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tetapi juga dalam kerangka hubunqen Selatan-Selatan dan Asia-Afrika, 17 
guna mendorong penmgkatan peran par1emen d1 negara mesmq-mastnq 

dalam penanganan COVID-19 yang demokratls, inklusif dan berorientasi 

masyarakat. Kemudian. BKSAP dapat mengaitkan penanganan pandemi 

COVID-19 dengan capaian strateqrs global, seperti SDGs. 

Esai berjudul "Pelueng dan Tantangan Dlplomasl Parlemen 
Indonesia delam Menlngketkan Multllaterellsme di Mase Pandemr 
yang ditulis Resty menjadt karya ke-empat yang ada di buku ini Penulis 
menyoroti multilaterahsme dan tantangan drpromest parlemen dalam 
mendorong mumtetereusrne di tengah pandemi Hal mi karena konsep 

diplomasi parlemen dan keterlibatan parlemen dalam urusan luar negeri 
merupakan konsep yang cukup baru dan jarang dlbicarakan dalam 
stuor hubungan internasional. namun telah lama berlangsung dalam 
praktek Tantangan seperti legitimasl peran parlemen da!am diplomasi 
serta dmamfka geopolitik yang semakin mengarah pada umlaterausme 

dan proteksionlsme menuntut parlemen menentukan strateg1 diplomasi 

yang tepat Oplomasl jalur 11h yang diadopsJ parlemen dapat menjadi 

alternatiftepnldi tengah penoerm. Saat negara-negara semakin menutup 
d1ri, d1ploma=.I jalur 11h menawarkan f1eks1billtas, mempromosikan dan 
membangun kesepahaman serta menjalin solidaritas global 

Esai kelima berjudul �GARUDA (Global Action for Protecting 

Human Rights & Democracy): MenJage Hak AsHi Manusla dan 
Prlnslp Demokresl seat Pendemlk Global COVIC>-19� ditulis oten 

Novanda Fatih HardMti Hak istimewa yang digunakan pemimpfn 
negara-negara dt dume untuk mengatasi COVID-19 dan 1mpllkaslnya 

terbedep petanggaran HAM dan prmsip demokras, menjadi tema tulisan 
inl. Dalam sltuasl krisls, pengawasan atas peraturan hukum dan hak 
dasar suatu negara ketika keadaan darurat harus terus diupayakan 
sehlngga demokrasi tldak berganti menjadi rezim totaliter, opresif dan 
agreslf. Melalui esal lnl, penulls menawarkan gagasan program GARUOA 

sebagai langkah nyata untuk mencegah degrada1t perlindungan HAM 

dan prinsip oemokresi dl masa penoermk globr,I. GARUOA dapat 

menJadi solusi kerjasama multilateral antar parlemen sekallgus juga 
melibatkan elemen masyarakat untuk ikut berpartislpas, dengan cara 
menlngkatkan kesadaran, responsivltas, responsibilltas dan monitoring 
serta evaluest dalam menanggapi lsu HAM dan demokrasi di tengah 
ancaman COVID-19 



18 Untuk pemenang kategori umum. eser pertama berjudul 

"Parlemen yang Informed, Involved, dan Engaged: Multllaterallsme 
Sebagal Penajaman Tata Kelola Demokratls Dalam Penanggulangan 

COVID-19" cntuhs oleh Alexander Arie Sanata Dharma lmplementas1 

multilaterallsme den slst peran parlemen membutuhkan parlemen yang 
informed, involved, dan engaged pada persoalan panderru yang tenadr 

Derrukren pesan utama yang dtsemparken penulis melalui eser m1 

COVID-19 menqhecnken permasalahan yang bersifat global sehmgga 

memerlukan pendekatan yang bersifat mternasional Oleh karena 
ttu, multuaterahsrne tetap merupakan jalan terberk Parlemen dalam 
hal ini harus mengambil posisi yang tepat dalam koridor demokrasr 

untuk meruarnm rakyat yang d1wak1li dapat menerima layanan yang 
dibutuhkan Parlemen rnenjecn penyermbenq eksekuut sekaligus 
berfungsi mengawasi tata kelola yang drtekukan oleh eksekunt sedapat 
munqkm memenufu ekspektasl rakyat sebaqer ptler utama demokrasi 

Dengan fokus pada isu besar dan menempatkan din sebagai mstrtusr 
yang informed, rnvo/ved, dan engaged, parlemen diharapkan mampu 
menajamkan rmctementast dan tata kelola demokretrs yang berpatokan 
pada oemokrasr di dalam tata kelola dan tata kelola untuk demokrasi 

Esai kedua berjudul "Reaktuallsasl Multilaterallsme dalam 

Dlplomasl Vaksln COVID-19" drtuhs oleh Dias Khadijah Ktnantr Penulis 
menyoroti paniknya dan kurangnya kestapsieqaen kenka WHO pertama 
kah menetapkan COVID-19 sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat 
yang meresahkan dunia mengakibatkan banyak negara menerapkan 
langkah proteksionisme. Masmg-masing negara mengedepankan 
kepentingan nasroneroya dan bergerak tanpa koordmasi Reeks: 
proteksrcrus mi cenderung membawa tantangan baru dalam pemulihan 
global Satah satu hal yang kemudian semakin krusial dr tengah pandem1 

adalah muttrteterehsme dan sohdarttas global Penulls berpendapat 
mulnlatereftsrne selayaknya tidak terhenn pada penguatan sohdaritas 
global tetap1 orsktueusesrken untuk menegaskan kormtrnen. agar 
vaksm yang tengah d1kembangkan menjedr public goods yang dapat 

dimanfaatkan oleh seluruh negara tanpa terkecuali 

Esai berikutnya dttuhs o1eh Rangga AAkhli denganjudul "Pandemi 
COVID-19, Dlplomasi Perlemen dan Depolitlsasi Kesehatan." Sejereh 

panjang umat rnenusre dalam menghadapi penoerm bermuara pada 
satu kestmpulan yaitu penyrapan kebijakan kesehatan yang matang 
dan d1dukung oleh aspek terpenting bernama kcrnrtmen polrtrk untuk 
menciptakan ketahanan pada saat terjecn knsrs kesehatan Penderm 
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ti Karya kedua berjudul "Men11ntl F11jar darl Gedung Nusant11ra: 
Kapasltas Parlemen den Konstruksl Solldarltas Politlk sebagai 
Upaya Membangun Tata Ketola Kesehatan Global (WHO) Berbesls 
Rlset Teknologl dalam Penanganan Pandemi COVI0-19� d.tuhs oleh 
Riqko Nur Ardi Windayanto. Krisis kepermmomen global menjedr tema 
sentral eset lni. Realita yang terjadi di lapangan ada!ah negara-negara 
telah kehilangan golden moment penanganan pandemf. WHO sebeqar 
simpul tata kelola rezim kesehatan global yang seharusnya membenkan 
respon ceoet dan rekomendasi terukur juga tidak mampu mengambil 
p�r1111ri lleoemlmptMiln. OrQ-!i".lsa!!I i..t- .. �t,nrnn dl.Jf'IP.ri lnl (Gnde,rung 
taf58fldl!ra csen )(cnerbaw'!lan YllllQ lr,h,e:n:n aotrnn eesam r-aaJoi,,a, 
tata kerota kesehatan global Penulis menawarkan gagasan beberapa 
pefan yang dapat diambil parlemen Parlemen dapat berkontribusi 
�&lam fflt!'M'l!'Orblllld eesem rilSKl:Clal tnt11 ks:!kitn kHOtiottm globa,I Vftll!ili 
ITIP.f'UJU' lHldr'I �r11n peng.C\�F.ltan. at.Ell tunca� WHO i=ianomO('I -aspal 
m�rrfrl�"" JejatM'li;J ,,ri�-pa1k!t11;;r1 m�l,ut 1m�-P1;1•homl'nl'riry 

t/rrfO<'t flP\J) untuk �1M1bangur, kt1nltt·IGIMI llotnunJla!3i tn_•r,rmll!l.l den 
edukasi yang terkoordmest Parlemen dapat membangun kemitraan 
untuk mewujudkan suatu peta jelan berbesrs nset tekncloqt. 

E.!ia1 ltQ� bei'judL.ll -p•n<1•ml C-OVl0-19: Tl!lntJmgen 
Mukll.llti,r•Ji!limt1 d111n Pfflln Sttil\trVI• Pnrtemon• Clt:!flgn.n penullt Aotf 

R.lchirmt N1JIJH1.-it1-. Re-ahtn,goopolilu' di �nn111n 1.ahun. ;.1020 dQngi'fl1 fldfl:'$.1 
pcpu.ll5mft karru!"1 yill1C ,nma�lr'I rnc,nuH:!1l1J1Qitkd,t1 ·b.nlil"-nva. ll.'lef\JeW 
�lfth setu pe1,,nth1.0 per1(Jl1� Pi:mdeml 'fillrl_9 rrie-iup1u«m i:su t:ie:rs.arnn 
d1langgapi negara-negara antara lain dengan vaccine nationalism 

yang menjadikan vaksin COVID-19 sebagai komod,tas politik dan 
pertentangan baru atas nama kepentmgan nasional. Negara-negara 
adidaya saling mempengaruhi industri farmasi yang kinl tengah meneliti 
dan menqujcobaken veksm COVID-19 agar mendapat hak eksklusif 
petnaki!ilP'R"fy'L Dr wni:.ruti ,11ua5f muram a.klb1t pandemJ. dun1a JvtitnJ 
be�Ji,r Wlll.l nnl �11tjn.g R'ft<t{UUlilll mulrl1.uteml11Jrn1:t )'Bf!� tifflotk'.Jnti1!:il 
l<9SE-ja.f"tt\'lrBM umutu li!mnkll'I meJ1emuk1;t11 teleqrwnya... ?,!n,dul't'I• 
lnl j�t.n.i. mef\00,l;Ql'tg. ..q,an�a tfm)l'ms� Cm, u·om.fl)fffli!S.\ lt�a: 

U"lEml!lr.liD«ml e11 tier�I I� tt,:.,llftrlit potttlk. lak t�ocua'll parlornien.. 
Oatn.m p,i;mdangrm DM1ulls.. aKSAP �npe1 beipctnn rnemOilln;un kenJflQl(O 
mt.1ltlhm1 rnlhune )'l'lnQ ia)t(.or, GL'll!!rrl rmmgginlBn!.J r.ohdtiriia.s llnt,.tt n�ra; 
LW'fUJI,,: pl!'n.nngr1nim pa11�111TI1 COVID-19 Olm11i,pkl!n ._,Clrj,na.l'llO yo110 
Clg;:i!N!g dQ))lJ'l mJ!riOodepim'kM pi»l:il neQilfil·M-\1,Jtra herl(Qmt>ang 
RKSAP d1hara,pli',en m�riang1,1n korjn-ame i:iorU!me1'1.1.f!lr �ono tliclnli: 
hlmV!f tlctt'11lt.1 gl�I i:;iilillrn 'WOOl!n lmer-Parl10'mt\t\fnry UNon j\PU\. 
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C A T A T A N  R E D A K S I  

Buku kumpulan esai ini merupakan misiatif untuk mengumpulkan 

karya pemenang dan fmalis dan kornpetrst menulis esai BKSAP 
0

Mengga/ong Solidaritas Penanganan Pandemi Global COVID-19 

do/am Rangka Peringatan lntemational Democracy Day Tahun 2020" 

yang melibatkan dua kategon. kalangan muda dan umum secara luas. 

Eser-ese! iru terbilang cukup menank, tentu dengan sedtk.t dmarruka 

penuhsan yang masih perlu penmgkatan, Tetapt. sebuah langkah yang 

baik dan kalangan muda dan publlk untuk memben sumbenqs.h dalam 

sejumlah permklran terkart BKSAP, Diplomas1 Parlemen, COVID-19 dan 

Hari Demokres, tntemasronet 2020 Buku rm menyaJ1kan 21 karya eser. 

yang terbeqr kepada 13 karya dari kategori muda dan 8 karya dan 

kategon umum. Lima karya dari masing-masing kategori merupakan 

karya pemenang dan lomba esai ini 

Untuk hma pemenang kategon muda, ernke! pertama berjudul 

"Optimallsasl Peran Baden kerjasama Antar·Parlemen dalam 

Kemltraan Global yang Progreslf Menghadapi Pandeml COVI0-19� 

ditulis oleh Ehsabeth Ferlita Suetetu Solldantas global menjadi tema 

utama eser ini COVID-19 memberikan dampak multidimensional dan 

upaya-upaya pendekatanyang dilakukan umumnyastote centric Negara 

cenderung merevrsr peran yang tadinya bersrtat pasif menjadi lebih aktrf 

dan tntervenstonrs terhadap kehidupan warga negaranya dengan tujuan 

memutus mata rantai penyebaran virus 01 tengah kondls: ini, negara­ 

negara dapat terjebak untuk memandang pandemi sebaga1 medan 

perang rnasmq-masmq Penulis menekankan kerjasama mtemesfone! 

dalam konteks multueterahsme merupakan suatu kemscayaan Penulis 

menyoroti tiga peran krusral BKSAP yakni {i) sebagai penggagas 

kebijakan, (ii) sebeqer pengawas pemerintah, (ui) sebaqar sebagai 

pelopor kesadaran pubhk 
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clan hak-hak dasar sipil melalui kurasi karya-karya dan pemlklran publik. 

Tuhsan-tulisan mereka ini, tentu memlllkl dinamika penulisannya. Tidak 

ada yang sempurna, tetepr setidaknya kami mencatat mereka, utamanya 

kaum muda, telah berupaya mengart.Lkulasikan pemlkirannya ke dalam 

sebuah tulisan. 

Tentu saJa pemiklran tersebut tidak akan bermakna apa-epa jika 

tldak dituangkan ke dalam sebuah kebijakan DPR merupakan pihak 

pertama yang harus mengartikulaslkan ide pemlklran tersebut metenn 

hak-hak konstttusionar dan berbagal mlsi diplomaslnya Kami menaruh 

hara pan besar agar pihak-pihak terkait dapat menerjemahkon sekaligus 

mempertejem Ide pemikiran di buku lnl. Selamat membaca! 

Plmplnan BKSAP 

Dr. H. Fadli Zon, S S . M S c  

Charles Honorls 

Putu Supadma Rudana. M.B.A 

Dr. H. Mardanl All Sera, M Eng 

Jr. H. A. Hafisz Thohlr 
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11 Ra;.,.m plkJum publll,, dan esai-e.,al li!t!rebt.11 fling! IMl'layalmya 
dlc.tm ,11-bog.al rM5u"-On sanQnl bo'l'0.11rg:111 Odi;II BKSA.P IJJl�!tt 1�11'1. 
Pf!rtnmo. oera� ,un\�\S. narlf1'11em dalam ,mmciorong io0!1dnn1s5 dan 
kel)t'l�rnn g!otH!r atau mul111t11f'Ir.,llsme ,i,nkiliJt re�\U1.h111sl kep1;1m11nphl•r'I 
WHO di 1£nWB" It ernme>ltl'I meogUJ!lmi,i.s proteuiorN&me.. Sl(SAP 
dengan mtsr diplomasi parlemen diharapkan memakslmalkan jeJaring 
parlemen global seperti Inter-Parliamentary Union (IPU) untul< terus 
tfleJ'tO!P:!UnglWn wt.!\llt!ll rl"\l,)ltJil:lter.tlllml1'1� dt1h1m lmfti'IF'I peruir,gi!1111a.tt 
p,e,�irtd lfPfU1.tln1A l!iiu r1kJ.e:S '¥iik,l1f] ,i;ebm;;t:!111 ffli'l!,tr;ll'lt'I pa:!1ng �\t'Siia1 dl 
mnee mo1M:lr1tong. 8ehlc.8.rl \11sa1i ru1r l.em�n QI.ob.II dlusu1ktton m�lnilila,1 
WIOWll'l pl.3rlorm dlgrtar P61'ltrne"n alobol ael>a�el 'W!ldah 11tl-.ll °tH!!"!iBmlt 
menangani pandemi 

Kedua, menglngatlo:an potensi otoritananisme yang klan menguet 
lantaran penangana,n pandemi yang cenderung state centris terutama 
penerapan petbeqar kebijakan Ilrmtes! ruang gerak dan aktrvttas 

masyarakat dengan dalih penanganan pandemi. Par1emen dengan 
otorltas konstltusionalnya dituntul merueqa dan mengelola demokrasi 
dan hak-hak s1pil sekalipun snuas! kedaruratan mendera. 

Ketigo, parlemen dapat berperan sebagai inlsietor umuk 
mensinergikan ragam institusi sebagal potensr kekuatan besar untuk 
mengatast pandeml. Peran lersebut tidal< terbetas di level nestonet 
tapl Juga llntas kawasan dan mengglobal. lembaga filantropi, riset. dan 
ekecermk adalah contoh paling potensial yang bisa digandeng parlemen 
dalam WUJUd joint action. 

TenlL, �ill.J• dt tq,,Uli �119nn�, m1 ln1m1 flllolril: p<Hlu rneru;1utun1kan 
c.a1.nt011 oerrtmig 1111,, lll!Jt Rail-\'!'Jirtl (II D1,.1iii.1.1 In,, Ban:.,ak K".tplhl;in gaga-snr.· 
Q,f!91l!ii:ln IM1'1i'Hlik vnn; dow1 dibllcill dl bulw lnl 11Ut1B3U� bfl'Mlrap,, 
h.Jll!Rln kilo y11ng tutllt.andll mll'rri,:w.r..nYJ! $pl!Wu nt i;lern.lltiran.. 5.i!lntn ldfi 

d.e:n gngw.!!i"n substantil �lttlg d•lrrt'lndur,gny•. tJllk't.l tru J'41'1 hlllrus d'ib.!ilLa 
'!ebi!i9ili k:!na.1 fain i.»rnl �b.,g11I wail.II !llKy.i.t <UIJl'l!?'I kemni;Jl.fl mefl'iUldlll 
IHplml nan pernllvrnn ,muy11ri11kbr kt'!UiiCJfflYll i!C/� � fuil!i11:l"I 

me{Olt! t'la:IUS dlboicl k:a.rt('la !ti.t mflfllpakan h1loti!Dn i:.unfft mefe'ICB 11eJlertl 
l)e'Siln pot\lJtt ma-ktWI aarl irav,ano �m.111!1 produk11 r d,1n m�ui: fleranel) 
Vollialre (J59'$-1'17Bl .. '�tmr,,g 1$ ,n� poifttir,9 of� l;loic• � 

AAtt.lm'J'i!, 01,lfu lnl bu,kdn fi!Ilg peneme a, SK.SA? aetier'Hp11 liL! 
kaw�n d.,n 91obnl kttwal L!imny,t !Wllat, p,e,rnnn d1lWt'1Q[(.an olen SKSA'f' 
if:& dalom 1:11.bwitl n.:.riw se?t>rtl I.J!CQ\\ Millffnn�Jrrt �.rmmr GooJs 

S.IJSn.ltnab/e 04.'L�/op,rlC!fTJ Gaar,, O(ln k<"ljd�TTI8 Q'O� IC.6W4§1.r. 
ASEAN. S�ciHn ka!l'.!lwuhftl\ buku l!ll llaruJ d4millmi:u Ht�I k.ooirlb� 
QIE!m11t1ran DPR ClaMIT1 upa�a Pt,-t'li!lrlQIJrlllJt pafldetUl COVICH� d.!ltam 
w.wiith mu�t!l�t•llfflle tet1s;ia rn,m,giil:lilf\i:an pe.rlmdur,Otn damokrtt&I 



S A M B U T A N  

Kami, Pimpinan Sadan kerjasama antar parlemen (BKSAP) Dewan 
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) Periode 2019·2024, 

!l�t1got l:wm.yuJwr kcQ.011a Al/11,/t Tun.;n Ydl\Q M.Btu1 �uas.e IG!irunt oln 
'CC'henClE:111:· Nytt. flllfhlrn','u ti 1rnp....n..1n CJ�lbofJili Ide i.l� 11 g11gasnn. t:,r1 fin.fl p<mUk 

berhasll didokumentasikan dalam sebuah buku Kami sangat bertenma 
kasih dan mengapreslas1 semua plh&k yang terllbat penyusunan buku 

tersebut terutama: 52 anggota BKSAP, Tim Sekretariat BKSAP, dan Tim 
Ahli. Tanpa dedlkasi dan kerja keras mereka perampungan proyek inl 
sulit diwujudkan 

Adalah Lomba Eset BKSAP sebagai awal mula proyek buku ml 
Lomba yang bertema 'Menggalang Solidoritas Penangonan Pondemi 

Global COV/0·19 dalam Rangka Peringatan lnternat,anal Democracy 

Doy Tahun 2020' inl d11nisiasl BKSAP dan diumumkan ke publik pada 
19 Jum 2020 Sebagai Alat Kerengkapan Dewan {AKO) OPR yang 
dimandatkan untuk m·depth involvement dengan rsu-tsu slrategls global 
terkini, BKSAP memlai pandemi COVID-19 sebagai tantangan yang 
harus mendapatkan porsi perhatian sangat serius selain lsu demokrasl 
S,eh.ignl !lillll'lh '5.i!hJ l!l.l..l poHf!k t,w1r'lert1M Bk..SAl::I rneltlttil urgo"'5,/ eT,;1bQra� 

r@t1�t dlelerikn Mrrtoliir111I titH1�an 1:JOt\llngnnnn COVlO 11:l QH!-t1 e�t,,11, 

vong d1\2.rtgiitl'Jl m.e-ndegr"dos;1 kullhfes !'.H!rctcm,:,ln'Bsl Solh�l'ltlt1n uen 
h-el)A!l,a""a Qlobai d�lnm wujtJd flil.ll!lltUeii!!Us.rne .t1t,tllt1,, ,mriatwitl 111tU.l 

l1tlri �"ltng Dd,alt DOloh rtll'fn111llilan-. PellariQffi1nn l)ClnCll!fTII. ciemo4(n,..._ oen 
n,wft1�!1tSmo i11clDtf!!" ��·pol!1;>k pl•mbaha!ian y,,r,g lertuang dnJ,1m 
buku 1ni 

BKSAP sangat bersyukur mendapatkan ragam prklran intelektual 
publik yang tertuang di 549 esal dart 1618 peserta yang terorrt dan 

1265 peserta kalegorl muda dan 353 peserta kategori umum. Kerja 
keras Tim BKSAP terutama T,m Ahli selama hampir satu bulan (mulai 

3 hingga 28 Agustus 2020) dalam membaca, rnemtel. menimbang, 

mengkaJ• dan berdiskusi secara seksama. obyektif. dan independen. 
akhirnya dtputusken delapan pemenang yang eser-eselnva tertuang 

dalam buku m\ 
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bermakna penularan berskala lintas negara komitmen pchnk ml harus HI 

dunterpretesiken secara internasional Yang berarti, untuk mencapai 
itu, diplcmesr dr antara negara harus cnpastfken berjalan dengan 
efektif dan selaras dengan rezim kesehatan global yang dikenal 
dengan IHR (International Health Regulation) 2005. Demtkren ide 

pokok yang dituangkan penuhs dalam esai ini. Dalam menciptakan 
ketahanan tersebut. parlemen perlu memikirkan dengan senus upaya 
mengkonstruks, tata kelola rezim kesehatan global yang kokch 
dan siap menghadap1 pandemi. Setidaknya ada dua hal yang harus 
menjadi perhat,an partemen Parlemen dapat mengoptimalkan fungsi 

pengawasan dengan berpatokan pada ketentuan-ketentuan IHR untuk 
mengevaluasi kinerja eksekuur dan peraturan perundang-undangan 
terkait. Seteruutnya. diplomasi Parlemen dapat diarahkan untuk 

membedah secara detail pests! WHO di masa COVID-19. 

Esai keempat berjudul "Dlplomasl Perlemen dalam Upeye 
Prevent If Penya kit Pandemlk sebagel An ca man Non- Tredlslonal di 
Llngkup Region al ASEANn karya Zulfikar Dilahwangsa Penulis menyorot1 
konsep cnplomast parlemen yang semakln mengemuka 01 masa 
pendertu ml diplomasi parlemen dapat berperan dalam berbaga, aspek 
Dalam lingkup kelembagaan. BKSAP aktif melaksanakan diplomasi 

parlemen sekaligus sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam 
perumusan kebijakan ataupun pemberian saran dalam pengambilan 
keputusan dalam rangka preventif dan m1tigas1 dari penyebaran penyakit 
pandemi. lndividu anggota parlemen yang merupakan pchns! sekaligus 
aktor diplomasi yang pergerakannya lebih fleksibel dapat membahas 
nustest kerjasama yang mungkin dianggap sensitif oleh pemerintah. 
Sebagai perweknan konstituen mesmq-mastnq. anggota parlemen 
dapat berperan dalam perumusan kebljakan. utamanya pada bidang 
kesehatan yang sangat bersentuhan langsung dengan masyarakat. 
Lebih lanjut. penulis merumuskan peran-peran diplomasi tersebut dapat 
digunaka n untuk mengupayakan langkah-langkah preventif pandemi 
melalui organisasi regional ASEAN 

Esai berjudul "Peran Dlplomasl DPR RI dalam Mewujudkan Good 

Global Health Governance dalam Menghadapl Pandeml COVID-19n 
karya Anniza Cahya Kusuma. merupakan esai kelima dalam kelompok 
pemenang kategori umum mi. Agenda reformasi WHO dan peran 
parlemen khususnya BKSAP dalam mendorong WHO menerapkan good 
global health governance memedl tema sentral esai ini. WHO dikritik 

gagal mengimplementasikan global health governance yang berimbas 



lO pada krisis dalam meteturken resolusi penanganan COVID-19 secara 
global WHO perlu meruewab tentanqen dalam mewujudkangoodglobal 
health govemonce. Hal in, bermakna berbagai perubahan dari segi 
kepemimpman, penguatan sistem kesehatan, meningkatkan kolaborasi 
dan kocrdmast antar-aktor, meneprs isu pendanaan dan priority setting, 

serta mencrptaken akuntabilltas dan transparansi Salah satu gagasan 
yang dlkemukakan penuhs adalah DPR rnetatur Badan kerjasama Antar­ 
Parlemen (BKSAP) dapat meruadi 'tuan rumah' menggalang solidarltas 
metaun keqreten sharing session, campaign, so/1danty actions melalui 
digital platform, mendukung penelitian dan pengembangan vaksin 
COVID-19 serta mendorong WHO untuk mengoptimalisasi akses 
bantuan penangan COVID-19 bagi kalangan rentan {korban perang, 
pengungst dan negara rtuskln] 

Selam karya pemenang dari kedua kateqon. buku imjuga memuat 
karya para finalis den kedua kategon. Esai ini diawali dengan karya 
darl Arief Maulana berjudul "COVI0-19 dan Parlemen Ounla: Ketlka 

Multllaterallsme dan Oemokrasl Olpertaruhkan di Tengah Pandeml," 

COVID-19 tldak hanya membawa knsrs bag1 kesehatan duma tetapi juga 
bagi kesehatan demokrasi Demikian pokok pfkrran yang dtsampaikan 
penulis. Secara spesifik, esar ml mengulas mengenai eksistensi 
parlemen-parlemen dunia dalam menjaga prinsip-prinsip demokrasi 
terus hidup di tengah meluasnya penyebaran Virus Corona dr berbagai 
belahan duma. Salah satu peran utama yang dapat drjalanken parlemen 
adalah meruect mediator antara multilaterallsme dan oemokresr 

Esai benkutnva berjudul "Peran Parlemen untuk 

Mempertahankan Multilaterallsme darl Ancaman Protekslonlsme 

Salama Pandeml COVID-19b ditulis oleh Bernadette Chnsn Paramitha 
Santosa Dalam esainya, penulis menggarisbawah1 mulneterallsme 

meruao! kunci percepatan penanganan penderru COVID-19, Dalam hal 
im pemerintah memiliki peran pentmg untuk memastikan keberlanjutan 
prinsip multilateralisme Dalam implementasinya, oemermteh trdek 

dapat bekeqa sendiri dan memerlukan kolaborasi dengan masyarakat 
sektor usaha, akademisi serta parlemen Kontribusi parlemen untuk 
memastikan multllateralisme dalam kerangka kolaborasi dengan 
pemangku kepentingan tamnye menjadi tema pokok esai ini 
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penling karena masing-masing pemangku kepentingan memilik1 peranan 

dan kontrlbusi setara terhadap tercapainya kesuksesan negara dalam 

menghentlkan laju penyebaran virus. Kerja sama yang d1bangun dapat 

menjadi resources pool untuk riset. kajian, pertukaran mrcrmas.. hingga 

edvoxesi. Sehingga BKSAP dapa1 mendeng,111r berbagai aspirasi pub1ik 

yang dapat diperjuangkan pada tlngkat rntemesrcnet Sebatiknya, lniJuga 

dapat menJadi bag1an upaya parlemen untuk mendorong masyarakat agar 

lebih waspada terhadap berbaga1 bentuk d1s1nformasi terkait COVID- 19 

yang saat m! marak berecer Perwujudan mullllateralisme sebagai elemen 

kunci dari demokrasl uu akan mampu membangun partisipasi lnklusif 

yang bermanfaat untuk semua elemen 

MULTILATERALISME TETAP JADI JAlAN UTAMA 

Fakta bahwa pandemi COVID-19 yang dihadapi dunia saat ini 
yang pada mulanya hanya terjadi di satu kawasan keen namun ceiem 

waktu singkat dapat menyebar dengan cepat ke seluruh penjuru dunia 

dan menyerang kehidupan manusla dalam berbagai domam dan sektor 

menunjukkan sttat dunia yang klta hunr sangat terhubung dan terkait. 

Bencana global yang tidak mengenal batas-batas teritorial mi membuka 
mata dunla untuk menghidupkan dan memasifkan multllateralisme Kerja 

sama dan slnergi antarnegara harus drcerkuet untuk mengatasl masalah 

kesehatan, ekonomi, politJk, infrastruktur, lmplikas, sos�I dan lingkungan. 

serta berbegai krisls lain yang ditlmbulkan oleh pandemi ini 

Oleh karena itu. BKSAP sebagai ujung tombak parlemen memihki 

beberapa peran yang dapat drmeksrmelken untuk mewujudkan muttllateral 

yang efekt1f dalam merespon knsrs COVID-19. Kapasltas dan kapabllitas 
BKSAP terutama terletak dalam perannya sebagai (1) penggagas ketnleken 

(policy in,t1ator). (2) pengawas pemerintah (government overseer). 

dan (3) pelopor kesadaran publik (publlc-owareness pioneer). Oengan 
memaksimalkan ketlga peran tersebut, BKSAP dapat menggembteng 
lnstitusi dan komitmen global untuk memastikan multilaterahsme tetap 

menjadi jalan utama untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19 
Sebagai penutup tulisan mi, Paul Romer pernah menyatakan bahwa 

-e crisis Is a terrlbhl thing to wost..• Hal ini menyiratkan dalam setiap 
kesusahan yang dihadlrkan oleh suatu krtsls, re juga membawa peluang 

baru Pandemi COVI0-19 dapat menjadi jawaban untuk membangkitkan 

kembali solidaritas global dan menye1amatkan multllaterahsme dari 

kehancurannya Dengan demikian, kita dapat membangun kemba1i dunia 

pasca-COVID-19 yang layak hunl dengan setlap manusla hidup sejahtera 
dalam bermcru. 



Esal berikutnya berjudul "Apllkasl Oo-Oansaku (Ojek Onllne 
Bldan Desaku) Sebag•I Upay• Menlngkatk•n Kunjun;an Peleyanan 
K.sehatan lbu dan Anak dalam Menyukseskan New Normal Life With 

COVID-19Hf'ta Mewujudkan SDGs 2030· karya Owi Wulan lsro'tullaila 
Esai ini melalui esar lnl, penulis menawarkan ide aplikasi berbasis android 

sebaqer solusi movettt Pengembangan aplikasl yang dlberl nama OJek 
Online Bidan Desaku (Oo-DansaKu) inl diarahkan untuk memastlkan 

bahwa ibu dan balita tetap mendapatkan akses pelayanan kesehatan 

meskipun berada dalam sltues: pandeml 

Karya berikutnya berjudul "PATRON (Parliament, Philanthropy 

ond Res.arch Collaboration): Menggalang Amunlsl Guna 

Menuntf)8s Pandeml COVID-19" ditulis Galang Ramadhan Tulisan ini 

menawarkan sebuah gagasan aplikat1f kolaborasi PATRON (Parliament, 

Philanthropy and Research Col/aboratlon) untuk menggalang amunisi 

dalam menanggulangi pandemi COVID-19. Kolaborasl tiga elemen 

pcnting yang terdrrt dari parlemen sebaga, uJung tombak kerjasama 

lnternasional, filantropi sebagai perwujudan gotong royong dalam 
membantu pihak terdampak, serta percepatan rtset untuk mendukung 

penanganan berbasis ilmu pertqetenuan drnilai dapat menJad1 solusi 

yang komcrenensrt 

Esai setaruutnve ·covt0-19 dan Tantangan dlllam Mewujudken 
KesejahterHn Global Lewat Dlplomasl Partemen� ditulis Hldayat 

Chusnul Chotimah. Melalui esal rm. penuhs menyoroti dampak COVI0-19 

di bidang ekonomi dan sosial, tantangan yang dihadapt parlemen aldbal 

pandemi, serta upaya mencapal kesejahteraan global melalu, diptomesr 

parlemen. 

Sementara Laurensia Prata ma Chandra menulis esai "Penlngkatan 

Multllaterallsme dengan Slstem Sott-power Dlplomocy Berbasls 
Dtgltel.n Upaya meneguhkan multllateralisme melalui penerapan 
democratic peace theory yang berpijak pada pengkoordinasfan 
berbagai tnsutus! internasional menjadi pokok ptkrran esal ini. Dalam 
hal ini partemen dapat berperan melalui soft power diplomacy untuk 

meningkatkan koordinasi antar negara-negara yang tergabung 
dalam orqerusasr-crqenfses! internaslonal. Dlplomasl digital dapat 
dlmanfaatkan sebagai platform menyebarkan pesan perdamalan. 

menguatkan kerjasama ekonomi, mellndungi warga negara serta 

memejuken pembangunan 
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21 Esai benkutnya benudu! "Meneropong Parlemen dalam 
Penlngkatan Multllaterallsme Mengatasi Pandeml COVID-19" ditulls 

luh Gede Pratiwi Arsam W�aya, S Log Penulis berpandangan dalam 

situasi penoerru ini, partemen harus meningkatkan kerjesema multilateral 

dan koordmasr global dengan berbagai organisasi mtemasroner. 

Ide rmplementes! multrtetereffsme jug a kemball mendapat sorotan 

dalam karya Kavitanmgrum, dengan judul "Ubeh Stretegi, Lewan 
Pandemi, Bangkltkan Multilaterallsme kemball." Dalam pandangan 

penulis, parlemen dapat berperan dalam multilateralisme melalui sharing 

best practices dan menqtntstasr pembentukan gugus tugas mternasional 

untuk memtesuttasr kooromasr antarnegara Selenjutnve. parlemen 

dapat berperan aktlf sebaqer pthek yang melakukan kesepakatan 

kerjasama mtemesrone! dengan berbagai pthek dan mancanegara, 

memtasnttesr pasokan bantuan kesehatan dan obat dari berbagai pihak 

luar serta menjedr bridge builder antara negara meju dan negara sedang 

berkembang 

Esai dengan Judul "Diplomas/ Parlemen: Peluang dan 
Tantangan bagl "Ujung Tombak Lain" Dlplomasl Indonesia" drtuhs 

oleh Reza FaJar Raynaldi menjadi persembahan benkutnya Tulisan 

rm membedah peran ctpfomesr parlemen yang dilakukan leg1slat1f. Di 

masa oanoerrn uu. drplomest parlemen baik secara bilateral maupun 

multilateral dapat dlatahkan untuk menggalang soildantas global dalam 

rangka penanganan COVI0-19 Pasca pandemi, dlptomesr parlemen 

harus dapat drerehken pada perumusan kepentingan nasional. D1 masa 

pandemi kepentingan nasrona! dapat dengan mudah ditentukan yaitu 

menanggulangi dampak dari COVID-19 dan posrsr yang dibawa ke 
ranah sidang-sidang mternasional tentunya terkert dengan hal tersebut. 
Setelah oanoerru. DPR RI harus mampu merumuskan pemahaman 
terkait kepentingan nasional sehingga dapat menghasllkan cnplomest 

yang oemokrans. 

Esai setenrutnye berjudu! "Optlmallsasl Fungsl Pengawasan 
Lembaga Legisletlf dalam Penanganan Pandeml COVID-19 melalul 
kerjesema Anter Perlemen" drtulis oleh R1zk1 Zakariya Penulis 
menyoroti fungsi pengawasan lembaga legislatif dalam mengawast 
penanganan pandemi COVID-19 rnelalur kerjasama antar parlemen dan 
upaya pengawasan penanganan pandemi COVlD-19 mererur kerangka 
keneseme antar parlemen Dal am ketten keqaseme rruemesronaf penulrs 
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Adapun pada lmgkat truernasronet. BKSAP selaku representasi 
Indonesia yang Lelah tergabung dalam kcmumtes multilateral yakni 
Open Government Partnership (OGP) yang beranggotakan 78 negara, 
dapat mendorong dan rneruadr penggerak bagi keterbukaan parlemen 
d1 level global, Hal ini penting untuk dilakukan agar terbentuk suatu 
komitmen global yang konkret dari pemerintah negara-negara yang 
tergabung untuk mempromosikan trensperensr serta akuntabultas 
dalam penanganan pandemi rm Dengan kerje sama im maka negara­ 
negara dapat sahng berbagi beragam mekerusme. mformasi, maupun 

prllhen kebtleken yang relevan mengenai praktik cerdas (best practices) 

untuk menangam pandemi 

merupakan bagian dari pelaksanaan mekemsme check and balances 31 

antarlembaga negara dalam kerangka demokras1. 
BKSAP dapat memeksunetkan peran parlemen baik di tingkat 

nesronet dan internasional Dalam tingkat nasronel. BKSAP dapat 
mendorong parlemen untuk membangun kens sama yang prcqresu 
dengan pihak-pihak terkert menejemen keuangan negara, seperti 
Menteri Keuangan, Bank Indonesia (Bl), Otontas Jasa Keuangan (OJK), 

dan sebeqemya untuk memantau dengan cermat srtuasr keuangan 
serta menqennsfpest kettdekpesuen pasar di masa depan Kemudian, 
parlemen dapat menqtntensnken pengawasan terhadap kebijakan­ 
kebrjakan yang drtekuken oleh lembaga-lembaga pemerintah baik di 
tmgkat pusat maupun daerah yang berkaitan dengan penanggulangan 
COVID-19 

3. BKSAP sebagal pelopor kesadaran publik (public-awareness 

pioneer) 

Peran BKSAP dalam hal visibilitas dan partisipasi publik selama 
ini cenderung mas,h kurang terbuka Padahal sejatmya. dalam konteks 

upaya parlemen mengaktuahsas, mult1lateralisme guna mempercepat 
pengendahan dan pemulihan dunia dan COVID-19, isu mtemes.onar 
merupakan jembatan penghubung dan penguat perspektif parlemen 
dalam isu-isu domest.k BKSAP dalam membawa agenda mtemastonel. 
seyogianya perlu lebih mendengar asorrast masyarakat luas terutama 
dan kalangan yang paling terdampak langsung dan oenderru. 

BKSAP perlu menggiatkan platform baik di tingkat nasrona! 
maupun daerah dalam hal penanganan COVID-19, beik dengan 

pemangku kepentingan, sektor swasta, filantrop1, kalangan akademik, 
lokoh masyarakat, serta perwakilan dan berbagai kalangan dalam suatu 
mekanisme kemitraan yang strateqrs Pendekatan akar rum put tm sangat 
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active diplomacy) melalui forum-forum multilateral sepertr lnter­ 
Parhamentary Union (IPU), Asian Parliamentary Assembly (APA), Asia 
Pacific Parliamenlary Forum {APPF), hmgga ASEAN Inter-Parliamentary 
Assembly (AJPA) Selain itu dalam hubungan bilateral, pada awal periode 
2014-2019, BKSAP juqa membentuk 49 Grup Kene Sama Bilateral (GKSB) 
dengan negara-negara sahabat. 

Untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan kemampuan tanggap 
darurat secara global, BKSAP harus bertmdak sebaqer pemrakarsa 
kebijakan-kebUakan mtemasrona! metehn forum-forum dan jannqen 
kerje sama berk dr tmgkat bilateral, regional, dan juga tntemesronet 
tersebut Hal nu dapat dilakukan salah satu contohnya adalah dengan 
menqeveluesr efektivitas dari lnternat,onal Health Regulations (/HR) 
dan praktik di lapangan sebagai pedoman utama seluruh negara 
dalam menghadapi pandemi ini serta dengan membangun slnerqr 
dengan WHO guna menmgkatkan peran instrumen multilateral dalam 
menghadapi knsis saat ini dan meningkalkan kesiapsiagaan dt masa 
yang akan datang 

Sela in ltu, BKSAP dapal menginisiasl perumusan kebljakan kruste! 
yang dibutuhkan saat ini sepertt terkait peneutren dan pengembangan 
vaksm, ketersediaan alat tes dan taboratonum, serta keberlangsungan 
rantai pasokan kebutuhan global Melalw upaya tersebut BKSAP juga 
telah mendorong komitmen para pemangku kepentingan dan negara­ 
negara sahabat datam pencapaian tujuan SDG dengan semangat "no 
one left behmd. w 

2. BKSAP sebagal pengawas pemerlntah (Government Overseer/ 

Watchdog} 

Salah satu kunci keberhasilan negara oemokrasr adalah 
perwuruden good government governance (tata kelola pemerintahan 
yang baik), yang mensyaratkan adanya ekuntaouftes dan transparansi 
dalam setiap penentuan kebuaken publik Tidak terkecuali bagi 
kebijakan yang menjadi respon terhadap wabah pandemi COVID-19 
saat ini. Seperti diketahui, pada masa knsis seperti sekarang, 
pemerintah mengalihkan dan memfokuskan seluruh dana publlk untuk 
dld.stnbusikan ke sektor-sektor terdampak. terutama kesehatan, bisrns 
dan ekonomi, serta keamanan sosial. Hal mr berpotensi menc.ptekan 
peluang kesalahan alokasi bahkan membuka potensi penyalahgunaan 
dan korupsr (BKSAP, 2020). Dalam hal im, parlemen memainkan peran 
penting untuk memasukan tidak terdapat kesalahan dalam kebijakan 
dan dana yang dikeluarkan negara selama masa krisis Hal ini juqa 
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berpandangan BKSAP DPR yang memiliki kewenangan berdiplomasl 23 
dan berdialog dengan parlemen negara lain dapat merekomendasikan 
hasllnya kepada komisi-komisi di DPR yang mengawasi penanganan 
COVID-19 dan memfasilitas1 kerjasama antar parlemen yang mendorong 
penguatan fungsi pengawasan. 

Esai karya Martino, dengan judul "Amuk Pandeml, Partemen den 

Kendall Kotektff" menjadi penutup kumpulan esal lni. Di tengah pandeml, 
parlemen mendeleqesiken kekuasaan khusus kepada pemerintah 
untuk melakukan penanganan masalah akibat krfsts COVID-19 secara 
efektif. Salah satunya melalui kebljakan keuangan negara dan stabilitas 
sistem keuangan negara untuk mendukung tata kelola darurat Fungsl 
pengawasan parlemen terhadap akuntabilitas eksekutif serta upaya­ 
upaya untuk meningkatkan akuntebilltas di dalam internal parlemen di 
masa pandemi menjadi tema sentral esai ini. 
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mandat yang diemban oleh Sadan Kerja Sama Antar..J:loll:riemen (BKSAP) 

sebaga1 implementasi multitrock diplomacy dengan U..Jaan memperkuet 

d1plomasi eksekutif dalam rnencaoer kepentingan 01111onal Indonesia 

(BKSAP. 2019). 

Atas dasar tersebut sejatinya BKSAP memihk1 urgensl-nya detem 

menjalankan fungsi merajut multilateraUsmedi tengah-tengah masa kritls 

seoertl saat iru Tulisan ini akan mengkaji serta merumuskan optimalisasi 

peran BKSAP dalam mengaktualisasl kemltraan global yang progresif 

sebaga, upaya akselerasi pemulihan tatanan ketudupen masyarakat dan 

dampak wabah pandem, COVID-19. 

TIGA PERAN UTAMA BKSAP 

Secara konsep, multilateralisme adalah suatu paham yang 

dfreetrsestken dalam bentuk upaya kolektif negara-negara (terkadang 

jug& melibatkan non-state) dalam upaya membentuk kestabllan 

dalam suatu isu (Zartman & Touval, 2010:40) Oalam konteks dinamlka 
internasional melawan pandemi COVID-19, diplomas, inilah yang setetu 
diupayakan oleh BKSAP Salah satu bentuk nyata BKSAP dalam upaya 

menghidupkan kembah mullilateratisme dalam menghadapl pandemi 
ini adalah dengan mendukung kolaborasi Uni Eropa-ASEAN untuk 
memproduksi vaksin COVID-19 merata ba91 semua negara melalui 

skema produksi bersama dan berbagr bJaya. Kolaborasi ini penting 

untuk penanganan wabah COVI0-19 serta meminimalisir dampak soslal­ 
ekonomi yang dillmbulkan (BKSAP, 2020). Berdasarkan hal te,sebut, 
BKSAP sebagai representas! parlemen Indonesia di tlngkat internasional 

menjadl gerbang utama dan berperan sebaqat key-leader dalam 

mengaktuallsasi multilaterallsme secare aktif sebagai bentuk solidarltas 

global menghadapi krisis COVtD-19 Setidaknya terdapat 3 (tiga) peran 

utama BKSAP yang dapat dan harus lebih drcpttmelkan kedepannya 

yaitu: 

1. BKSAP s.bagal penggagas kebUaken (policy initiator) 

Oalam konteks pandemi COVID-19, fenomena bencana ini mampu 

mendorong aktwrtas yang saling terkait, yang jika d1manfaalkan secara 

efektlf dapat memberikan sumbangan berharga bag1 penanganan 

masalah. 1nl dilakukan melalui smerq! sumber-sumber daya untuk 

mencapai tujuan yang sama di negara-negara yang berbeda Oalam 

tataran forum regional dan lnternaslonal BKSAP telah berperan aktif 

untuk memperJuangkan kepentingan naslonal di level global (pro- 
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negara telah merevisi perannya yang tadinya bersifat pasif menjadi lebih 

aktif dan mtervenstonts terhadap kehldupan warga negaranya dengan 
tujuan memutus meta renter penyebaran virus 

Akan tetapi, ta menjadi ironi keUka COVID-19 yang merupakan 

sebuah bencene berskala global. penanganan yang duakukan masih 

sangat state centric Minim sena tidak efektif dan terbangunnya 

sebuah sistem kerja sama mternas,onal dapat digambarkan layaknya 

negara-negara yang "benuenq di medan perangnya masing-masing" 

(Djelarttrk, 2020: 120) Ketidakpastlan kapan pandemi tm akan berakhlr 

juga menjadi ancaman tersendlri bagl negara-negara di seluruh dunia 

dalam mencapai tujuan oen Sustainable Development Goals (SDGs) 

yang dicita-cltakan untuk dapat dlwuJudkan d1 tahun 2030 TuJuan darl 
SDG khususnya pada poin nomor 3 yakni "memastlkan kehidupon yang 

sehat dan mendukung xeseiameroon bog/ semuo usia� sangat krusial 

di masa-masa saat ini. 

Sejatinya t1dak ada negara, sekuat atau semakmur apapun 

yang dapat mengatasi tantangan global inl seorang diri. Maka dari rtu, 

kerja sama lntemestona! ndek hanya perlu namun Juga menjecn suatu 

keharusan bagi seluruh negara. Berkaca pada keberhasilan Tiongkok. 

Korea Selatan. dan Jepang dalam menanggulangi penyebaran pandemi 

COVID-19 di negaranya masing-masing, ia ttdak lepas dari aktifnya 

kerja sama lnternasional yang dibangun oleh negara-negara tersebut. 

Fakta ini sejalan dengan pendapat Shivshankar Menon (2020) yang 

menyatakan pendem! COVID-19 justru menjadi momen perlunya kerJa 

sama yang bers!fat multilateral dalam menghadapi krtsrs 

Multilateralisme inilah yang juga selalu diupayak.im oleh 

Indonesia. Indonesia menjadi sereh satu yang terdepan untuk menjaga 

kerja sama internasional tetap hldup lni juga merupakan bentuk nyata 

pemerlntah dalam mewujudkan tujuan negara sebaga,mana termaktub 

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 (UUD NRI 1945) yakm "ikut me/oksanakon ketertibon 

dunio'". Pengejawantahan mullilateralisme sebagai Jalan utama dalam 

kerja sama global memerangi pandemi COVID-19 juga dremben, salah 

satunya, oleh para anggota parlemen 

Sebagai lembaga demokrasi yang berperan untuk menyuarakan 

aspirast rakyat, parlemen memegang peran s1gmfikan dalam 

penyelesaian lsu-isu mtemasrone! yang berdampak bagl ketuduoan 

sosial, politik, maupun ekonomi secere langsung kepada rakyat sebagai 

konstrtven. Par1emen da1am ha1 ini Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia (DPR RI) menjadr lembaga representatif modern negara di 

tmgkat internasional. Olplomasl parlemen lni kiru menjadi salah satu 

• 
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"What the world needs now 1s solidarity With solidarity 

we con defeat the virus and bwfd a better world" 
Antonio Guterres (Sekretarls Jllnderel Perst1tuan Bangsa·Bangs.a). 

Tahun 2020 merupakan sebuah tahun UJian kenka masyarakat 

global digemparkan kehadiran virus jenis baru yang dtkenal dengan 

nama resmr Coronovirus Disease 2019 (COVID-19) Teror penyebaran 

COVID-19 rru telah memeot momok penyekrt menular serta tantangan 

global krustal nomor wahid dalam sejarah modern umat menuste 

Bermula pada akhir tahun 2019 d1 Kata Wuhan, Tiongkok, virus ini telah 

menyebar dr hampir seluruh negara di dunia hanya dalam waktu kurang 

dan satu tahun Karena kedahsyatannya, World Health Organization 

(WHO) pada 11 Maret 2020 mengumumkan COVID-19 sebagai penoerm 

global dengan kategon risiko sangat tingg1 Tertutunq angka mreksi 

COVID-19 hingga tanggal 6 Agustus 2020 (WHO, 2020) telah mencaper 

18 614.177 kasus dengan jumlah kematian 702 642 jiwa secara global di 

215 negara terjangkit Di Indonesia, hingga tulisan ini dibuat, berdasarkan 
data dari Kementerian Kesehatan Republlk Indonesia (Kemenkes RI, 

2020) total infeksi COVID-19 telah mencapai 116.871 kasus dengan 

5 452 korban meninggal duma 

Pendemr COVID-19 menjadi bencana kemanusiaan yang 

berpengaruh sangat besar tidak hanya pada sektor kesehatan pubhk 

namun juqe pada sektor-sektor sosial. pclrtrk, ekonomi, dan budaya 

dari setiap negara yang terjangkit. Berdasarkan data Organization for 

Economic Co-operation and Development (OECD, 2020). pertumbuhan 
ekonomi global pada tahun ini diproyeksikan akan terkontraksi berkisar 

antara 6 sampar 7,6% Gejolak ekonomi iru kemudian berdampak pure 

pada kehidupan sostel masyarakat, dengan data dari World Bank (2020) 

setidaknya 71 juta jiwa akan masuk ke jurang kemiskinan ekstrem d1 

tahun tm Dampak lain yang juqa dnasaken adalah pada bidang pohtrk 

dan keamanan sosial dengan kepercayaan masyarakat yang kian hari 

semakin menurun terhadap pemimpm maupun pemenntah negaranya, 

khususnya dalam hal kemampuan menghadapi pandemi ini 

Melihat fakta atas probtemanka penderm yang bersifat 

multnnmensfone! ml. seluruh negara di duma menjedrken penanganan 

dampak penyebaran COVID-19 sebeqer pnontas utama metalur 

kebijakan-kebijakan nasrcnat seperti lockdown. karantina wilayah, 

massive rapid test, dan pembatasan sosial. Menurut Richard N Haass 

(2020) krisis nu mengakibatkan negara-negara di dunia fokus memenutu 

kebutuhan domestik dalam negeri daripada mengatasi permasalahan 

yang bersrtet regional maupun global. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 
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Maka kemudian, di momen terburuk dalam sejereh umat 
manusia modern milah, revltehsesr multilateralisme yang beronentest 

kesejahtereen umum semakm menemukan relevansinya Dalam pidato 
virtualnya menyambut 75 tahun Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 

Perdana Menteri India Narendra Mod1-meskipun dikenal kontroversial 

karena serupa dengan Trump yang acap kali mengobarkan 'country 

first po/Jcy', secara mengeJutkan mendorong retorrnasr multllaterahsme 
global dengan memanfaatkan pandemi COVID-19 sebeqer momentum 

perubahan PBB yang berbasis pada 'human-centric globalisation' 

Penderru iru mendorong reforrnast dan transformasi kerjasama 

internasional d1 berbagai level mstrtusr poiltik, tak terkecuali parlemen 
Dalam upaya penanganan pandemi COVlD-19 yang semakm 

merebak rm, banyak pandangan yang menyatakan bahwa peran 
pemermtah yang kuat (strong government) semakin dibutuhkan tak lain 
karena eteknvrtesnya dalam melakukan kontrol dan pengaturan yang 
tersentrahsasr di tengah kedaruratan Bahkan secara jelas mmgguan 
The Economist (26/03/2020) menegaskan bahwa 'big government 

1s needed to fight the pandemic' Namun yang memadr pertanyaan, 

bagaimana agar kecenderungan kontrol dan sentralisasi tersebut dapat 
surut usai penderru berakhir, yang sejalan dengan semangat oemokrasr 
yang tidak menumpuk kekuasaan di tangan satu aktor? Meminjam rsnlah 
yang diungkapkan Steve H. Hanke dalam Cnses Enliven "totamonon 

Temptat1onsw(2020), bagaimana menolak godaan totalitarian (totalitarian 

temptations) yang mampu mendorong demokrasi ke tutnr otokratisme? 
Maka dan rtu, disinilah peran parlemen menJad1 relevan. Sebagai 

institusi pohuktertua yang memecr perwekrten demos dalam meruatenkan 
roda bernegara, peran parlemen rneruecn penting dalam menjaga 
akuntabilitas eksekuuf ketika melakukan atau tidak melakukan sesuatu, 
juga menjarrun produk leqrslast yang disusunnya berpihak pada rakyaL 
Utamanya dr masa panoemr COVID-19 rm, parlemen wejtb memamkan 
peran sebeqer penjaga marwah oemokrast dan keoejtkan (virtue) alas 
setiap kebqaken penanganan pandemi dan upaya tmplementasmye. 
menramln ndak ada hak warga negara yang tercederai 

Dalam konteks pernngkatan multllateralisme atas penanganan 
pandemi, parlemen pun memamkan peran strateg,s dalam memahn 
koordinasi global, menggah pengalaman negara-negara yang berhasu 
mempraktekkan demokrasi sebagai ruh penanganan pandemi 
di tengah kecenderungan durua yang mengarah pada qejata­ 

gejala pasca oemokras, (post-democracy), sekahgus menggalang 
solidantas-utamanya menyasar negara-negara berkembang-dalam 
penanggulangan pandem1 
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Merrunjarn gagasan Rocky Gerung (2010)-pemimpin adalah r.t. 

kompas yang meyakinkan masyarakat bahwa pembeqren peran 

tanggung jawab dalam situasi krisis diperlukan untuk menjamin 

keselamatan bersama. Namun. di tengah badai virus yang rnenerjenq 

bumi dan mewabah sebeqer pandemi COVID-19, kita keh1langan 

pemtmptn-kepemrmpman yang mampu menqlnspnast, merequrest, dan 

merespons pandemi berbasis rlmu pengetahuan, kepercayaan pubhk, 

dan kene sama berskala nasional maupun global (Harari, 2020) Kim, 

panoemr COVID-19 bukan hanya krtsts kesehatan, tetapi bermanifestasi 

sebagai krtsrs tata kelola kebuekan kemenusraan. Pad a lanskap nasionai, 

kne menyeksikan dinamika keputusan kebueken yang menunjukkan 

amtnqunes. ketidakjelasan, penjuruorcareen komunikasi publik yang 

buruk, dan pengabaian terhadap peringatan drru Konsekuensmya, 

golden moment sebagai waktu untuk menanggulangi pandemi justru 

terlewatkan dan rnenjedr born waktu yang meledak di tengah masyarakat 

Krtsrs-knsrs kebnekan nasrona! tersebut dapat dipetakan dalam 

kerangka empat model. Pertama, ketiadaan sense of urgency berupa 

pernyataan pemenntah yang berupaya menegasi kemungkinan 

persebaran wabah di Indonesia (Farazmand, 2014). Kedua, nihilnya 

jusuflkast ilmiah dan kompilasi rlmu pengetahuan sebagai pondasi 

kebijakan pubhk untuk memerangi wabah (W1damngrum & Mas'ud1, 

2020). Kenqe. kegamangan dan keraguan pemenntah dalam 

menentukan skala pnontas antara keselamatan nyawa warga negara 

(lockdown) atau pertumbuhan ekonomi dan fnvestest. Hal rm JUStru 

mengak1batkan ketidakpastian dan memperparah knsis (Boin, Kuipers. 

& Overduk, 2013). Keempat, koordinasi dan sinergi pemermtah pusat 

dengan pemerintah daerah yang berstteqenq. kompetltrf dan kontestast 

politik (Mas'udi & Astnna, 2020) Akibatnya, penanganan pandemi kerap 

bersifat fragmentaris, sektoral, dan mkremental. Halim drrepresentesikan 

oleh kasus positif di Indonesia yang mencapai 118.753 per 6 Agustus 

2020 (covid19 go.id, 2020) 

Sementara itu, krta menerima kenyataan petut bahwa tata 

kelola kesehatan global yang dryekrru kepeonltasnya untuk rnenjewab 

tantangan dan dinamika kesehatan masyarakat dunia, senyatanya 

menyimpan kelemahan dan kerapuhan (Deudney & Ikenberry, 2018; 
Rum, Acnputere. Nandyatama, 2020), Berdasarkan kerangka Koremenos. 

Lipsm, & Smdal (2001), World Health Organization (WHO) sebeqet 
orqantsest kesehatan dunia yang berperan sentral dalam menenma 
laporan dan memberikan rekomendasi terkart pandemi COVID-19 
memiliki lima kelemahan. Pertama, membership, yartu kurangnya 
konsistensi dukungan dan dana keanggotaan, khususnya dari negara- 
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negara maju Kedua, scope elokesr dana WHO bersrtet losrdenta! dan 

tidak mengarah pada pembangunan kesehatan mklusif khususnya bagi 
negara-negara berkembang dan miskin Kenqa. centraltzation, terkait 

stkap WHO yang trdak independen dan kendekendeten mformasi pada 

awal identifikasi virus Keempat, asymetry negara-negara penyumbang 

dana terbesar bag, WHO seolah-olah memainkan patron keperrnmprnen 

dt tubuh birokrasL Kelima, flexibility, berkaitan dengan langkah WHO 

yang lamban dan komprcmtstrs dalam menenqeru COVID-19 

Sementara rtu, negara-negara di durua kerap menggunakan 

pendekatan protekstomsme dalam memtuqesr penderru COVID-19, 

alih-allh bekene sama. Sebaqar perrmseten. Amenka Senkat justru 

bertindak dengan mengumpulkan suplai medis yang sejetrnya ditujukan 

beqr Kanada dan Jerman (Whalen, Morns, & McCoy, 2020) Tindakan 

tersebut tidak terpungklri sebab negara-negara akan berupaya 

menghimpun sumber daya dan kekuatan demi mehndung, warga 
negaranya dari ancaman krtsrs Namun, kondtst tersebut juqa berakibat 
pada penyempitan cakrawala pandangan terhadap kepercayaan 

hubungan tntemesronet dan solidaritas politik global dalam menangani 

tragedi wabah Hal ini relevan bahwa WHO sebagai srmpul lata kelola 

rezim global justru kontradiktif dengan kebuaken negara-negara yang 

self-interested, sporadis, dan eqosentns Berdasarkan permasalahan 

tersebut, tulisan ini akan mencoba mengajukan kerangka gagasan sotutrt 
terkait menejemen tata kelola kesehatan global dengan meretlekslkan 

pada prcblematrka yang terjadi. 

MEMBANGUN IKHTIAR POLITIK SEBELUM MEMBENTANG LADANG 

KEMATIAN 

Pandemi COVID-19 akan berakhir dan badar pasti berlalu Namun. 
tidak ada otoritas yang sanggup memastikan kapan waktu berakhirnya 

serta berapa banyak hang kubur harus digah dan upacara kremasi harus 

d1selenggarakan bagi korban-korban yang berjatuhan. Ketrdekpastlen 
ini selaras dengan edeqnrm Z:ii:ek (2020) dalam Pan(dem)ic!: COVID-19 

Shakes the World, bahwa bumi adalah satu geladak perahu, tempat umat 

manusia terus berlayar seperuenq waktu Dalam pelayaran rtu. tatanan 
ekonomi,politik, sosial dan budaya dikejutkan oleh pendemr. sehingga 

negara-negara dunia seperti kapal tanpa layar, terombang-ambing 

tanpa tuJuan. Dengan demikian. keterbukaan lnformasi, rdennrtkes! 
mitra koleboresr. dan tindakan-tindakan kena sama muUak diperlukan 

sebelum kita tenggelam di tengah lautan 

Mengingat pandemi COVID-19 yang mendlsrucsr keseluruhan 
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sebagai jembatan antarbangsa yang meruntuhkan tembok-tembok 
trsrk. Sebaqaimene pandangan Parag Khanna dalam Connectography 

(2016). adagium 'geography is destiny· akhirnya bersalln rupa menjedt 

'connectivity is destiny', hubungan negara-bangsa bergerak melelur 
jannqan yang terhubung lewat tttlk-httk simpul (node) 

Dalam dunia yang bergerak demtkren. integras, rdentrtes 
nasronaltsttk menjadi 'globalist', satu rdentltas sebagai umat manusla 
merupakan keniscayaan, membagl tanggung jeweb bersama (shared 

responsibility') atas berjalannya dunia guna mewujudkannya ke arah 
yang letnh baik. Kerjasama mtemesrona! kemudian memainkan peranan 
penting sebagai tonggak penyelesaian permasalahan global, seperti 
perubahan iklim, kemiskinan. perang, dan yang terkini, pandemi 

COVID-19. 
Oleh karenanya, log1ka menyelamatkan dirl masing-masing di 

tengah sttuesr penoerru sepertl saat tm sangat ireleven. Dalam suatu 
kesempatan drskust danng pada Jum lalu, Dr. Peter Marks, pejabat senior 
dr U.S. Food and Drugs Administration mengibaratkan pengalokas,an 
global atas vaksin COVID-19 dengan masker oksigen darurat yang turun 

den kabin pesawat: "You pul on your own first, and then we want to 

help others as quickly as possible". Da!am catatan Thomas J. Bollyky 

dan Chad P. Bown (The Tragedy of Vaccine Nationalism. 2020). logika 
tersebut tidak dapat ouerlma karena masker darurat tersebut pasti 
didapatkan seluruh penumpang pesawat, sedangkan elckasr vaksln 
COVlD-19, ia akan amat bergantung tidak hanya pada kemejuen ilmu 
farmasi dan teknologi, tetapi juga pohtik, neqosrasr dan lobr negara­ 

negara besar. lnsting tribalisme menunjukkan wejeh palmg nyatanya di 

atas ketakutan karena pandemi COVID-19. 

MENDDRONG PERAN PARLEMEN 

Berdasarkan data Coronavirus Research Center-John Hopkins 
University, sampai dengan tanggal 7 Agustus 2020 tercatat 19.135 088 
kasus COVID-19 dengan jumlah kematian sebesar 715.681 jiwa Data­ 

data tersebut juga menumukken eprsentrum kasus mayoritas terJadi 

di negara-negara berkembang, yakni India, Brazil, Afrika Selatan. Iran. 

di samping Amerika Senkat yang sampai saat ini konsisten di urutan 
pertama. Kenyataan tersebut seharusnya menjadi peringatan keras 
bag1 bertieqar skema kenaserne lnternasional yang sampai saat ini 
mesm gagal memajukan kepentingan dan kesejehtereen masyarakat 
yang hidup dr negara-negara dunia ketiga, yang menempatkan demos 

sebeqar onentasi utama 
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pasien COVID-19-menjadi eksklusif hanya mihk AS, dan juga secara 

mengagetkan membuat kesepakatan sebesar $1 95 Miliar dengan 

Pfizer Inc dan perusahaan bioteknologi asaJ Jerman, BioNTech SE untuk 

memproduksi 100 juta dosis vaksln COVID- 19, meskipun sampai saat lni 

masih berada dalam penelitian (Kompas, 23/07/2020) 

Langkah dan pendekatan tak tnesa yang diambil AS dalam 
penanganan pandemi COVID-19 tidaklah mengagetkan jika dikaltkan 

dengan polllik luar negeri yang dlmainkan Trump selama ini: isolasionis. 

penuh kecunqeen. yang mengarah pada kettdak percayaannya pada 

tatanan global. Tentu masih teringatjelas aksl Trump yang secara eeser 

memutus hubungan streteqls dengan World Health Organization (WHO) 

di tengah upaya intensif penanganan COVID-19 dengan tudingan 

sangat "ltcnqkok-sentrts'. dimana sebelumnya Trump secara rasis 

lebih memUlh menggunakan istilah 'Chinese Virus' alih-alih COVID-19 

Ketegangan AS-Tiongkok tersebut semakln memngkat seinng dengan 

penutupan paksa Konsu1at Tiongkok dl Houston atas dasar tuduhan 

mencuri intellectual property, yang kontan dibalas dengan penutupan 

Konsulat AS di Chengdu. Tiongkok. Meskipun belum sampai mengarah 

pada suatu pernyataan perang, namun kondisi 'hot peace· anta,a AS­ 

T,ongkok cukup menimbulkan kekhawatlran akan efek dommo yang 

nanti terjsdi. 

KEBUAKAN 'COUNTRY FIRSr 

Dalam penanganan global pandeml COVID-19 yang sampai 

klni belum memperllhatkan kondlsl perbalkan, tentunya tiap negara 

telah menyiapkan langkah dan skenario menghadapl situas, terburuk. 

Namun, bagaimana langkah den skenarlo tersebut disusun serta 

diimplementasikan. menarik untuk d1perhatlkan. Kasus yang teqec! 

dl AS sejalan dengan motto yang senantlasa d1dengungkan Presrden 

Trump: 'America Rrsr', yang dalam kenyataannya justru meminggirkan 

bahkan mengasmgkan AS dari panggung global, sehmgga oleh Ian 

Bremmer dl mmgguan TIME (27/07/2020), motto tersebut secara 
komedik diplesetkan men1adi 'America Alone' 

Globalisas1 dan menghilangnya batas-batas negara menjad1 
nubuat yang telah dldengungkan sejek lama. memtiawa bayangan 

utopis manusia pada dunia dimana setiap orang dapat bergandeng 
tangan, berkomunikasi. dan berniaga tanpa tareu akan hamb&tan 
geografis. Pada perjalanannya. utopia tersebut menjadi kenyataan 

yang jamak kmi drtemuken dlmana-mana: pembangunan infrastruktur 
f•sik, perkembangan transportasi, dan kemajuan TIK yang mewuJud 



tatanan hidup, maka kita memertukan ikhtiar polltlk (Zan, 2020). 
Pada masa penoerm. parlemen-parlemen di seluruh durna memang 
menghadap1 kompleksitas permasalahan sekaligus empat tantangan 

(Murphy, 2020) (lihat gambar 1). Pertama. parlemen harus mengambil 
keputusan yang cepatdantepatdalam keadaan darurat untuk mereduksl 
dampak pandemi. Kedua. menunrukken kapasltas kepemlmpmen dan 
mendayagunakan rungsi konstitusionalnya berkaitan dengan upaya 

menjaga keseimbangan kekuasaan serta memastikan transparansi dan 
akuntabihtas program-program pemerintah pada masa krisis Ketiga, 
sebeqer representasi masyarakat, parlemen harus mengejawantahkan 
kesadarannya terhadap masalah kesehatan publlk, setidak-tidaknya 

dengan mengikuti protokol rmttqas! kesehatan agar menjad1 retleksr bagi 
masyarakat Keempat melindungi masing-masing anggota parlemen 
baik dalam kapasitasnya sebagai individu maupun sebagai representasi 

rakyat. 

• 
Jll•l<ln1 declolon1 

s.ctt,,11nuonpl1 
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Gambar 1, Ker11n9k11 em pat tantangan (Sumber Institute for Democracy and Electoral 

Assistance 2020) 

Berdasarkan kerangka tersebut, peran parlemen-parlemen 
di seluruh dunia berkaitan dengan legislas, yang spesifik dan praktls 
meregulasl kesehatan publik. Parlemen berperan untuk memastlkan 

bahwa hak-hak perlindungan ekonomi bagi masyarakatyang mengalami 
penurunan pendapatan akibat darurat keterbatasan telah dipenuhi 
oleh pemerintah. Selain itu, andll besar parlemen adalah memastikan 
bahwa penanganan pandemi COVI0-19 menempati puncak skala 
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.M priontas tert1ngg1 yang harus segera ditanggulangi, sebab pandem, 

menyangkut nyawa rakyat yang tidak terqannken. Dengan demikian. 
kehadiran parlemen merupakan surnber suara yang signifikan bagr 

pemenntah. Sebaqer representasi yang memahami kondisi masmg- 
masmg konstituennya, parlemen membenkan masukan dan gambaran 
senyatanya dan apa adanya untuk menghmdan feodalisme maupun 
pragmatisme politik (Hamzah, 2020). Sebab, rehebrhtes dan validitas 

data kepada pubhk akan menjadi proveksr bag1 tenaga medis, peneliti, 
ilmuwan (scientist) dan akaoemfsr, untuk merumuskan kebijakan tepat 
demi menghmdari spekulast dan kepanikan masyarakat (Gerung, 2020; 
Baswedan, 2020). 

Institute for Democracy and Electoral Assistance (2020) 
menunjukkan bahwa efektivitas peran parlemen tidak hanya mampu 
mermrumetlses! dampak kesehatan secara sektoral, tetapr juqa 

memenutu hak-hak masyarakat. Parlemen Ptntanora dan Korea 
Selatan, misalnya, berhasil menmjeu kekuasaan darurat dengan tetap 

meruerrun HAM, sehingga tingkat kematian di negara-negara ini retetrt 

rendah. Kenyataan rru mengetuk 1ngatan bahwa parlemen-parlemen 
berkepasttes dalam mengkonstruksi solldaritas politik dan bahu­ 

membahu bergerak bersama untuk memperbaiki tata kelola kesehatan 
global WHO demi menanggulangi krisis COVID-19 dalam skala global 

(Rum, Adiputera, & Nandyatama, 2020) Dalam konteks pengkajian 
hubungan internasional, parlemen berperan sebagai sumber mspirasi 

untuk rnenceper kepentingan bersama (Finnemore & Sikkink, 1998) 

Dengan mempert1mbangkan keterbatasan yang mheren dalam desam 

rasional tata kelola kesehatan global WHO, gagasan strategis dan sorunf 

sebagaimana penulis maksudkan pada pemaparan sebelumnya dapat 
diejawantahkan dalam tekrus-teknts berikut 

1. Memperbalkl Desein Rasional Tata Kelola Kesehatan Global 

Dengan menihk hma kelemahan WHO, tentu cnbutuhken global 

political w1/lmgness, khususnya darl negara-negara rnsju untuk 
mengalokasikan dananya kepada PBB sebagai wujud komitmen dalam 
menanggung side payment atau transaction cost Parlemen berperan 
menjembatam linkage kerje sama antara negara-negara maju dengan 
negara-negara berkembang maupun rmskm. sehingga terceper 

solldantas mtemesronet dan menquranqr ketimpangan pelayanan 
kesehatan Parlemen berperan untuk mengawas1 sekaligus menqkntrsr 

WHO bahwa pendekatan pre-emptive contamment of pandemic atau 
intervensi ketika oenoerrn sedang berlangsung bukanlah kebijakan 

M f N G G A l A N G  I O L I O .l � I H I  P ( N A N G A N l N  PANDO.ti G L O B A L  COVIO i, 



"Nasronalisme jang ernostonu harus dikernbanqken ke .-, 
arah kedewasaan, mendjadt suatu nasronelrsme jang rasronil 
dan bertanggung djewab". 

Sutan SJahrlr, NHlonallsme d•n lnt.maslQnall1me, 1968. 

PENDAHULUAN 

Sudah lebih dari separuh tahun 2020 ini dunia dihadapkan pada 
knsis muttrdnnens! yang mengguncang seluruh sendr tatanan global 

Pandemi COVID-19 menjadi ancaman yang kemunculannya tak pernah 
drpredikst akan membawa dampak masif sepem kmi Menusre boleh 
merencanakan, namun masa depan siapa yang tahu: seluruh vtst, ote. 
dan rencana streteqrs yang telah drsusun seoemtkren presisi harus !uluh 
lantak dihantam wujud tak kasat mata bernama COVID-19 

Dalam lintasan sejareh. bukan kali tnr saja umat manusia 
dihadapkan pada knsrs yang ditimbulkan oleh panoerm. mulai dari Pes 
Bubo (Black Death) d1 abad ke-14 sernpar Flu Spanyol dt awal abad ke- 
20 Dan dalam konteks bernegara-bangsa saat lni, COVID-19 merupakan 

UJian ketahanan yang tanpa ampun menguliti kepesrtes dan kemampuan 
negara yang sebenar-benarnya dalam menghadapi srtues! serba tak 
menentu. Ada yang kim telah berhasil menyelamatkan banyak nyawa, 
namun masih banyak negara yang berpbaku dalam penanggulangannya. 

Di tengah situasi dernrkten. inluisi lahinah mestinya mendorong 
manusia untuk menguatkan solidantas sebagai makhluk sostaf. 'umntu 
ngumntu ngabanye abantu'-manusia tumbuh kemanustaermya karena 
ada manusia lam, sebaqaunena pepatah bangsa Xhosa, Afrika. Akan 

tetapi reehte geopolitik kiru menunjukkan bahwajuslru narasi populisme 
kananlah yang semakin meningkat di tengah penoerm. mengkotak­ 
kotakkan upaya penanganan penderm dengan warna ke-aku-an yang 

amat pekat 
Beberapa waktu belakangan media global memberitakan 

fenomena yang menggambarkan srtuesr peltk dt atas: 'vaccine 
nationalism' mesrcnehsme vaksin), meruacnken vaksin COVID-19 sebeqer 

komocntas politik dan pertentangan baru atas nama kepentingan 
nasional. Negara-negara adidaya salmg mempengaruhi industn farmasi 
yang kini tengah meneliti dan menguj\cobakan vaksin COVID-19 
agar mendapal hak eksklusif pemakaiannya. Dalam hal in1, Amerika 
Serikat (AS) dt bawah kepresidenan Donald Trump untuk kesekian 
kalinya menafikan kerangka kerja sama global dengan secara agresif 
menahan supler global pemdesfvn=obet yang konon efektif mengobali 
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efektif. Pendanaan atau penganggaran WHO semeslinya menjadi 
sumber rnvestes! pelayanan kesehatan domestik (masing-maslng negara) 
untuk menlngkatkan ketahanan medis bagi masyarakat global, seperti 
penguatl'U'l kapasltas tes, ketersedlaan alat-atat kesehatan, tenaga 
meors. rumah sakrt. laboratorium, dan fasilitas kesehatan berkelanjutan. 
Untuk membangun tata kelola kesehatan global yang baik, eksistenst 
parlemen merupakan sumber jusuukast norment dan moral politik bagi 
WHO, sehlngga kebijakan penanganan pandeml COVID-19 berlangsung 
secara inklusif dan menyeluruh bag1 semua negara 

2. Membangun Kanai lnformHI dan Komunikasi yang Koordlnatlf 

Situasi pandemi COV10-19 yang penuh kontingensi alau 
ketidakpastian tentu membutuhkan tindakan terukur, responsif, dan 
adaptif dari parlemen, berkaitan dengan Komunikasl, Jnformesi, 
dan Edukasi (KIE) sebeqar strategi yang harus dijalankan (Chnstof, 
Nussbaumer-Streit. & Gart1ehner, 2019; Jin, Pang, & Cameron, 2006) 
Persatuan Parlemen Dunfa atau Inter-Parliamentary Union (IPU) maupun 
organisasl parlemen di tingkat regional menJadi wadah yang berperan 
secara adaplif dan restnktif. Hal im d1lakukan dengan saling berbagi 
kcndrs: terkini dan pandemi COVID-19, berbagal pengalaman (best­ 

proctice). nset pengembangan vaksin, serta menjalin platform kontak 
komunikasi dengan perwakilan WHO dan parlemen di maslng-masing 

negara. Melalui keterhubungan tersebut, parlemen membangun Jejaring 

sekalfgus memasUkan sumber mrormes! yang akurat, tanggap, kons.sten. 

beronentasi pada kesetameten dan keamanan publlk, ketersedlaan 
saluran komunikasi daring maupun lunng, serta pengelolaan mformasi 

yang tepat dan proporsional (BOI, 2016, Merchant. Elmer, & Lurie, 2011; 
Quinn, 2018; Barton. 2001; Coombs, 2007; Haerit, 2006) 

Dengan demikian, pe,an parlemen teqact ketika informasi yang 
dihimpunnya dapat d1koordinaslkan kepada eksekut!f sebeqer gambaran 
untuk memperbarui, memperbaiki, dan mengevaluasi manajemen krisis 

secara betkala, merancang prakonsep pesan, serta menyiapkan konten 
vauatif untuk situs web. media scslet dan template sebagal kanal 
informasl, dengen mellbatkan media, influencer. dan pihak-pihak terkait 
(Seeger, 2006; Freberg, Palenchar, & Veil, 2013). Kanai mtcrmas! yang 
tennteqrasr dengan balk akan menghasilkan komunikasi yang harmoms 

dan senada, menqatasr kcntredtksl kebfjekan. serta menghindarkan 
kebingungan masyarakat dan birokrasi di akar rumput. sehinQga 
tercaper kepercayaan publik terhadap penanganan pandemi COVID 19. 
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4f) 3. Membangun Kebljakan Tata Kelola Kesehatan Berbasls Sains, 
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Pengetahuan mengambil posisi sentral dalam penqambuen 

kebjjaken penderrn COVID-19 (Savrraru & Prasongko, 2020). Pertukaran 

informasi dan situasi panderm terkini yang drperoleh melalui parlemen 

dapat menjad1 formutasr untuk menyesuarken dan memperbarui 

kebijakan secara kontekstual. Akumuras: pengetahuan, data faktual, 

dan perkembangan s.tuesr menjadi strategi fundamental dan policy 
learning untuk menqhesuken kebfjaken yang tepat Peran parlemen 

dalam skala global menjadi ruang politik untuk membangun kerja 

kolektrt yang melintasi demarkasi fragmentans dan level pemerintahan . 

Urgensi dari parlemen dalam membangun koordinasi dan sinergi kokoh 

adalah menempatkan krtsrs pandemi COVID-19 sebeqer common 
agenda yang rertepas dan kepentmgan sektora! (Widaningrum & 

Mes'udr. 2020) Sebeqe.mena gagasan Haas (1992), parlemen adalah 

lembaga pohnk strateqts untuk berrmtra dengan jarmgan mdwrdu, 
kelompok, dan organisas1, khususnya dengan eprstemtk. eptoermoloqr, 
dan akadermsr-pekar kesehatan yang secara genuine berpengetahuan 

tentang penderm. 
Kemitraan parlemen dengan pihak-pihak terkait akan 

menghasilkan roadmap kebijakan yang bermuara pada ketersedreen 
infrastruktur penanganan COVID-19 berbesis riset leknologi 

ldent1fikasi 1nfrastruktur kesehatan sebeqer beqren mheren den tata 
kelola kesehatan global WHO rnenjecn agenda mendesak yang perlu 

diskenariokan kesedrearmya. misalnya dengan policy learning den 
negara-negara yang berhasil menanggulangi pandemi COVID-19, 
seperti Taiwan. Singapura, dan Korea Selatan. Beberapa penempatan 

riset teknologi dalam gagasan ini adalah sebeqer berikut: pertama. 
merumuskan srstern mltiqast kcmprehensu melalui Disease Outbreak 
Response System Condition sebagai langkah preventif yang meregulasi 
pembatasan peqalenen. kontrol perbatasan, pelaksanaan test and 
tracing, dan proteksi dini. Kedua, mengembangkan sistem pengawasan 
ruang-ruang publik melalw implementasr infrared thermal imagmg 
scanning (ITIS) atau Bluetooth Relative Signal Strength Indicator 

Kedua model teknoloqr tersebut ortnteqraslkan dengan database 
tnformesr warga negara untuk menqtdentlftkas! interaksi antarindividu 
yang berpotensr tertular dan menularkan virus Ketrqe. riset vaksin dan 
teknologi diagnosis yang masih perlu dlkej! dan cnkembenqkan secere 
terus-menerus. Ketika vaksm tersebut ditemukan, parlemen juga harus 
memastikan agar pengelolaan dan distribusmya tidak dimonopoli untuk 
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kepentingan egosentns. melainkan lnklusif bagi masyarakat dunia 
Mengacu pada ketiga teknls pohcy briefs bag1 tete kelola 

kesehatan global WHO, gagasan tersebul juga menjadi 'alarm' bag1 
pemerintah yang mengingatkan bahwa masih banyak hal yang perlu 
dikerjakan dan dltuntaskan dalam menerapkan wacana New Normal. 
Segala mandat dan fungsi parlemen tidak dapat drkesempmqken 

secara antagonistik untuk merespons pancerru secara holistik, meluas. 

menjarmn prtnstc-pnnstp demokrasi, dan rnemesukan tata pemerintahtm 
(Ndlovu. 2020; Parliament in Cnsis, 2020). Dengan kata Jain, penuhs 
menyarankan bahwa gagasan di atas menjadi 'cermm' bagi pemerintah 
untuk menimbang sejumlah rekcmenoes- agar penerapan New Normal 
keb1jakan pemerintah juga benetan secara transisional, sistematis, tidak 
reakstcner. dan aplikatlf di lapangan, sehlngga tldak menlmbulkan 
gelombang baru persebaran virus. 

MENANTI FAJAR DARI GEDUNG NUSANTARA: 

SEBUAH BEST PRACTICE 

Dalam konteks keparlemenan di Indonesia, DPR RI melalui 
Badan Kerja Sama Antar Penemen (BKSAP) berperan dalam membme. 

mengembangkan, dan memngkatkan kerja sama dengan parlemen­ 
parlemen darl negara lain berl<:aitan dengan fungsi keparlemenannya 
menangani pandeml global COV!0-19. Salah satu wuJud best 
practice ysng dikonfiguras1kan adalah pelaksanaan lnternat1onol 

Webmor benajuk "Peron Parlemen dolarn Keda Soma lnrernasionol 
Penonggulangan Woboh COVID-19� untuk menggalang pertukaran 

�ngalnrn1u, dala:m 1•ru1Jgt1:&F pnnd�rnl 0t111 kc-t.aiDFcai�a:n Wl10 (O?fl. 

2020), Den\)Dtl oern11aan, tllll rnr rrrenumul.i,.lr.on bar.wn p,arilmlf!n :i;ebagal 
inti oemokresr adalah rumah rakyat yang memenuhi prtnsrp dalam 
konteks hubungan mtemaslcne! untuk mendalami langkah-langkah 
strategis penanggulangan pandemi sebagai isu kemanusiaan global. 

Pandemi COVID-19 yang kini kita hadapi bersema juga telah 

mengetuk lngaUm bahwa parlemen berkepasttes besar dalam 
membangun solidantas pohtik dalam rangka merekonstruksl, 
meredesaln, mereformulasl tata kelola kesehatan global WHO pada 

masa penoerm maupun pascapandemi. Sebab, sebagaimana gagasan 
Harari (2020), jika kua memihh perpecahan global, kita akan menjadi 
pecundang. Tetap1, jlka kita membengun solldaritas global, hal rtu akan 

meojad, pinlu kemenangan kita dalam melawan pandem, COVID-19 

harl inl Solidaritas politik parlemen akan mcnjadi satu gerakan untuk 
menghadirkan tata kehidupan yang berkesetaraan dan berbasls 
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42 kemanusiaan. Pada akhirnya, tiada harapan yang menaikr cakrawala 
trnggl, selain semoga parlemen kita di negeri ini mampu berperan 
menanggulangi pandemi di panggung dunla. mengantarkan cahaya 
fajar bag1 rakyatnya dari Gedung Nusantara . 
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� 1 Vlsl den Miso GARUOA 

A. Menlngkatkan k.sadaran mHyareket IUH tentang pentlngnya 

HAM den demokrasl 

Kesadaran yang baik tumbuh dart pemahaman yang balk Juga. 

Berbekel pemahaman yang baik terhadap HAM dan demokrasl rnaka 

masyarakat akan leblh peka terhadap perlstlwa yang seklranya terdapat 

lndlkasl permasalahan HAM dan demokrasl Indonesia merupakan 

negara demokrasi, ha\ ini seleras dengan ketentuan Pasal 1 Ayat {2) 

Undang Undang Dasar (UUD) Negara Republik lnodnelsa Tahun 1945 

yang menyatakan kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan 

menu rut UUD sehingga pemerlntah harus berusaha semaksimal mungkin 

untuk �lndungl HAM warga negaranya. Hal ini dikareoakan adanya 

pelanggaran HAM tentu jug a akan mencederai prinslp demokrasi. 

DI tengah smrest pandeml global Covid-19, pemerlntah dlnilai 

cenderung mengambil kebijakan yang membatasi HAM Hal ini kemudlan 

d1sa1ahgunakan oten oknum yang Udak bertanggungjawab yang sengaja 

mengatasnamakan HAM untuk melancarkan kepentlngan pribadl atau 

golongannya. Di sinllah peran parlemen yang harus melakukan check 

balance agar Udak terjadi sa�h kaprah di masyarakat Hal lnl karena 

segala isu yang berkaitan dengan HAM merupakan hal yang berslfat 
subyektlf dan apab1la terjadi pelainggaran dapat diselesaikan menurut 
hukum yang berlaku. 
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Melaun jaringan antar-parlemen yang kuat, Indonesia melalui Bi! 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR-RI) dapat membangun kerangka 
mulntaterensme yang kokoh dalam menggalang sohdaritas lintas negara 

untuk penanganan pandemi COVID-19, dengan beberapa pain strategis, 

yakni: 
• Pertama, dalam konteks pembangunan negara berkembang, 

pentmq untuk membangun kerjasama parlementertidak hanya 

bersifat global dalam wadah Inter-Parliamentary Umon (IPU), 
tetapi juga dalam kerangka hubungan Selatan-Selatan dan 
Asia-Afrika, guna mendorong peningkatan peran parlemen 
di negara masing-masing dalam penanganan COVID-19 yang 
demokrabs, inklusif dan berorientasi masyarakat 

• Kedua, mengaitkan penanganan pandemi COVID-19 dengan 
capaian streteqrs global, sepern Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). 
dlmana salah satu Tujuannya yakni menjamln kehidupan yang 
sehat dan mendorong kesejahteraan bagl semua orang di 
segala usia, melalui fokus pada pengawasan kerja eksekunt 
dalam melakukan upaya perbaikan kualitas pelayanan dan 

ekses kesehatan bag1 seluruh lapisan masyarakat. 
• Ketiga, momen pandemi COVID-19 yang penuh dengan 

ketidakpastian ini semestinya mampu mendorong kerja 
DPR yang adaptif, inovatif, dan efektif terhadap perubahan 

dan dinamika global, khususnya dalam melakukan kerja 
pengawasan, leglslasi dan penganggaran Prociuk hukum 
yang dihasilkan DPR haruslah senantiasa sejalan dengan 
prinsip dasar demokrasi: partisipatif, akuntabel, transparan, 
dan adil 

Pada akhimya, pandemi COVID-19 meruecl momen transformasi 
untuk mewujudkan dunia yang leb1h baik Ancaman populisme dan pas ca 
demokrasi justru semakm menguat di tengah pandemi yang membawa 
kita ke tltik nadir demokrasi. Maka dari itu, upaya mengokohkan 
demokrasl dan membangkitkan kesadaran sebagal umat manusia 
yang hidup di bawah langit yang sama harus terus diglatkan. Dalam 
kerangka bernegara, ia menjadl barang wajib yang harus diperjuangan 
institusi pcllnk formal dan seluruh leprsen masyarakat. Melalui parlemen, 
harapan dan kepentingan masyarakat banyak senantiasa digantungkan. 
Mandat suci untuk menjadikan kehidupan masyarakat semakin balk dan 
sejahtera harus setalu jadl pegangan. 

IHNGGHANG SOLIDAAITAS PENANGANAN PANDEIII GtOBAl COVID 19 
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Indonesia sebagaimana Pasal 4 Ayat (1) UUD RI 1945 menganul Ii 

ststem pemerintahan presidensial sehingga presiden berlaku sebagai 

kepala negara sekaligus kepala pemerintahan. Dalam menjalankan 

kekuasaannya, presiden diawasi oleh parlemen. Parlemen di Indonesia 

terdtrt dari DPR dan DPD yang mempunyai tugas pokok dan funqst 

(tupcksi) rnasmq-mestnq. DPR di Indonesia memiUki tiga fungsi utama, 

venu fungs1 legislasi, fungs1 pengawasan, dan fungsi anggaran. 

Selain ketiga fungsi utama tersebut, DPR juga mempunyai fungsi 

diplomasi untuk mendukung upaya pemerintah dalam menjalankan 

Politik Luar Negeri 3 Dalam rangka memtasuttasr fungsi tersebut 

dibentuklah Alat Kelengkapan Dewan yaitu Sadan Kerja Sama Antar 

Parlemen (BKSAP) untuk membina. mengembangkan. dan meningkatkan 

hubungan persahabatan dan kena sama antara DPR RI dan parlemen 
negara lain, baik secara bilateral maupun multlletera! ' 

lsu HAM dan demokrasi di masa pandemi global Covid-19 pada 

dasarnya sudah menjadi perhatian internasional. meski dt Indonesia rsu 

tersebut belum memedr perhatian utama masyarakat Melahn Lomba 

Esai Hari Demokrasi lnternasional yang dtselenggarakan oleh BKSAP, 

penuhs mengaJukan gagasan Program GARUDA sebeqar langkah nyata 

untuk mencegah degradas1 perlindungan HAM dan prmsrp demckresr d1 

masa pandemi global Covrd-ts. 

GARUDA (GLOBAL ACTION FOR PROTECTING HUMAN RIGHTS & 

DEMOCRACY) 

Nama GARUDA terinspirasi oleh makhluk rrutcloq! Hindu. Garuda 

yang gagah dan berern sebagai wahana Dewa wrsnu dalam merueqe dan 

memelihara alam semesta Begltu juga dengan program inl, GARUDA 

diharapkan bisa menjad1 langkah untuk menjaga dan memehhara HAM 
dan demokrasi Untuk mencapai visi GARUDA, tentu dibutuhkan misi­ 

mlsi sebagai langkah konkret pelaksanaannya 

'Pasal 5 ayat 2 LIU No 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri 

• https /lksap dprgo Kl 
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Saat ini dunia sedang diuji ancaman Covrd-ts yang pada Maret 
2020 World Health Organization (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai 

pandemi global. Penyebaran virus yang masif mengak,batkan seluruh 

negara di dunia harus cepat tanggap dalam menyusun langkah-langkah 
efektif guna mencegah penyebarluasan virus. Contoh pedoman yang 
dikeluarkan WHO untuk mencegah penularan adalah physical d1stoncmg 
dan mengurang! keqretan yang berpotensi menrmbutken perkumpulan 

massa. 
Pedoman WHO tersebut kemudian dijadikan patokan oleh 

berbagai negara dalam menerapkan kebueken protokol kesehatan 
Covrd-ts bahkan ada negara yang menerapkan kebljaken Lockdown 

wueyehnya. Dampak dari kebijakan- kebijakan tersebut ternyata 
berimbas ke berbaga1 bidang lainnya seperti bidang ekonomi, sosial 
dan politik. Dampak di bidang ekonomi dan sos!al menjadi sorotan 
utama berbagai negara karena terlihat signifikan, seperti berkurangnya 
kegiatan mdustrl, jual beli, ekspor dan imper, dan bangkrutnya 
perusahaan yang menambah Jumlah pengangguran Berbeda dengan 

bidang ekonomi dan sostel. dampak di bidang politik justru kurang 
disoroti karena dampaknya tidak terlihat langsung dalam kehrdupen 

masyarakat sehan-hari. 
Para pemimpm di berbagai negara kemudian menggunakan 

hak istimewa lprivifege) untuk menqetasr pencerm global Covid-19. 

Hal ini dapat dibenarkan dan relevan untuk mengatasi krisis tetern 

berisiko memengaruhi pelaksanaan Hak Asasi Manusla (HAM) dan 

prinsip demokrasr Benkut beberapa contoh penggunaan privilege oleh 
pimpinan di berbagai negara1: 

• Pemerintah di Uni Eropa terpaksa menggunakan 
"'emergency power" untuk membatasi perjalanan domestik 
dan mtemaslonel. menutup sekolah dan tempat umum, 

menyarankan warganya untuk mengurung diri di rumah. Hal 
ml secara tidak langsung membatasl kebebasan bergerak 

mdwidu. 

• Pelacakan kontak dan data pnvest 1nd1v1du yang berdampak 

pada perlindungan data pnbadi. Sebagai contoh di Polandia 
yang mewajibkan warga negaranya yang sedang karantina 
untuk terdeteksi lokasinya di apllkasi dan berswafoto untuk 

lapor keberadaannya.1 

'Marzocchj, cnevo {2020) The Impact ofCovid-19 Measures on Democracy, the 
Rule of Low ond Fundamental Rights In the EU PolK:y Department for Citizens' Rights and 

Constitutional Affairs European Parliament 
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• Penundaan proses Pemillhan Umum (Pemilu) pemimpin 
negara atau daerah Hal ini tentu menjadi ujian untuk prtnsip 
oemokrasr yang menjamln penyampaian asprrasr publik dalam 
pemerlntah. Data dari International Foundation for Electoral 
System (IFES) mencatat ada 108 proses pemiHhan yang 
tertunda per 15 Juli 2020, termasuk Pilkada di lnoonesre.s 

Selain contoh di atas, Indonesia merrnun menerapkan kebueken 
Pembatasan Sessa! Berskala Besar (PSBB) sebagai cara mencegah 
penyebaran pandemi global Covid-19. Namun berbagai opini menyatakan 
bahwa PSBB rentan terhadap indikasi pelanggaran HAM dan prinsip 
demokrasi. Beberapa fakta lapangan tersebut apabila pelaksanaannya 
tidak diawasi dapat melenceng darl elemen inti oemokrasr seperti yang 
tercantum d1 Universal Declaration of Human Rights dan International 
Covenant on Ctvtl and Political Rights. yaitu rulai-rulal kemerdekaan, 
penghargaan terhadap HAM, dan prtnstp-pnnsip pemtlihan umum. 
Berkaca dari sejarah negara di Eropa, peraturan hukum dan hak dasar 
suatu negara keuka keadaan darurat dapat mengubah demokresr 
memadr rezim totahter, opresif dan agresif. 1 

Permasalahan mi bukan hanya catatan bagi satu negara seje 
tetapi dtatarru oleh hampir seluruh negara demokrasi. Maka dari itu, 
diperlukan kerja sama sebagai langkah prevennt untuk mencegah 
degradasi penerapan HAM dan prinsip demokresi. Bentuk usaha 
kerja sama cnmaksud adalah kerja sama multilateral. Mult1lateralisme 
adalah istrlah yang menunjukkan kerja sama antara beberapa negara 
Adanya kerja sama multilateral dapat menjadi wadah berbagai negara 
untuk berkolaborasi mencan sotusr terbaik dalam rnenjeqa HAM dan 
demokrasr dalam sttuesr pandeml global Covid-19 

Pengawasan pelaksanaan pnnsip demokrasi di suatu negara 
dapat dnekukan oleh parlemen. Secara umum. parlemen memihki 
uqe tunqsr utama yakni sebagai lembaga reoresentauf legislatif, dan 
pengawas pemerintah. Hal ini rneojedrken parlemen d1 setiap negara 
juga berperan dalam memastikan berjalannya perlmdungan HAM dan 
pnnssp demokrasr. 

2htlps //www lfes ere/sues/ 
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Pandemr COVID-19 telah mengubah banyak aspek dalam 55 

kehidupan, termasuk tatanan negara dan hubungan antarnegara. Salah 

satu hal yang drscrott para pengamat yaitu adanya sedikit pergeseran 

geopolltrk internestonal Dalam hal lni, pandemi telah memaksa negara 

mengambil pendekatan proteks,onisme demi menghambat penyebaran 

virus yaitu dengan memperketat atau bahkan menutup pergerakan 

manusia hntas negara. Mesk1pun negara telah perlahan memasuki era 

tatanan baru (new normal), keadaan tidak kembali sebebas sebelum 

pandemi. Mesmq-maslnq negara masih berfokus untuk memulihkan 

kcndrst internal, terutama dalam brdenq kesehatan dan ekonomi. Maka, 

tidak berlebmen jlka dtkatakan bahwa penderru merupakan ancaman 

bagl liberalisme, globaUsasl, dan multllateralisme (Krastev & Leonard, 

2020, Legraine. 2020). 
Di sts! lain, pandem, merupakan permasalahan global sehingga 

dibutuhkan kene sama antarnegara untuk mengatasinya karena negara­ 

negara di oume ndek memrhkl sumber daya yang sama .hka pun suatu 

negara bernasu mengatasi pandemi dalam negaranya, pada akhirnya 

negara tidak akan mampu bertahan dengan hanya mengandalkan 

kemampuan dalam negeri, utamanya pada masa pemulihan ekoncrm 

Maka, untuk dapat kembali ke kcndrst normal, negara harus saling 

membantu dalam mengatasi pandemi agar tidak ada lag, batasan 

pergerakan lintas negara di masa mendatang. Oleh sebab itu, sangatlah 

penting untuk terus membangun multilaterahsme di masa pandemi 

ini, bukan hanya untuk mengatasi pandemi saat m! namun juga untuk 

mempercepat pemulihan pasca pandemi, 

Dalam menghadapi kondlst tatanan global di masa panoerm int, 

negara pun perlu menyesuaikan strategi diplomasi yang d1gunakan untuk 

membangun mumteterensme. Aktor resmi negara yang menanggung 

tanggung jawab ini adalah lembaga eksekutif. Namun, parlemen 

sebagai lembaga legislatif juga memlllki peranan dalam percaturan 
diplomas, antarnegara. Amanat inl terdapat dalam Undang-Undang 

Nomor 17 tahun 2014 yang mengatur bahwa Badan Kerja Sama Antar 

Parlemen {BKSAP) sebagai Alat Kelengkapan Dewan {AKO) memiliki 

fungsi membina, mengembangkan. dan meningkatkan hubungan 

persahabatan dan kerja sama antara DPR dan parlemen negara lain, 

termasuk berbagai organisasi internasional yang menghimpun parlemen 

dan anggota parlemen 

Keterllbatan parlemen dalam urusan luar negeri atau dtpfomesr 

parlemen merupakan konsep yang cukup baru dan jarang dibtcareken 

dalam studi hubungan, namun telah lama berlangsung dalam praktek 

Diplomasi parlemen didefinisikan sebagal kegiatan mtemesrone! 
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56 yang duekukan oleh anggota parlemen dalam rangka menmgkatkan 

kesepahaman antarnegara, meningkatkan pengawasan terhadap 

eksekutif. mewakiti rakyat di kancah mternesronaf. dan meningkatkan 

legitimasi demckraus antara lembaga pemerintah (Weisglas & Boerb, 

2007) Aknvrtes-aknvttes mternasional yang dimaksud beragam, 

namun aknvnes cnplomes! parlemen lebih banyak bermain di ranah 

multneterehsme. utamanya organisasi parlemen antarnegara (Stavridis, 

2006). 
Multneterahsme sendm merupakan bentuk kelembagaan 

yang rnenqoordmesr hubungan antara bga ateu lebih negara di atas 
pnnstp-prtnstp penyelenggaraan umum yang telah disepakati Dalam 

sejarahnya, mulntaterehsrne muncul dan keinginan kebutuhan negara 

untuk menyeleseikan persoalan koteknf yang dihadap1 bersama negara 

lain. Setiap negara yang tergabung membawa kekuatan pcllnk dan 

ekonomi masing-masing sehingga dalam perkembangannya, forum 

multilateral pun meruedt arena permainan dtplornesr. Oleh sebab itu, 

dalam ruang-ruang multilaterahsme. kemampuan diplomasi suatu 
negara sangat menentukan keberhasilan negara meraih kepentingan 

atau turuermye (Rugg1e, 1992) 

Dalam melaksanakan fungs1 dtptomesi. terdapat beberapa 

tantangan yang harus dihadap1 oreh parlemen Pertama, kendati 

mermllkl legitimas1 untuk terlibat dalam diplomasi, parlemen bukanlah 

aktor utama dalam urusan luar negeri sehingga dalam prakteknya 

rnarrutlkt batasan-batasan yang tidak dimiliki oleh lembaga eksekutif. 
Kedua. parlemen harus menghadapi tantangan pergeseran geopolitik 

yang krru cenderung proteksronls. Untuk menghadapi tantangan­ 
tantangan ml, parlemen perlu untuk Iebm jeli menqemcu peluang­ 
peluang sesuai dengan fungsi dan keadaan. Dengan kata lain, parlemen 

perlu menentukan strategi diplomasi yang tepat untuk digunakan dalam 

menghadap1 tantangan tersebuL 
Dalam teonnye. terdapat beberapa tekmk diplomasi yang 

dapat digunakan oleh aktor internasional Tipe diplomasi yang umum 

d1gunakan yaitu Drplomas! Jalur 1 dan Diptomast Jalur z.Drplomest Jalur 1 

merupakanjalur diplomas: resmr yang dldasarkan protokol tertentu yang 
telah diakui setiap negara dt dunia Diplomasi jenis mr dilakukan oleh 

aktor-aktor resmi negara seperti diplomat, pejebat tinggi pemermtahan, 
dan kepala negara sehmgga sifatnya mengikat (Magalhaes. 1988). 

Selama proses dtplomest, representesr negara dapat menggunakan 

sumber daya resmi negara untuk melancarkan negosiasi,begitu pula 

pada tahap eksekust kesepakatan. Oleh karena itu. Diplomasi Jalur 1 

lebih menjanj1kan untuk dapat menyelesaikan persoalan (Bercovitch & 
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Houston, 2000) Namun, karena dilaksanakan dalam sltuast formal dan 57 
resrru. Diptomast Jalur 1 penuh dengan tekanan ootrnk karena masing­ 
rnesmq negara memihki memlllk1 kepentmqen nasrona! yang perlu 
diwujudkan (Mapendere, 2006) 

Diplomasi Jalur 2 atau drplomes! masyarakat merupakan 
dlplomest yang berlangsung antara aktor nonnegara yang biasanya 
bertujuan untuk mengembangkan strategi, mempengaruh1 opini publik, 
serta mengatur sumber daya yang drmlhkl untuk rnencapat suatu tujuan 
Dalam beberapa kasus, rmselnya dalam penyelesaian konfhk, Dtplomast 
Jalur 2 ini disebut sebaqat jembatan atau pelengkap Diplomasi Jalur 1 
(Montville, 1991) Dalam Diplomas! Jalur 2, aktor tidak memutkr sumber 
daya besar seperti yang drmllrkr aktor resmi negara setunqqa cenderung 
membutuhkan waktu \ebih lama untuk menyelesaikan persoalan 
Namun, dt stst lain, Diplomasi Jalur 2 menciptakan situasi informal karena 
para aktor lebth bebas dalam mendiskusikan permasalahan. Dengan 
demtkren. permasalahan yang sebenarnya akan lebih terlihat sebab 
suuesr yang tercipta lebih mmp dtskust ekaderruk (Mapendere, 2006). 

Pertanyaan yang kemudren muncul adalah "stratect diplomasi apa 
yang tepat digunakan untuk menghadapi tantangan di masa pandemi 
uu?" Jika dilihat den uraian konsep dr atas, cnolcmast multilaterallsme 
lebih dekat dengan Diptomes! Jalur 1 sebab keduanya berlangsung 
d1 atas aturan-aturan formal dan hanya melibatkan aktor resrru negara. 
Namun, perlu ditekankan bahwa parlemen bukan merupakan bpikal 
aktor Diplomas, Jalur 1 Sepern yang telah disinggung sebelumnya, 
parlemen sebagai lembaga legislatif rnertuhki batasan-batasan 
tertentu dalam urusan luar negerl. Terkait multilaterallsme, fungsi 
parlemen cenderung mempromosikan dan membangun bitnt-brbft 

multilateralisme, dibanding benar-benar menerapkan kerja sama sepertl 
kerja sama ekonorm dan keamanan. Selain rtu, dalam Diplomast Jalur 1, 
representasi brse menggunakan streteqt "carrot and stick", namun dalam 
diplomasi parlemen, perwakilan tidak dapat menggunakan streteqr ini 
secara langsung. Dengan kata lain, kekuatan parlemen lebih mendekat1 
kekuatan informal (Goumenor, 2018; wersqtes & Boerb, 2007) 

Dari penjelasan di atas, dapat dtstrnputken bahwa Diplomas, 
Jalur 1 tidak serta-merta dapat dikatakan sebagai pilihan yang tepat 
dalam cnplomast parlemen Maka, perlu untuk melihat letnh jauh strategi 
diplomasi apa yang lebih kuat Jtka kelebihan dari kedua jaiur diplomasi 
di atas digabungkan, maka akan terwurud cnptomasr yang kuat yertu 
oiplomest yang dilakukan oleh petmqqt negara dan juga masyarakat 
sebagai aktor nonnegara dalam situasi informal Dengan kata lain, 
diplomasi yang sesuet adalah diplomas, yang merupakan gabungan 
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.. antara Diplomasi Jalur 1 dan Jalur 2. Terkait hal ini, terdapat oiplornas! 

yang disebut d.plomastjerur 1 Vi a tau Diplomasi Hibrida (Goumenor, 2018) 

Susan Allen Nan (2005) dan Jeff Mandepere (2000) mendefinisikan 

Diprcmesr 1 Y2 sebagai diplomasi Informal yang melibatkan aktor negara 

dan nonnegara. 

Baik dalam praktek maupun literatur. cnpromest 1 Vi letnh sering 

digunakan dalam penanganan konfhk (Mapendere, 2006; Goumenor. 

2018) Namun, jika ditinjau dari definisi dasarnya, diptomesr 1 Y2 juga 

dapat digunakan dalam berbagai permasalahan lainnya, termasuk 

dalam penanganan pandemi Dalam penyelesaian konflik, cnplomesr 1 

Yi biasanya berlangsung dalam dialog-dialog nonformal di antara aktor 

negara namun difasilitasi oleh aktor nonnegara yang berpengaruh 

(Mapendere, 2006). Namun, bentuknya juga dapat berwujud ruang 

interaksi lainnya seperti seminar, workshop, dan sebagainya. Forum­ 

forum sepertr mi adalah forum prektrs dan fleksibel yang dapat dnakukan 

dalam situasi pandemi serta dapat mellbatkan masyarakat umum. 

Terdapat beberapa alasan mengapa Drplcmast 1 Yi merupakan 

streteqr dlplomasi yang tepat untuk d,gunakan oteh parlemen dalam 

masa panderni ini Pertama, Dlolomast 1 Yi berlangsung dalam forum 

tidak resrni dan informal sehingga lebih tepat untuk digunakan dalam 

sttuasr penoerm ketika negara-negara lebrh cenderung menggunakan 

pendekatan proteksionisme Kedua, Oiplomasi 1 Y2 sejalan dengan 

fungsi diplomasi parlemen yaitu mempromosikan dan membangun 

kesepahaman dalam menghadap1 pandemik Kettqa. kesepahaman 

antarnegara yang dibangun dalam Oiplomasi 1 Y2 sejelan dengan Resolusi 

MaJehs Umum PBB No.A/74/l 52 menqenar "Sohoantes Global Melawan 
COVID-19.� Keempat, Dlplomasr 1 Yi melibatkan aktor nonnegara, dalam 

hal ini masyarakat, sehmqqe dapat terbentuk solidaritas global antara 

negara dan negara serta antara negara dan masyarakat, 

Diplomasi informal memang tidak menqiket dan pada akhirnya 

tldak mempengaruh1 kebijakan negara secara langsung Namun 

diplomasi informal menyediakan ruang beqr parlemen antarnegara 

untuk dapat mendrskusfken permasalahan, kebqakan. pendekatan, dan 

metode penyelese.en masalah dengan lebih terbuka. Dengan demtkten. 

dapat terjadl pertukaran rde dan 1nformasi yang kemuoran dapat 

disampaikan dalam ruang rapat parlemen nes.cna! maupun kepada 

lembaga eksekutif. Gagasan dan mtcrrnesr tersebut selanjutnye dapat 

d1jadikan rekomendest dalam menyusun kebijakan untuk mengatasi 

pandeml 

Selain menjadi forum pertukaran gagasan, ruang Dipromest 1 Y2 

juga bisa rneruecn jembatan bagi diplomasi-diplomasi formal di masa 
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depan Seperti yang drsebut dr awal tulisan bahwa solidaritas dan 
kerja sama sangat penting untuk dibenqun saat ini, bukan hanya untuk 
mengatasi pandemi namun juga untuk menghadap1 masa pemulihan 
pascapandem, Terkait hal iru, parlemen Indonesia rnermltki beberapa 
peluang dalam beberapa lembaga multilateralisme seperti Grup Kerja 
Sama Bilateral (GKSB) dan ASEAN Inter-Parliamentary Assembly (A/PA) 

Diplomasi 1 V2juga menyediakan kesempatan untuk membangun 
kesepahaman antara parlemen dan masyarakat. Dengan terlibat dalam 
drplornast informal, masyarakat akan lebih memahami kerje-ker]e 
pemermtah. Terlebih lagi, terdapatopini yang berkembang di masyarakat 
bahwa ada kebohongan-kebohongan mengena1 oete-deta COVID-19 
sehmqqe masyarakat menjedr skepns terhadap cara pemerintah dan 
World Health Organization (WHO) dalam menangani panoerru Hal 
ini tentunya sangat berbahaya sebab Jika masyarakat tidak peduh, 
penyebaran COVID-19 brsa semakin tingg1 Maka, jika masyarakat tnsa 

turut berparttstpast dalam dtskust-dtskusi mengenai pandemi dengan 
para anggota parlemen. diharapkan pandangan e tersebut diharapkan 

dapat drkurenqt. 
Sejauh lru, DPR melalui BKSAP mendukung resolusi PBB untuk 

meningkatkan sohdaritas global dalam mengatasi pandemi. Selain 
itu, DPR juga melakukan beberapa rangkaian kegiatan, termasuk 
melaksanakan seminar daring yang melibatkan sejumlah parlemen 
negara lam dan masyarakat umum (Nidya, 2020) Datam beberapa 
kesempatan, prrnpinan DPR. termasuk Ketua DPR RI, Puan MaharaniJuga 
menyerukan pentmqnve solldaritas global dalam menghadap1 pandemi 
(Putri, 2020) Diplomasi publik seperti mi memang tidak akan langsung 
menyelesalkan pandemi, namun seruan-seruan solidaritas serta ruang­ 
ruang dialog yang menghadirkan anggota parlemen negara lain dan 
masyarakal dapat menjadi awal terbentuknya sonoaruas 

Jika parlemen bertugas memupuk dan menjembatani 
multilaterallsme, maka tantangan setamutnya adalah bagaimana 

negara menindaklanjuti hal tersebut dengan cara membentuk kerja 
sama-kerja sama resmi dan mengikat Namun, jika pun trdak tenadt 
kesepakatan multilateralisme yang mengikat, pertukaran ide tentang 
strategi, program, dan metode dapat dljadtkan sebaga1 materi untuk 
menyusun kebijakan di dalam negeri untuk mengatasi penderrn. Apabila 
Mak berpengaruh pada kebiJakan nasional dalam mengatas1 pandemi, 
setidaknya telah ada upaya dalam membangun solidantas global antara 

parlemen, pemerintah, dan masyarakat sebeqer WUJUd mvestasi yang 
suatu saat dapat bermanfaat bag1 terjalinnya berbeqer kerja sama 
antarnegara dalam menghadapi knsis. 
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Meng,ngat salah satu tungsl parlemen adalah pengawasan. n 

pelaksanaan tni akan semakin mudah Jika dibantu dengan mclibatkan 

oarnstpest masyarakat Oleh karena itu, GARUDA menqtrusras! program 

sostensesr serta eaukasi untuk menggalang pemahaman dan kesadaran 

terhadap HAM dan oernokras. melalui jeJaring media sosre! Sosiallsasi 

dan edukesr secara darmg fru d1mtai leb1h efekt1f dan ensren di masa 

pandemi global Cov\d 19 Salah satu program GARUDA iru kaml sebut 

dengan #GARUDAMovement sebagai ejekan untuk menyuarakan 

pendapat di media sos,al terken HAM dan demokrasl Benkut contoh 

konten GARUDA yang akan otsosteftsesrkan ke masyarakat Indonesia 
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1.1 baik dengan parlemen lintasnegara untuk bisa n,enjalankan fungsi 

penajaman tata kelola demckreus secera maksimal 

PARLEMEN DAN MULTILATERALISME 
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WHO me1a1ui Direktur Jenderalnya menyampalkan bahwa untuk 

blsa menjalankan fungsmya secara makslmal di era pandeml, parlemen 

harus sudah informed. involved, dan engaged terleblh dahulu. Dalam 

kereoqka kebijakan publik maupun tata kelofa demokratis, hal nu dapat 

dicapai dengan multilateralisme sebagaljalan utama . 

Multilateral!sme menjeo: jalan utama karena permasalahan yang 

dihadapl adalah isu yang sifatnya global sehingga perlu pendekatan 

yang bersifat lnternasional. Parlemen dalam hal tm harus mengambil 

poslsi yang tepat dalam koridor demokrasi untuk pada level yang paling 

dasar bisa menjamin bahwa rakyat yang drwaklli akan dapat menerima 

layanan yang dibutuhkan. 

Pede tataran tebrh lanjut, parlemen memegang peranan krusre! 

dalam penajaman tata kelola demokratis dengan menjadi elemen 

penting yang menjamin bahwa ada oemokrast di dalam tata kelote serta 

tata kelola d1selenggarakan untuk demokras,. Peranan itu hanya akan 

dapat diselenggarakan secera optimal ketika parlemen sudah informed, 

involved. dan engaged dengan permasalahan merann multdateral1sme 

yBng dLlalankan. 

P-llod�mi,btUlbl'lpermDS,8ltihlm g1ot,a;1 dl\n Urrt\JWl'PC'f\-ytl.e§alil!llnll't� 

<11pm1uk1t11 ta1�lirah Vtlt'\Q �·�r puli1t WHO N1'1nyl!'bi.tt di.Imo lk$akl.nh 
�olrufangim pe111ngkat llmu. fnilupu11 l!llu111bier rutyl!I ur:i,uli. meng,t1t.dn1� 
Olrtdemr Aluin tem?', duri141 ti:ng,tin 11-e\urangen t.:am1l.lt1t'fl V6Mr9 tmggt 
untult n.eriggtJO,l,lil11n Qlf'lftt'IQlrat,, lll'T\U ci.m s-umDiJr d!!VB terl';!Obut. 

Se�1ng;n dlb1.11:LJhkan 1,0Htlnnlfl5 &n koordmMI !ii!l!U Rim.a ltilr; �,�a. 

llni:,ka111:a51on.o� h1nglila. 1n1ornnsx:me1 

Penyelesalan pandemi adalah herepen seluruh rakyat dunla dan 

parlemen sebagai representasi ral<yat datem slstem demokrasl memilikr 

peran penting untuk mewujudkan kebutuhan dM tterepen masyarakat 

tersebut. 
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Parlemen dapat menggandeng influencer dan tokoh masyarakat 

d1 negaranya masing-masing untuk sosteusesr ruler HAM dan demokrasr 

seperti contoh di atas Masyarakat pesn lebrh mudah benntereksr dengan 

influencer dan tokoh masyarakat denpede dengan anggota parlemen 

yang terkesan lebih formal. fnfluencerdan tokoh masyarakat diharapkan 

dapat menyebarluaskan mtormasr dan ejaken melalut platform media 

sosret sehingga mudah diakses. Penyebaran sosreuser dan edukasr 

terkait HAM dan demokrasi dt saat pencerm global Covld-19 secara 

daring akan leb1h menjangkau berbeqer lapisan masyarakat bahkan 

sarnpat ke tmqket lokal 

8. Meningkatkan responslvttas dan responslbilttas masyarakat 

terhadep HAM den demokrasl selama pandemi global Covld·19 

Setelah memillki pemahaman dan kesadaran yang baik. 

masyarakat diharapkan dapat memilah segala penstiwa HAM dan 

demokrasi yang terjadi di sekrtemye Masyarakat dapat memeharm 

mana yang merupakan batas wajar dan mana yang terdapat indrkast 

pelanggaran Kesadaran yang beik perlu dhkutr oleh respon yang 

baik sekaligus bertanggung jeweb. Masyarakat harus peke terhadap 

keadaan sekitar karena di masa pandemi global covld-ts banyak oknum 

yang sengaja mengatasnamakan kebijakan pemennteh di masa darurat 

padahal untuk melancarkan kepentingan pribadi atau golongannya 

dengan melanggar hak orang lain. 



sering dijadikan parameter oleh negara maupun organisasi donor untuk 

mengukur kmerja negara penerima donor. Akan tetapi, untuk negara­ 

negara yang berlandaskan demokrasi, maka tata ketola demokratis 

menjadi suatu konsep yang penting untuk diimplementasikan Haque 

(2014) menjelaskan bahwa untuk menqnnplementasrken tata kelola 

demokratis dibutuhkan dua hal, yertu demokrasi d1 dalam tata kelola dan 

tata kelola untuk demokrasi 

Konsep governance sencnrt berangkat dan dunia barat sehingga 

cenderung abai pada perbedaan konteks dengan negara-negara 

berkembang Cukup banyak negara yang tumbuh dalam kolonialisme 

maupun kediktatoran selama ratusan lahun sehingga transisi menuju 

demokrasi terbilang masih separo jeten Hal mi tentu berbeda dengan 

dunia barat yang cenderung tidak bertumbuh dan koloniahsme dan 

kedrktetoren, atau kalaupun mengalami pertstrwa tersebut periodenya 
sudahjeuh lebih lama diband1ngkan negara-negara berkembang. Dalam 

konleks ltu, peran parlemen sebagai salah satu pilar demokrasi menjadr 

sangat penting untuk tata kelola. 

Parlemen hadir sebagai penyeimbang agar eksekutrt tldak 

beneren pada pola lama sebeqem-ana kolonlallsme dan kediktatoran 

yang pernah teqadt. 'rrenslsr edmrmstrasr publlk sejatmye bukan hal 

yang sederhana karena ada kecenderungan pola-pola lama dirasa 

masih relevan oleh birokrat, namun sesungguhnya berbeda dengan 

yang diresakan oleh rakyat Hal tm pula yang membuat trenssst dari Old 

Public Administration menuju New Public Management udek beqaten 

dengan cepat 
Dalam hal pandemi, parlemen hanya akan bisa meruetenkan 

tugasnya dengan baik sebagai penyeimbanq demokrasi ketlka sudah 

informed, involved, dan engaged Pom engagement adalah hal yang 

relevan dengan multilateralisme parlemen, serem juqa diperolehnya 

mformasi yang berkualitas dari hubungan lintasparlemen tersebut. 

DI slsr lam, berbagai teori rnenyebut persyaratan dan dernokrasr 

adalah akuntabllltas publlk yang baik. Bahkan pada level oemokrest yang 

jebm matang, perhenen utamanya adalah pada akuntabilltas Negara­ 

negara yang bertransformasi dari koloniahsme mesrh harus mengejar 

pemenuhan akan akuntabilitas publik. Parlemen sebagai representest 

dari publlk kembali memainkan peran yang tidak ringan. 

Parlemen memiliki tugas untuk menjamin bahwa tata kelola 

yang dilakukan oleh eksekutif sedapat mungkin memenuhi ekspektasi 

rakyat sebagai pilar utama demokrasi Dalam konteks COVID-19 yang 

merupakan isu global, parlemen tentu membutuhkan informasi yang 
berkualitas serta juga harus memiliki keterlibatan dan retest yang 
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terkait perubahan rklim Di stsr latn, npe dengan integrasi yang palrng 
kuat adalah komunitas keb1jakan maupun terttonal. seperti pada Victor 
Harbour_ 

Dalam npoloqt tersebut, jeJaring antar pemenntah berada di 
tengah-tengah Padahal. dalam konteks pandemi yang dibutuhkan 
adalah jeJanng yang kuat pada koteboresr namun di srs! lain juqa 

melibatkan begitu banyak negara untuk brsa menyasar tsu-rsu utama 
dalam penanganan pandemi, seperti penanganan pasien, pencegahan 
transrrust. dan pengembangan obat serta veksm. 

Pada titik mrteh mulnteterellsme parlemen dapat menqemtnl 
peran yang sigrnfikan, terutama saat hubungan pada tingkat pemerintah 
dapat meruedr begitu kompleks dengan kelindan permasalahan 
terkait berbagai isu yang sudah ada sebelum pandemi. Hubungan 
antarparlemen dapat dtpaherm sebeqet sesuatu yang lebih lentur 
dengan tingkat saling ketergantungan yang lebih kecil cnbendmqken 
multilateralisme pada tataran pemenntahan 

Hal ini sejatan dengan pendapat yang drkemukakan Ketua Badan 
Kerja Sama Antar-Parlemen (BKSAP) Dewan Perwakilan Rakyat Repubhk 
Indonesia, Dr. Fadli Zon, dalam Web Seminar the Role of Parliament for 
International Cooperation to Defeat COV/0,19, bahwa multllateralisme 
tetap menjad1 jeten utama dalam mengatasi permasalahan global 

Pada agenda yang sama, ditambahkan oleh Wak1I Ketua BKSAP 
DPR RI, Charles Honons, bahwa parlemen dapat membantu pemerintah 
masmq-mesrnq untuk menyediakan informasi, pihhan kebijakan yang 
releven. serta best practices yang terjadi or negara lain melalui kene 
sama antarparlemen. Satu hal yang perlu ditekankan adalah dalam 
posfstnye. parlemen cukup berfokus pada lsu besarnya saja. Adapun 
turunan kebijakan hingga sampal tahap .mplementasr adalah ranah 
pemerintah. 

PENAJAMAN TATA KELOLA DEMOKRATIS 

Melalui multilaterahsme, parlemen pada suatu negara­ 
sebeqeimena disampaikan oleh Dirjen WHO-dapat informed, involved, 
dan engaged pada persoalan pandemi yang terjadi. Dengan fokus 
pada isu besar dan menggunakan helicopter view, secara otomatis pula 
parfemen mampu menejemkan implementasi dari tata kelola demokratis 
atau yang dikenal sebeqar democratic governance 

Democratic governance adalah salah satu konsep tata kelola 
yang sering tertukar dengan good governance. Konsep good 
governance memang cenderung lebih populer d1 ranah publik karena 

r.l[NGGHANG S O U O A R l f A S  � E N A N G A N A �  PANOEMI  GlO�H COVIO 1' 



lsu penyalahgunaan kekuasaan (abuse of power) yang dilakukan 

dengan mengatasnamakan HAM dan demokras, apabila tldak dicermati 

lebth lanJut justru melanggar HAM dan demokrasi itu sendiri. Untuk 

itu responslvrtas masyarakat dapat dfllhat dalam bentuk menyuarakan 

suaranya melalui par1emen selaku wakil rakyat di pemerintahan. 

Sekahpun parlemen merupakan ,epresentasl rakyat dan harus 

melindungi kepenttngan rakyat. parfemeo tetap manusia yang memihki 

tugas beragam dan tentu saJa tidak dapat terus menerus menqawasr 

seluruh rakyatnya. Oleh karena itu, para anggota parlemen dapat 

memaksimalkan penggunaan teknolog, di masa kini. Sebagai cootoh 

Parlemen Indonesia yang memiliki 8plikasi d1 smartphone bernama 

"DPR Now!" dan Parlemen lnggris dengan aplikasi "UK Parliament" 

sebaga• wadah untuk menampung aspira� rakyat dan menyedlakan 

layanan untuk rakyat melihat klnerja parlemen 

Program GARUDA dlharapkan dapat bekerja sama dengan 

seuep parlemen melalui aphkasi smortphone terkml untuk memfasmtasi 

masyarakat apabila menemukan kasus yang terdapat indikasi 

pelanggaran HAM dan eteu demokrasi seh1ngga dapat dilaporkan 

segera secera daring. Parlemen kemudian dapat menindaklanjuti 

pengaduan dari masyarakat dengan menggllndeng instansi-instans, 

terkait 

C. Menklgk9tken kerjasama muttllaterel enter partemen dalem upeye 

menjaga HAM den Ddemokresl selama pandeml global Covid-19 

Sebetum masa pandemi. dipk)masi multilateral berada di peoode 

disruption yang ditandai oleh banyak kebijakan politik luar negeri yang 

didorong oleh kebijakan nasional (Notional Dttven Foreign Policy) Pada 

periode saat ini terJa(:11 pe4emahan multllateralisme karena ada beberapa 

negara dengan demokrasi kuat menganggap kesepakatan multilateral 

terdahulu Udak relevan lag, sehingga muncul protekstcmsme 01 masa 

pandemi global COVKf·19 Im, pandangan proteksionisme hendaknya 

dlkesampingkan terlebih dahulu karena hampir setiap negara terkena 

dampak pandemi. 

Oampak pandemi global Covld·19 pada perlindungan HAM 

dan prmsip demokrasi yang menJadi sorotan pada tulisan ini 

Berbagai kebijakan HAM dan demokrasi perlu d1kaji kembali dengan 

mempertimbangankan isu global health, mrselnve para parlemen 

berbagal negara dapat belajar dan Korea Selatan yang berhasil 

menjalankan proses Pemillhan Umum di tengah pandeml dan tetap 

sesuai protokol Covid· 19. 
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Pera parlemen diharapkan dapat respcnsrt dengan isu-isu 

tersebut dengan membangun kerja sama multilateral. Oleh karena 

itu, salah satu langkah konkret GARUDA dapat bekena sama dengan 

BKSAP (selaku ujung tombak diplomasi antar parlemen Indonesia) dan 

Inter-Parliamentary Union 

(IPU) dalam mewujudkan pertemuan dan kerja sama multilateral 

parlemen untuk membahas HAM dan demokrasi di tengah pandemi 
global Covid-19 Kerja sama multilateral di era pandemlk ini sangat 

terbantu oleh teknologi Forum pertemuan antarparlemen dalam 

program GARUDA akan dladakan vlrtual di platform media soslal dan 

dapat dlakses publik sehlngga masyarakatJuga dapat ikut berpartislpasi. 

0. Monitoring den evaluesl berkelanjuten pada penerapen Hak Asesl 

Manus/a d11n demokrasl Mlema pandemi gk,bal CovkM9 

Dalam menjalankan sebuah program pasn diper1ukan pengawasan 

dan evaluasi guna meflhat seberapa efektif program tersebul dalam 

mencapal tujuannya, begitu juga dengan Program GARUDA Berbagai 

program untuk rnematenken misi-misl telen dljabarkan sebelumnya. 

Oleh karena itu diperlukan evatuasi untuk ,nellhat efektrvftas realisasi 

visinya untuk melindungl HAM dan demokrasi dari dampak pandeml 

global Covid-19. Untuk kegiatan pengawasan HAM dan demokrasl 

dapat bekerja sama dengan International Institute for Democracy and 

Electoral Assistance (IDEA) yang telah mengembangkan The Global 

Monitor of Covid-19·s lmt)Od on Democrocy and Human Rights � 

• tittps:J/www.idea..lnt/ 



negara tertentu yang kebal terhadap infeksi SARS-CoV-2. 

Mengingat virus tldak mengenal batas negara, maka solusl yang 

bersifat global menjeo sebuah kenlscayaan Pada saet yang sama, 

kondisi pandemi jusuu menajamkan beberapa konfrontas• antarnegara 

yang sudah ada sebelumnya. Sebagal contoh, friksl pemerintah Amerika 

Serikat dan Tiongkok telah berenjak dari perang dagang meruadl adu 

argumen perihal asal virus. 

Frlksi antarpemerintah pada satu sisi memang terkeu 

dengan kedaulatan masing-masing negara Akan tetepi. fnkst yang 

berkepanjangan merupakan kondisl yang sama sekali tidak ideal 

saat pandemi Terlebih, sebagaimana disepakat, oleh banyak pakar, 

ko\aborasl pada tlngkat global adalah bagian darl solusr untuk mengatasi 

pandemi yang tengah terjadl 

Kebutuhan akan kolaborasi global membuat pernyataan terkenal 

Albert Einstein puluhan tahun silam menjadl kembah releven Kala itu. 

Elnstem menyebut "mere is no salvation for civilization, or even the 

human race, other than the creation of a world government" Secara 

cersret, hal itu mungkin dapat dipenuhi dengan hadirnya Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) Akan tetapl, kebutuhan akan kondisl yang 

demokratrs kemudfan mengarahkan negara-negara pada kebutuhan 

akan adanya United Nations Parliamentary Assembly (UNPA) 

Pada posisl ml, multilaterahsme pada level leglslatif dmcronq 

untuk menjadl leblh global. Hubungan 1ni sesungguhnya sudah 1erjadi 

lebih darl 100 tahun. Inter-Parliamentary Union (IPU), mlsalnya, sudah 

dlbentuk pada 1889 dan km, sudah memiliki 179 negara Mggota. Datam 

konteks Indonesia, selain IPU. selidaknya ada beberapa forum sejenis 

yang juga diikuti seperti Asian Parliamentary Assembly (APA), Asia 

Pacific Parliamentary Forum (APPF). hlngga ASEAN Inter-Parliamentary 

Assembly (PJPA) 

FLEKSIBILITAS POSISI PARLEMEN 

Hadlrnya parlemen dunia atau bahkan federasi global mungkin 

masih aken menjadi diskursus panjang. Akan tetapi, multilateralisme 

parlemen dan konteks kolaborasi global justru memunculkan ruang 

baru untuk menjawab permasalahan yang ada. 

Merujuk pads tipolog, Rhodes dalam konteks jeJaring kebijakan, 

terdapat beberapa tlpe jejaring (Heinelt & Hlepas, 2006) Tipe jejaring 

dengan Jntegrasi paling lemah adalah Jejarlng isu dengan karakterfstik 

utama Jumlah anggota yang besar dan saling ketergantungan vertikal 

yang rendah. Salah satu cootoh jejaring inl edetah berbagai forum 
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n'll111ti!lill�m, wnLaUh mkym �nd�pat1111n [ayanan y-,ig cs,buturilran 

?;,rtl!llmien Jl.)Q.I! Dl"lcrerM mt'ff\antau li:1tbll,88n dan Dtrlll?�J pemonnu,n 
unwk mt'm�1i1,:m lmplumf'lnl&!!I '{Mq t'tC'li.tl(, erl'itM dffn trnf1�,ri0n 
PatMm"11Jugn nifll'\JDdl ieCE!mO"rryoog tnllfflQu men�mt1hlt,1n ln1l1Utr£J1 
lm.e.mHkmrtl e111.li1ITT1 UH1.r,g.a;rian Pilndem1 ml!OJBdl undl'lnQ·Urld!1'1g 
peca lrhl1•l 1�re (WHO, ?0'20J 

� �?(!tan )li:lnig "Sl!lma. D,. Todfos rn"ny�but se�hi 
pol\\'\ftJ)�IU p1N1110Q' b:nhm \Mluk d1lp,rll IIH»U.BliJJ1\:1Ul r.�llJl'lJtl fungs.J yllng 
lE[;Jh dl1ubutlmn 0Qt'ig4fl tIBllc, tn•Lt:" l'fflrk'men tr.111n.11"1romred, ln'o"ONerJ, 

OM en90� �11l"lr,.\ 11\ll)lma:1,\, wdtih tent�• tl�t�l il11:bljDk1»1 hfml� 
.:!ln,m,mo,,m dfmijo'1 lnfi:;imm11,1 YH"lil san11'l diln �Vfln rt1wal l(ie�lll:u1tn11 
seJalan dengan fungsi parlemen. yang mesk.ipun dalam beberapa 
konteks tetmarqmerken pada stsr penyusunan tetepr maslh mermtlkt 
kekuatan dalam pengawasan. 

Bl!QlilITTBM c.l.l!nqBn elt'rnP.r'I �� H,:11 1MA�1 yanq lt•rnUCmn 
oaµ.,t miimJOtl:I ��I" !ilH1li!:'glt p,&.rl8ni!r1 dtlilt"' MndettU HC41l 

0.- T11dtl;I".' mongui:ul5bttW.nl\l penllnigr,'.f'l'i ceran dflft olntfc,,m tlnta1. 

l'i!tlk!rru!on A� krlitmfjlllQ'ili1111 ltOM1idlJ aon;o,1 �1•f'1Qt'ln"Sp�lfll< i,ia,1g 
c:fl�lwkan oll.!11 bilib&rap,-i rie-g!lr.:i HtlD01Mn.,,n,1 t)l11tform t,ntaa �n=1Tlfln 
teesebct olPh Hewrnnn, Triatu.ir .oflO Trlman t2:009J t:11dl'lll,,l'!)'lfj!n .t"b4,Q.i1• 

multllat1 ... r11li11� 

VIRUS TIDAK MENGENAL BATAS 

Ru!J91CI (19911 nitroyenilt t'rlululatL..-nlhsme 'liPbw]n1 �wk 
�mDnl)llAn garo:m.1i dorl k�h1duc,t1,, LJrtema,.ltmol moclcr,, O:al1un 
� DU!1;i°hs flill"I�� Chin •cemdupnr'I nue,nn:ri.t(]tml puda tanun 2020. 
i:mtnvtU11t1l'l t.&'lill'bL1t n\efV,lli:11 �ll ,�tnas k �tlka woo n,,e(l�mpa11u1n 
\l):lny.i me1nwtu1 'CO",l�D-i9 mrm.bU.tllhlt41\ k!Jl.,ba:fcnl ,glcbiil 111,obab­ 
sraalt iID4:1 crv,oinl11,Bi1 rnou1)un ,.,ega11 !/llnQ dspa1 mdawan p,n,11deml It).] 
�d,Mn. 

Secara kontekstual, upaya meminlmalkan batas-batas negara 
menJadi sangat pentmg karena musuh yang dihadapi, yaitu SARS-CoV-2, 

adalah virus yang tidak mengenal batas Per 18 Juli 2020, Worldomerers 

toonyebut booriwa .lt�'!ltJII.. COV'J.O-� t,.l1\t1 �uj;n\l ISi 2tJ negrifll �"f\ltu, 

l kili�I p� ya11g s1=-crt1L'1 eph:femroltn)I rn•mJitW u-,lto,ir1l IP..J'SiflUaHil, 
".,,111udah<1n 1tla.a trnmpprt0s1 f1J\lilll1og,1tr11 t1f e!1I. mt:ic1ett, di.ttrt\qaral 

tn1.111J:1W :Mtltiti eetu JN!"Vt"b1d1- DeiJ•fLi ic;� diiri meifnya peoyeberM 
pon:,01111ti1t ln1 $.n]a�l'I lnl Jl.l'ya blll!Jm nde lbparon b.ahwa .ado ,.,11. auiiu 
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Pada platform tersebut publik dapat mengakses informasr dan 

data terkait hak-hak demokrasi pada lmplikasl tindakan pemerlntah 

setiap negara selama masa pandemi Kegiatan evaluasi selanjutnyajuga 

dllakukan oleh internal parlemen dan pemerintah negara masing-masing 

dengan mendengarkan aspirasi masyarakalnya. Hasll dan keglatan 

pengawasan dan evaluasi lni juga dapat menjadi kajian bersama di 

forum muttilateral untuk perbescan ke arah yang lebih balk. 

Dari pemaparan dr atas, dapat disimpulkan bahwa kebljakan 

pemerintah di berbeqer negara setema penderm global Covid-19 

ada yang berdampak pada penerapan HAM dan prinsip demokrasi. 

Kebijakan-kebijakan tersebut apabila tidak diawasi dan dikontrol 

dengan berk, dikhawabrkan akan mencederal prinsip demokrasl. Jika 

hal ini dlbiarkan berlarut-larut. kebijakan-kebijakan tersebut dapat 

mengubah arah pemerintahan menjad1 rezlm otorlter Pengawasan 

terhadap perhndungan HAM dan demokrasr suatu negara dilakukan 

�h parlemen. Tetapi, karena ancaman ini disebabkan oleh panderm 

global maka para perlemen harus bekerja seme. 
Oleh karena ltu, penulls mengaJukan Program gGARUDA� (Globo/ 

Action for Protecting Human Rights & Democracy) sebagal solusi kerja 

sama multnateral antarparlemen untuk mendptakan tangkah konkret 

dalam mencegah degradasi perlindungan HAM dan demokrasi selama 

pandemi global Covid-19. Program GARUDA jugi, mellbatkan elemen 

masyarakat untuk lkut berpartisipasf dengan cara meningkatkan 

kesadaran. resoonsfvnes. responsibilltas dan pengawasan serta evenrest 
dalam menanggapl lsu HAM dan demokrasi selama penoerrn, Program 



n GARUDA diharapkan dapat menjadl langkah prevenur dan sclunt untuk 

mencegah dampak negatlf dari kebijakan selama dan setelah pandemi 

global Covid-19 terhadap HAM dan demokrasl. 

, 

0 

< 
> 
, 

0 

> 

M E N G G A L U G  SOllDHIUS PENANGANA� H N D E M I  G l O I A L  (OVID Jg 



lnfeksi virus SARS-CoV-2 yang bermula di Wuhan, Tiongkok, 
dalam waktu slngkat telah menjelma menjedr pandemi COVID-19 
dan menciptakan disrups, pada berbagai sektor. Selain kesehatan 
dan ekonomi, salah satu elemen penting bernegara yang juga harus 
melakukan penyesuaian secara drastis ekmet pandemi adalah parlemen. 

Andy Williamson dari Inter-Parliamentary Union (IPU) menyebut 
secara historis, parlemen adalah tempat yang rdentlk dengan kehadiran 
dan perdebatan para anggotanya merumuskan undang-undang. 
Translst yang sangat drastis ke arah virtual menjadi pulhan tunggal 
yang tidak mudah bagi parlemen d1 seluruh dunia. Konsep hibnda yang 
menggabungkan pertemuan fisik terbatas dengan sebagian anggota 
menglkuti darijarakjauh dilakukan banyak parlemen d1 duma. Williamson 
{2020) menyebut beberapa contoh seperti Parlemen Brazil yang 
menggunakan Zoom, sementara parlemen di Maladewa menggunakan 
Microsoft Teams 

Pada saat yang sama, kondisi pandemi membutuhkan banyak 
pengambilan kebqaken yang sifatnya sangat strategis dalam waktu yang 
sangat cepat karena berkejaren dengan luasnya penularan dan semakm 
menmgkatnya jumlah pasien Dalam koridor demokrasi, kebijakan 
merupakan hal yang cnbehas bersama oleh eksekutrt dan legislatif. 
Parlemen sebaqer pemegang rungsi Ieqtsfenf memiliki peran perwakilan 
rakyat, simbolisme publik, hmgga pengawasan kinerja pemenntah Hal 
itu menjad, tantangan tersendm dalam pandemi. 

Riset Gnglio (2020) menyebut COVID-19 membuat sebagian 
parlemen di duma termargmalkan fungsinya. Pemerintah di beberapa 
negara rnenqembu peran domman dalam pembuatan undang-undang 
yang terkeu dengan penanganan COVID-19 atas nama kebutuhan akan 
kecepatan. Dalam posisl Im, secara otcmeus terjadi penmgkatan proporst 
peran parlemen dalam akuntabihtas honzontal menurut Mudacumura 
{2014) mengmgat parlemen memrhkr kapasitas yang memadai melalut 
perangkat seperu rapat dengar pendapat, berbeqar kepamtlaan sesuet 
koridor legislat1f, hingga menggunakan elemen lembaga pemeriksa 
keuangan 01 Indonesia sendin, sebagai penqejewantehan fungs1 
pengawasan. konstitusi mengamanatkan bahwa pemenksaan dalam 
konteks tersebut ddekukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

INFORMED, INVOLVED, ENGAGED 

Direktur Jenderai Orgamsasi Kesehatan Duma (WHO), Dr. 
Tedros Adhanom Ghebreyesus, dalam sambutannya pada Standing 
Committee of the Parhamentary Assembly of the Council of Europe 
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98 Assembly) melakukan dialog bersama para pemimpin ASEAN sebagai 

bacren dari ASEAN Summit ke-36 untuk menunjukan dukungan untuk 
menqatesr COVID-19.• 

Apalagi tmsrasr-rmstest cnplcmesr kesehatan Parlemen di tmqket 
bilateral yang beqnu banyak drlakukan. Di tingkat bilateral ml, semestinya, 
Parlemen negara-negara yang terteuh-tetrh untuk mengatasi penyebaran 

COVID-19, perlu leoih dalam respcnsrt melakukan pendekatan dengan 
negara-negara yang menunjukan kendall lebih bagus dalam mengontrol 

sebaran COVID-19, beberapa di antaranya adalah Taiwan, Singapura, 
Korea Selatan, Selandra Baru ataupun Australia 5 Contoh yang bagus 
drperlihatkan saat Korea Selatan bersedia memberikan sejumlah alat tes 
pada Indonesia dr akhir bulan April silam. 

Beberapa pengalaman di atas merupakan sts! positif yang 
ditonjolkan dr mana Jalannya orplomesr kesehatan tampaknya bark­ 

baik saja Tetap1, tanpa memberi peyorasi pada upaya diplomas1 
yang d1lakukan d1 etes. Parlemen seharusnya mulai menyadarl bahwa 
tantangan global semacam COVID-19 d1 kemudren hari tidak tnse 
ditangani hanya melalur pertemuan diplomatiksekali atau dua kali seperti 

yang saat im drtakukan. baik dr tmgkat eksekutif maupun Parlemen. 
Dengan kata lain, cnperfukan upaya yang ststemans. terkoordinasi dan 
efelctif dari komumtas mternasional Sebab btla menengok fakta lain, 
dalam beberapa kasus negara-negara rnenuojukan restriksi-restriksi 
secara unilateral pada penjualan alat-alat kesehatan dan batasan­ 
batasan lainnya, yang kemucnen sontak mendapatkan reakst negatir 
dan negara lain yang sedang membutuhkan kerjasama internasional 

Prtnsrp mutual understanding sebeqeimene dijelaskan sebelumnya 
nampak tidak drcepe: UJungnya, kedemeran seperti yang dlctta-cnekan 
Parlemen dalam statuta IPU menreor terancam 01 tengah kepamkan 
seperti im, hal tm adalah sebuah konsekuensi logis, tetapi beqeimanapun 
perlu drprktrkan dengan seksama cara terbark untuk menciptakan 
keseunbenqen antara national demand (kebutuhan nasional) dan juqa 
international imperatives (keharusan mtemasronaf 

Sederhananya, Parlemen perlu memrkrrken dengan serlus upaya 
mengkonstruksi tata kelola reztm kesehatan global yang kokoh dan 
srep menghadapi pandemi. 01 kemudian hari, mungkm saJa wabah 
penyekrt yang letnh besar dan COVID-19 sedang menunggu Di stsr 

• DPR "Puan Maharani Calls for ·Galang Royong"Spmt to A5EAN A/PA ,n 
COVID- 19 Bottle· http //www dpr.go ld/en/berita/de1a11/id/2918S/t/Puan+Maharani+Calls+f 
or+%E2%80%9CGotong+Royong%E2%60'),90Sp1nt+to+ASEAN-AIPA+1n+COVID-l9+8attle 

' Ian Bremmer. "The Best Global Responses to COVID-19 Pandem,c" httpsJ/\lme 
com/5851633/best-global-responses-covid-19/ 

M E N G G A L A N G  S O L I D A � I U S  P f N A N G A N A N  P A N D [ M I  Gl08Al C O V I O  19 

• 

• 
" • 

• 
• 
z 

0 

0 

• 



DAFTAR PUSTAKA 

Gngho. E (2020) Parliamentary oversight under the Covid-19 emergency striving 
against execulNe dominance The Theory and Procrice of Leg1s/at1on. 1-22 doi 10.1080/2 
0508840 20201789935 

Haque. M S {2014) Rethinking Democratic Governance Look,ng Back. Moving 
Forward In G M Mudacumura & G Mor,;ol (Eds), Chol/enges lo Democratic Govemonce 
in Developing Countr,es Cham, Switzerland· Springer. 

Heinelt, H . & Hlepas, N .I( (2006) Typologies of local government systems In The 
European Mayor (pp 21-42): Springer. 

Mudacumura, G M {2014) Accol.lfllllblllty and Transparency. Cornerstones of 
Development and Democratic Governance In G M Mudacumura & G Mor,;bl (Eds), 
Challenges lo Democratic Governance In Developing Countnes Cham. Switzerland: 
Springer. 

Newman. E , Thakur, R, & Trlman, J (2009) Multllaterollsm Under Challenge 
Power, lnternat10nal Order, And Structural Change Academic Foundallon 

Ruggie, J G (1992) Multllateralism: the anatomy of an msntutlcn lnternat1onal 
orgomzat1on, 561·598 

WHO (2020) WHO Director-General's opening remarks at the Standing Committee 
of the Parliamentary Assembly of the Council of Europe (PACE) - 26 June 2020 Retrieved 
from https://www.who lntldg/speeches/detall/who·dlrector-general·s-open1ng-remarks-at­ 
the-standing-comm1ttee-of-the-parliamentary-assembly-of-lhe-councll-of-europe-(pace)-- 
26-.11.me--2020 

Williamson, A (2020) Virtual Members. Parliaments During the Pandemic PolitJcol 
Insight, 11{2), 40-40 do11011n/2041905820933376 

IHNGGALUIG S O l l O A R I U S  P E N A � G A � A N  H M D E M I  GLOBAL COVID I� 

83 

c 

' c 

' 



84 DIAS KHADIJAH KINANTHI 

Reaktualisasi 
Multi lateral isme Dalam 
Diplomasi Vaksin COVID-19 

........ 

Umum 

....... 

Oepok 

..... , 

dlas.khadUah@gm.!111 com 
klnanthiCkemlu go.Id 

............... 

PeJabat Fungslonal Kementerlan Luar Negerl RI 



- 

' 
> 
4 

m 

0 

0 

• 

c 

< 
c 

< 

• 
m 

< 
m 
, 

> 
, 

0 

m 

• 
> 

•• • '>[I 
·. 

,_ 

I 
• 
. 

� . -·�/ . 

....... '" . ··- .. a .,··"'· (-- -- 
,..,,--...., <, •• � �- ... .,.,,.. 

.... 

·- 

- ��-,....,,., _ _  ....  

Sumber Wolfgang Hejn, "The New Dynamics of Global Health Governance" dalam 
Global Health Diplomacy Concepts, Issues, Actors. Instruments, For a and Cases Ilona 

Kickbush et al , (New York" Springer, 2013) Ml 64 

Dibukanya ruang dialog dan kotebores! dengan aktor-aktor di 
atas dapat memberi gambaran konkret dan merekatkanjurang pemisah 
antara perkembangan sains dari komunitas eplstemlk, pendanaan privat 
dari fllantropi, penyelarasan keblJakan luar negerl negara. pemenuhan 

bantuan medls, sampal aspek terpentlng: penguatan Rezim Kesehatan 

Global. 
Secara empiris, upaya dlplomasi kesehatan Parlemen telah 

dllakukan di banyak kesempatan. Dalam tingkatan global, misalnya, IPU 
yang beranggotakan 179 Parlemen negara, telah bekerja sama dengan 
WHO dalam hal pengembangan kapasltas Parlemen hingga komltmen 
untuk menjaga keamanan kesehatan global, yang ditandai dengan 
dltandatanganlnya Mou bulan Oktober 2018 silam. Bulan Mei 2020 
lalu, IPU Juga mengkoordinasikan diskusi di antara Parlemen dunia 
bersama dengan WHO dan juga UN Office for Disaster Risk Reductions 

berkaitan dengan cara-cara terbatk merespon COVID-19, serta memberi 
dukungan pade lnlstatlf WHO, COVID-19 So/ldartry Fund DI tlngkat 
regional sepertl di Asia Tenggara, AIPA (ASEAN Inter-parliamentary 

MENGGUANG SOLIDUIUS PENAIIGANAN PANO[MI Gl08U COVID 19 
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MENDESAIN DIPLOMASI PARLEMEN DAN REZIM KESEHATAN 

GLOBAL 

Pada dasarnya semua kegiatan diplomas, diarahkan untuk 

mencapai sasaran - sasaran kebijakan lua, negeri suatu negara Oengan 
•nempertimbangkan bahwa kebijakan luar negerl tersebut harus bertemu 
dengan kepentingan aktor internaslonal lain, maka kemampuan untuk 
menonjolkan mutual understanding atau kemampuan saling memahaml 
satu sama lain harus drdoronq sebagalmana itu merupakan kompetensl 

dasar dalam pralctek diplomest.' 
Pada masa pandemi COVID-19, mutual understanding harus 

dhnterpretasikan tidak lebrh dari upaya mencetasr darurat kesehatan 

mt secera lebih efekt1f. Berkaca pada peristlwa masa lalu. kompetensi 

juga menjadi resep paling penting di ba1ik keberhasilan komumtas 
internas,onal dalam menangani smollpoxdlmana Uni Soviet dan Amerika 
Serleet. meski dalam kondisi Perang Dingin, bersedre me1akukan 
k:erjasama dalam memberantas smallpox. Kecerttasnan kenesema itu 
perlu direfleksikan ulang di saat krisis seperti sekarang dtmana sekat 
1deologi atau perbedaan politik dapat dikesampingkan demi tujuan 
kesehatan. 

Menoleh pada peran Parlemen, saat m! Parlemen dunia telah 

memiliki berbagai mekanisme yang terinstltusionahsasi dimana dlskus, 
tentang rsu kesehatan dimungkinkan Dalam diplomas, Parlemenler 
multllii!iUtril\. tT'l!fflrfyB h .. '-fda.PQt IPU /IIJtf'f�Ptulbmenti:tty Unrorrl. APA 

tA,;I0.'1 PorllUfn,frfl.ttny Asae.r,iblli') APPF !,/U.1011 Podfir: ptirl�1tary 

Forum� PUIC t,Parl,tmienfnry UnJon Qf 0/C) dan IE!m s.eo.aga1nyr1, Sefum 

l(lg,, rJrt*Jm�� di tlr,glt:ilt bll111.er11I Molf.an�1Jf'ln1S111e WMobUt �11 
Cta.ra.l\kffl'\ urrtull me11.1oli.n Oh'l'°D dP1gan- 1:11kl�-:a.kti,r lnl�masr:::m-,1 tal,w 

yang selama ini menjadl penyangga tata kelola kesehatan global sepertl 
oipeteken di dalam gambar di bawah: 

• llooll Kickbush el al, GJobol Health DipJomocy Conce,pts. Issues. Adon, 

tnstru�nrs. Fora and Coses {New Von<· Sprll"lger, 2013) h11I 4 

• 

• 



"Let our shored humanity be the antidote to our as 

shared threat" 
Or. T.ctr� Adtt.nom Gn.b,..)'ffLd, WHO Dlrw:tor � 

PENDAHULUAN 

Pe10,n,datran .,ng as.n bMlnrJ 1'.t,ed4' mll!lia okm:Blit;,uail tSiln 
lnl9;ra!'.J taic blJ.t11 dthlncraJ1 a.tics! tun.It mE1nye�riq,;or1 penyt':lt:lt merrur.tlr 
Se!ldaKnyo oolum dun Oi!lmdv r�t11r dll.m& t1"1nh IJll'rfftiapl ICI..Mngvn 
pk't1)'f!b.nt11 Pf'tty,1"'11 SARS 120011 H1N1 f2009l MERS ,:20141. �hJ 
120151 idlin ?Uta f2016l' Smelaht'\y.a, Pf'!"l)'ob1Jrnn \111U1 cororuri )l.l'n111 
enru i,,aa« ifk,.,11' /ah�n Jmg (l:OV10· 19:\ iO'Cilm mi,1,srf �bul cl!o.h 
SM{Jel'I Per'!!iMu3ll Bnnq:.a �n�11 jPBBj Sl!O!!rt;ld.l tant.!!11•tqt1i"I IBrbnnr 

�l'ljll"'if $1:!'Jaum PSS,' T(lrilu .:iUdllh Mh.wn.tllll'IYl'I Brrt.angar, tnl 

(jimi'lknal K!ba;n1 Cilriloni;:inr, t:M!-1"!,Dmn Y"'l19 n1�,r,dt:1!illk IJ!"IIUM dibJl'IQ,!l,nl' 
bef"5il'll"l"h} 

Heµ;.,n!"ian d• tm,gktrt global l!I\M �nyor.rmm COVl0,'t9 !Setnali:111 

ffl"r'\Jadl eeet 011Jflr1ls.a-1il t(e·s.otuit.nn O\.rr'lla (WHOf men-OCOpluitn petryJikLt 
lrn :seb8�1 �Fllfll'Can k.l.�l)J»n mu)'11f11lq1 yano mffre$.!l��du.nla 

ped11 tan�V,t!ll 3Q Jnnu,111 2020.• Sl'l'VallQnva. l.-.l)onn1�n tenellut /uGn1 
'T1fndl)long l'IOQ.'P(\--f"IE9f!r3 unwle b«fo*u� pnCn "kep0mingqnrl)'I' 
md1llw-lmlin,9 �gan �eriu\u!p proteblr.)nlt ,ei1,na11µ �,d.1.1.mlhM 
�11rnnya, ,eni::tln Bt'ftla:Qill "lf'Q.!HI! ,tuQd rrH!I\J.,,,J nbol tcunnd.Qi:l 
p;1nduan WH(.I aan l'l'l:ftmll,t1 unb.Ak nu;;mjalonW3fl ma-1091 f\.ll!iKM'litl� 
sbtldltl � Akluatrryn •ngl((! 1£hut p.oJ.nlf COVICl-19 totU) ml:!'1"!/nglrat rlar 

ptton !M!J,it mf!!1c.apn1 116 319 k.l.sw.. 0.r)t'M WHO meny6Ullu!n COV.0�19 

�bagal )lttl'ltJeml tl-fldll \.flriggal 11 Mn1 et :2020 .. deng.nn mar,g1uakm1 

' Nsikan Akpan & Kennedy Elliott, ·How coronovirvs compares to ffu, Ebola, 

and Olher mo,or ovtbreol<s", nttpslfwww.�t1on&1geaor11J>Nc.comlsciencef2020f02f 
Qr11phlc-cororw,vlrL1S-cornpares-tlu-eb<li.-other-meJor"()lllbreaksl jdlekses pocla 27 Juli 
2020, pu\1.1,,1 04 40 WIB) 

• UN Meetings Coverepe & Press Release, 'COVI0-19Musr Be Global Mbke-Up 
Col/, s«retory-Generol Tells World �Ith Assembly, 5-0ytng Virus Hos Brought US to 

bt.r 1'1'<1'111 
I 

IM-IO Mlh•nmrom:,t 1,r,:.,¥h "":!;ILIIIOflO"'I' tm•O-• 1 QJJ,qr•tr- t1'I � 

ct:i"1)()111411'1 "' �1r," n1�-.,.,.1�J1tlit..,N'I. fOll<l'liM1T11.1111ouitL")CUIQfQfl�'�" 
�·r�rmdnollf-�h 1!'JU��·�t�<O,'> rtCt�1ol.oMOl"IIYlfUio 
l"'Cf'lll\m jd� � 21 JLJII Jm!CI pul\1!10ll il8wtm 

• '51..,.-i fk,< ,1.,,. •fP'.!e Wf..ol tarO<'ICll,ll',u. f¥t!)I !t!".ff'l'r taH:Ult rtllll �i;" 
"1111• 1/wvtW ll"i"(.IIIIU.tllllll ci:ir-i>nirw,nC}�l,f'prltO'\u!Jtld /ll"ll)iJl-1;11 �-�11111�..,tio.v 
l.'mm,,,_, .. .,..., ... lloQl•C,hnm:�·l*idiUlflll:; l(i1��Qr1, p111.J� 11 �12070 �.1,11 Q4 IIJ(J 'h',111 

t 'tll"l'IO, "CX:W:0-f!I :-11t11Mtt)ff Jtlf:patt Jr tnJpt,..JtollH¥o .r,o tn •m,irg,t'IC.,.. 

W1tlll1tSffl��QfWV1'-1ffi'�N1P1b-r� 1111h•��"' pedb 21 Jun :1ino. p�� 
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H bahwa pandeml inl dlsebabkan oleh �alarming levels of inaction- atau 
ketidakslapan den negara-negara tersebut.' 

SIGNIFIKANSI SOLIOARITAS GLOBAL DALAM UPAYA MITIGASI 

COVID-19 

Reaks1 proteksionis dalam hal lni berpotensf menjad1 tantangan 
!': baru dalam upaya mitigasi COVID-19 Karena. penanggulangan 
. 

• 

' 
' 
' 
• 
' 

' 

pandeml membutuhkan kerje sama tnternestona! yang erat menqmqat 
penyebarannya yang sangal cepat mehntasi batas-batas negara 
Dilandas1 oleh pentingnya scnderttes global untuk menghadapi tantangan 
COVI0-19 bersama-sama, lndones,a telah aktif pada berbagai forum 
multilateral untuk menyuarakan pentingnya kotabcrast antarnegara 
tersebut. Yang pertama dan utama adalah pada WHO sebagai badan 
PBB yang mengkoordinas1kan rsu kesehatan global. Sebaqat ketua 
Foreign Pohcy and Global Health (FPGH) pada tahun 2020 FPGH 

merupakan forum yang dibcntuk pada tahun 2007 oleh Menteri 
Luar Neqen dari tujuh negara, yakni Afrika Selatan. Brazil, Indonesia, 
Norwegia, Perenos. Senegal, dan Thailand Forum ini dibentuk dengan 
tujuan untuk mempromosikan pentingnya isu kesehatan global dalam 
kerangl<a kebqeken luar negeri Keketuaan pada FPGH dilakukan secara 

bergilir setiap tahunnya dan pada tahun 2020, Indonesia memegang 
keketuaan pad a FPGH. Indonesia telah menyampa,kan joint statement 

negara-negara FPGH pada Pertemuan Executive Boord WHO ke-146 

tanggal 6 Februari 2020 yang mendorong kerja sama internaslonal 
untuk menangani COVID-19.7 

Upaya Indonesia untuk menggalang solidantas global juga 

dilaksanakan dalam kerangka PBB. Indonesia bersama Ghana, 

Liechtenstein, Ncrweqre. Smgapura dan Swiss mengajukan 
rancangan resolusi berjudul "Global Solidarity to Fight COVlD-19" 

yang menggarisbc1wahi pentingnya multilateralisme dan kena sama 

internasional dalam menghadapi pandeml. Memang. dalam mengatasi 

kris,s kesehatan global, Indonesia senantiasa menjaga solidantas 

I WHO, ·wHO Oirector-Genero/'s opening rt-marks at rh� 11,eo',a br/('fing on 
COVID-19 • 11 March 2020". til!p!i /lwww.who intldg/�p11eches/det.!lll/wh.,, cnrectcr-peneret­ 
s-opening-remarks-at-the·mecha-bneflng-on-covld-19--11-march-2020 tc,akses pada 27 
Juli 2020. pukul 04 54 WIB) 

' Kementerl&O Lu&I' Neg11tL. "/n<1ones,o Emphosizes Support for WHO ifl Oeof,ng 

wrth �Ith Emergencies". rmus·111um1lu.go 1d/portaVen/read/10Z7fbenl.allndonesia­ 
emphas1zes-support-for·who-1n-dealITTg·W1th health-emergencies (dlakses pada 27 Juli 
2020, pukul 05 02 WIB) 



PENDAHULUAN 

Muncul pertama kali pada akhir tahun 2019 di Wuhan, Tiongkok 

dan mesm menular ke berbagai penjuru dunia. COVID-19 pada 

faktanya bukanlah peristiwa pandemi pertama yang menular mehntest 

batas negara Dalam dua puluh tahun teraktur seje. misalnya, duma 

mternastonel telah menghadap1 penstiwa-peristiwa penularan virus luar 

tnasa. seperti SARS (2002-2004), Flu Babi (2009), Ebola {2014-2016), 

ataupun Zska (2015-2016). Belum lagi untuk menyebutkan pandemi 

kolera di awal abad ke-20, Flu Spanyol dr masa Perang Dunia I, sempat 

penularan smallpox (cacar) 1 lntinya, sejarah paruanq kehrdupan manusia 

selalu dlhampln oleh pensnwe-pensnwa yang mengancam kesehatan 

dalam skala besar 

Persoalannya, selam perhatian dan pemahaman banyak 

masyarakat pad a isu kesehatan yang acapkali rendah, untuk mempremksr 

secara akurat kapan dan di mana suatu pandern. muncul adalah sesuatu 

yang dt luar kendali manusra Tetapi, manusta mermhkr kemampuan 

lam untuk memmqesr efek menyeramkan dan penderru. yakm melalui 

penyiapan kebiJakan kesehatan yang matang dan drdukunq oleh aspek 

terpenting bernama komrtmen polurk untuk menciptakan ketahanan 
pada saat teqedr knsis kesehalan Manajemen kesehatan rtu mencakup 

pengelolaan, penyediaan dan pendistribusian alat-alat kesehatan yang 

srep guna Sementara, korrutmen pouuk berhubungan dengan kemauan 

dari aklor-aktor politik untuk mengganti paradigma lama menuju 

paradigma rnvestes. kestapsiaqaan menghadap1 oenderm 
Mengingat pandemi bermakna penularan berskala hntas negara, 

komitmen pchnk mi harus dnnterpretasrkan secara rnternasronat Yang 
berarti, untuk mencepar rtu. orplomast di antara negara harus orpast.ken 
berjalan dengan efektif dan selaras dengan renm" kesehatan global 

yang drkenel dengan IHR (International Health Regulation) 2005 
Prasyarat-prasyarat di atas, menggarisbawahi pentmqnya peran 

Parlemen dalam menangani pandem, COVID-19, sebab Parlemen d1 

era ini tidak hanya berfungsi sebagai badan leqrstasr. anggaran dan 

pengawasan. tetapi juga urusan diplomatik Untuk ttu. esar ini berusaha 

mendiskusikan beqeimane stkap yang harus dremol! oleh Parlemen, 

khususnya DPR RI, dalam menjetenken peran diorcmesr kesehatan 

' CFR. "MoJor Ep1dem1c'.i of The Modem Ero". htcpsJ/www ctr org/t1mehne/maJor­ 
eoicermcs-rnooern-ere 

' Rezun dalam hal nu cnmeknei sebecer pnnsrp-prmsrp. norma-norma, dan 
prosedur oencambuen kaputusen d1 msna ekspektasl aktor-aktor «nernasicoer bertemu 
Lrhat Krasner. Stephen D "Structural Causes and Regime Consequences Regimes as 
Intervening Variables" lnternotlOnal Orgonizonon 36. no 2 (1982) 185-205 
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PRIORITAS GLOBAL PADA MASA PANDEMI: SELURUH NEGARA 

MEMBUTUHKAN VAKSIN 

antarnegara. Bahkan. di tengah srtuasr pelemahan WHO oleh AS atas In' 

tuduhan kelalaian mtnqes! pandemi, Indonesia tetap mendukung WHO 
sebeqar otoritas tertmqqr yang mengkoordinas1kan isu kesehatan 
global. Dukungan Indonesia terhadap WHO dalam suasana politisasi 
rm tercerrmn dalam resotusr "COVID-19 Response", dr mana Indonesia 
menjeor salah satu co-sponsor pesotusr dimaksud disahkan pada 
Pertemuan World Health Assembly (WHA) ke-73 pada 18 Mei 2020 
dan secara umum mendukung WHO untuk mengkoordinasikan 
proses evaluasi yang tidak memihak, moependen. dan komprehensif 
terhadap COVID-19. 

Untuk melanjutkan semangat solidantas global yang telah 
terbangun dalam berbeqer forum multilateral. alangkah baiknya jika 
semangat ltu drtorrnulasiken rnenjeor kerja sama yang menghasilkan eks: 

konkret. Adapun aksi konkret yang dapat menghent1kan pandemi tak 
lain dan tak bukan adalah ketersediaan anti-virus atau vaksin ,tu sendm 
Tak heran, negara-negara di duma bergegas menempatkan vaksm 
COVID-19 sebaqet prioritasnya. Set,daknya, lebih dan 150 laboratorium 
di berbagai negara berupaya menemukan vaksin COVID-19.• Tentu tak 
hanya upaya untuk menemukan vaksin COVID-19, namun negara-negara 

Juga bersaing untuk mendapatkan akses terhadap vaksm tersebut 
Banyaknya pemerintah negara dan mdustri yang mengusahakan 

pengembangan vaksm ini tidak serta-merta berertr harapan semakin 
dekat. Karena, pengembangan vaksm setidaknya memerlukan tiga fase 
yang memakan waktu 1-2 tahun Selam itu, tipologi virus corona dr satu 
wilayah belum tentu sama dengan virus corona yang menjangkit w,layah 
lain, sehmgga penanganan dan kebutuhan tipe vaksin di trap wilayah 
pun berbeda.9 Dalam situasi serba berpacu tru, kerap muncul keresahan. 
apakah vaksin COVID-19 nantmya dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
negara, atau apakah hanya oleh segelintir masyarakat. Karenanya, 
semban menunggu kehadiran vaksm. muncul berbagai inisiatif untuk 
menyerukan 'vccooe multilateral,sm� untuk memastikan akses yang 
adn terhadap vaksin COVID-19 yang aman, berkuahtas, dan terjangkau 

I Milken Institute, "COVID-19 Vaccines and Treotmen! Tracker". https//cov1d 
tseecker m1lkenmstitute orgl#vaccmes_mtro (crekses pada 27 Juli 2020, pukul 0511 WIB) 

I R1zk1 Fachr1ansyah, ·coronov,rus srrmn in lndones10 different from those of other 
counmes. govt soys-, httpsJ/wwwtheJakart.apost com/news/2020/05/06/corona111rus 
strain-1n-1ndones1a-d1fferent-from-those-of-other-countnes·govt-says h!ml (diakses pada 
27 Juli 2020. pukul 21 22 WIB) 
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saat sudah ditemukan nentmya. Tentu hal ini penting menqmqet tidak 
semua negara memilikr akses terhadap Hak Kekayaan lnteleklual 

{HAKI), maupun kapasitas produksi dan distribusi veksm. Semangat itu 
seUdaknya telah disampaikan Indonesia pada beroaqar kesempatan. 
termasuk dalam KTT Gerakan Non-Blok tanggal 4 Mei 2020 dan pada 
International Coordination Group on COVID-19 (ICGC). '° 

Kontribusi Indonesia untuk memastikan 'vcccme multilateralism" 

pun tercermin dalam pernslpas! Indonesia pada Program WHO 
Solidarity Trial yang merupakan program UJi khnis skala besar untuk 

menemukan obat dan vaksin COVID-19. Bahkan. Indonesia merupakan 
negara pertama di kawasan WHO-South East Asia Region (SEAR) yang 
berpartisipasi pada program ini "Tentu upaya untuk memastikan akses 
berkeadilan terhadap vaksin COVI0-19 perlu dibarengi dengan upaya 
kemandirian vaksm. Hal ini dlwujudkan dengan adanya Konsorsium Riset 
dan lnovasi COVI0-19 di bawah koordinasl Kemenristek yang melibatkan 
berbagai tnsutust terkait, termasuk Lembaga B1ologi Molekuler E!ikman. 
perguruan tinggi, serta PT. Bio Farma selaku representasi industri 
farmasi. 

Upaya kemandirian pun tak dapat d1bangun sendiri Perlu adanya 
kerja sama dengan pihak asing dalam bidang peneunen. pengembangan, 
maupun produksi vaksin, antara lain kerja sama dengan CEPI, koalisi 
pemerintah-swasta di Norwegia yang bertujuan untuk mengendalikan 
epidemi dengan pengembangan vaksin dan Sinovac. perusahaan 
farmasi asal RRT. 11 Dalam kene sama dengan Sinovac, Indonesia yang 
direpresentasikan oleh BUMN farmasi PT. Bio Farma bersedia untuk 

melakukan uji klinis tahap Ill (tahap ekhm. yang mana tahap I dan II telah 
dnekukan di RRT. Mengingat bahwa seluruh masyarakat internasional 
berpacu dengan waktu, upaya domestik dan bilateral tersebut 
perlu dilaksanakan secara paralel dengan upaya multilateral dalam 
memastikan ketersediaan dan aksesibilitas vaksin. 

"' Kemen1erlari Luar Negerl, "Mlnister,a/ Coordination Group on COVID-19 
(MCGC), Indonesian FM. COVID-19 Vaccine Must Be Accessible by All Countries". hnps:/1 
kemlu.go.1d/bogotalen/newsf70761ministerlal-coord1natiori-group-on-covid-19-mcgc­ 
lndorieslan-fm-covld-19-vacclne-must-l)e-accessible-by-all-coun1ries (dl11kses pada 27 Juli 
2020, pukul 21.27 WIB) 

� WHO. "The WHO Solidarity Trial for COVID-19 treatments offlc,a/ly launched 
In lndones/o". httpsJ/www.who.lnllindonesla/news/de1ii1iV24-04-2020-the-who-solldanty­ 
lr!al-for-covld-19-lre!ltments officially-launched-in-1ndones1a (dlakses pada 27 Juli 2020, 
pukul 21 31 WIB) 

" MoFA Indonesia, "Media Briefing tem!lng Status Pengembangan Vaksln 
COVID-19 oleh PT. Bio Farma", https;.llwww.youtube comtwatch?'.-avT-qG01H5w (d,akses 
pad1 27 Juli 2020, pukul 2134 WIB) 
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I'� multilateral pada masa penderru. diperlukan dukungan penuh dan DPR 
lerkait program-program pemenntah dalam upaya orplomes! dimaksud. 
Tentunya, dukungan anggaran diperlukan dalam upaya domestik 
yang diselenggarakan oleh kcnsorstum antara Lembaga Eijkman, 
Kemenristek, dan PT. Bio Farma, serta upaya bilateral, antara lam UJi klmis 
vaksm dengan Sinovac RRT dan CEPI Norwegia Namun di sampmg itu, 
dukungan anggaranjuga diperlukan dalam upaya multilateral antara lain 
dalam WHO, serta Organization of Islamic Cooperation (OIC). Dengan 
dukungan penuh terhadap lndustn vaksin dan tesrntes OIC Center of 

Excellence yang berada di Indonesia, drharapkan negara-negara lain 
terdorong untuk melakukan kerja sama vaksin dengan Indonesia 

Yang terakhir namun tak kalah penting, dukungan anggaran 
diperlukan dalam imsiatif multilateral berupa penggalangan dana yang 
meruemtn akses terhadap vaksin yang akan ditemukan nantinya. Dalam 
hal mi, dibutuhkan koordinasi yang erat dan intensif antara parlemen 
dengan pemerintah untuk rnerrulah dan memilih berbeqar rnrstetn 
multilateral yang perlu dtikuti oleh Indonesia. 

KESIMPULAN: REAKTUALISASI MULTILATERALISME DALAM 

DIPLOMASI VAKSIN COVID-19 

Mengutip kalimat yang dilontarkan oleh Drrjen WHO, kiranya 
parlemen dapat memanfaatkan kerja sama multilateral untuk 
menanamkan pemahaman bahwa "kemanusraen kita bersama adalah 
penangkal bagi ancaman kita berseme". Penyebaran COVID-19 yang 
lintas batas itu pun mendorong reaktualisasi kena sama multilateral 
dengan menerjemahkan norma-norma menjadi ekst konkret. Akst 
tersebut drwujudkan untuk menghimpun solldaritas global, khususnya 
dalam diplomasi vaksm COVID-19, termasuk pengembangan, croouksi. 
serta komrtmen atas akses yang berkeadilan 

Keberhasilan cnplomesr vaksm 1n1 tentu membutuhkan peran dari 
berbagai aktor termasuk parlemen dalam menciptakan komltmen polltik 
antarnegara untuk menjamm kuahtas dan aksesibilitas vaksm COVID-19. 
Tak kalah penting, fungsi anggaran DPR juga menentukan keberhasuan 

upaya pengembangan vaksin di tmgkat domestik, bilateral, maupun 
multilateral. 
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REAKTUALISASI MULTILATERALISME DALAM PEMENUHAN 

KEBUTUHAN VAKSIN GLOBAL 

Mumtateratlsme merupakan termmcloqr dalam Hubungan 

lnlernasional yang menunjukkan kerje sama yang mellbatkan Iebm 

dari dua negara yang tidak terbatas pada kawasan tertentu Adapun 
fungsi dan ststem multilateral nu sendm adalah untuk pembentukan 
norma, mulai dari penyusunan regulasi yang dneksenaken secara 
sukarela sampet dengan yang bersifet legally bmdmg untuk negara­ 
negara anggotanya 13 Sentnq dengan perkembangan globalisasi dan 
integrasi, pendekatan multilateral saat im bergerak letnh pragmatis dan 
mengutamakan oemnqketen pemstpesr. inklusivitas, serta pengaturan 

yang rnformal. Hal tersebut tercermin dalam peningkatan solidantas 
global yang terbangun dalam berbagai forum multilateral untuk bersama­ 

sama menghadapi knsts. serta menyerukan akses berkead,lan terhadap 
veksm COVID-19 yang aman, berkuahtas, dan terjangkau. Menguatnya 
multilateralisme pada masa knsis mi perlu dilihat sebagai momentum 
untuk meneoemahkan norma rnenjedr suatu aksr yang konkret. Tentu, 
upaya multilateral sepatutnya tak berhenti pada penguatan solidaritas 

global, tetapi juga drektuehsesikan untuk menegaskan komitmen, agar 
veksm yang tengah drkembenqken menjadi public goods yang dapat 
dimanfaatkan oleh seluruh negara tanpa terkecuali. 

Oteh karena itu, memastikan veksm COVID-19 sebagai public 

goods merupakan hal yang mutlak karena menqmqet penyebarannya 
yang massif, negara-negara di duma harus sembuh bersama-sama 
Sebagalmana disampalkan oleh Dlrjen WHO, "no one is safe until 

everyone ts sofen1� Hal ini memperlihatkan bahwa kebutuhan vaksin d1 

masa knsrs menggansbawahi pentingnya stkep kolaboratif ketimbang 

kompetitif di antara negara-negara Sejatrnve. tahun 2020 membuka 
peluang besar bagi Indonesia untuk menctnrsres! re-aktualisasi 
murtrtetereusme untuk menqhasnken aksl konkret dalam memlnqest 

COVID-19, khususnya dalam bidang vaksm Sebagai ketua FPGH, 
Indonesia berkesempatan untuk mengkoord1nasikanjoint communique 

" srsnrs com, "Vaksin COVID-19 smovec Diproduks1 810 Farma Kuartal I 2021. 
xepesnesnve 250 Jula Dosls". https /lekonom1 bums com/read/20200721125711268940/ 
\laksin-C0\11d-19-SITTO\laC --d1produksl-bto·farma-kuartal-1-2021-1<.apasltasnya-2 50-Juta-dosis 
(dlal<.ses pada 28 Juli 2020, pukul 2147 WIB) 

" Dr Tedros Adhanom Ghebreyesus Dlrector·General of World Health 
Organizat1on. "Making the World Sofe from the Threats of Emerging Infectious Diseases" 
https 1/wwwwho mt/dg/speeches/2018/mal<.1ng-world·safe/enl {d1akses pad a 27 Juli 2020. 

pul<.ul 21 S1 WIB) 
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IIO yang diharapkan berlanjut pada joint production vaksm antara negara­ 
negara FPGH Posisi penunq Indonesia ini dapat dimanfaatkan untuk 
meruaun kerja sama bilateral yang lebih erat dengan negara-negara 
anggota FPGH, misalnya dengan CEPI Norweqre untuk pengembangan 
vaksrn bersama 

Posisi Indonesia yang menguntungkan dalam tataran multilateral 
juqa terdapat di dalam WHO, di mana 14 vaksrn produksi Indonesia 
yang daram hal mr adalah PT. Bio Farma telah diakui sebaqar WHO 
prequo/1fied voccmes (PO) yang berarti terbuktr aman dan etektrt 
Drtetepkennya vaksin produksr Indonesia sebagai WHO PO secara 
tidak langsung mendorong permintaan vaksrn Indonesia oleh pmek 
asrng, termasuk oleh WHO sendiri Selain rtu. Indonesia juga telah 
ditunjuk sebeqer Center of Excellence on Vaccines and Biotechnology 
Products da/am Organization of /slam,c Cooperation (OIC-CoE) pada 
tahun 2017. Indonesia dimlai sebagai negara dengan tnoustn vaksin 
yang unggul dr antara negara Islam penghasil vaksin lamnya. Sebagai 
OtC-CoE. Indonesia diharapkan untuk dapat mendukung penelitian dan 
pengembangan vekstn, serta menqentrsioes! wabah penyakit yang tidak 
dapat dtpreorksr" 

lnislatir konkret dalam kerangka multilateral semakm nyata 
setelah setengah tahun COVID-19 melanda duma. Bukan hanya oleh 
pemerintah negara, tetap1 juga aktor lain yang turut berperan dalam 
tata kelola kesehatan global, yakni industri. filantrop,, non-governmental 
organizations. serta aktor non-negara lalnnya. Pada Pertemuan Global 
Vaccine Summit dt London tanggal 4 Jum 2020, telah diluncurkan 
Program "GAVI COVID-19 Vaccine Global Access Facifity"'l6 Program 
nu bertujuan untuk mengumpulkan dana dari pemerintah negara. 

maupun donor larnnya dalam suatu mekamsme untuk pengembangan. 
produksl. dan distribusi vaksin COVID-19 Dengan bergabungnya 
negara pada skema mi. negara tersebut dijamin untuk memperoleh 
vaksrn COVID-19 yang cukup untuk masyarakatnya. Menjadi jelas. 
bahwa multilateralisme kmt telah bergerak memadr lebih pragmatrs dan 
reektuehsesr multilaterallsme untuk menerjemahkan norma menjadi aksi 
nyata sangatlah mendesak dr masa krfsts. 

•• Indonesia Window. "lndones10S cenrer of excellence for voccme becomes 0/C 
member's guide", ttttpssmocnesrewmoow com/en/mdones1as-center-of-excellence-for 
vaccme-becomes-01c-members-gu1de/ (crekses pada 27 Juli 2020, pukul 2156) 

" WHO, "More rtlon 150 countrres engaged m COV/0-19 vaccine globo/ access 

foc1llty". httpsJ/www who lntlnews-room/detall/15-07 -2020-more-than-150-countnes­ 
engaged-in-covK:I 19-vaccine-global-acce55-f11c11ity (d1akses pada 27 Juli 2020, pukul 
2158 WIB) 
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Pl:RAN PARLEMEN DALAM OIPLOMASI MULTILATERAL TERKAIT 

VAKSIN COVI0-19 

Pragmatisme dalam kerja sama multilateral di b1dang vaksin 

menunjukkan bahwa aktor yang berperan dalam tata kerora kesehatan 

oloblt 5.angauo.11 b<lragam. b:all( im �einnt.ah, r?Mt"'?l.R'1 IM.'"rbJ:l;a, t'llcitlll' 

non-rn.>g!lt,IJ. r,e,:;:iortJ g�.z>Duml�J )nd�tr!, IJl,muopr, d,1111 NGO P1:1te11 

f),'lr11itnmr,. d:�lam t1al l11l 11aalah OPFi'. !ltl1\r;;ia1 maMntuk.i!n kE!bt111'lb'11IM 

rllplomilsl vt1loM1 1r\Q:l::r11est11, �ttu-swsnya t1(11nm konu\Qh muhl1alfm'll 

1n1 Par11n pem,ma dun utJJme Pilalah d1111gi1n n'ti!ntlit1nl\1tn 'li;Qrn,.'Tmen 

;ioMllt l(i11'1� .. u.it �n n'K!�11nTil.1Uk:.a"' ke1J� -.um11 nw'l!.11i1LC',llll yoog 

d1111lld6 Cl=IR. R'lliHIIII 111ln k,je,..po,11ormmrDI)' (Jn,l;Jl"r UPUI onn A.SEAN 

1nrcr-Por1Jt11i1'1lf.lrol)' Aiue,nbty [A,'IPA), hilhw.a pt1frfjlt'.lmbaOQ:P1rl! ..,,..k�n 
mg-tupl'llc1!" ilQ"e-lld:t �'01.lnl :.'llfl9 m!!NL�k d11l�rn mi!.m.l.ti1Ja11,I p.ar1de.-nl 

COVID-19. 

Komitmen tersebut dapat berupa penggalangan solidaritas 

antarnegara untuk memastfkan agar rantai pasok obat-obatan dan 
veksm terus terjaga, beik rtu selama mesa knsts maupun tldak Tak kalah 
pentmq. komitmen yang terbentuk antarnegara tersebutjuga diperlukan 
untuk menjamin keterbukaan, mengingat tipologi virus COVID-19 yang 
berbeda di tiap kawasan Keterbukaan mengenaitipologl virus ini menjad1 

dasar kepercayaan untuk melanjutkan kerjasama pengembangan 
vaksin dalam bentuk penelitian bersama ljoinl research), serta produksi 

bersama Vomt production) sebaga1 targetjangka panJang 
Dlplcmes: multilateral yang dlselenggarakan oleh DPR pun 

menjadi peluang untuk memaslikan aksesibllitas vaks1n COVID-19. 

maupun vaksin penyakit menular lain sebagai barang publik dalam 

keadaan knsls. Aksesibilltas dan keadilan terhadap vaksin inl dapat 
drbentuk dengan komitmen untuk menerapkan fteksibllitas terhadap 

Trade-Related Aspects of Intellectual Properry Rights (TR!PS) 

Slngkat kata, TRIPS merupakan aturan yang d1tuJukan agar setiap 
pemegang paten atas obal·Obatan dan vaksin memnu« hak ekskluslf. 

sehingga tidak ade pihak lain yang dapat memanraatkan hak tersebut 

tanpa lzin dari pemllik paten Tentu, hak ekskrustt rm menjadi terkesan 
sebagal Mhak monopoli" negara-negara pemegang paten darl obat 
dan vaksin esenslar Maka dari itu, pada masa krisis sepertf cencerm. 

dibutuhkan komitmen bersama untuk melonggarkan TRIPS agar vaksin 

dapat dlmanfaatkan oleh semua orang. 

Terkalt fungsf anggaran, DPR memihki kewenangan untuk 

menentukan alokasl dana terhadap berbagai program prtcntes 

pemerintah. Dengan stqnlftkans! d.cromes: vekstn derem kerangka 
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transparency. Realizing GGHG requites the part.icipot,on of countnes 

In the world to synerglze with each other ond increase solidity to fight 

Covid-19. tnaonessan Parliament (DPR) through the lnter-Porliomentory 

Cooperation Committee (BKSAP) con be o �host� to promote 

solidarity through shoring session, campaign, solidonty actions through 

digital platforms. supporting research and development of covld-19 

vaccine and encouraging WHO to optimize health service access 

for vulnerable groups (victims of war, refugees. and poor countries). 

Keyword: Covid-19, Good Global Health Governance. BKSAP 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah memperburuk ketidaksetaraan negara­ 
negara di duma. Kekacauan makin dlrasakan manakala layanan 
kesehatan lidak siap dalam menghadapl pandem, Covid-19 yang 
bertmpnkest pada pembangunan global akibat terganggunya akses 
sumber daya, gangguan layanan, rantai pasokan dan tekanan keuangan 
yang menurut Persertkatan Bangsa-Bangsa (PBBJ dapat mengecllkan 

ekonomi global hingga 1% • 
Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman tlap negara dalam 

menekan penyebaran Covrd-ts memunculkan kebutuhan tiap negara 
untuk menjalin kerjasama dengan negara lalnnya. Tidak hanya k!mbaga 

eksekutif namun hubungan dlplomasi antartembaga legislat,r Juga 

dilakukan untuk menghadapi pandemi Covid-19 melenn wadah lnter­ 

Porliamentary Union (IPU) Hubungan dlprcmesr yang terus digalakkan 

sangat diperlukan untuk mendorong terwujudnya Good Global Health 

Governance (GGHG) agar oapet memberikan resolusl dan kebljakan 
yang berkeadilan dalam penanganan Covld-19. 

Pentlngnya mewujudkan GGHG bertolak belakang dengan 
berbagai kritikan dari pemimpm-pemimpin dunia yang menilai bahwa 

' Shob11 Suri. Covldl9 oncJ lmpl,cat/ons on Global H�lth Governance, 

eekses darl httpsJ/www orfonline orgfeipert-speak/covid19-and·lmpMcacions-on-global· 
health- goyernance-661741 



lain. sebagarmana hasil penelitian dari John Hockins Center for Health 

Security, The Economist dan Nuclear Threat Initiative, tidak ada satupun 

negara yang sepenuhnya siap dalam menghadapi pandeml.8 Dan tentu 

sele. COVI0-19 membuktikan sendiri kebenaran itu di mana sekarang 

pandeml ini telah menulari sebanyak 13,5 juta jiwa di �88 negara per 

pertengahan Juli 2020 dan belum menunjukan kurva yang melandai 

kecueb dr beberapa negara saja 1 

Yang patut dlsadarl, penyebaran COVI0·19 dapat ditekan bila 

negara·negara menunjukan kepatuhannya pada rezlm IHR (2005) 

yang didesem untuk mengontrol penyebaran penyakit dalam Skala 

lnternaslonal Rez.mnye menjelaskan bahwa neqara-neqara telah 

seoekat untuk memegang tanggung jawab bersama membangun 

kepesuas kesehatan untuk mengatasl wabah penyakit di masing-masing 

wilayah yurisdikslnya Dalam upaya tersebut, negara harus bersedia 

bekene sama dengan WHO sebaga1 otontes yang diberi kewenangan 
"mengarahkan" dan "mengkoordinaslkan" lsu-lsu kesehatan dunia. 

Bentuk kerja sama lni, satah satunya. dioperasionallsasikan melalui 

d1bukanya akses lnformasi dengan transparan dan kolaboratif agar 

lmplementasi pengendallan suatu wabah drates! letnh l?fektif. Apabila 

neqere membutuhkan bantuan teknis, WHO blsa diperbantukan di 

negara tersebut. Bila suatu wabah membahayakan tatanan internaslonal, 

WHO diberikan wewenang untuk mengeluark,:m PHEIC (Public Health 

Emergency of International Concern). PHEIC ct,rungsikan sebagai 

peringatan pada dunia internasional bahwa penyakittelah menjadi rtsiko 

bersama dan memerlukan upaya koorornetrt antar stakeholder balk itu 

negara, organisasi internaslonal, maupun sektor-sektor privat • 

CATATAN UNTUK AGENDA DIPLOMAS! PARLEMEN MENDATANG 

Ketentuan·ketentuan IHR di atas bisa berguna untuk Parlemen 

dalam menumuken kekellruan·kekellruan yang terjadi pada masa 
l)fa.COVID·19 sampa, saat lni Dengan kelangkaan-kelangkaan eiet 

kesehatan yang terjadi di dalam negerl. Parlemen dapat mengevaluasi 
kinerja eksekutif dan peraturan perundang·undangan terkait. Untuk 
lnovasi keb1jakan, ide yang ditawark&n oleh Profesor dari University 

of Minnesota, Michael T Osterholm dapat menjadi bahan kaJ,an 

• John Hopkins. "Globol Health security lndeK" l,hat: naps //wwwghsinde11 OJgl 

wp-<:ontenUuploads/2019/10/2019"Glob11I-He11ttn·Secunty.lnde11 pdf 

' r1tq1,11:11�orQ(1•.,.u• /l"ll ll1111·�t�l"ll 
• WfiO ·1�i;;inOlWJI Hi:Olttr {l"ifi.r.l:ltJatll 17Qtl,,>" JJl\DJl,11'wW""" ..norrt,'U1t 

p,.iblicalions/9789241580496/en/ 
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«JO legislasi yang pentlng untuk dibahas ldenya adalah, negara perlu 

membuat strategl perencanaan kesehatan layaknya lnvestasi di bldang 

militer Maksudnya. model pengadaan alutsista millter t1dak pernah 

dilangguhkan hanya karena tidak ada perang dan terus dilakukan 

dengan konsisten untuk menuruuken keslapsiagaan. Model seperti 

1n1 harus pula diadopsi dalam perencanaan kesehatan publik di 

mana negara t1dak perlu menunggu semcer muncul suatu wabah lalu 

memproduksi dan mencari perlengkapan kesehatan secara reekur. 

metemken menyiapkan ketersediaan alat kesehatan dengan konsisten 

yang berguna pada saat wabah muncul • Mrsatnye. untuk wabah yang 

menular dengan cara respiratory transmission (menular melalui saluran 

pernafasan) seperti SARS ataupun COVID-19. maka ketersediaan masker 

dan alat pehndung dlri secara nasional harus srep sedla 

Sis: lain yang perlu mendapat perhatran dfptomasr Parlemen 

adalah membahas secara detail costs. WHO dr masa COVlD-19. Berbeda 

dengan kasus pemberantasan smallpox yang ketrka llu WHO dengan 

mengesankan dapat mengatasl penyebarannya den dibantu oleh 

dukungan negara-negara, terkhusus kebersediaan Amertka Serlkat dan 

Uni Soviet untuk mendepolitisasi isu kesehatan, kasus COVID-19 lldak 

memunculkan smerqi seperti 1tu.10 Selama tUJUh bu1an terakhir, polltlsasi 

pandeml COVID-19 justru crpertontoneen oleh banyak aktor, tanpa 

terkecuall WHO, Amerika Serikat dan juqa Tlongkok. 

Publik perlu mengmgat kembali bahwa di awal Januan. pada 

saat virus telah mulai mendapat perttetren luas, muncul pernyataan 

den Tiongkok yang mengatakan blla COVID-19 tidak menyebar dan 

manusia ke manusre Kemudian, tnformesr ini disebar oleh WHO. Tak 

lama berselang, virusnya telah sampai o berbagai negara seperti Italia, 

Korea Selalan, Jepang, Taiwan, Singapura. Thailand dan Perancis. Dr 

fase menentukan inl, sebagalmana akhirnya dtaku! oleh WHO setelah 

terkesan membentengi krltik-kritik terhadap Tiongkok, pembagian 

mformasi-informas• yang relevan dari pemenntah Tiongkok pada WHO 

tidak terJad,. Mestinya, bila mematuhl IHR, ekses mtorrnesr itu tidak boleh 

ditutup-tutupl, bahkan upaya untuk memperlambat pun tldak dibenarkan 

agar respon yang tanggap dapat dilakukan terutama di berbagai point 

of entry seperti bandara dan pe1abuhan 

Sela in tidak memiliki kemampuan untuk mendesak Tiongkok untuk 

' Ota1Tn1111 Qllllll °""'� "Chlg,wlJI DI JI F'urlih;i•"'l;"ki� I �"lJI Fmm 

IH C(l\,'/D, nil H]�t,111'-tnlkNT lflr fY.GJ,t Owi""'°fl A.t•/t'f'L' f'01111c,r M.K'L .)J"'...,,1"'4,Jll 
JD:'JO '11,:,iluffnf: � Na 1!.4i t'lal lt>,l'!I 

• AIJlll'tl tl.rrmru11 5!:.l.)n ��� tiloo111'H,errtlr So<"unf\,'· r/1"' L\'i'tOar-i.< �-• 

� Coor1i;,r 1,111..-w 'l'oril. Plll�rnn:1 >o,s111w1 !,d.-6!. 
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ABSTRAK 

Kekacauan yang terJadi dt berbagai negara di dunia selama 

pandemi covid·19 memunculkan kebuluhan tiap negara untuk menJalin 

kerjasama. Hal ini membual hubungan crplomast terus digatakkan untuk 

mendorong terwujudnya Good Global Health Governance (GGHG) 

agar dapat membenkan resolust dan kebneken yang berkeadilan 

dalam penanganan Covid- ,9. Namun pemimpin-pemimpin dunia 

mengkritik GGHG yang dinilai mengalami krisls dalam melahirkan 

resoiusr penanganan Cov/d-19 secant global Atas kritlkan tersebut 

menandakan bahwa World Health Orgomzation (WHO) perlu menjawab 

tantangan dalam mewujudkan good global necun governance 

melalul beberapa perubahan terkait kepermmptnan, penguatan srstem 

kesehatan. peningkatan kolaborasl dan koordinasi antaraktor, rsu 

pendanaan dan priority setting, serta pencipaan akuntabilitas dan 

transparansi. Mewujudkan GGHG dfbutuhkan peran serte negara 

di dunia untuk sahng berslnergi dan meningkatkan solidltas untuk 

bersama-sama memerangl Covid-19 Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 

melalui Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) dapat menjadi 'tuan 

rumah' untuk menggalang solidaritas melalui kegiatan sharing session, 

campaign. solidarity actions melalul digital platform, mendukung 

penelltian dan pengembangan vaksln Covrd-ts serta mendorong 

WHO untuk mengoptimalisasi akses bantuan penangan Cov,d-19 

bagl kalangan rentan (korban perang, pengungsi dan negara miskin). 

Kata kunci: Covid-19, Good Global Health Governance, BKSAP 

ABSTRACT 

The chaos that occurred in various countries during Cov,d-19 

pandemic raised the need for each country to establish cooperation 

with other countries This makes diplomacy relations can be encouraged 

m term of the realization of Good Global Health Governance (GGHG) 
m order to provide o resolution and policies in handling Covid-19 

But lately, leaders in mony countries have criticized GGHG which 

Is considered to have experienced o crisis to give global resolution 

of Covid-19. The criticsm indicates thot World Health Oroganizatton 

(WHO) need to respond the challenges in realizing GGHG through 

several changes such os leadership, strengthening health system, 

mcreasmg collaboration and coordination the actors, d1smissmg 

funding and pnority settings issues, and creating accountability and 
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mematuhi ketentuan-ketenluan IHR, WHO sendiri mempertontonkan 

suatu anomali. Hal ini lerjadi saat WHO gagal mencapar kata sepakal 

untuk menetapkan status PHEIC d1 tanggal 22 Januari meski pada 

akhirnya berhesn disepakati pada rapat internal berikutnya di tanggal 

30 Januari. 

Kegagalan di alas dilaU,rbelakangi oleh semakin membesarnya 

pengaruh Tiongkok pada WHO Tlongkok bukantah penyumbang 

dana terbesar, tetapi pengaruhnya berangsur menlngkt,J Sejak 2014, 

kontribuslnya meningkat sebanyak 52% menyentuh angka 86juta dollar. 

Bagi Xi Jlnpmg, upaya m! dmuuken untuk menunjukan status Tiongkok 
sebaga, pemain besar dalam isu kesehatan yang dlselaraskan melalui 
Health Silk Rood. Artinya, bagi Tiongkok, WHO dapat dlmanfaatkan 

untuk memperbesar pengaruh geo-pol1t1knya." 
Bag, WHO, peningkatan pendanaan itu sangat penting di tengah 

jumlah dcnesr negara anggota yang mmim Bayangkan saja, WHO 

dlmandatkan untuk meningkatkan kesehatan dunia, tetapl anggaran 

tahunannya hanya berkisar di engka 5.6 rrntter dollar. Bila dlbandlngkan 

dengan Australia yang anggaran kesehatannya sekner 120 mmar dollar 

maka angka itu sangat timpang. Masalahnya, anggaran minim sangat 

oa-tttnSNtil \.lrltuk rntmgglll'lllQU l�at>n!i:I WHO ,a.el llerhbd.fl� 

aong�n �nori)efldCJncr bc'!l<itr.'I Dl!nQl:l"l l"kM'lg�. ,nl-'alaif'!'fl!I. 
SEl1ln pad.s COV10-t9, we� mL"J4l"'J.! Mttni;t"ni!! pembo,hentlan T,l))wer, 
dJ dole:m WHA ,Wo,k:I He.allh �'!it!Jnbl�) d.m 1rit1Wtp1lltum Cr Ted,a&. 
Sekjen WHO saet Im, yang tidak terlepas darl tobr yang duekukan p1hak 
Tiongkok. 

D\ slsi lainnya, Amerika Senkat bereaksi dengan sama buruknya 

Dl bi..,nn Al:lrll lr;ilu, irump beie.Dklll �ilfi.K \Jnb.lk ffl"i)ftt:ihiin PQndrinruut 

Amerik.EI 5'.lrtk,t p� WHO )N.mg 11:ml.ld1rt(I tr.11th. Galam konool Tlon�l«>IL 
Kemudian level diplomas1 koersifnya ditmgkatkan lagi di mana 
pemerintahan AStelah memutuskan untuk metepasken keanggotaannya 
dari WHO dengan cltendar oleh pengiriman ootifikasl resml pada 
kongres di bulan Juli. Bila tidak ada perubahan, maka AS akan resmi 
keluar darl WHO per 6 Juli 2021 sesuai dengan peraturan kongres yang 

ede o«-rrgnn pen!il'lkan Cllrl tnl, Wt-10 !;1a.pal M.c't111t111Qan ,s� detl u,i.,1 

M�gi!lnrn"','& �tftu 5ek1m, 400 j'-!�a. doll11.1. Artm,yn. s�11n Mtlll'\J!li 14:!!ill>O� 
mengtu!Cnt,1 COVID-19, dunh� abn rr,cnglli!ldap1 porr;r.)ai'.Bo i.Jn di mnno 
i:irogtMl·P,ogrllm 'lircsel\a!illl yoing sel'flma u,1 cJIJi'll:ankan oliffll WHO nkar- 

n ctsoe's Natl()l"l,}I Health and F.,m�y Planmng Commission. "fOWOrcJA Health 

Siik Roacr http://en.ntlc gov.cn/B@llilndro11dforumforheallhcooper11t,on.html 
" Shahar Hamem, "COVID-19· Why cJIO globol l'lealth governance fail"" https:// 

www.lowyinstitute,orgflhe-onterpreter/covid-19·whv�id·9lobaJ.he&lth-governence-f11I 
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1D2 terganggu bila hal sepem ini didiamkan. Bila WHO pada akhirnya akan 
semakin tak berguna. maka pertanyaannya yang harus dijawab adalah 
akan seperti apa upaya koordmesr lntemastona! datam menghadapi tsu 
kesehatan dan oancerru berikutnya. 

Mesk1 saat rn1 dunta berada di tese pengembangan vaksm 
sepern yang sedang dtkenaken oleh Srnovac Ltd dan Bio Farma 
ataupun tnstrtust-tnsutusr lainnya, catatan-catatan d1 ates penting untuk 
dibahas dalam agenda-agenda dipfomest Parlemen dr semester kedua 
2020. Tiga persoalan mtemasronaf: kepatuhan pada rezrm kesehatan. 
pemrsenen rsu kesehatan dari rsu qeooottnk akmet nvalitas AS-China. 
serta penentuan nasib WHO sebagaimana disampaikan di atas adalah 
fokus yang harus dicarikan solusinya Untuk menjawab itu, Parlemen 
harus membangun commonality of interest yang secara konsisten 
menyuarakan pentrngnya penguatan reztm kesehatan, oepotltrsesr 
tnstttusr kesehatan tntemesional, dan menggeser ambisi geopohlik lewat 

isu COVID-19 kembali ke arah isu kemanusiaan dan kesehatan bersama 
sebagai langkah jangka panjang dalam mengelola tata kesehatan dan 
menyiapkan ketahanan global dalam menghadap1 pandemr berikutnya 
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Dalam mencegah terjadinya pandemi, langkah yang paling 

strategis adalah mengupayakan usaha prevennr melalui organisasl 
regional ASEAN Dengan wadah ASEAN. negara anggota dapal sahng 
membantu untuk menghadapi potensi ancaman yang sama. Di sampmg 
itu, posisi tawar negara anggota ASEAN semakln kuatjika menghadapi 
permasalahan sebagai organisasi regional. 

Negara anggota ASEAN telah berada di jalur yang benar dalam 

usaha pencegahan penyaklt pandemi. Terbukti dengan dengan 
didirikannya badan koordinasi yang dikhususkan untuk menangani 
potensi munculnya penyaklt pada hewan dan zoonosis, namun dengan 
munculnya berbagaijenis virus baru dalam kurun waktu 20 tahun terakhlr 
ini, dibutuhkan komitmen lebih dari sekedar mit1gasi penyakit menular, 
namunjuga memprioritaskan untuk menenqem sumber dari munculnya 
penyaklt menular itu sendiri Salah satunya dengan melakukan 
pengawasan yang lebih ketat terhadap perdagangan, eksploitasi, dan 
konsumsi hewan liar 
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Salah satu sektor kene sama yang dapat ouempuh oleh anggota 
ASEAN dalam mencegah munculnya virus pandemi baru adalah kerja 
sama dalam pelarangan perdagangan konsumsr binatang liar. Tidak 
dapat dipunqktr! bahwa negara d1 Asia merupakan negara dengan 
budaya mengkonsums1 binatang eksotik sekallgus negara yang banyak 
cnmens banyak oknum yang memperdagangkan binatang liar secara 
1legal Berkaca den awal munculnya COVID-19 di Wuhan, larangan dan 
pengawasan terhadap konsumsi dan perdagangan hewan liar dan 
eksotis dapat memedr opsr yang dapat dltempuh sehingga fenomena 
zoonosis tidak terjedr atau sendeknye dapat orawes! dan dikendahkan 

Di dalam ASEAN, sudah terjalm beberapa kena sama yang berfokus 
lerhadap pencegahan muncuinya pandemi, rmselnye penoman Center 

for Animal Health and Zoonosis pada tahun 2016.15 Namun pendirian 
badan koordinasi mr hanya menjadi solusi dari hthr permasalahan 
pandemi Padahal munculnya penyakit penoerru yang bersifat zoonolic 

umumnya otektbetken oleh konsumst, eksptortasr dan perdagangan 
hewan liar. Hal ini lah yang menjadi hulu dari permasalahan munculnya 
penyakrt yang umumnya ditemukan dari hewan namun dapat berpindah 
ke manusia Permasalahan perdagangan dan konsumsr hewan liar 
sudah saatnya dilihat sebagai aktivitas kejahatan mtemasrona! yang 
sertus. sebeqermene negara anggota ASEAN melihat perdagangan 
rnanusra dan penyelundupan manusia sebagai kejahatan mtemasional. 

KESIMPULAN 

Drplcmesr parlemen yang dilakukan oleh Sadan Kerja Sama Antar 
Parlemen (BKSAP)di merruhkl funqst yang strategns. BKSAPdapat menjad, 
aktor sekaligus pembuat kebueken yang nantrnya dapat mencegah 
munculnya penyekrt pandemi yang baru. Kemudren. tleksibttttas yang 
cnrruukt oleh anggota parlemen dapal mengmisiasi kerja sama yang 
mungkin d1anggap sensttif ataupun belum menradl pnontes pemerintah 
Selam itu, orplomest parlemen yang dllakukan oleh anggota parlemen 
menjeot sebuah cerminan sebuah mtat demokrasi yang cnmene cnolomasi 

parlemen dilakukan dengan rnempert1mbangkan kondrsf. sttuest, dan 
kebutuhan dari masyarakat secara langsung (konsutuen). 

'" Assoc1at1on of Southeast Nations. "ASEAN establishes Coordinating Centre 
to address trans- boundary animal arid zoonouc diseases, asean org (https 1/asean org/ 
asean-establlshes- coord1natlng-centre-lo-address-trans-boundary-an1mal-and-zoonot1c­ 
cnseeses-z/, dlakses pada 7 Agustus 2020) 
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memngkatkan hubungan kerja sama antar parlemen dengan negara 
lain. Dalam hal ini, BKSAP dapat memamken peranan strsteqrs pada tiga 

level. 
Pertama, BKSAP dapat berfungs1 sebagai aktor rnoromes, yang 

aknf sekaligus sebagai pmak yang bertanggungjawab dalam perumusan 
ketnjaken ataupun pemberian saran dalam pengambilan keputusan 
dalam rangka preventif dan mitigasi dari penyebaran penyalct pandemi 
Kedua, anggota parlemen pada hekrkatnye merupakan pohtikus yang 
pergerakannya trdak dlbatasi oleh rumusan kepentingan nasional dari 
rezim yang memerintah. Dengan beqrtu. anggota parlemen dalam 

kerangka diplomasi parlemen dapat membahas mfstasr kerja sama 
yang mungkin dianggap sensluf oleh pemerintah Kettqa. setiap 
anggota parlemen bertanggunruawab terhadap konstituennya masing­ 
masing dan memiliki kedekatan secara personal dengan masyarakat 

langsung. Kedekatan antara anggota parlemen dengan masyarakat 
dapat membenkan masukan terhadap perumusan ketnjeken. utamanya 
pada bidang kesehatan yang sangat bersentuhan langsung dengan 
masyarakat. Anggota parlemen mewakili kepentingan masyarakat 
dalam menjelankan cnplomast parlemen. Secara tidak !angsung, praktek 
rm rnencerrnmken rutel-rutar dari demokrest, yaitu keterwekuan 

MENGAPA ASEAN? 

ASEAN telah terbentuk sebagai organisasi regional yang cukup 

matang Terbentuknya pilar keamanan (security pillar) dapat memedr 
bukti bahwa terdapat Regional Security Complex di antara negara 
anggota ASEAN Suzan yang dtkutrp oleh Dilahwangsa menjelaskan 
bahwa Regional Security Complex merupakan sekumpulan negara 
yang mana memrhkt perhatian terhadap tsu keamanan yang sama dan 
sallng terkait satu sama lain seh!ngga keamanan nasrona! mereka tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.13 Selain itu, Acharya 
berpendapat bahwa jika bergerak dalam kerangka ASEAN, negara 
Asia Tenggara mermllkt posrst tawar yang lebih dibanding jika negara 

anggota ASEAN bergerak mesmq-masmq." Dalam mengupayakan 
usaha preverrnf agar noak munculnya kembali jems virus yang baru, 
kerja sama antarnegara menjadi kuncr 

" Zulfikar Duebwenqse. Tesis Master "ASEAN Defense lndusrnal Collcst:Jorcst1csn 
(ADIC) Set:Jogcsi Medics D1plomas1 Pertcshcsncsn Negcsro ASEAN" (Bogar uruversues 

Pertahanan Indonesia. 2019), 18 
"Anja Jetschke, et al, "Studying Asian Comparative reg1oncshsm lhrough Ami!av 

Acha,ycs's Work International Relations of The Asia Pacific Vol 15. 2015. hat 546 
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108 mentler bahwa ceperen MDGs secara global masih jauh dari harapan 

Terdapat beberapa faktor yang menjedr sebab pencapaian den target 
MDGs. Salah satunya adalah munculnya penyakit menular dalam kurun 
waktu 2000-2015 yang menguras enerm duma mtemesronet" Belajar 
dari hal mi, tidak dapat tnpunqknt bahwa target SDGs yang drcenancken 
oleh negara-negara anggota PBB pada tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2030 akan terdampak oleh panderm COVID-19 

Berbagai ketnjeken mitigasi telah dnakukan oleh pemerintah 
negara di dunia untuk mencegah penyebaran COVID-19 Namun usaha 

preventif agar Irdak munculnya virus yang lebm mematikan belum 
banyak terdengar Kebfjekan rmnqasr yang sekarang tnr banyak dlamtnl 
pemerintah negara dr durna cenderung kepada langkah yang dlemtnl 
untuk mengurangi efek bencana Sedangkan kebfjekan prevennt yang 
mencegah munculnya bencana penderru belum banyak terdengar. Hal 
im dapat dipahami karena urgensi saat rni adalah untuk mencegah 
semakin besarnya keruqran sosrel, ekonorm. dan kesehatan yang terjadi 
akibat COVID-19. Namun, kebnakan mitigasi tetap harus diberenqr 
dengan kebueken preventif tidak muncul penyekrt zoonosts baru 

PERANAN DIPLOMAS! PARLEMEN 

Dalam analisis keamanan, munculnya pandemi dapat dikatakan 
sebagai suatu ancaman terhadap kedaulatan dan keberlangsungan 
suatu bangsa Suzan dalam bukunya Secunty: A New Framework for 

Analysis mengkategorikan pandemi sebaqar ancaman nontredrstonal 

yang berada pada dimensi societo/Y Karakteristik dari ancaman 
nontradisional adalah ancaman mi tidak mengenal batas negara 
Ancaman ncntraorsrona! bersifat transnasional cnkerenekan ancaman 
ini dapat teneor d1 dua atau lebih negara secara bersamaan dan sahng 
terkait satu sama lain Maka dari rtu. dalam menangani potensi ancaman 
nontradisional, peran satu negara tidak akan cukup, diperlukan kerja 
sama secara multilateral atau regional. 

Pada kerangka kerja sama regional maupun multilateral, diplomasi 
parlemen dapat mememken peranan yang strategis Dipahami bahwa 
persoalan penyebaran panderru tidak hanya bersifat domestik, namun 
juqa memiliki konteks global Badan Keqa Sama Antar Parlemen (BKSAP) 

d1 Indonesia, misalnya, bertugas untuk membina, mengembangkan, dan 

" Badan Kerja Sama Antar-Parlemen DPR RI, Pomtm Ker;o Tu;uan Pembangunan 
Berkelanjutan Tohun 2018 (Jakarta: BKSAP 2019), 51 

" Barry Buzan, et al , op cit, hal 118 
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LATAR BELAKANG 

Setelah berakhrmva Perang Dmqin. leju globalisasi dt sektor 
ekonomi, keuangan, politik, dan keamanan membawa bentuk dan 
konten baru yang mengubah hubungan antarnegara d1 dunia. Ancaman 
terorisme, terbentuknya grup ekonomr negara-negara yang tergabung 
dalam Brazil, Rusia, India, Tiongkok, Atnka Selatan (BRICS),1 dan krisis 
finansial adalah beberapa bukti bahwa spektrum kerja sama dan 
permasalahan pada tataran hubungan rntemesronat semekm beragam 
Perkembangan ini memedrkan proses drplomesr pun semekm kompleks 
Hal rm dikarenakan munculnya hal baru yang memerlukan pengetahuan 
dan keteramp1lan khusus dr ranah yang spesrtik seperti tata kelola 
ekonomi pemenntahan, isu perubahan iklim, dan terorisme Kehednen 
dan semakin menguatnya aktivitas aktorselain negara sepertr akademisi, 
yayasan, organisasi regional, medre. dan lembaga parlemen menambah 
kompleksitas dalam hubungan antar negara.1 Diplomasi konvensional 
yang mengandalkan ekskrusivttes aparatus diplomasi resmi negara 
seperti diplomat tidak lagi memada, untuk memewab tantangan dan 
permasalahan yang ada 

Salah satu bentuk o.plomast yang saat mi mengemuka adalah 
drplomas! parlemen. terrrunotoqt diplomasi parlemen sebenarnya bukan 
terminolog, yang baru. Pada tahun 1950, diplcmesr parlemen mennuk 

kepada fungs1 parlemen yang mernfestlttest pelaksanaan cnptomast klasik 
dalam negosiasi antar negara. Namun sekarang, drplcmes! parlemen 
secara aktivitas telah terprseh dan berdiri sendiri dari proses diplomasi 
yang dilaksanakan oleh badan eksekutif atau negara.1 Secara umum, 
diplomas I parlemen drdenmsucan sebaqat "the full range of mternationol 
activities undertaken by parliamentarians m order to increase mutual 
understanding between countries, to assist each other in improving the 

control of government and the representation of a people to increase 
the democratic legitimacy of intergovernmental institutions 3 

' stenos Stevndls. "Introduction The Rise of Porlmmentory D,plomocy m 
lnlernor,onol pol/tics" The Hague Journal of Diplomacy. Vol 11, 2016105-120, hal 105 

> Ibid. hal 109 

' F.W We1sglas dan G de Boer. "Parliamentary Diplomacy", The Hague Journal of 
Diplomacy Vol 2 2007 Hal 94 
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Diptomasi parlemen dldeftmstkan sebagai berbagai jenrs 
keqratan yang dilakukan oleh anggota parlemen untuk meningkatkan 
kesepahaman antarnegara, membantu negara lain untuk meningkatkan 
pengawasan terhadap pemenntah. dan sebagai representest dan 
rakyat untuk meningkatkan leqitrmas! oemokresr antarlembaga negara 
Dari literatur yang ditulis oleh Stavndis, settdeknya ada tiga faktor yang 
membedakan diplomas, parlemen dengan diplomas1 lamnya Pertama, 

dtptomesr parlemen cenderung membawa otmensr moral dalam agenda 
politik yang melampaui defimsr sempit dari "kepentingan nesicne!",' 
sepem prinsip hak esasr rnenuste dan oemokresr. Kedua, karena anggota 
parlemen tidak droates: deftms! semprt dari kepentmgan nesronat. 

maka anggota parlemen dapat letnh neksrbe! ,kut serta dalam eknvites 
dtpfomauk antar parlemen negara Ketiga, cnprcmes: yang dilaksanakan 
oleh anggota parlemen mewakili kepentmgan dari konstrtuennye. 
Semakin besar parttsrpasr anggota parlemen dalam ranah mplomas! 
menjad, sebuah cermin dan etemen demokrasi dalam suatu negara.5 

Pada Desember 2019, drtemuken klaster penyebaran penyeku 
pernapasan yang saat rtu penyebabnya belum teridenttftkasr Kasus yang 
terkonfirmasi terhubung dengan ektrvttes penjualan bmetenq liar sepertl 
kelelawar, marmut tanah, dan ular d1 Huanan Seafood Market, Wuhan. 
Setelah World Health Organization (WHO) melakukan kejren terhadap 
klaster penyebaran, drtemukan bahwa penyebab penyektt pernapasan 
akut ini dlsebabkan oleh patogen dari mutest coronevrrus jenis baru, 
yang kemudran dtsebut dengan 2019-nCov atau COVID-19. Pada Januan 
2020, WHO kemudian mendeklarasikan penyebaran COVID-19 sebagai 
keadaan darurat terhadap kesehatan yang membutuhkan perhatian 
internasional 5 Dalam anahsis keamanan, kondrst merebaknya pandemi 
COVID-19 mi menjadi ancaman terhadap terhadap keberlangsungan 
ketudupen masyarakat (societal threat)'. 

Tulisan ini akan berusaha merueleskan peran dlplomesr parlemen 
dalam usaha preventif penyebaran penyekrt khususnya di kawasan 
ASEAN dan alasan penting mengapa Indonesia dan negara anggota 

• Kepentmqen naslonal seuep negara berbeda. tergamung dan nllar ldeolog1, 
pengalaman masa lalu. dan tredrsr Perbeclaan dalam rnendenrusikan kepentmgan naaonat 
terkadang men1ad1 penghambat bag1 negara untuk sahng bekerje sama 

• Stelhos Stevncns, "Parliamentary Diplomacy any lesson for regional cooperetrcnv 
2006. hal 25 

• Hu1lan Tu, et al . ·currenr Ep1dem10/og1ca/ and C//n,co/ Feorures of Cowd 19· o 
g/o/:xJI perspective from China� Journal of Infection Vol 81 , 2020, net 1 

7 Barry Suzan, et al. Security. A new Framework for Analysis (London Lynne 
Rlenner Publisher, 1998), 119 
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ASEAN menggunakan orqemsesr regional sebaqer wadah keqa sama 
antar negara dalam upaya pencegahan munculnya pandem, baru terkait 

dengan pencapaian tujuan ketrqe dari Sustainable Development Goals 

(SDGs), yanu kesehatan dan kesejahteraan tingkat global 

PEMBAHASAN 

COVID-19 pertama ken drtemukan d1 pasar seofoodd1 Wuhan yang 
menjual binatang liar, termasuk unggas, trengg1llng, ular, dan kelelawar. 
Patogen yang menyebabkan oenyekn pernapasan 1n1 diyakini menular 
dan hewan ke menusra di area pasar tersebut dikarenakan pthek yang 
terkatt dengan eknvrtes juet bell dr pasar tersebut merupakan klaster 

pertama drtemukermye penyakrt smdrom pernapasan akut m! Tim ahll 
virus dan Wuhan mempubftkesrken bahwa 96 persen gen pada COVID-19 
rrurtp dengan gen coronavirus yang ditemukan pada kelelawar.8 

Sejak 6 Januari 2020, COVID-19 telah mengmfeksi 18.614177 

jiwa d1 213 negara dengan total 702 642 kasus kematian.9 Jika dilihat 

ke belakang, pandemik besar pertama yang teneo dt awal abad 21 mi 
adalah Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) pada tahun 2002 
dengan jumlah kasus posttu kurang lebih 8000 jiwa. Sepuluh tahun 
kemudian, Middle East Respiratory Syndrome (MERS) muncul di Saudi 

Arabia dan muncul di Korea Selatan pada pertengahan 2015.'° Jenis 
penyakit COVID-19, SARS, dan MERS merrulikt pola yang sama, yaitu 

penyakrt yang ditimbulkan oleh kontak manusra dengan hewan 
(zoonosrs) 

Munculnya pendemr COVID-19 yang penyebarannya sangat 

cepat, berdampak pada terhambatnya proses pembangunan di negara­ 

negara terdampak, utamanya pada bidang kesehatan 
Pada tahun 2015, negara-negara dunia berkomitmen pada 

terwujudnya Sustainable Development Goals (SDGs) yang merupakan 
kelanjutan dari Millenium Development Goals (MDGs), dicanangkan 

sejak tahun 2000 dan beraklur pada tahun 2015 Setelah hampir seluruh 
negara d1 dunia berkomitmen terhadap MDGs, nyatanya berbaga, pihak 

I Matt Reynolds dan Sabrina Weiss. "How coronav1rus stoned and what happens 

next explamed", Wired Co (https/!wwwwired co uk/erucrezchtna-coronavnus, cnekses 

pada 7 Agustus 2020) 

• World Health Orqanuenon, -wHO Coronavrrus orsecse (Cowd-19) Dashboard", 

Cov1d19 who int {https //cov1d19 who inV. dlakses pad a 7 A.gustus 2020) 

., I W Fong, "Emergmg Coronaviruses· FJrst SARS and Now MERS: Nature Public 

Heenh Emergency Collection, 2017, hal 63 
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Global Health Governance (GHG) tengah mengalami krisis dalam 
melahirkan resolust penanganan Covld-19 secara global World Health 

Organization (WHO) dmilai lamban dalam melakukan deklarasi Covid-19 

sebagal darurat kesehatan global ketikajumlafl kasus di duma mencapai 
118 000 orang dan membunuh 4 000 orang setelah sebelumnya 
plmpman WHO menyatakan belum menemukan bukti bahwa kasos 
Cov,d-19 merupakan permasalahan duma 1 Selain itu, Direktur Jenderal 
WHO Tedros Adhanom Ghebreyesus Juga menyatakan bahwa tidak 
perlu melakukan pembatasan perja1anan dan perdagangan dengan 
Cina pada saat virus corona sudah menyebar di 15 negara 3 

Kebtjakan WHO d!mlaJ bersifat nasJonalistik padahal pandemi 
Covid-19 memberlkan rlstko global.� Respon yang lamban dan kebijakan 
yang din Ila, lebih berplhak pad a Cina menimbulkan konflik, salah satunya 
Amenke Serikat yang menghentik&n pendanaannya untuk WHO. 

Kecungaan-kecurlgaan yang berkembang secara global dlkhawatlrkan 
dapat melemahkan GHG dalam menanganl pandeml Covid·19 

Persoalan GHG tersebut menlmbulkan pertanyaan bagalmana 
Dewan Perwakllan Rakyat Republfk Indonesia (DPR RI) dapat 
menggunakan fungsi diplomasinya untuk memberlkan masukan 
alas kebijakan yang akan diambil sehingga tidak asimetris dan dapat 
menampung suera berbagai negara dalam mewujuckan GGHG? 

TANTANGAN GGHG SELAMA PANDEMI COVID·19 

Keberadaan panderm Covid-19 memfcu krlt,kan terhadap GHG 
yang sudah banyak drtvlts oleh pakar. Beberapa kalangan memlai bahwa 

hubungan sektor publik dan prlvat cenaoa sektor privat memberikan 
donas, atau pendeneen berpotensl menghancurkan kredfbmes dan 
integritas lembaiga publik seh1ngga adanya kerjasama ini memungklnkan 
aktor privat memberikan 'pesan Utipan' pada pemangku kebijakan.� 

• "WHO Dlkrlt1k, Bogaimana Klnerjanya Menanoani Pandeml-Pondemi S:,..2lii'!ilJm 
Covrd- 19� dl11kses darl https:/twww11sumsl.cofpostlwho-dlkrltlk-bag11lman11-k1n111.-r"fll· 
meoaogani-peodeml-pancleml.sebelum-cavld· l9 

• ·Kontrovertl Respons WHO Alas PoncJeml Carona yang Din/la/ Terlambol", 
dl&kses dar1 https:f/news.detlk com/lntern11slonaVd-4987825/kontrov111s1-respons-who­ 
atas--pa,ndem1- cmon11-yano-dmilai·teri.mt>a1 

• "Ado Kr/Sis Global ��Ith Governanc• do/am SIIUC15i Pondemi COVid-19". diakses 

dart httpJ/1<11g11ma.co/11d11-krls1s-9lob&l·he11tth-oovern11nce-dalam-s1tuasl-p11ndeml- 
,.,,.._1912 

• G11nj11r Widhlyoga. Peron lndonesJo dalOm Memtxmgurl Global Health 

Governance yang Berl<eodllon Forum Kajlan KeblJakan Luar Negen (FKKLN) Kementerlan 
lUllf Negetl. Solo. 21 Ju/11 2012 hal 3 
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Beberapa rsu yang menjad, tantangan terhadap GHG antara lain: 
1. Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting 

untuk mencepar turuen dalam kesehatan global apalagi 
dt masa pandemi Covid-19 lndivrdu dan orgamsast 
yang menqambu kepemimpinan dapat secara efektif 
memengaruhi kegiatan berbaga1 aktor untuk membangun 
misi yang jetes dan mencapai tujuan.6 Adalah pentmg peran 
perrumorn dalam memberikan respon terhadap penanganan 
Covrd- 19 di kancah kesehatan global yang mermllkl 
agenda yang beragam dan serangkaian kepentingan­ 
kepentingan yang bersifat privat atau nestonensnk. 

2 Penguatan sistem kesehatan yang memenuhl standar yang 
membutuhkan infrastruktur dan sumber daya manusm yang 
baik, sehingga pada akhirnya dapat memberikan negara alat 
untuk melindungi masyarakatnya dari penyebaran pandeml 
Covid-19 terlebih negara miskin tentunya perlu mendapatkan 
kapasitas untuk menyediakan layanan kesehatan dasar 
yang memadah1 sehmgga secara sigm1f1kan mengurangi 
potensr penyebaran virus dari suatu negara ke negara lain. 

3. Rendahnya kotaboresr dan koordmest para aktor 
mengakibatkan persoalan terkait duplikasi pendanaan dan 
program kesehatan global yang membingungkan negara 
penerima pendanaan. Hal yang terpenting di masa pandemi 

Covid-19 mr adalah tata kelola yang mendorong kerrutreen 

yang eteknt yang saling berkoordinasi untuk menqtumpun 

tmsrent menghmdari konflik kepentingan dan pontrses! 

antarnegara yang pada akhirnya tercipta sinergi dan strategi 

penanganan Covrd-ta yang lebih responsif dan berkeadilan. 

4. lsu pendanaan dan priority setting, yaitu isu terkait 

onornas dalam pendanaan internasional telah menjadi 

knttkan yang omnukken kepada WHO sebelum adanya 

pandemi Covid-19 Ketergantungan WHO kepada negara 
pendonor membuat mteqntes dan kredibilitas WHO menjadl 

• Lawrence O Gostln and Emily A.Mok Grand Challenges In Global Health 

Governance The O'Neill Institute for National and Global Health Law,Georgetown 
University Center, westnnqtcn British Med1ca/ 8u/let,n DOI . 10.1093/bmb/ldp014 hal 10 
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dari petugas kepada kllen dapat dikurangi Aplikasi tnr 129 

akan menunjukkan hasil rapid test pengemudi atau bidan 
yang hendak memberikan pelayanan sebelum pengguna 
memberikan persetujuan terhadap petugas yang tersedia. 

2. Bidan maupun pengemudi ojek daring telah memenuhi 
standar kllnis serta terlatih untuk menerapkan protokol 
kesehatan dengan menggunakan APO level 1 untuk ojek 
daring dan APO level 1 untuk bidan saat melakukan kunjungan 
rumah serta APO level 2 saat memberikan pelayanan di 

fasilitas kesenatan." Pengguna diwajibkan menggunakan 
helm pnbadi untuk mermnlmensn risiko penularan COVID-19. 

3, Jasa ojek daring dalam aplikas1 uu adalah gratis. lnsent,funtuk 
pengemudi ojek daring dapat dranqqarken dari dana desa. 
sehingga perlu dilakukan advokasi dan Puskesmas kepada 
para pimpinan desa setempat Kendaraan yang drqunakan 
juga dapat dibantu pengadaannya oleh pihak Desa. Oengan 
demlkian, semua pihak yaitu masyarakat dan penyedia 

jasa pelayanan kesehatan akan memiliki rasa tanggung 
jawab untuk menqemtnl peran masmg-masing dalam upaya 
penmgkatan kesehatan ibu dan anak 

4. lbu akan mendapat pesan kesehatan yang berbeda setiap 

kali membuka aplikasi Oo-DansaKu mi. 

5 Membuka lapangan pekerjaan bag, masyarakat yang 
kehilangan penqhestten ekrbat pandemi COVID-19. 

Deskripsi tersebut di atas memberikan gambaran bahwa Aplikasi 
Oo-DansaKu ini sangat sesuai dengan kebutuhan para pengguna jasa 
pelayanan kebidanan pada situasi pandemi Aphkas1 rm tldak hanya 
sebagai upaya preventif, kuratif, rehabilitatif, prcmotu tetapi juga 
sebagai upaya mitigas1 bersama dalam menangani dampak pandemi 
COVID-19. Aplikasi ini juga akan dapat membantu memenuhi cakupan 

target kunjungan KIA dengan tetap menjaga protokol kesehatan 
Kesuksesan penerapan aplikasi ini tentunya dibutuhkan peran dari 

segala pihak sebaga, stakeholder baik Pemerintah Pusat, Pemerintah 
Daerah, pihak swasta dan seluruh elemen masyarakat di wtlayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Pihak pemenntah dan swasta dapat 
berperan dalam memberikan dukungan berupa penyecneen sarana dan 
prasarana terkait program kerja serta pemenntah bersama DPR RI dapat 
memberikan kebijakan yang dapat mendukung tenmplementasikannya 

program aplikasi mi. 
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,,. APLIKASI MOBILE SEBAGAI SOLUSI 
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Aplikasl mobtle merupakan salah satu teknolcqt yang dapat 

diakses oleh seluruh masyarakat dengan hanya menggunakan 

lmortplPOfltl Ot1n leonek!il lrilf;ltn�L lem�ag.i, ,1set dEgltl!i ma,k#tl/rg 

e�1Mo1 tanun 1::0ll3 monunJukk.J.1\ bilhWt1 pet1gguna cktlf android 

sebesar 66,4% dari total penduduk lndonesia.9 Oleh karena itu. 

diper1ukan sebuah inovasi berbasis aplikasi mobile untuk memudahkan 

masyarakat tetap mendapatkan pelayanan kesehatan di seat pandeml 

im. 

Aplikasi Ojek Online Bidan Desaku (Oo-DansaKu) merupakan 
solusl iocvetu yang kami tawarkan untuk memastlkan bahwa ibu dan 
balita tetap mendapatkan akses pelayanan kesehatan meskipun 

berada da1am situasi pandemi Apllkasi android inl mempunyet saseren 

pengguna yaitu lbu hamll, ibu nlfas, ibu beyi atau balita dan akseptor 

KB yang harus mendapatkan pelayanan kesehatan secara rutin 

Oo-OansaKu memungkinkan sasaran pelayanan KIA untuk tetap 

memperoleh pelayanan kesehatan selama pandemi dengan cara yang 

aman Hal im sesuai dengan sasaran dan arah kebijakan pembangunan 

2020 yang dijabar1<.an dalam prioritas nasional pada pembicaraan 

pendahuluan mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(RAPBN) tahun anggaran 2020 dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 

yang d1bahas OPR RI yaitu menmgkatkan akses dan kualitas pelayanan 

kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta • 

A.plllcb1.I Oo-Oansa:Ku m!!ln1a!Jd dun r1t1J1 uteme ya.11.U li(,nmJ (J,i,Uu111 
IJl\O l<fl.ml entnt. �dft fll1,.1r '<s.ml d11.t1t\g Ql!.tu!il 1(1\13!'\ nu:i�,g11,ginkrm bkl"n 
rnelnlmlr11n �1.1fljung2;n ke= rtJm!lh kllen L{l')l1,.1k n•emb�nltan ptill)ytmnn 
lce5-eflntan det11;iiln di Mlllf cleh oJt-k dtitlng, Jedangi,;�n p,!tda litl.lr Oml 

entllr berarti kllen ingln diJemput oleh pengemudi ojek daring untuk 
diantar menuju fasihtas kesehatan. 

Aplikasl lru juqa dilengkapi fitur membagikan alamat klien ke 

dalam Google Maps, sehlngga memudahkan bidan atau pengemudl 
ojek daring untuk menemukan alamat rumah klien. Pengguna aplikasi 
ini juga diminta untuk meng1s1 data status kesehatan sesual pelayanan 
yang diingmkan sebelum melakukan pemesanan 

Kelebihan Apllkasl Oo-OansaKu antara lain. 

1. Bidan dan pengemudi ojek daring wejb terkonfirmasi sehat 
oleh Puskesmes setempat, salah satunya melalul has,I rapid 

test COVID-19. Oengan demrkran, risiko penularan COVID-19 
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dipertenvakan. hal ini d,karenakan publlk menilal adanya 
kerjasama termasuk aktor privat yang dapat memengaruhi 

pengambilan keputusen global dalam penanganan Covid-19. 

5. Akuntablhtas dan transparansi diperlukan karena munculnya 
kecurigaan-kecurlgaan publfk terhadap kfnerja WHO tentunya 
m1lirmir;culk111l p{1r1i.rr;(,lnn b!iQiil•fTl,\/U, .:..Jsii,11 pl!rtQJtWasnn 
dan evelueel V-lll'IQI t.ol1mm lni 11JIAINu�n o1oh WHO setrag1111 
l(.tm�g;:i �htnerr dl,ll"IIJJ y.RF?!J mm,,rn11(1. peri!H'r eelem 

""°mbetfll:t1n sa,an l'l!6Ql1,tlf Da_g, �ra--rreg.afa ell (lurµa_ 

Secara lidak langsung WHO dapat memengaruhi kebijakan 
yang d1ambil oleh sebuah negara dan tenlunya dapat 
memengaruhi lanskap ekcnorm global maka WHO perlu 
mempe,baik1 sistem kerja selama fru menjadi lebth akuntabel 
dan transparan, sehlngga Mak lagi ada kecurigaan publlk 
ates kebijakan yang dlambil Selaln uu. tata kelola WHO harus 

terbuka. arus lnformasi bebas dan melibatkan perttstpast 

warga negara dari seluruh dunia melalul perwakilan diplomasl 
tiap negara. 

PERAN DIPLOMAS! DPR RI DALAM MEWUJUDKAN GGHG 

Trng-itnya 1eo1Drgantt.11Jgni1 .frnlameganll Claliim luinc::o'lli 1:11obnl 
Clgf.nm J}t:lnan;e�n, UWd-19 ni..mlltl.1.!11 QOils/ cfitHOme!J.I mammnl.:ttn 

pera:n vnno �lfHTting dti�m 1r1nlillttl meececer kep.orrl.lngan MH'IOnel 
d,11,\;,-m 1ui.m1 negara ctan umitr luM lft91 Ml:l'.IUIJt ,eb11Q:aJ wadllit, un1u1o 
menghimpun berbagai masukan dan solusi dalarn mengatasi berbagai 
lsu mtemesfone! yang membutuhkan pemecahan bersama-sama seperti 

pt!da Jrt1.su!I ,P(lndem C:::oVfd-19 aaet lnl �rnaron MCHtil)li'.l�','11 ,!HJ·•t..lJ 

ya.no 0/l'Ht<Jel)I uumn, m.erl<il pa11afflt�1 fflffflj<Jt.h 11k1c:w tJlplDmtu11 yano 
me17V\Jarnkarl Mr,t,a1I rak),l'lL �QaJ1'11.aM ,,mgs.J OPR Rl y11�ni lu� 

pcmgDWlt.Ml'I, pengi!Tigg6ror, den fe.()'Eiltt-W DPR RI diJp,!lt ml!m�f'Lkon 

�e'na� padn J)i1fMtOll!illl ij(tl.MI< fokus Gl'Jl.am me11911r:ihkN'I sebunh 

program dan kegiatan dalam penanganan Covrd-19. 

OPR RI memiliki rungsi diplomasi untuk 111endukung upeve 
pemerlntah dalam menJalankan Polltik Luar Negeri sesuet dengan 

'"Akhm �ses, OPR Fokus Penonganon aan Dompak Co\lld-19", diakses darl http;// 
www.dpr go id/berita/detlllilfld/28213/t/.4.khir�Res.es%2C +OPR + Fokus+ Penangenan+den• 

�rnpak•CovkM9 
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11a amanat Pasal 5 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang 
Hubungan Luar Negeri Dalam praktrknya fungsi diplomest DPR RI 
dijalankan oleh Alat Kelengkapan Dewan yartu Badan Kerjasama Antar 
Parlemen (BKSAP) yang berfungs1 untuk membina, mengembangkan, 
dan menlngkatkan hubungan persahabatan dan kerja sama antara DPR 
RI dan parlemen negara lam 

Parlemen DPR RI diharapkan mampu mengakomodasi 
kepentingan dalam negeri di kancah internasional. Peran DPR RI untuk 
turut mewejudken GGHG dapat diwujudkan melalw beberapa cara 
berdasar prmsrp dasar dari good governance Terkait hal rtu, United 
Nation Development Program (UNDP) merumuskan prinsip good 
governance yang harus memperhatikan (1) perttstpesc (2) kepastian 
hukum; (3) transparansl; (4) tanggungjawab; (5) oerortentes. konsensus; 
(6) berkeadilan. 

Penjabaran dari hal tersebut pada peran diplomasi parlemen 
adalah memberikan masukan di kancah internasional, berangkat dari 
suara rakyat yang telah orakornodest. Partisipasi parlemen rtu dapat 
dilakukan melalui daring yang perlu terus dlsoslusasiken kepada 
masyarakat luas melalui open parliament yang memudahkan masyarakat 
menyampaikan aspirasinya. Upaya lni dilakukan untuk mendukung aksi 
lintas parlement untuk merueweb tantangan global dan tentunya harus 
oiperkuat melalui requtesr sebagai instrumen penting yang digunakan 
untuk melindungl semua orang dari bahaya kesehatan 8 

DPR RI harus berani membenken masukan dan arahan kebtleken 
internasional dalam rangka penanganan Covid-19 sehingga kebijakan 
yang diambil tidak asimetris. Keberanian mengemukakan pendapat 
dan memberikan arah kebijakan yang berkeadllan menjadi kunci 
terwujudnya GGHG yang selama im dikritik karena adanya lack of 
leadership dan tekanan-tekanan dari negara dengan pendanaan besar 
di WHO. Selam itu DPR RI harus menekankan kembali pada WHO terkait 
pola epidemiologi penyebaran Covid-19 masing-masing negara dengan 
melakukan pemantauan sehingga membentuk suatu kebneken yang 
berdasar pada identlflkasl kondisi maslng-masmg negara 

Selaln itu parlemen perlu terus mendukung penehnen dalam 
rangka penemuan obat atau vaksin corona serta mendorong 
transparansl data dan keuangan di WHO terkait progress dan hasil 
penelltlan serta keruar- masuknya pendanaan dalam penanganan 

1 'Heatrh Promotion · Good Governance: WHO, 2020. dlakses can httpsl/www. 
who 1ntlhealthpromotfon/conferences/9gchp/good-governance/en/ 
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trdek lengkap hingga angka kernetren bay1 memngkat 
Dampak dari pandemi ini juga menyerang berbagai kegiatan 

usaha hingga perusahaan yang mengalam1 kerugian dan terpaksa 
melakukan Pemutusan Hubungan Keqe (PHK) massal pekenanya. 
Masalah perekonomian yang ttdak pasti mengakibatkan investor untuk 

tidak menanamkan investasi pada perusahaan nasional Sama seperti 
negara lainnya, COVID-19 telah merubah arah perekonomlan negara 
secara s1gnifikan Untuk merespon keadaan ini, pemerintah bersama 
lembaga leg1slat1f dan eksekutif perlu mengambil kebijakan untuk 
rnehndunqr masyarakat dan mengemballkan stabilitas perekonomian 
Negara. Dalam penerapan fungsi anggaran, DPR RI mermlikt tugas dan 

wewenang untuk membenkan persetujuan atas Rancangan Undang· 
Undang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RUU APBN) yang 
diajukan oleh Presrden Dalam hal im DPR RI harus terus mengawasi 
anggaran sebanyak 405,2 Tnliun Rupiah sebagai stimulus ekonomi 
untuk mengatasi permasalahan yang limbul akibat panoerm.tpemennteh 

cnherepkan dapat memastikan dan memvalidasl transparansi data 
secara berkala serta melakukan public reoorr terkert update wabah virus 
Corona terklm Hal ini akan mendorong terus terciptanya kolaborasi, 
koordinasi, dan aksr tanggap, cepat, tepat antara Pernenntah Pusat dan 
Oaerah dengan seluruh stakeholder termasuk kcmumkast di Duma 5 

PSBB tidak mungkin terus dtterapkan hingga vaksin COVID-19 

dltemukan. sebab roda ekonorrn dan pelayanan kepada masyarakat 
harus tetap benatan WHO menyatakan bahwa virus COVID-19 nu trdak 

akan pernah hilang dan akan ada dalam waktu yang lama, sehingga 
menuntut kita untuk menerapkan kebiasaan hidup baru berdampingan 
dengan virus COVID-19. Pemerintah ekhunye memperkenalkan 
penerapan tatanan hidup baru yang disebut dengan MNew Normar. 

Fasllitas pelayanan kesehatan tentunya harus beradaptasi dengan 
kebijakan tersebut dalam membenkan pelayanan sehari-hari untuk 
mencegah penularan COVID-19 baik kepada petugas. pasien, dan 
keluarga Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 

tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 5 ayat 2 yang menyatakan bahwa 
setiap orang mempunyai hak dalam memperoleh pelayanan kesehatan 
yang aman, bermutu dan terjangkau 8 Pada era new normal ini 
pelayanan kesehatan masyarakat dituntut untuk dapat memaksimalkan 
penggunaan sistem daring untuk mengelola akses data supaya proses 

pelayanan lebih cepat, mudah serta akurat dengan menggunakan 
pelayanan kesehatan berbasts teknologi mformesl yaitu aplikasi 
mobile. Sehmgga interaksi langsung antara petugas dan klien dapat 
ctminfmenair karena virus ini dapat menyerang srape saja tan pa terkecuali 

melalui airborne. 
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Dewan Perwakuan Rakyat Republik lndonesia{OPR RI) merupakan 

salah satu lembaga tinggi nega,a dalam sistem kelatanegaraan 
Indonesia DPR RI menjadi perwekrtan rakyat dalam menampung 
espnes! masyarakat DPR RI sebagai lembaga legislat1f mempunyai 

3 fungsi utama yaitu leg1slasi, penganggaran dan pengawasan DPR 

RI memlliki peran yang sangat besar datam oercepeten penanganan 

COVID-19 Dtbuknken dengan dlberlakukannya kebuaken baru oleh 

Pemerintah yang disebut Pembatasan Scsral Berskala Besar (PSBB). 

Badan Kerja Sama Antar Par1emen (BKSAP) DPR RI turut berperan aktif 

agar pelaksanaan kebijakan tersebut agar dapat berJalan efektif dan 

ettsren." 

PSBB dllakukan da1am rangka percepatan penanganan Co111d-19 

dengan menghent1kan seluruh aktlvltas masyarakat. namun di sisi lain 

penerapan PSBB tnr mengakibatkan berkurangnya akses masyarakat 

terhadap pelayanan KIA Himbauan untuk menunda kunjungan ke 

fasilitas kesehatan apabila tidak dalam kondrst gawat darurat membuat 

rbu hamil, ibu balita dan akseptor KB mengurang1 atau bahkan tidak 

melakukan kunjungan sama sekali karena dikhawatirkan akan terpapar 

oleh virus COVID-19 Padahal 1dealnya kehamilan harus mendapatkan 

pemantauan tenaga kesehatan secara rutin, bayi-bayi mendapatkan 

imunisasi teoet waktu, bahta mendapatkan pemantauan tumbuh 

kembang secara periodik, serta para akseptor KB mendapatkan 

suntlkan ulang tepat waktu 

Kekhawatiran para ibu ini lldak hanya saat berada pada fasllitas 

kesehatan, namun juga saat perjalanan menuju fasilitas kesehatan 

untuk mendapatkan pelayanan. Terdapat kekhawatiran tertular 

COVID·19 bila mereka menggunakan transportasi publik untuk menuju 

fasilltas kesehatan, sedangkan di lain pihak mereka tidak memilikr 
kendaraan pribad1, sehingga akhirnya mereka memutuskan untuk 

tidak perg1 ke Iesthtas kesehatan Hal im mengakibatkan penurunan 
angka kunjungan KIA crsebeqtan daerah Menurut data Unit 

Penanggulangan Bencana Daerah (UPBD) pengurus pusat 

lkatan Bidan Indonesia (!Bl) pada bulan Januari hingga April 2020, 

menunjukkan bahwa terjed! penurunan kun1ungan KIAyaitu K1 sebesar 

22,8%, K4 sebesar 11,1%, rmuntses! sebesar 19,9%, KB IUD sebesar 

35,4%, KB implan sebesar 35,9%, KB suntlk sebesar 10.4%. serta KB 

li]1l Rbfl..&!ir H:J,i!ilii.11 Hel 1n1 d1khnwnrnb11 ?i.;li'tl pandoBml be-rakhir l.eLJ;1d! 
litdd.lUIJ1 lrn!,us- 'ltipc!'r'll tmggln� tornµtlk'nl pa<l,l'I lbu hamll, <8fJQkii 

«emauen ltrcJ menlnqket. k�hi11m11e,1 tt1Mlt\11kl!Jt, �hnrnll9'n yan� !Jdrilc 

o\\nglnlmn, Oaby boom; $n..tl1llttp wabt1kn<LB akl�: !11"11..111&:lsl �t\9 



Covid-19. Terakh,r, DPR RI dapat mendorong negara-negara dunia 
untuk menggalang solidaritas internasiona1 melalut kegiatan-kegiatan 
shoring session. campaign, solidarity acr,ons melenn digital platform, 

serta memberikan seruan kepada WHO untuk melakukan optimalisasi 

akses bantuan penanganan Covld-19 bagi kalangan rentan yaitu korban 

perang, pengungsi dan negara mlskin 

PENUTUP 

Melalui wadah Inter-Parliamentary Union (IPU) hubungan 

diplomasi antarlembaga leqrsletlf sangat diperlukan untuk terwujudnya 
GGHG dalam penanganan pandemi Covrd-ts. Dibutuhkan strategi 
yang komprehensir guna mewujudkan GGHG khususnya dalam rangka 
mengendalikan laju Covrd-ts dengan memperhatikan aspek kesehatan, 

scstef. ekoncrm suatu negara. 
Fungs1 diplomesr DPR RI dalam praktiknya dijalankan oleh 

Alat Kelengkapan Dewan yaltu Sadan Kerjasama Antar Parlemen 
(BKSAP). Partrsjpasl DPR RI dapat dilakukan dengan memberikan arah 

kebueken berkerten dengan penanganan Covid-19 dan memperhatlkan 
prinsip good governance yang berfokus terhadap sinergi antarbangsa 
Sinergi diperlukan dalam penanganan Covid-19 untuk menghasilkan 
arah kebijakan yang tentunya dilengkapi dengan tata cara 
pelaksanaan sehingga tidak ada keselahpahaman dalam menyelesalkan 

pandeml ini 9 

Sinergi antar bangsa menunJukkan adanya koordlnasl yang 
berorientasi pada konsensus dan pada akhirnya menghasllkan sebuah 

kebijakan yang memaksa (coercive power) oleh karena semekm banyak 

yang terlibat dalam proses pengambllan keputusan secara perttsfpesr. 

maka akan semakin banyak aspires! dan kebutuhan masyarakat yang 

terwakili 10 

'"Review Kebl}Okon Penonganan Covid-79: diakses den https:/ltoday.llne me/id/ 
pc/article/Review+Kebijakan+Penanganan+COVID+19-eYrE)(Q 

"' "8erorientos1 poda Konsensus (Consensus�). drakses darl https://l:>allactrv1!1es 

co Kl/berorlentas1-pada-konsensus-consensus/ 
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DAFTAR PUSTAKA 
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PENDAHULUAN 

Coronavttus Disease 2019 (COVID-19) merupakan strain virus 

baru dalam keluarga Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) yang pemah mewabah 

d1 dunia. Virus penyebab COVID-19 im dinamakan Sars-CoV-2 yang 

belum pernah dlidentifikasi sebelumnya. Virus tersebut berasal dari 

kota Wuhan. Cina dengan kasus terldentifikasi pneumonia yang trdak 

diketahui etiologinya. World Health Organlzot,an (WHO) menetapkan 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Duma/Public 

Health Emergency of International Concern (KKMMD/Pt-lEIC) karena 

penambahanjumlah kasus COVID· 19 yang tidak terkendali senap harinya 

Sampai dengan tanggal 18 Juli 2020 ddaporkan total kasus konflrmasi 

COVID-19 secara global sebanyak 13.876 441 dengan 593 087 kematian 

(CFR 4,3%) di 215 negara terjangklt Sedangkan total kasus terkonfirmasi 

di Indonesia tanggal 19 Juli 2020 sebanyak 86 521 kasus dengan 4.143 

kematian di 34 Provinsr. Berdasarkan buktr umreh. COVID-19 dapat 

menular dari menusta ke manusia melalui percikan batuk atau bersin 

jdropJet).1 Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi 

adalah mencucl tangan secara teratur menggunakan sabun dan air 

bersih, menerapkan etika batuk dan bersin, menghindarl kontak secara 

langsung dan tidak langsung serta menggunakan masker2 

Perhatian klfnis yang luar blasa terhadap Covid-19 mengaklbatkan 

pelayanan esenste! atau program prlorltas seperti pelayanan Kesehatan 

lbu dan Anak (KIA) menjadl terhambat. Program tersebut harus tetap 
berjatan secara optimal, karena berpengaruh terhadap morbiditas dan 

mortalltas rbu serta bayi di kemudian hari. Pada situasi normal. kematian 

ibu dan bayi masih menjadl tantangan besar di Indonesia. Hasll Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) tahun 2017 menunjukkan Angka Kemet.en lbu (AKI) tercatat 

171 per 100 000 keteturan hldup dan Angka Kematian Bayi (AKB) tercatat 

24 per 1.000 kereheen hidup. Hal inl menunJukkan bahwa masih belum 

tercapainya target Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 

2030 yaltu sasaran AKI sebesar 70 per 100 000 kelahiran tudup dan 

AKB sebesar 12 per 1000 kelahiran hidup. 3 Agenda pembangunan 

berkelanjutan nomor ke-3 inl maslh menjadi salah satu lsu international 

yang menjad1 pernenan Dewan Perwakllan Rakyat (DPR) dalam 

pelaksanaan diplomasi parlemen di lahun 2018-2019.4 
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negara te-lah menetapkan keeceen darurat nasional dalam menghadapi 

COVID-19 Secara umum, seteme keaoaen darurat. eksekutif mgin 

mengakumulasi kekuasaan, memusatkan otoritas dan menjadi 

seefektif dan secepat mungkln dalam bertindak Artinya. eksekutlf akan 

ceoderung menghindari proses legislatif yang rumit dan menghindan 

pengawasan parlemen u Jika pengawasan parlemen terhadap lembaga 

eksekutlf mula1 menghilang, tentu proses demokrasl itu sendln akan 
dipertanyakan u 

Lembaga leglslatif sebeqe! salah satu penyambung lidah rakyat 

tentu saJa harus berperan dalam melindungi demokrasi. Mesk1pun 

pandeml COVID-19 belum beraktnr, bukan berartl fungsi parlemen 

terhenti. Melalui kemajuan teknologi informasi, parlemen dapat 

menjalankan fungslnya sebaga,mana mestinya Di slnl. parlemen harus 

menyesualkan aturan prosedur parlementer untuk bekerja dari Jarak 

jauh dan bersidang secara virtual. 

Sebagai pilat sestem demokrasi, lembaga legistalif atau partemen 

berfungsl untuk menyeimbangkan kekuasaan, mengesahkan undang· 

undang, dan mewaklli aspirasl rakyat Agar berhesu melaksanakan 

taoggung jawab int, legislator harus memilikl interaksl yang cukup lntens 

dengan warga negara melalul berbagai �atform digital yang dapat 

dimanfaatkan Im dllakukan, tidak hanya agar mereka dapat memahami 

keprihatlnan publik, tetapi juga untuk memastikan pnoritas warga 

negara terwakili secara memadai melalul reformasi yang bermakna. 

Selain nu. aktivitas lni perlu dilakukan untuk meredakan ketakutan 

publik dan memastlkan penglriman bentuen-bentuen ekonoml dan 

sosial dari pemerintah ke masyarakat yang membutuhkan. Oleh sebab 

itu, peran legislatif sangat penting dalam mengawasl kegiatan eksekutif 

yang menetapkan kebijakan termasuk kebtjakan darurat nasional yang 

membatasl kebebasan sipil eteu potensl penyalahgunaan kekuasaan 
oleh pemerlntah 

Sementara dalam aspek hubungan internasion&I yang bersifat 
terbuka, doktrin oemokresr leblh meogedepankan oplnl pubhk seperti 
halnya permmteen publik untuk lebih transparan dalam mengambil 
ataupun menentukan kebijakan rear negerl dan politik lnternaslonal Di 
smt, partemen harus lkut serta dalam membentuk dan mengendahkan 

kebijakan luar negerl di negara demokrasl. Parlemen sebagai lembaga 

perwakilan rakyat tentunya harus berkontribusl menyeresaikan kebljakan 

111na1 Bar-Si111¥1- Tov, "ParUamentary Activity 11rod Legislative Oversight during the 

COfonavirus P1mdemoc • A Comparative Overview". 2020. hnps:/IWWW.researchgate neV 
pubhcat,on/340091555. p. 2 

" Ibid, p 3 
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4 DPR RI Ringkilsan Laporan Klnerja OPR RI Tahun Keempat Published onllne 
2018:1-114 wwwdpr.go.1d 

5 Parlemeot.!lria PP Df>R Dofoog Pemef'lntllh Percepat Penangaoan Covld- 19 6 

2020:Nomo, I097(Vllll/2020):l-24 

6 IBI Situas. Pelayanan Kebldan1n eeee Masa Pandf!mi COVI0.19. P\lblished 
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7. UGM BK. K1l11s Ba�k DPR RI di Tengan Pandemi COVI0-19 Published onWne 
2020:l-22 

-8 Urn»il'iiJ Um;lmi;i Rt1J,IIOl!oil �..-.,i,i N',;i l6 Pi!':!�lr,Rn �1• Urrdm;- Ul'l!JimD 

Nnm� 11 Tl,t,"'1 'P.Wl Tal'tllng W..,u,111111111'1 LJ,ir,111,ng illndurlQI /1,'ctrtOf Jr. foi'illP'I ]00!! 
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TANTANGAN COVID-19 BAGI PARLEMEN 

Penderru memaksa seluruh negara fokus menangani COVID-19 

dt lingkup domesnk agar tidak menginfeksi warga negara secara luas. 
Langkah-langkah pemerintah dt berbaga1 negara dalam menangani 
COVID-19 pun sangatberagam Seperti pembatasan mobilitas penduduk, 
pembatasan aktivitas ekonomi, pembatasan keqietan pendtdikan. 
lockdown atau karantina w1layah hingga kelonggaran kebijakan flskal 
dan moneter untuk mendukung sektor kesehatan maupun kegiatan 

ekonomi seoertr subs.d! tagihan listnk, bantuan tunai, penangguhan 
pembayaran pajak/pmJaman, ataupun penurunan suku bunga bank.' 
Kebijakan sepem 1n1 d! masa pandemi tentu merupakan hal yang wejar 
dan umum duakukan Namun, ada ketakutan bahwa kebijakan dari 
pemerintah dapat mengancam ekststenst dan nrlal demokrasi itu sendtrt. 

COVID-19 dapat mengancam demokrasi, khususnya terkait 
leqttrmast penggunaan kekuasaan pemerintah untuk mengawas1 
warganya secara fuas. Ancaman mi dapat dikaitkan khususnya dalam 
menmgkatnya kontrol akan kebebasan bereksprest mdividu dan 
media massa Sela in uu. penggunaan kekuasaan oleh pemerintah juga 
dikhawalirkan rnenqeterm peningkatan dengan menghilangkan check 

and balances pascapandemi berekhrr." 
Kekhawat1ran-kekhawatiran seperti hal di atas bisa saja terjadi 

mengingat COVlD-19 dan langkah-langkah yang drambrl untuk menahan 
penyebarannya (khususnya persyaratan jarak sosra! dan pembatasan 
kegiatan kantor pemenntahan), mengakibatkan terbatasnya eknvnes 
yang dijalankan dan menurunkan produktivitas parlemen Padahal, 
ekttvrtas parlemen sangat berhubungan dengan keqratan berkumpul 
sepertr pertemuan dari para anggota parlemen/legislat1fsecara bersama­ 
sama dalam merumuskan maupun menetapkan sebuah kebuakan " 

Parlemen mengalami tantangan baru dan senus akibat den 
Coronavirus yang telah menyebar dt banyak negara di durue. Selain 
mempersulit parlemen untuk beroperasi, sebagian besar aturan atau 
prosedur parlemen menuntut kehadiran fisik agar srcenq mejelis dapat 
sah. Tantangan benkutnya adalah sebeqren besar pemenntah di banyak 

• Anirudh Burman, "Intrusive sancermc-ere Monitoring Is the Same Old 
Surveillance State, Not a New One· Carnegie India. 2020 

"'Frances Z Brown, Saskia Brechenmacher. dan Thomas Carothers. "How W1H the 
corcneveus Reshape Democracy and Governance Globally'- Carnegie Endowment for 
International Peace, 2020 

" lttat aar-suneo-rcv. "Covid-19 Meets Politics The Novel Coronevrrus as a Novel 
Challenge for Legislatures-, 2020 https //www researchgate net/pubhcation/341413017, 

p 4-5 
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Dunia tengah dinaung1 awan hitam bernama panderrnk 
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Penyakit menutar yang pertama 
kah ditemukan pada 31 Desember 2019 d1 Wuhan, China ini telah 
monye·t1111r ��rs mii,\1Uf di Mmpir �!uruh r1egara S!•�'li; <fru1:tl'll'!'k4rl 
cleh vYcrtla Hl:!'fllth Orglmlm&,.r, (WHOI .iotiog;,! p,llll'KIO'!Tllk .gli::ib4.1 
pi,,r,r.a H rttatffl 2020. Cevi0-19 lefuh mo[1Qlnfeks1 10 842.028 Q(ang 
denpnn .lcorblJl1 mf!l'I1ng;g.ar s.,etNll}yek 521 m Jlwa yHng tl!:'f'!abar (II 215 
neg.!11111 \ Semenleli,. t1u, lljc:mdl.51 ell lf,dane.S.Lm JUQ� dal.t1m 'i<ei30ac1n y,11ing 

r111m9lil'lawatlrJt:nn BagalmMlt tldt11( hm;ce ewal Ji.Jli 2020 '5aJa 60.695 
tmmg l�lah r:10�1( torinfi,� Cov,ct�19 den.gar. kcmnn met1lt1gg.al di.Jnl,11 
mencepar 3 036 jiwa , 

Pandemlk Covid-19 tldak hanya menimbulkan korbanjlwa, namun 
juge lefah rmmlmbufkM k!llfi" k"eLJllllQ,rY'I ;1ob'i!l 1mematianat Mffn.wa,y 
Fund llMr) rneml)(Cl)'Ck� plirwrJWOhnn eknnoml ckinlfl tit.clln 
lllRnQalarnl kOl'ltr,0�,.I .nlR.u IJ.J1'\"tbW.ti negti.tJf 1ebany-111,; ..its ��rs:e., !:ll!la'a 
1nt·mn 2�0 h'l.111 B'<'!rl:n,gnl laDOlnl"l l<eu1lngan t:1Rtlka11 t�!lh mempied.l� 
bahwa pandemlk tni akan mendorong duma ke dalam krfsis ekonomlyang 
belum pernah d1bayangkan. Oleh karena itu, penanganannya menjadt 
sangat penting melihat dampaknya yang tidak hanya mengancam 
kesehatan publlk dan perekonorrnen global namun juga benmbes pad a 
sektor kelahanan pangan bahkan demokrasi diberbagai negara_ 

Be5atrqt,, damp.alt Vl'lng dlt1rntn1lltof'I Cilfl �M'!Qilffl\lk lJl1 
�l'l\tsa s:t!UBD ME-QiJtO msupur, orgon1!i$1 1nT[tmasfol'l,II menentlffi11111 
Jef'3'ngka11w upa�a pnflngannn- M1.1Jal dn1I pvf1991.J4"1i:Wlrl mB:!lllOJ' ttan 
!BJnlfl�. ligcjal o� physk:ol d/!lk1J'!dng, rapµ:/ lffi. hlngoo perr�n�p.an 

kM,511tJM Wllnran IIOCft®iim), 1naan.a1H1 �d1rJ 1i:1!1m mli!!mUCntuk 
gu;L.l� �a:s r�tw Kt.ic;11.;rusan Pr�1 No. 7 'tatruin 2020 lQ_f"ll"ng 
GUQU$ Pt't'\:e-p.JIMI �nfl(KJarutn Ccn:m.e yl!ng d!ke-tlJ.!i! Cior, ltl:pala 

8Mll1n Nas&:,n&J P�H:i1,n�guto.11gi:,n Bencene (BNPB). ym1g mon.1.adl P',J!ial 
pe.r.t'lngnne.n CCNI0-19 c,1 lndone-s,a Pert1befllL1k.:sf1 gug,1:1 tugris ml 
o,lku1.1 oengJ!in p«reraµ.m 1.ign watefll d.n�m mongluid&pl C!Md-1't4, 
yaltu perw,rJO.llrtnn kednrurau,r, k�Ohatan. JQr1r,g pen:g-amAn :sat.IQ/ dan 
ketahanan ekonoml.4 

' WHO Covid-19 Dashboard 4 July ]020, https://covld19 who inti. clekses pad a 4 
Juli 2020 

' Oota Se baron Calfid-19 Tonggol 4 J11fi 2020. httpslfcovid19 90 Id/ oteeses pad a 

4 Juli 2020. 
> 1MF, 2020, Workf EcO('IOffltC Outlook Updot�. Jurwt 2020 hrt�J/WWW.lmlQgr 

en/Publicat1onsfWEO/lssues12020/06/24flNEOUpdateJune2020. dlakses pada 27 .M'4 

• Nwntl .. �XII ;I Sl"rOJlilqtP,r,.,.lllift.Vt �t'fllb$1 �-19' ��I l'l"/fWll"(rWIIT, 
JurVt!IJ PlollOOfflOl'l $nMl'I' Of1'1 fliOl"Qffn ...... �IOgo-�'!.fr11itq1 dlRl.;.ti � :::!? JW 
2020 
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pertumbuhan ekonomi global di samping aklbat darl tingkat kemlsklnan 
}'� JUQ.B mo1onJak. Sal111ln jtu, peru11;M1gan global Juga daptil menuNn 
tt11Bin ,�r1;1.i:m11mg 'tJDg11imon.!I k.:l(lata:m&fl dan Uni:;ikilt �tinu.tW\all 
ekonOffll g(obnl Jnl il!lk.11\n n,anY',,�blam 1.ierug1,tm eleonoml �rig So!l'lgin 
eeeer 1Ch.ususnyf.ll di no;ara berkernban.g, y.an.g b«wgariumg ,:mde 
pe«ll'ijµmgan • 811h1Cnn COVI0-19 d1proya1i:alkan tn�dDJ'011Q. '5i!kA?i1 
,, - JQO \Yttt. � m11su� ke cetam kum1.1ilonl!ln e-Kstram pada tahun 
2020 1mb,n11ya. 11ngkfft kem.lsk\�a11 il;l��m g!Obal ilkan mun1mjlka1 
d0tl 8.il\ pad, 20!9 men)a<lr B.Jl2'\ peca 2020. • 

Jll(a rnel.lhal chn.o secaren COVl0-19 pet 18 J11.1II 2020, 5eC.lllt!. 
910:b;lt od.i:, 216 n�111 ya,:)Q! rrrpap,f vcr1.11 h"u, kemi.H::tm" 'f6.341 920 
orn()g UKltonfil'lfllW' pos:mf G.('ln. 650.80!'.> Jlwa mMlngg.,J Gu11ffl 11 Selaln 
be,dai'Hl)Ok pa,di"I �"1:lnoml. COVID 111J J\Jga !J:.IJa,., m0f"l!mbuile6n 11rtnn:.in. 
.;ongg,>.ran pcod.8 \ohn.1 so,11,1 aam� �rlllii ll'U .tl.l!;I-" monyasa.- padq 

e�efo: k�eJetltOfW" dt," ltesohar.an m«int.l Adn.t1)111 1flg,11DU,ai1 
11:rh11daf,1 �l'flPi: l'.!li;irnpoiC. \et'lla!'\9: Slape yang be-ruinggu™iJ J�wab 

atM kamunculh" V1ru:it lnl purt me,rq11dl p(!mlt:.u Cl.art d1st<nminas\ cinn 
ra·�ISm'i!' • �Onyn dtill!m wiJJttu du.t m1nggu (t� Mll�-1 Aprjl io.lO), 

lwratttl ede t 135 KM1.1S i:lootrin'r!aa� U!!rlrail CO\fl0.19 �l!lng Olh.lJuk•m 
u�rttadap 1'!1dMdu �an; DEl'il�t\1 d<HI Ttollf.illco� atmJ ya n;_ tnl'TlJ)flk 
1101";1\o.a cl.I A,ne1lku St'flkin. Seml'!'ntnr,111 bliD tir1U..Cmu � nnti-A!iiia 

Ctl.11 h.as\l dr!.\wnlitf yang Cllbuot owh F'res,Jclen Trump. Jug., twjadl dr 
Erop,e dtin A!.l1tralia.J 

Oef!Qan m011hl!lt ammr,tllr tersetan, p,at1dem1 U'JI n'kan mllflCJ]tak.an 
lri'etid&ksetJJri"IM � :il<allli 9lcbeJ Dengi'ln dqml�lnn, p1:int:"pe\a,n 
Sus.mlfl,Obl& ��ITI Gools rsoG1) atau fo.Jui,n Pemb<lnQU11i:J,, 
Berke-/anJIJtafl ffPR1 menj�i CllMUp :w.J\1t,.1 lt:hl.l!IU!iny£1 peee TFIB kii=tlga 
y&.tu mencepet KME'l.ildit1 )'Df'l9 l:lolk dQ.I'\ k!.'W!\1"1\.ITT.tan Olc,hnf 

I CRS Report, "Glob11I Econorrnc En-eels of COVID-19", Updated July 24, 2020 
https:/A.di..orglsgp/crs/row/R46270 pctf 

• W0<ldb11nk. "ProJected poverty 1moacts of C0\110-19 (coronavirus)", .kme 8. 
2020. hl1psJ/www.worldbal'lk crg/en/top,c/poverty/brlef/ptoJected-poverty-1mpacts-of- 
COVI0-19 

� https t/covidl9 go id/ 
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���r,orl !!,Qi;1[}.f.t1JQOl'l'l1, �,of-Ci,l/ldti J:d 

#lQl-1,.-n B.t:t.tt. � � Jr, "Tim� I),! U'r �19! �it,,_.. 

NIJ."!Qlli:nlfif)', � 1-ll. ]020. t11:w 10..1017fnr,li iif!JQ.31 

• U,l[JP "C.<Wl'il-t? k;vo,� 1�-. Junl' :Nl�n �Ji-� 
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134 Strategl tersebut kemudian d1tuangkan kedalam berbagai 

kebijakan muter dari penyedraen tasnttas kesehatan untuk pemeriksaan 

dan penanganan pasien terinfeksi hingga berbaga1 bantuan soslal 

soperu sembako, listt,k gratis, peningkatan Prog,am Keluarga Harapan 

(PKH). bantuan langsung tunai desa serta Kartu Pra Kerja bagi masyarakat 

terdampak Sela in 1tu. pemenntah juqa menerapkan Pembatasan Soslal 

Berskaia Besar (PSBB) di daerah zona merah, Work From Home (WFH) 

bagi pekerja dan menerapkan ststern belajar daring 

Namun tidak dapat dlpungkm berbagai kebijakan yang tetab 

diterapkan belum mampu menahan laJU krisis yang melanda Indonesia 

aklbat pandemik Covid-19. Tidak etekurnya sistem pembetesen scsra! 

yang dtterapkan, ambruknya para petugas kesehatan yang kewalahan 

menangani pasien, d-tamban sikap apatis sebecren besar masyarakat 

terhadap peraturan pemerintah menradl faktor-faktor yang menredtken 

masih sulitnya penanganan. Selain itu. beberapa kebijakan justru 

metehuken permasalahan baru. sepertt ketidakjelasan program Pra 

Kerja, penyaluran bantuan yang tldak efektif, serta ststem betejer ctaring 

yang tidak dapat diakses oleh seluruh pelajar semakin menambah petrk 

penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia . 

Menilik kompleksnya permasalahan penanganan Covid· 19 

baik ditingkat nasronet maupun global. tentunya dibutuhkan kerja 

sama berbagai pihak dalam menanggulang1 pandemik tru. Sebeqer 

negara yang menjunjung tinggi nila1 demokrasi, penanganan Covid-19 

di Indones ia juqa harus mengedepankan karakter demokrasi 

dimana adanya kebebasan bagi rakyat untuk beroernstoest dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. yang berarti rakyat ikul menentukan 

jalannya pemerintahan. baik metenn lembaga perwekuen maupun di 

luar lembaga perwakllan.s Oleh karena ttu. cnbutunkan kcreborasr den 

berbagai elemen dalam menggalang amunisi penanganan pandemi 
Covld-19 

PERAN PATRON (PARLIAMENT. PHILANTHROPY AND RESEARCH 
COLLABORATION) DALAM MENGGALANG AMUNISI GUNA 

MENUMPAS PANDEMIK COVJD-19 

layaknya menghadapi perang mbutuhken banyak amun's! 

untuk dapat berhasll mengalahkan musuh, PATRON merupakan 

sebuah gagasan aplikatif yang berupaya menggalang emuntsr dalam 

• Bahder Johan Nasutmn. 2014. Negara Hukum aan Hak Asasi Manus10, 
Bandung CV Mandar Maju Him 58. 
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menanggulangi pandemi Ccvrd-ts metenn kolaborasi tiga elemen ,n 

penting yaitu: 

1. Parlloment Strengthen {Amun/sl Ke,ja Sama lnt•rnaslonal) 

Amumsi pertama dari konsep PATRON inl adalah penguatan 

peran parlemen dalam melaksanakan kerja sama lnternasional Hal mi 

menjadl konsen utama menglngat Covtd-19 merupakan permasalahan 

global yang harus diatasi dengan pendekatan multilateral Kunci 

keberhasilan amunisi ini berada duanqen Sadan Kerja Sama Antar 

Parlemen (BKSAP) DPR RJ BKSAP merupakan alat kelengkapan dewan 

yang berperan sebagai ujung tombak dlplomasi parlemen yang memiliki 

fungs1 untuk membina. mengembangkan. dan menmgkatkan hubungan 

persahabatan dan kerja sama antara DPR dan partemen negara lain 

termasuk berbaqer organisasl internasional yang menghimpun parlemen 

dan anggota parlemen • 

Untuk mewujudkani penguatan kerje sama mtemestonet un dapat 

dlcaper melalul dua hal. Pertama, melalul uustasr gerakan. BKSAP harus 

bergerak akt1f dalam mengirnsiasi kerja sama jnremesionet dengan 

memanfaatkan keanggotaan orqernsasr parlemen. Mulai dari tingkat 

Asia Tcnggara melalui Asean fnter-Parliementary Union (AIPA), regional 

Asia Pasifik melalui Asia Pasific Parliamentarian Forum Global Health 

(APPGH), serta melalui Inter Parliamentary Union (IPU) ditrngkat global. 

Terselenggaranya webinar antara BKSAP dengan APPGH pada 

21 April 2020 merupakan wujud tanggungjawab BKSAP dalam menjalin 

kerja sama penanggulangan Covid-19 di Asia Pasifik Sebaga,mana 

dlkemukakan oleh Ketua BKSAP Fadh Zon bahwa webinar lru menJadi 

salah satu langkah konkret antara DPR dengan APPFGH untuk berbagi 

gagasan, ide. dan data terkln, terkait masalah kesehatan. khususnya 

perkembangan penanggulangan Covld-19 di t1ngkat regional maupun 
1ntemasfonal 7 Upaya sepern tnllah yang harus terus d1laksanakan 

oleh BKSAP sebaqar jalan pertukaran lnformasi. riset, dan pengalaman 

berbagai parlemen dalam menanganl pandemi Covid·19 di negaranya 

masing-masing. 

' Pasal n6 ayal (le) Undeng-Undang Ncmor 17 Tahun 20"14 Tentang MaJelis 

1'111,rnL"'-JhWW'.ilk" � C)4:w .. r• Pt!twi11v•11 '-.aFJffl !aw.,t l'a-•'l"O!lil hU'I �111'1, Ollf"I 
0r,,,,,., P... ......... 111m fllolrV�I o�· �"" (1�1h11., ctllllSJoMI \.Jtll!oll ..... � NCII" Ill 

f) T1h� �0711,int11rr.g 1iirrJ/J.,,t.1 tf'fla11 ,n.-Urnu�.ng N1MIMI rT 1ollur :>Ol-t! 
DPR mo i,«'MP Al'rln1tll fQfD .,.,...� K�IJQlg,n en A61f1 I\IJ1M 

U -'111 lJrpLD,,,ota, llt:,,1-,,,,�11 h:t1p�'1WWW (]pf OfJ Uobel1bld.,it,1M,'llf. ll!:dili.i.'Ill!.SAP. 
P r�w11•l11,n•11i,•ol�·it "•'•ri•d,•A, •·•u·!I ,,....,,1,tJ,l)lt.1t'lllltl•ll'nr1,1r'1111!1, 
d1&kses p!tde 27 Jum 2020 
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U4 Langkah kedua adalah tmptementast gagasan hasil kena sama 
mtemasrcnel BKSAP harus mampu membawa gagasan pengalaman 
negara lain yang sukses menanqam Covid-19 kedalam bentuk 
implementas1 konkret di Indonesia Misalnya saja kebijakan penanganan 
Covid-19 di Korea Selatan yang menerapkan tiga mekamsme utama 
yaitu. (1) pemberlakuan rapid test massal, (2) pemstpesr sukarela senep 
warga untuk melakukan karantina mendm dan pembatasan aktivitas, 
serta (3) memberikan kecepatan dan transparansi informas1.1 KebiJakan 
yang terbukti mampu menekan laJu penyebaran Covid-19 tanpa 
menyelenggarakan total /ockdown ml dapat menjadi referensi bagi 
pemenntah dalam membentuk kebijakan-kebijakan efektif dalam upaya 

penanggulangan pendermk. 
Kerja sama multilateral yang dnnlsles! oleh BKSAP 1n1 juga harus 

dllkutr dengan aktuallsasin nqa fungsi utama parlemen yartu legislasi, 
penganggaran, dan pengawasan dalam merespon pandemi Covrd-ts. 
Dalam tunqst leqrstest. DPR harus mampu membuat pnoritas kebnekan 
dan memastikan bahwa kebljakan tersebut mampu meojedr solusl 
penangan penderrnk, Sementara sebeqat pemegang fungsi anggaran. 

· DPR harus mengetetun dan mengkritis1 pnoritas penggunaan anggaran 
detam merespon krtsrs ekonomi akibet Covrd-ta Dan yang terekhu 
adalah fungsi pengawasan dr mana DPR harus memastikan bahwa 
pelaksanaan penanganan pandemi Covid-19 yang dilaksanakan oleh 
pemerintah dapat berjalan etektrt dan tepat sasaran 

2. Spirit of Philanthropy (Amunisi Gotong Royong) 

Mewabahnya Covld-19 telah membawa krisis ekonorru yang 
tentunya sangat berdampak pada seluruh teprsen masyarakat, 
khususnya masyarakat menengah kebawah Pemutusan Hubungan 
Kerja (PHK) massal, ambruknya berbagai Usaha Menengah, Kec1I, dan 
Mikro (UMKM), merunqketnve angka kermskinan menjadi dampak 

negatif yang tidak terhindctrkan Namun, peliknya permasalahan ini 
juqa memrcu semangat gotong royong masyarakat lndones,a melalui 
gerakan filantropi yang drtntsres! oleh berbaga1 kalangan. Mulai den 

pemerintah, swasta, lembaga kemasyarakatan. komunttas-komurntes 
hingga lndividu. Oleh karena nu, spirit of philanthropy menjadi amuntsr 

kedua dalam konsep PATRON sebagai upaya menggaiang bantuan 
untuk korban terdampak pandemik. 

• DPR, 2020, Webmmar BKSAP Hasilkan Poin Penting Penanganan Covid 19, 
http //www dpr.90 ld/bemaldeta1 l/1d/28493/I/Webminar+BKSAP+Hasilkan+Po1n+Pentlngt 
Penanganan+Covld-19. crekses pada 27 Juni 2020 

IHNGG.&.l��G 5 0 L I D A � I T A 5  • [ N A N G • N A N  P•MOH11 G L O B .& .!  COVIO 19 

" > 
< 
> 
0 



fstilah nterurop! sendiri berasal den bahasa yunani, philos at 

(cmta) dan anthropos (manusia) Secara harfiah filantropi adalah 
konseptualisasi dari praknk memberi (giving), pelayanan (se,v1ces) dan 
esostes! (assoc,ation) secara sukarela untuk membantu pihak lain yang 
membutuhkan sebaqat ekspresi dari rasa cinta' Semangat f1lantropi 
drtenqah pandemik dapat duthat dari beragamnya platform muter dari 
Filantropi Tanggap Covid-19, yaitu platform daring yang bertst data dan 
perkembangan terakhir dari berbagal inisiatif filantropi untuk membantu 
pemenntah dan masyarakat dt tengah penderruk Platform ini telah 
berhesu menggalang dana hingga 702 rrullar dan telah dtdlstrfbusrkan 

ke 102 keqretan." 
mfsresr gerakan juga drqeqas oleh BPJS Kesehatan, IDI, dan 

Republlka melalui Gotong Royong Bantu Tenaga Kesehatan Cegah 
Corona (GEBAH Corona) yang berupaya melaksanakan penggalangan 
dana untuk memenuhi kebutuhan alat pelindung dtn (APD) bag1 tenaga 
medrs." Sementara itu, orqantses: keagamaan sepertl Nahdlatul 
Ulama dan Muhammadiyah membentuk gugus tugas penanggulangan 
Covid-19 Gugus tugas tru melaksanakan penggalangan dana, 
membagikan masker gratis, pemanfaatan rumah sakit orqarnsesr, 
memberikan bantuan pangan, serta edukesr protokol kesehatan yang 
dilakukan hingga ke pedesaan •J Selain rtu. ada pula program Kawai 
Covid19 yang bergerak untuk menyediakan mformasi terpercaya seputar 
Covid-19 metetur media sostafv an berbagai gerakan filantropi lainnya 
yang melaksanakan pengumpulan dan penyaluran dana baik melalui 
media (cetak maupun elektronik) maupun kampanye tokoh-tokoh publik 
sepertl selebriti dan influencer 

Melalui arnams! yang kedua tru diharapkan mampu mendorong 
lebih banyak prhak untuk turut berpertrstpest. bergotong royong dan 
membantu pthak terdampak Covid-19, serta membantu menyediakan 
sarana dan prasarana oenunrenq penanganan Covid-19. Hal rru 

• John M Echols Dan Hasan Shadily,1997, Kamus lnggris Indonesia, Jakarta 

PT Gramedla Him 427 
10 Fllantrop1 Tanggap Covtd-19, 2020, Tentang Kami, https /!covld19fllantrop1 td/ 

tentang-kamll, orekses pada 30 Junl 2020 
" Humas, 2020, Gebah Corona BPJS Kesehaton. ID/, don Repub/1ko AJOI< 

Masyorokal Gotong Royong Donas, Unluk Nokes. https llwww.bpJs-kesehatan go 1d/ 
bpJ s/postlread/2020114 80/Ge bah-Coron a-BP J 5-Kese ha ta n-1 Dl-da n · Re pu bl1 ka-AJ ak - 
Masyarakat-Goiong-Royong-Dooas,-Untuk-Nakes, drakses pada 30 Juni 2020 

" Anna Yossihara, 2020, Cahaya 011engah Kabul Covrd-19, https:llbebas kompas 
,d/baca/bebas-akses/2020/04/19/cahaya-cll-lengah-kabut-cov1d-19/, d1akses pada 29 Jum 

2020 
"Kawai Covid-19, 2020, Kowal Covrd-19, https:l/kawalcov1d191d/, cnekses pada 

30 Juni 2020 
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1:1a menunjukkan betapa pentingnya peran serta seluruh lapisan masyarakat 

sebagal kunci dalam mengh8dapi Covid-19 

;i. llesearch (Amunlsl llmu Pengetahuan) 
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Riset adalah salah satu elemen vital yang paling dibutuhkan dalam 

penanggulangan pandemi Covid·19 Melalui nset yang komprehenslf 

tentunya akan melahirkan data yang akurat serta berbaga1 jnovesr 

dalam mendukung kebijakan penanganan Covid-19. Oleh karena ltu. 

amunlsl yang ketiga dalam konsep PATRON tru adalah mendorong riset 

dan inovasi dari berbagai organisasi tnternasrcnei. 1embaga penelltian, 

serta perguruan tmggi untuk terus berupaya menemukan vaksm. fasilitas 
kesehatan serta metode pencegahan dan deteksl COVld-19. 

WHO sebil�al bodnn k:h�:i �rr.enk&'ltnn �n!ls.o-8ang8ll [PBB} 

RKrmlllld otom.u ut:ama dttlen, p,et.:1Qll1,11at1 hal(. ilt'IJU, kil!'!iel\ntan '(lfng 

memlUICt fungs1 Oh!!rtlillllny>a meffibtlnlu pernNln.thJi daia.rTI m1tnlng.katknr1 

�t!lo'1)'amu, ltes!hat.an, me.ngamb1I lnt:iii.fttif 1enmpanye unl.J.JX. rne,i!i.'lhlllpus. 

es::,ld!irrtl t!'ndf.lml, dan p�llyrlkll lalrmy11 lkttlo mel1ksant111mr1 prog,att1 
kes:et\lJlnn di banyak M-g.:111!1 ..... Oll!h 'lo:.&n!ol'UI In,. WHO ml;!m1l11tJ u,nggunq 
�we.ti beser Gt\to.m �n�.U!t.l"l�n �!'\d�! CoV\d,19. Nsrnun. m�IIMl 

laju penyebaran yang semakln menlngkat setiap harinya memunculkan 

pertanyaan besa- terkait kinerja badan PBB ini 
Berbagai kritlk tajam alas kmena WHO dalam menangani 

pandeml semakin mencuat. sepertr Presrden Trump yang menghentikan 

bantuan dana karena WHO dianggap lldak transparan dan lambat 

menenqaru penyebaran ccvo-ts. 11• Tidak hanya itu, lebih dari 100 
negara mengusulkan rancangan resolusi yang menyerukan WHO 
melakukan evaluasl mandlri etes penanganan Covid-19. serta 
,nemprioritaskan pemerataan akses yang universal, tepat waktu, dan 

tcrjangkau untuk produk kesehatan termasuk obllt-obatan dan vaksin 
Covid-19 16 Mengingat hal tersebut, tenlunya WHO harus berbenah 

dan meningkatkan kinerja khususnya mengenai keterbukaan informasi 

sertajalur koordinasi yang jetes. Pendekatan multilateral menjadi kunci. 
denene setiap negara saling bekene sama bertuker informasi hasl/ nset, 
upaya penanganan serta inovasi-inovasi demi terwujudnya dunia bebas 
Covid-19. 

,. Manfred Nowak. 2003. �ngan/ar Pada Rezlm HAM lnternasianal. Puscaka 
HAM Raoul WaMenberg Institute, Him 152. 

"' Poltllk Palrogl Nainggolbn, 2020, Kanvovers/ Kebl)olrof! Amerika !.e(/l(at 
Terfladap WHO, Jurnal lnro Slngkal (KaJlan S1ngkat remecec lsu Aktual dan Stra1eg1s), Vol. 

XW No 91/PusliVMei/2020. Him 10. 

• Drott ReSOlution of CoVid·19 Resp()lls at 73 World Heolth Assembly A73/Canfll 
Revl, 18 May 2020 
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Rlset juga terus dlupayakan oleh pemenntah Indonesia dengan 
membentuk konsorsium untuk menangan! Covid-19. Konsorslum yang 
b1:m,nggo1.alcen be-rb.,g.al lernbogn perw!1[1t1•n d1 �eh kOOfdlnH:t 
Kernentertan �!Sa-t da.l"I T�kr1°'°Qf/Bi.1d1rn Ri,e1 lno..,.4.ii Nesh:;inr,J 
flid!mennstekJBRIN, � LJ!ffiotJ§la. lkrlLJ P@npanhua!' lntlOOesiitll Jl.lPI). 
s,,erguruar'\ \l™iJ'Ql, Pt:1nC!·IIMn cJa11 PQngornoan911n 1Lnb1m!)h K�umM 

KeJ"�a,.,,,. uirta fbci!t,at.lml"I pffia!C 5wa5l'o, mm.1p1Jn � Us.Aha M1Jlk 
Negara (BUMN) Melalui pembentukan konsorsium inl diharapkan 
mampu mengakselerasi upaya penanganan pandemi Covid-19 di 
Indonesia. 

PENUTUP 

Pandemik Covid-19 telah menlmbulkan berbaga1 dampak 
neglitlf muidl da1I ko1ban Jlwe kt\• �QflOffll lrntahiilnDn pangarr MfiB: 

men;i,ncam Mtnokrasi dj tierbaga1 11egara. PATRON (Porllomvnt. 

Pmlanth,apy ooa Rsacn:n C,olk10rm1tj0<J) m,aJ(lpakati '\.e'buah g6g� 

'ltomprt,1ne� seb11gEII l,l(il&ya t'tlfnggalanQ am� dilllan, rnanumpas 
piand1trnllc Covtd-!9- l(ol� Ugll olemeti p�n11nv ","1\LL parh:!ff'l("O 
:.&begnl uJung tomb.al< )(ll!lrJa seee 1rnerf)05:lorml lil1ntrnpl s.®a!ilal 
JH:!F"Wujuai,n 9Q10flQ myoPQ: -d6!am m�mbamu Dlih.nk. ten::I�mp�k.. serte 
percepabln, ,,s.et /l!!'mJ !J1irwuJII1nyl' "nldH"J <I.on )'.Jenf!ngilni11n koG,�ruunn 

�ang p1lm;:, M�ul kolaborM,1 �etu,)n, elclme11 lnl dlhar�pk.afl d.l'lp.:Sl 
rrrunjadl 11mu� tefbir1� Odiam mttt1t1mpM p.o,naemllf Co'ind-19 
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Juar negen dan masalah intemaslonal yang kompleks, yang berdampak 

pada keh1dupan warga negara. Kegiatan parlemen sepertl milah yang 
disebut sebagal diplomasi perremen." 

UPAYA MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN GLOBAL LEWAT 

DIPLOMAS! PARLEMEN 

Dlplomasi parlemen dapat menJadi sarana mempromoslkan kerja 
sama antarnegara derem rangka mencapai perdamaian, demokrast. 

dan pembangunan. Bagaimana caranya? Anggota Parlemen dapat 
menjelaskan dan mengklarifika!J posisi resmi negara mereka kepada 
anggota perlemen lalnnya. Keglatan negosiasi, mtereks! dan persuasi, 
memainkan peran penting dalam keg1atan di�omasi parlemen 
untuk mencapal konsensus dalam perumusan setiap resolusi atau 
rekomendasl terkatt tsu-rsu spesifik yang sedang menjadl perhatian 
durua." Untuk saat ini, Jsu spesifik yang perlu mendapatkan perhatian 
lebih darl parlemen adeten mengenal virus corona yang muncul pertama 

kali di Wuhan, Tlongkok pada Oesember 2019 

Coronavirus harus dlslkapl sebagal masalah global yang 
membutuhkan kerja sama dan solusi bersama melintasl batas-batas 
negara. Dl sini, anggota parlemen harus memastikan bahwa koneksi dan 

Jnrfngnn N'llc:imei&Jarml Cllp@flntltlllkl!ln sebllgi!I up&ya pec1gE!mb.dif10f!" 
VAl,;S(:'I, bert,ct,gl M'l1om,aiiJ lenfan" pancfeml gJQtlLSf dM pM�biilURlll)flli, 
'HHlil bo1goJmana memptinn.tl-ein!Gn n!le,1-nllr,I �molO'e,l r::11 1engoh 
� k"5'1htrlan }'ang se,dang mfMOnda aumtf �rang Rll J'ari&men 
dan anggota parlemen harus bekene bersama di seluruh komumtas 

internasionaJ dalam rangka pemulihan resesl untuk Jangka panjang 1• 

Indonesia sebagal salah satu negara yang menganut demokrasr 
tentu harus ikut serta dalam memperkuat nuef-ntler demokrasi dr tengah 
COVID-19 yang telah menumbuhkan rasa skeptis dalam menjalin 

hubungan lnternasional. Terleblh, Sadan Kerja Sama Antar-Parlemen 
(BKSAP) telah membentuk Grup KerJa Sama Biiaterai (GKSB) dengan 102 

parlemen dari berbagai negara.'7 Di sampmg ltu. anggota parlemen dan 

• PtiHw, �� "Di!�r..uc � •l'lidtr!t "-igtt pc:illql'" El.JI \"ltlnrn,e Pilplli 

�� il01Sn1 �n Sl:::rli.lnYHo c.,.,i. 'OJi Aav•11C11t:1 si:t101a.., !cu10JtH1t 1.,1nl·rol'll<'I� 
lcm.lW�. i:i 1 

• M�d' S'IH'l'Nr! rw,,ir o-a u...,,m ,l,br,m'flmlJQ llaviu, -i:in�r atw 
ro1�Qf'l�t.\i1t1\f1al�·�Sodail.st:.!et1J1Ce Vo/ '14,NO Jo � Iii �  1M! 

·� IPJlrl1uN1nim.ry ��' �a �'ir1l;;I PMl1t1/tlefltll[l' 

Oe-moaocy.CPA .oi,/U FcrCOlf!l'Tlt;;1/W\I001fl'i JlilillPHlnbr � U�. A/}11!,0lD, p.11 
" Q,w,u11t Plttrw�lu.l-,, R�111L lnoannl-.. "tllplomJdi Pt1tL11111111!:«- Q�Jll"IIT'l'jt1'JJ '#Jl!!Q 

0.ltlC»ltlltl'.1" ltuo./lQPfll"),�aJ�n'llii:�'i-�7'965elf)4JB831Qttafi11, 
eezos ser 
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162 meterur penrteren rlsiko yang tepat waktu dengan pemantauan dan 
investigasi lapangan; mendukung negara-negara dalam setiap siklus 
metalui kesrepstaqean. respon dan ketahanan; optimallsasi perawatan 
kesehatan untuk menquranqr angka kematian;'serta membangun dan 
mengelola mekanisme global untuk menangani dimensi intemasional 
dari pandemi . 

Kondisi pandemi mendorong lebih banyak kegiatan berbasls 
digital penmgkatan multllateralisme yang bisa dilakukan adalah dengan 
pembangunan soft-power diplomacy dan menglntensifl<an diplomasi 
melalui berbag1 literasi dan bsntuan berbasls digital. Dengan semakln 
oesetnye perkembangan teknologi informasi pada proses globalisasi. 
hubungan dengan pihak luar dapat berjalan lebih cepat Peningkatan 
diplomasi dan kerja sama dalam optimalisasJ teknologl inl. membuat 
hubungan antarnegara akan bersifat positive sum dan berdampak 

positif dalam langkah mitigasl cendenu. 

Kcndrsl ini memungkinkan pembangunan soft-power diplomacy 

metetut intenslflkasl diplomasi digital sebaqer kunci mengatasi pandemi, 

Diplomasi digital telah dimanfaatkan sebagal platform menyebarkan 
pesan perdamaian, menguatkan keqa sama ekonomi, melindung1 warga 

negara serta memajukan pemcenqunan." Penyesuaian ekan cepatnya 

transformasi digital dan kepenllngan bersama dari negar&-negara untuk 
membentuk kesatuan dan solidantas dapat letnh mudah dilakukan 
secara digital Hal lni memungkinkan adanya pelaksanaan langkah­ 
langkah mltigas1 yang leblh efektif dengan cara berbagi bantuan serta 
llterasl berbasis digital sehingga dlplomasi yang sudah terjalin enters 

Indonesia dan negara-negara lain tetap berjalan dengan baik sekaligus 
mengatasl permasalahan penderm 

Langkah mitlgasi yang dapat dilakukan untuk menghadapi 
pandemi COVID-19 adalah dengan berbagi bantuan serta literasi 
terkait pemanfaatan dan pengoptimalan sistem teknologi informasl (Tl) 
oerbesis b,g data hingga georeference. mengingat teknologi tersebut 
dapat membantu pemer!ntah menelusuri riwayat perjalanan pasien 
terjangkit serta mengidentifikasi orang datem pengawasan (ODP) 

Pemanfaatan teknologi iru metaun aplikasl yang dibuat khusus. dengan 
litur geotogging dan geolocarion yang dapat mencatat riwayat jckasr 

orang yang mengunduh dan memberikan informasi kepada mereka 

• Kemen1erlan Luar Negerl Repul:)llk Indonesia (2019). "lndones,o Gaurigkan 
01p/omasl O!gifa/ di Kawosan•. diaks@s dad https:J/kemlu.go.1d/portaV'ldlre6Cl/584/be11ta/ 
1nctones�-<;1aun9kari-dlplomas.1-drgilal-dl-k<1wD5an. pad<1 22 Jull 2020 
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l&II berbagai belahan dunia sepem Armenia, Guatemala, Indonesia, dan 
Kosovo telah terhubung dengan konstituen mereka masing-masing dan 
berbagi pembaruan tentang COVID-19 melalui Twitter dan Facebook 1• 

Sementara dalam konteks multilateral, Sadan Keqa Sama 
Antar-Parlemen (BKSAP) DPR RI telah menyelenggarakan pertemuan 
virtual dengan Asia Pacrnc Parliamentarian Forum on Global 
Health (APPFGH). Dalam rangka mencapai TPB No 3, forum irn menjadi 
wadah bersama dalam menggalang solidaritas parlemen membangun 
kerja sama strategis antara DPR RI dengan APPFGH terkeu tata kelola 
kesehatan or Asta Pasmk 19 Selain melalui APPFGH, BKSAP berpartlstpesr 

da/am World Parliamentary Forum On Sustainable Development 
(WPFSD) dan Open Government Partnership (OGP) Global Summil Di 
sini, parlemen Indonesia melalut BKSAP dapat memberikan misietif untuk 
membangun kolaborasi antarparlemen dalam mendukung pemanfaatan 
tekncloqr untuk rnenqatast kemiskinan dan ketidaksetaraan global. 
Misalnya menciptakan kolaborasi antara pelaku-pelaku ekonom, digital 
maupun Digital Agricultural Renaissance sehmqqe sustainable food 

system dapat terwujud dan membenkan dampak pada kesehatan dan 
kesejahtereen global. 

Tentu fokus utama dalam membangun kerja sama secara 

bilateral maupun multilateral harus cnpenues dalam menjalin kerja same 

dengan negara-negara di durue untuk melakukan shoring respons,blllty 

dalam menghadapi COVID-19 sebaga1 upaya pengejawantahan fungs1 
drpromes! parlemen 

COVID-19 harus drstkap, secara bersama oleh negara-negara 
di durua untuk mengatasi berbaqer dampak sosial maupun ekonomi, 
yang drnrnbulkan oleh panoerm tnl. Virus mf juqe telah menyumbangkan 
tantangan yang sangat besar dalam kehidupan manusra secara umum 
dan bagi lembaga legislat1f secara khusus dengan parlemen berfungs1 

sebagai sebuah lembaga yang mengawal demokrasi dan rnenqawasr 

kebijakan oemennteh 

Kebijakan pembatasan sostel, karanttna wrteyeh, pembatasan 

keqraten brsms. pendidikan maupun pembatasan trenspcrtasi. harus 
drslkapl dengan serius oleh parlemen dengan tetap melakukan 

pengawasan mema nfaatkan platform d ig1tal dan perke mbanga n teknoloqr 

informatika. Oleh sebab itu, parlemen harus tetap meruetankan funqsmya 

'"NDI, "Parliaments Respond to Covld-19", April 3, 2020 https //www.ndi org/our­ 
stones/parllaments·respond-cov1d-19 

'" Redaksl Kastara."Memperkuat Tata Kelola Kesehaliln d1 Asia Pas1f1k Lewat 
Drplomasl Parlemen". 6 Mel 2020 httpsJ/kastara 1d/06/05/2020/memperkuat-tata-kelola­ 
kesehalan-d1-as1a-paslfik-lewal-d1plomas1-parlemen/ 



aturan yang drsepekatt untuk menghubungkan para aktor dalam sistem 111;1 
tatanan internasional 4 

SOFT-POWER DIPLOMACY BER BASIS DIGITAL 

Parlemen Indonesia perlu memngkatkan lebth banyak soft-power 
diplomacy dan menqtntensrrken dlplomasi agar terbentuk norma-norma 
tnternasrone! diplomasi Penqoptnnatan pada diptcmesr tersebut dapat 
dtsesuenken dengan penerapan democratic peace theory. Hal tm perlu 
dijalankan oleh berbagai alctor muter dari masyarakat. pemerintah, sektor 
swasta, organisasi antarpemerintahl/ntergovernmenta/ Organization 
(IGO) serta organisas1 nonpemerintah/Non-governmento/ organization 
{NGO) 5 Dengan dtpfomesr total, upaya yang dllakukan akan sernakm 
berjalan efektif dan fleksibel serta mendorong langkah yang kreatif dan 
tnovent dalam mengatasi penderm. 

Selain itu, Indonesia perlu lebih dahulu menguatkan kocrdmesr 

parlemen dt dalam negen serta membangun transparansi sehingga 
terhindar dari adanya mtskomuntkesr yang dapat memecah belah 
soudrtes internal Dengan penguatan tersebut, dtplcmasr antarparlemen 
dapat bermanfaat secara internal maupun eksternal yang ditandai 
dengan meningkatnya multilateralisme 

Dalam rangka pemngkatan multnetereusme. Indonesia pertu 
lebth aktif berinisiatif untuk terlibat dalam agenda-agenda mstttus! 
tntemesronet serta membangun kerja sama dan drpfomest yang Iebm 
berk dengan berbagai negara terutama dr kawasan Asia Selanjutnya, 
Indonesia perlu membangun rasa stmpatr dan menyerukan penqquen 

kemanusiaan serta membangun kesadaran nuemaslonet dalam setiap 
agenda multilateral melawan pandemi 

lnstitusi internasional juga ikut berperan penting dalam 
peningkatan multuaterahsme Maka, parlemen perlu mendorong 
peningkatan peran berbagai institusi internasional. Hal-hal yang perlu 
didorong seperti peningkatan basis buktr den pandemi sehingga dapat 
menjadi sumber mtormasr bagi negara-negara untuk pengambllan 
keputusan nasional maupun internasional; mellndungi masyarakat 

• ld1I Sy11wfl, "lmplikos1 Pandemr Cov/d-19 terhadap Hubungan lntemaslana/. 
Menuju dumo Paska-Llberor, daram Jurnal nnuen Hubuogan tntemas-cnet Un1versitas 
Katolik Parahyang11n. Edls1 Khusus. April 2020, him 5 

• BKSAP (2019). "Respon Tantongan Global. BKSAP Aklif Lakukan 
Drplomasr. enakses den hnpJ/www.dpr go ldlbema/deta1Vid/26764/tl 
Respon+ Tantangan+GkJbal%2C+BKSAP+Akl1f+Lakukan+D1plomas1, pad a 20 Juh 2020 
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khululny,I """"' - dongor1 _ • ..,, r'*1ghedapl 

COV10-19 dan �I yang dltJmbulkln. Partemen harus mer"111lln kelja 
same dengan par1emen dunle lalnny1 delem berbegl lnformHI terklnl 

mengonol COVID-19, pembuolon vokm maupun komJtlnen bofsema 

� keHNllon yoilg boll<- koNjehte<llllll globe!. 
. . 

lllllliliAUN6 $0l1Dlllf.U Pll,UU,IAII PAIDEIII 6lOIAL COVI0•1D 

••• 

• 
• 
• 
, 

z 

• 
c 

• 

" � 
• 
• 
0 

• 

• c 

0 

• 



lliO masyarakat internes.cne! Resolusi ini menunjukkan Indonesia tetap 
aktif meruetenken diplomasinya di PBB 2 

YANG DAPAT DILAKUKAN PARLEMEN DALAM MULTILATERALISME 
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Dalam penanganan penoenu. Parlemen 
menghadap1 beberapa tantangan kedepannya 

Indonesia tetap 

Pandemi dapat 
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mengubah pola dan struktur bermasyarakat maupun bernegara. lsu 
pandem, iniJuga dapat mengancam keamanan nasional dengan adanya 
penciptaan konflik internasional mererur perubahan pada struktur 

balance of power antarnegara, membentuk rnstetntttes pada ekonomi 
maupun politik, dan menciptakan kritik dan perdebatan terhadap 
kebijakan luar negeri yang dremb!l suatu negara. 

Untuk menqetesr tantangan tersebut Parlemen Indonesia perlu 
untuk menerapkan lebih dalam 'Democrotic peace theory' dalam 
pengambilan dan penerapan kebijakan Asumsi dasar pada teori ini 
adalah negara-negara yang menerapkan prinsip demokrasi hampir 

tidak akan menimbulkan peperangan satu dengan lainnya sehingga 
terJad1 perdamaian dan menjaga stabilitas global. Teon ini juqe sering 
d1klasifikasikan melalui perspektif liberal mengingat ada kesamaan 
asumsi tentang dunia akan dapat mencapet perdamaian internasional 
apabila ada saling ketergantungan antarnegara serta dengan adanya 
tnstttusr internasional 3 

Saat ini, isu pandemi COVID-19 sudah termasuk dalam 
permasalahan global dan menjadi perhatian semua masyarakat 
internasional. Setiap negara perlu menyelesaikan persoalan tersebut 

bersama-sama mengingat telah adanya wujud saling ketergantungan 
dan ketenkatan dalam berbagi lntcrmesr, pengetahuan dan bantuan di 

era globalisasi. Untuk itu. rnumleterensme perlu dirawat dan ditingkatkan. 
menggunakan mekanisme operasi berdasarkan prinsip dari democratic 
peace theory. Dengan demtkren. mulUlateralisme dapat dicapai melalui 
pengoordinasian berbagai institusi tnternesicnet kepada setiap negara­ 
negara anggotanya msutusr internasional dibangun berdasarkan kerja 
sama yang salmg menguntungkan dan dretur dalam norma, prinsip dan 

1 Dam Prabowo {2020) "PBB Hasllkan Resa/us/ Perrama Covtd-19, 
Indonesia lkur Menggagas-. mekses dan Kompas: https://naslonal kompas conv 
read/2020/04/03/13520021/pbb-hasilkan-resolus1-pertama-co111d-19-indonesla-lkut­ 
menggagas. pada 18 Juli 2020 

• k:lo Oren, "Democro11c Peace·. d1ekses darl Encylopaed1a Britannica· https:/1 
www bntannica.com/topic/democratic-peace, cece 19 Juh 2020 
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Kasus COVID-19 sudah dinyatakan oreh World Health 111 

Organization (WHO) sebagai pandemi berskala global dengan 
penyebaran geografis yang meluas Pandemi memberikan pengaruh 

yang besar terhadap perubahan tatanan sosial, ekonomi, politik, dan 
budaya d1 setiap negara serta merubah struktur tatanan mternasrcnel. 
Selain itu, pandemi mt juqa mengubah settee mdlvrdu agar terbiasa 
menjalani pola tudup baru atau "the new normar yang membuat setiap 

warga hidup berdamp1ngan dengan virus Kondtsr "the new normar 

inl bukan hanya mengubah setrep lndividu, melainkan juga kehidupan 
demokrasi Indonesia ke depan besk dalam maupun luar negeri Kondisi 
pandemi COVID-19 juga mendorong peningkatan kegiatan berbesrs 

digital. 

UPAYA YANG TELAH DILAKUKAN 

Parlemen Indonesia dalam ranah lntemestcne! terlihat berperan 

metetur Badan Kerja Sama Antar-Parlemen (BKSAPJ Sadan tersebut 
berupaya untuk terus membangun komunlkasi yang erat untuk 
penmgkatan kerja sama dalam hubungan bilateral maupun multilateral 
untuk menanqeru dampak pandemi Hal mi terlihat dengan adanya 
keterlibatan eknt BKSAP dalam forum-forum diskusi internasional, 
seperti perannya dalam Persatuan Parlemen Dunia (Inter-Parliamentary 
Union) serta dalam AIPA (ASEAN Inter-Parliamentary Assembly),1 Selam 

rtu, Indonesia juga memperkuat hubungan dengan beberapa negara. 
Hal lni terlihat dengan adanya kesepakatan kerja sama dan beberapa 
bantuan yang diberikan dalam menangani permasalahan pandemi. 

Indonesia juga ikut menjadi pelopor dari Resojust Pertama PBB 
mengenai COVID-19 yang berjudul "Global Solidarity to Fight Covld-19" 

Dalam resolusi tersebut, terlihat adanya pengutamaan terhadap 
peningkatan persatuan dan solidantas antarnegara serta perlunya 
kerja sama mternasional dalam upaya mengatasi dan meminimalisasi 
dampak penderm global Resolusi menegaskan peran sentral PBB 

yang melakukan upaya koordmasl lntemastone! dengan memmta 
setrep negara bekeneseme dalam menekan pertumbuhan virus yang 
pesat melalui pertukaran 1nformasi, pertukaran pengetahuan oleh 
para ilmuwan dan praktik baik dari setiap negara Resoiusr ini juga 
menempatkan WHO sebagai pusat koordinasi dengan semua elemen 

1 BKSAP (2020) "Webmmar BKSAP Hasilkan Pom Pentmg Penanganan 

Covld-19-, dlakses dari http"//www dprgo ld/bentaldetaH/ld/28493/t/ 
Webminar+BKSAP+Hasilkan+Pmn+Pentlng+Penanganan+Covid-19, pada 18 Juli 2020. 
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Memasuki tahun 2020 masyarakat global termasuk Indonesia, 
mkeiutken dengan munculnya virus Covid-19 yang kemudran menyebar 
hingga menjadi penderm setelahjumlah ,nfeks1 di seluruh dunia mencapa1 

fetnh dari 121.000 tertutunq sampai 11 Maret 2020. Meskmun menjedi 
51,.m1u ,De:fmosatiC!htm !',IQbill, p,1naemr Ci:r.iio-19 rnemoc,llt"11n d4tnt,alk 

pcY.,1t1t tedillDap kebliJeluJii pClltllk ILliU rH!'QUtl su"tu .,!i.".gntll fct'MJ!;U!L.l'!Yfl 

<bllilm U1)41:f,11 �ln.gki.141\ lce-JJa !iil:Ll'l18 1nttm1a�n11I. DI tE"ngst, t•I�� 
pi!!F"ldem._ k�1]n eemn lrnern.!1!.lor,rll merup111trm JL.1:Btu f11!11 tNJQ rm.il!til.: 

dltalwknn ur,tu.k nier'lfj{ICA'\.I mas.a!fit1 terki111 CO'ollG.-19 kf!tJ� -u.r,,a. 

mtemesfone! yang berlandaskan mutnteterausme dibutuhkan dengan 

Mm-r:lrt!JB\ t.o�rlln5i1 dan '°"Clt11IU1:.. Ui:!'111ftl 11;,1 ml parwm1m rm,rn�Ud 
i:ieran )'ft."Q s.gmfi� oaiani �l!!!nyl)165IIIM lsu·llw lnfEiinMlona[ �l!lng 
drlp.iiT membowi!i d11mpa1c 'S,Qt.lal, poM..11(,, dim ekon[)tnt aeeara la:�un,o 
iil;!!p.!t,dn rakym d.nl4J'a li,ln de�an mela.fulken 'r.e-se�}ceuu, Jte-g11 

�a lnte?�\Orl,,I dengM blrb;,ga1 i:;i1t'-iti.'lc tfarl llll)n.QnC"gi!ra dolnm 
ha.I P1=!11gndaan per�li1r1 �E!5M'lll!\n. obet-OIUHr:t('I. �b:6'ng;m 
lnformasf git!nt1n;a11ari C.0'1,lll:'"19 hi�G i:ieagombil1•u.)an vaiclllt 

pembi!nCWc.a11 gugca hLQM al ringka£ YOrn;J leDln tlnggl 'lcn'U mil'lilh 
hany.i,k 1ttg-'- Dih.arapkon rrtli!lD:IUI �ii Slmn lf'tl1 mull11nteoraf� di 
(Rll\g:gLJtTQ /nrc:�fllfiiik,niiJ/ tfll,:US! fflfctro"9/(1Jl dl'Jn pnn®ml yang s�t1tmQ 
terjadl dapat segera teratasi 

Kata kunc/: multiloteralisme. ketja soma internaslonal, par/emen 

LATAR BELAKANG MASALAH 

Memasuki tahun 2020, masyarakat global termasuk Indonesia. 
otkejutken dengan sebaran virus bernama Corona (lebih dikenal dengan 
Covid-19). Kasus dan awal penyebaran Covid-19 lni diduga berasal dan 
Kata Wuhan, China. pada akhir tahun 2019 yang kemudian menyebar 
secara global ke seluruh dunia. Organisasr Kesehatan Ounfa (WHO) 
menyatakan virus tersebut sebagal pandemi global setelah jurmeh 
lnfeksl di seluruh duma mencapai lebih dart 121.000 terhitung sampa, 
11 Maret 20201 Melans!r data dan situs kompas. Sabtu (25m2020), 

Jumlah kasus Covid-19 df dunia adalah sebanyak 15,9 jvte kasus dengan 
angka kematlan yang hemorr mencapar 642 ribu kasus dan sebanyak 

9,7 juta pasien dinyatakan sernbuh" Di Indonesia sendiri, dilansir dari 

' https/twww kompas eom/glot,111/readl2020/03/12/001124570twno-umumkan­ 
vlr�orona-sebaga1-pandeml-global. dlakses pac!a 25 Julr 2020 pukul 09.02 WlB 

> https:Jtwww kompas.com/t1enlread/2020107/251072500965/update-coron.ii­ 
di �ia-25-juh-15-9-Ju111-!ennfeks1-kasus-kemattan·pertam.,, d111kses pflda 2S Ju� 2020 
puKul 09 30 WIS 
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efektif. efislen, dan berkeadilan Conlohnya Indonesia saat ini sedang 
mendukung rencene G20 Action Pion dalam menghadap1 knsis sebeqer 

referenSi respons kebljakan untuk meminimalisir dampak wabah COVID· 

19'1 G20 (Group of 20) merupakan forum 1nternasionar yang terdlri 
dari 20 negara. bank sentral, dan Uni Eropa Plan tersebut diharapkan 
dapat mengambrl peranan penting dalam hal memadukan kebijakan di 
area kesehatan. fiskal dan moneter. G20 Action Plan dianggap penting 
karena m,slnya yang sejalan dengan himbauan IMF oimena kebijakan 
kesehatan harus diserta, dengan kebijakan fiskal, moneter, keuangan, 
kerja sama internaslonal (multilateral dan regional), penlngkaan 
kepercayaan global, dan upaya-upaya percepaten pemulihan ekonomi. 
Selain ltu. lndonesiaJuga mendukung rencana penguatan kerja Sama di 
kawasan ASE AN di mana dalam hal ini terdapat dua komitmen yang telah 

crsepaken. Penama, berisi komitmen untuk memperkuat solidaritas dan 
mekanlsme kawasan guna rnewujudkan kewesen ASEAN yang kokoh 
dan mampu mengatasi tantangan dunia saat lnl seperti mengurangi 

dampak Covlcl-19 rneferu! rencana pemullhan yang komprehensif den 
komitmen reallsasi tepat waktu ·ASEAN 2025: Forging Ahead Together" 

serta menekankan pnnsfp ASEAN Outlook on the lndo-Paclfic Dan 
kedua, para pemimpln ASEAN sepakat untuk mengembangkan SOM 

yang kompeten dan step menghadapi perubahan duma"'. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan yang telah diurarkan. dapat dis,mpulkan 

bahwa peran parlemen dalam meningkatkan multtleterensme lewat kerJa 

sama lntemaslonal dapat dilakukan antara lain dengan cara mempeJajari 

pengalaman negara yang berhasil dalam menangani pandemt. 
pembentukan gugus tugas lnternaslonal, melakukan kesepakatan kerJa 

sama mtemestonat dan rnemfas!litasinya serta mendukung penukaran 

informasi, rencana global, pengembangan mythbusters hmgga nset 
pengembangan vaksin dengan berbagai pihak di lingkat internas,onal 

" httpsJ/www br go Kl/ld/ruang-meditllslaran-pers/Pages/sp_223220 aspK. 
eeeses l)!ld.l 2S Jull pukul 18 45 Wt8 

,. htlps.//www piklr1m-rakyat.com n1s1onal/pr·01577895/presiden-aJak-negara- 
1�an-per',,;:uat-ke�11-sam11-dl-tengah·pesi"lliSme-terhtdap-mu111�terallsme?p59l'•2. 
dinkses � 25 Jul! 2020 pukul 1906 wre 
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tU situs Covid19.go id, total kasus terkonfirmasi positlf Covid-19 per 25 Juli 

2020 telah mencapai 97.286 kasus dengan angka kematian sebanyak 
4.714 kasus dan 55 354 pasien dinyatakan sembuh3 Perwakllan WHO 
Indonesia Navaratnasamy Paremetheren menyatakan bahwa potensi 
sebaran Covid-19 di kawasan Asia Tenggara salah satunya di Jndonesia 
berpotensr menjadl episentrum baru Jika Udak ada langkah restrlktif 
secara terukur untuk menurunkan angka sebaran Covid-19 itu sendrrt" 

Mesklpun pandeml Covid-19 merupakan suatu permasalahan 
global yang menyangkut hampir seluruh negara d1 dunia, setidaknya 
hal tersebut memberlkan sebuah keuntungan Pandemi Covld-19 
telah membawa hembusan angin perubahan yang drastis dengan 

memaksa negara-negara yang ada di dunla untuk menyesualkan diri 
dengan dinamrka baru yang berubah. Pola hubungan internas,onal dan 
kebijakan politik luar negeri suatu negarajuga menqelerm pergeseran 
sejak terjadinya pandemi Covid-19 Negara yang hanya peduh pada 
keuntungan prlbadl akan mulai membuka drr! karena penoerm hanya 

dapat diatasi dengan jalan kerja sama internasional. Kerja sama tersebut 

setidaknya akan sedlklt menguntungkan di tengah rasa ketidakpast,an 
dan ancaman yang ada akibat pandeml ini. Dengan melakukan kerja sama 
multilateral, secara tidak langsung dunia akan kembali membangkitkan 
prfnsip multilateralisme yang muter meredup akibat ekststensr 

unilateralisme. Multllateralisme akan hadir kembali dengan semangat 
toleransi dan solldaritas. Diharapkan dengan hadirnya multilateralisme 
kembeh. prinslp demokrasljuga akan ikut terangkat cnmena hat tersebut 

menjadi salah satu bagian dari peringatan International Democracy Day 
tahun 2020. 

Sebagai pendukung terdepan multilaterahsme, diharapkan 
Indonesia dapat menunjukkan ke kancah internasional bahwa 
multilateralisme harus terus ditegakkan Dalam hal ini parlemen 
diharapkan memilikl peran yang signifikan untuk berkontrfbusi dalam 
penyelesaian isu-isu internasional yang membawa dampak sosial, 

politik, dan ekonomi secara langsung kepada rakyat. secara spesifik 
konstltuen, seperti pandemi Covid-19 saat ini. 

• https:/fcov1d19 go 1d/p/berita/infografis-cov1d-19·25·JUll-2020. cnekses pad a 25 

Juli 2020 pukul 16 31 WIB 
' https 1/detak co/deta1l/berlta/webm1nar·bksap-hasllkan-poln-pentlng­ 

penanganan-covld19, diakses pada 25 Juli 2020 pukul 16 54 WIB 
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PEMBAHASAN 

DPR yang memiUkl fungsl diplomas! untuk mendukung upaya 
pemerintah dalam menjalankan palit1k car negennya memilik1 alat 
kelengkap&n dewan yekm BKSAP (Badan Kerja Sama Antar Parlemen). 

BKSAP berfungsf uruckmembme. mengembangkan, dan menfngkatkan 

hubungan persahabatan dan kerja sama antara DPR-RI dan parlemen 
MOi;lar;, la111, Dl.'llk eecara bi1n�•ol aun.coun mL1nirl'lli1r.i1il tefm,Hulil dengan 

�I Ol"QlmfWlil lmt'maslI1/UII y-,u,g meng.h1m°'.m �rl&nffln den 
anggota parlemen5• Badan lni juga bertugas memberikan saran dan 
rekomendasi kepada cnnptnan OPR-RI tentang masalah kerja sama antar 

parlemen. Dalam pelaksanaan kerja sama lnternaslonaJ lnl, Indonesia 
berkomitmen kembali menegakkan prinsip-prins,p multilaterahsme 
karena di dalam rnuttueterausme set,ap negara d1beri kesempatan 
duduk sama rendah, berdirl sama tinggl, dan saling menghormati 
terlepas dari perbedaan ukuran geografis maupun status ekonomi 
Ana.bllll mu4tlla!i;r.almn� tlen&"-tumar �on,,oorJ sepPrll s,,e,beli.m,eyo. 
IJTlr't'I? oemolm15,1Jugi11 al<itn 11atr dllrlbdrllan l>,emUllll t1lm1111t1 J1al l{t1s,et,u1 

ri1enjatll ,n1i1tn sl'!tu ba�tan 011,t 1)EH"lrn;;ic1ttlf'l lnte1ootJ01W11 Democ:nx:y fJaf 

1.a.t1un tnl. Dlnarnptcl'ln mul11late.r.11llr.ime clan i:lil!tnOt(rMJ duoar bi;:r;abln 
beriringan dalam menciptakan semangat toleransi oen solldaritas 
agar keseimbangan dunia dapat tercapai serta masalah global sepem 

pandem, Covid-19 im dapat teratesi. 

Dalam hal mi. peran parlemen di panggung lnternasional menjadl 
po!n penting dalam memperkuat kontak dan komunikasi khususnya 

llngkup multilateral osiern bekene sama melakukan penanganan dampak 
Cov,d-19 yang telah menyerang berbagai sektor, balk kesehalan maupun 
sosial budaya. Mengmgat masih meningkatnya angka konfirmasi posrtrt 

Covid-19 di Indonesia, parlemen diharapkan mengambil langkah yang 
efektif dalam melakukan kerja sama internaslonal sebagai usaha 
peningkatan multilateralisme untuk mengatasi pandemi. Peran yang 

tnse dilakukan oleh parlemen adalah sebagai benkut. 

• hltp://www dpr go 1d/akd/1nde,o;/id/lentang-Badan-KerJa·Sama 
A nta r-Parteme n I -;tex 1� BKSAP':\20aaa la h'll"i 20A!at% 20Ke lengkapan%20 
Oewan,Perwakllan%20Daerah%2C%20dan%200ewan%20Perwak1lan, eeeses ceca 25 
Jull 2020 l)Ukul 1704 Wl0 
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� 6. Mendukung pertukaran lnformasl, pengembangen puset 

mythbust�rs dan protokol intemaslonal, hingga rls•t kolaboratif 

ant.er berbagal negar• termasuk dalam pengembangan veksln 
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Dalam mereallsasikan tugas pertukarnn lnformasi hlngga 

pengembangan vaksln, parlemen per1u mengikut1 perkembangan 

tntormest secara intens di berbagai crqenfsest maupun komunitas 

intemasional,contohnya Organisasi Parlemen Dunia (lnter-Porfiamentary 

Union) yang telah memberikan kompilasi tentang baqarmane parlemen 

mengatasi situasi pencemr sekarang ini. Selain itujuga ada AIPA (Aseon 
lnter-Porllamentory Assembly) yang mendiskusikan cara mengataslknsis 

serta membantu menemukan langkah inovatif sebagaimana mestlnya 

agar organlsasi tersebut tidak hanya berfungsi sebagalp/atform bertukar 

informasi secara regoler atau melakukan assembly saja" 
Perwakilan parlemen Indonesia Juga menyarankan agar kontak 

dan komunikasl rutin tetap terjalin antara Kantor Perwakilan WHO 

lndr;1n1'!1lD �!;Htll DKSAP OPR·"ll, 1t11!1ii1fnya '!i6Jft ci.a1,11m cxmgel'ftb.engan 

my,aouriers v� m-a11'i)Qand�ng np\ilra!t whe\s.i!».pp- M:Anousre� 

�0111 C'lmah'!l.lal<tln rneajadl �:an ntu ,nQma ysu,g ITlt!n)'eclb�•n 
ln<i::irrm,� blPMr at:11.1 bOokllya mMr,-m1t[)5. �.ing tJc,ed.t,r dl t1'Mij1uP1knt 
agar pengguna Whatsapp cJapat memahamt kebenarannya dan deoat 

membagikannya kepada yang lain agar kebenarannya terungkap. 
Selem pengembangan mythbusters diharapkan komunikasi 

lt!-f!iiei:tut ciDP,i!ll berfu!i�I �11j sarana ?"'ngemt>rin;nn ,nformas.l 
!�l'tlnru terhadfl&:i Dtoti=ikol kMWtan. lr.ti..madtJn.nl OJ llil'llii 1a:ln1 i,llrl�me� 
Jug:B C11'1afllipkD11 c!ilU)n, memfis.Silllt!t!!iil par,t1 liffluwan mautiu" 4!1hU unwk 

m�tilmtum •lllf'I lcobib,mnl,f den.g:an tiPrbagill ne,pl'lr.a lam CfBI ern tull 
pengembangan vaksln1i. Misalnya dengan melakukan nset ataupun 

penelitian dengan beberapa negara yang diharapkan dapat segera 

menemukan veksm Covid-19 sepertl Tiongkok, Rusia, Ameril<a Serlkat. 

dsb. 

7. M•ndukung rename lntemHional sebagal usaha memullhkan 

perekonomian global 

Dalam menghadapi krlsis yang disebabkan oleh Covid-19, 

Indonesia mendukung beberapa rencana lntemesronat yang dlharapkan 

dapat menmgkatkan kerja sama antarnegara sehmgga menjadi leb,h 

• https:lfdetak.cofdelail/be1i1afwebmiri,u ·b4<sap-tlt1sllka11-pom·pemlng­ 

Pt!"l•11y1111,m-covid19, diakses cace 25 Juli 2020 pukul 16.54 WIS 

'" https·//detak.coldetaiL/bentalwebmlnar-bksap·hasllkan-poin·oen11n.g­ 
pA11411lV1Vltlll·COV1d19. chkses pada 15 Juli 2020 pukul "16.54 W1B 



,IM 1. Mempelejeri pengalemen negere yeng berhasll mengatasi 
pandeml 

Dalam menekan kurva penyebaran Covid-19, sebaiknye kita perlu 
belajar pada beberapa negara yang dianggap cukup berhasil dalam 
menangani penderm Covid-19, seperti Korea Selatan. Parlemen kita 
bisa meneladani tata kelola kesehatan serta control/mg yang mereka 

lakukan. Terdapat beberapa upaya yang dapat duekukan parlemen 
setelah berkaca dari Korea Selatan. Pertama, memberlakukan rapid­ 
test dalam skala besar sebagai langkah awal ceteksr sebaran vrrus, 
Kedua, partisipasi sukarela dari setiap warga untuk mematuhi karantina 
mandiri dan membatasi segala bentuk aknvltas. Terakhir, kecepatan dan 
transparansi informasi yang dllakukan sejak kasus pertama terkonftrrnast. 
salah satunya dengan mengadakan briefing secara rutin sebanyak dua 

kah setiap hannya6• 

2. Pembentukan gugus tugas lnternaslonal 

Saat ini negara-negara yang tergabung dalam Gerakan Non Blok 
(GNB) sepakat menegaskan dukungan terhadap multilaterahsme dan 
WHO dalam penanganan Covid-19. Hal tersebut direalisasikan dengan 
membentuk gugus tugas GNB yang bertugas menyusun data kebutuhan 

medis dan kemanusrean anggota GNB yang selamutnya drsampefken 

ke negara dan orgamsasi pendonor1. Selain di lingkup GNB, gugus 
tugas ini jug a dapat dibentuk di tingkat ASEAN 

3. Melakukan kesepakaten kerja same lnternaslonal dengan 
berbagal pihak dari mancanegara 

Di tengah kesulitan rakyat serta petugas medrs akibat pandemr 

Cov,d-19, prmsrp kenegarawanan dan sensitivitas elite politik seperti 

parlemen sedang d1uj1. Parlemen diharapkan bergerak akt,r dalam 
melakukan kena sama dengan negara lam maupun orqenfsasr 

mternasional Misalnya seja melakukan kesepakatan dengan Korea 
Selatan dalam hal pengadaan tes kits, melakukan kesepakatan dengan 
China dalam hal pengadaan alat serta perlengkapan medis, obat­ 

obatan, dan bantuan logisbk serta melakukan kesepakatan dengan 
UNICEF dalam menangam wabah Covid-19 Tak ketinggalan, Pemerintah 

• https·//detak co/detall/ber1ta/webmlnar-bksap-hasllkan-po1n-pent1 ng­ 
penenqanan-ccvrcts. orakses pada 25 Juli 2020 pukul 16 54 WIB 

' https //www aa com tr/id/ekonomllktt-gnb-sepakat-dukung-multilater.!lllsme­ 
dan-who-untuk-tanga114-covid-19/1829155, diakses pada 25 Juli 2020 pukul 1716 WIB 



Amerika Serikat juga sepakat membantu Indonesia melalut United 
States Agency for International Development (USAID) senilai USO 2,3 
jute untuk penanganan Covid-191• 

4. Memfasilltasl pasokan bantuan kesehatan den obat darl berbagai 

plhak luar 

Selain melakukan kerje sama da!am hal kesepakatan, parlemen 
Indonesia harus siap dalam hal memfesthtes! bantuan tersebut 
Contohnya dengan mempersiapkan trensportesr yang bertugas 
membawanya Misalnya saja pesawat Hercules C-130 milik TNI-AU 
bertugas membawa peralatan kesehatan dengan berat sekitar 5 ton dari 
sumber non-pemenntah, yang terdm dan APO, masker, goggles, dan 
sarung tangan. Selam itu, tengah oucooromasiken pula keberangkatan 
dari Guangzhou berupa dukungan peralatan dan obat-obatan termasuk 
test kits, sarung tangan medis, dan tablet chloroquine phosphate". 

5. Melakukan kerja sama lnternaslonal dengan negara maju yang 

seklranya blsa menjadl kerja samajangka panjang 

Dampak krlsts yang dnesekan oleh negara berkembang seperti 
Indonesia akibat pandemi im lebrh parah dari negara maju Hal seperti 
demikian harus dipikirkan dengan matang dan dibutuhkan kerja 
sama dari negara lain Apabila tidak konsekuensi ekonorru dan pclmk 
dapat berakibat fatal, Mesk1pun pandemi mi mendatangkan berbagai 
permasalahan, d1 srs! lain fenomena rm JUStru menawarkan peluang 
terbaik untuk mempromosikan agenda pembangunan 2030 dalam 
rangka rnencepet Tujuan Pembangunan Berketemuten dan meningkatkan 

kerja sama internasional yang berfokus pada kesehatan". Knsis saat ini 
menunjukkan bahwa kesehatan memang bukan segalanya, akan tetap1 

kesehatan dapat mempengaruh1 faktor lain seperti pendrdtken yang 
tidak meksimaf. menurunnya siklus ekonomi, berkurangnya pendapatan 

hingga ancaman krisis ekonomi global. Dalam srtuesr tersebut, parlemen 
Indonesia dapat melakukan kesepakatan dengan beberapa negara maju 
untuk membantu membangun mfrastruktur kesehatan agar kepesrtes 

Indonesia terhadap penyakit dapat meningkat. 

' https //akurat co/news/ld-1101932-read-pandemi·COv1d19-dan-d1nam1ka­ 
hubungan-mternasional, diakses pad a 25 Juli 2020 pukul 17 34 WIB 

• https / /kemlu go 1dlportallld/read/1143/berirn/kerja-sama-1 nternaslonal-untuk­ 
percepatan-penanggulangan-covid-19, dlakses pada 25 Juli 2020 pukul 1758 WIB 

'° http://www untan ac ld/corona-v1rus-sdgs-dan-kerJasama-mternasional/, diakses 
pada 25 Juli 2020 pukul 18 32 WIB 
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yang pernah kontak atau berada di sekitar pasien terjangkit" 

Saat ini, Indonesia sendiri telah rnermttkt banyak inlslatif dan 

kemampuan mengelola big data. Hal lni dtbukuken dengan adanya 

aplikasi yang diciptakan oleh Indonesia seperti Peduli·Undungi dan 

10 Rumah Amon Namun, kurangnya koordinasi dan keterlibatan aktif 

dari para pemangku kebijakan, mengesankan minimnya pengoplimalan 

platform tersebut. Peningkatan multlla1eralisme dengan sort-power 

diplomacy melalui berbagi lilerasi perlu dilakukan Indonesia dan dapat 

mengadopsi langkah-langkah negara lainnya seperti Korea Selatan. 

Para pemangku kebijakan Juga perlu terlibat dan berkoordlnasi agar 
kecerdasan buatan atau Artificial lntelflgence (Al) dapat mengelola 

data-data secara luas agar dapal memberikan keputusan yang aktual I 

Al dlrancang khusus untuk mengenall pola penyebaran virus dan 

mernpunyer tmgkat akurasi sampai dengan 90 persen I 

PENINGKATAN MULTILATERALISME 

Penoemr COVID-19 memberikan pengaruh besarterhadap struktur 

tatanan dalam negeri maupun internasional. Untuk mengatasinya 

perlu peningkatan multilaterahsme antarnegara. Parlemen Indonesia 

dapat meningkatkan multilateralisme dengan penerapan democratic 

peace theory dalam pengambilan kebljakannya. Dengan nemokrasr, 
ia membentuk penguatan soudites internal sehingga mendorong 

keterllbatan peran par\emen yang lebih aktif lagt dalam agenda-agenda 

internaslonal dan tnrstatrt-mtsletlf pada tnstrtust mtemasrcnal Indonesia 

dapat menggunakan peluang ini untuk menunjukken keterlibatan yang 

lebih aktif. 
Peningkatan mumteteratlsme yang bisa mtekuken oleh parlemen 

Indonesia adalah dengan pembangunan dan pengintensifan soft.­ 

power diplomacy melalui upaya sallng berbagi lneresr dan bantuan 

berbasls digital. Hal dermkian, membuka kesempatan kerja sama 

saling menguntungkan dalam mengatasl pandeml Pertukaran ltterasr 

dan bantuan dalam bentuk teknologl rm dapat dlmanfaatkan oleh 

7 CNN Indonesia (2020). •Pokor Minto RI Poko1 Sislem IT Seper· 

11 KO!Wi Putus COVid-'/Sr, CMk� d&r1 hnps1/wwwc.nn1noonesia convt�V 

20200415152S26-185-493835/pakar-mITT\a.r,-pakal-sistem-n-sepenl-korsel.pu1us-covld- 19. 

pada 23 Ji.14 2020. 
• ,NN Indonesia [2020). • Rl8iso Tiro Srsrem/TCo,(J(l(lKorsel Topi Minim Koordirn:lSJ·, 

d1alcse$ darl httpS //WWW cnnindones•a comltel<nolog,120200416141620· 185-494182/fl­ 
b15a-t,ru-slstem�t·cOrona·korsel-1ap!-m1fl1m·koord.nas1. pada 23 Juli 2020 

• Conney Stephanie (2020), "Deretan Te1cnolog1 yang Dlpolcol Melawan Pandem, 

C<1¥11S-19", drekses dari xcmpes. httpsJ/tekr.o.kompas com/readl2020/06/051200900371 
!:ll!tr\offHe1(nologl-var"19·d1paka1-melawan-panden1,-covid-19?page=all, pada 23 Juh 2020. 

IHNGGAlUI!, r n L I D U I U S  HNltlGAMAN PANDEIII  �Lou, cov-e " 

m 

• 
• 

• 

• 
• 
" 
• 

• 
• a 

m 

" 0 
• 

< 
c 

0 

• 



178 

• 
• 
• 
• 
. 

> 

" > 

• 

• > 
< 

' > 

0 

APA ITU DIPLOMASI? 

Term, J;)itt10fly,1:m11 ynno rr'tef!Jadl S:llb·judIJI bal:llt'ln ltd 10,r.np 
d.lmfl'yillulrt aMJoh bebttro,p.i "11Jil•l'lUt1n Urn.i..,.k �r1;,t1w11b pem:in,,,El,iJTl 
1a�1. !1:E!OGllutyfl lffln ffl('Jl.1'1.n1 �,11.,a pBl"IIMr,nn Wntnr,g 111Cilorns.s.J 

yang dap,at k.tta ruWk'4..lntuk, f@ll'l lf\Bn��hul sp.1 yM; dl!.1!:but Oi11'1QM 
dlpk,mus.t 

Dalam bukunya yang berjudul 01p/omos1 Antoro Teori don 

Proktik. Sukarwasinl Djelantlk menyatakan bahwa tujuan dan diplomasi 
ialah "untuk merubah merubah kebijakan, tmdekan. tujuan. dan sucep 

pemerintahan negara lain dan diplomaHJiplomaitnya melalui persuasi, 
menawarkan penghargaan. sallng rnempertukarkan konsesi, atau 
menglrlmkan anceman" Dalam buku itu Juga, terdapat pem1kiran dan 
pertuklr lain, sebut saja Bartrow yang mendefinisikan diplomasi sebagai 
manajemen hubungan antarnegara yang berusaha untuk mengamankan, 
menginformaslkan, dan mengkoordinasikan kepentmgan naslonal. J 

oert p,uml lrnr, rersebut, l<l1a dilp,81 rt'll!ny1mpLJl�111n D.'lnwa 1Cegl8tnn 

d\�\ofNl:!.i metuiw,kan Upaya untuJw. mmlQek>ll'.I �e'cnrut, Ql:)�41,um dan 
irlm.p pe1mmrm1h fain d:11ll}l'Tt lllflglici!i unti.,k ml!'ngamank11n C14/" merir:a� 
ai:ia '/Orig l,,.IUt 'Sebt.lt �ga• lteoentiru.on l\il5IO"lillt TrantJJ hftl ll"I\ � 
menjadi menantang Jika kita membawa crskust ke arah perdebatan 
r1fosofrS umrnr,g 0µ11 yang dt.ip,.,t «!LIEJilU!lf&l !Sebagl'Jl ��piffl\tflOJ'n 
naslorial, P,111rknnen H:I).&� pcrwujuch'H1 ,�resa-nlll.!U tenrurry1.1 cillurmrl 
untuk menc�k'an dlplim,.ri�I ';a� mereif;:lrewnui!itk1ir1 kl!p:l!nilngiln 
ni3'SKm�! li!l"!ll!!lbut. atfl\l yany a\c(,n 'lXrt\LII� u,tu,n �D£.opa11 il!!bDga\ 
dl�lomt1s1 derno.lcrnus 

Tentu dalam menyebut diplomasi demokratis penulis tidak serta 
merta menyatakan bahwa diplomasi yang drlekukan oleh eksekutlf 

tidak demokrans Apa yang ingin penulls sampalkan adalah dlplomasi 
yang dilakukan oleh eksekutif kerap dilakukan oleh teknokrat dalam 
lingluu,g&n r.iQekob'- 5:£!ttlflggn Titrd�p.rtl liemunall;lrwm dlpk,md!M 
be<J11kin Wblh. k<!ar,1.11 !t!-k.l'\Ukl'at� S�h1nggl} t91'd&pt1l \iM)paf'I bah11.1tt 
diplon,Ml yartg clllolcLJl.:art Qleri pl!lr1orner1 Clal);l1 bl!rjalall Wtci)(ll 

dl!'mokra.ti5.. mengmg,m; l'lnggnU pt1tlamel'l �ti,jpi.'llmn pohtltt. bu�nn 
celmolu(II Hilt rnlltih y;:miw mef'tjbdl umumo.e.,, tllig! dlplr.im.-s.J JR!r11tmet1 
kc,aepant"J!/ll 

i Ojel11ntlk. S (2008) D1pkJmas/ Antora Teorl dan Proi<t1k Yogyak11rt11: aeene llmu 
(Him 4) 



lM Indonesia sebagai solusi untuk tantangan yang dihadapi dengan salah 

satu upayanya mengadopsi langkah-langkah Korea Selatan dalam 

menekan angka penyebaran COVID-19. Teknologi-teknologt yang dapat 

dimanfaatkan berbasis big data hlngga georeference serta Al atau 

kecerdasan buatan 
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PENDAHULUAN 

Saat mendengar kata diplomast. mungkin krta akan langsung 

teringat kepada Kementenen Luar Negeri {Kemenlu) dan jajarannya 

seperti Duta Besar maupun Konsulat Jenderal yang ada di negara­ 

negara sahabat, atau bahkan Presiden sekaligus yang kerap 

melakukan drpfcmesr-dtplomasr dengan kepala negara dan/atau kepala 

pemenntahan lainnya Eksekunf memang kerap dipandang sebaqar 

"ujung tombak" cnptomasr suatu negara, dimana perundingan dan 

perjenjren baik bilateral maupun multilateral sering menjedr tanggung 

jawab mereka. Namun nyatanya, drplcmesr bukan hanya merupakan 

ranah eksklusif bagi eksekutif. Keqreten drplomest juqa dapat dnakukan 

oleh legislatif denganJaringannya kepada parlemen-parlemen se-Dunia 

Drotomasr parlemen antar-negara bukanlah merupakan suatu 

hal yang baru di Dunia. Tercatat. Inter-Parliamentary Union (orqanrsast 

perkumpulan antar-parlemen sedunia) telah dr dirkan sejak tahun 

1889.1 Hal ini mengindikasikan bahwa diplomasi yang d,lakukan 

parlemen juga sudah mengalami perjalanan yang tidak kalah panjang 

jika dibandingkan dengan dengan oiplomest yang dilakukan oleh 

eksekutif. Oleh karenanya, banyak potensr yang dapat kita gali dalam 

proses diplomas: yang dnekuken oleh parlemen. Tentu diplomasi yang 

dilakukan oleh parlemen harapannya memihki corak yang berbeda 

dengan ofptcmesr yang drtekuken oleh eksekutlf, menglngat lembaga 

leqrslatif mengemban fungs1 perwekuan dalam ketatanegaraan. 

Pada masa penderru sepem im, tentunya diplomas, dan 

pemtncereen bilateral maupun multilateral perlu duekuken oleh Indonesia 

untuk menggalang solidaritas global dalam rangka penanganan Pandemi 

Covid-19. Hubungan dengan negara sahabat dapat membantu Indonesia 

untuk menangani dampak-dampak dari masa-masa sulit pandemi. Oleh 

karenanya, melalui esai ini, penulis bertujuan untuk membahas lebih 

lanjut Mujung tombak lain diplomasi Indonesia" tersebut; pembahasan 

akan meliputi karaktenstik cnplcmasr yang diharapkan muncul dari 

dtptomest parlemen, serta tantangan-tantangan yang perlu dijawab 

oleh parlemen untuk menqhesuken diplomasr yang demokrabs-bukan 

hanya secara prosedural, namun harapannya secara substensre! 

Sehingga, diolornest parlemen harapannya dapat memenuhi ekspektasi 

dan kepercayaan publik 

' httpsJ/www rpu org/130ye"rs/#1889-1914 (Orekses pada 21 Juli 2020 Pukul 

1116) 
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"A parliament is that to the Commonwealth which the 111 

soul is to the body ft behoves us therefore to keep the facility 
of that soul from distemper" 

John Pym, Arlggota Partemen lnggrls (1642-1643) 

" > 

Indonesia dan 215 negara dt durna tengah mengalami sltuest 
yang tidak stabil akibat pandeml COVID-19. Bermula pada 31 Desember 
2019, wabah coronavirus disease 2019 atau COVID-19 muncul di Kota 
Wuhan, Provinsi Hubei, China' Virus corona menyebar dengan begitu 
cepat melanda penduduk dunia Pada Rabu, 11 Maret 2020 Dnaktur 
World Health Organization (WHO), Tedros Adhanom, secara resmi 
mengumumkan virus corona sebagai pandemi global 2 

Pandemi nu bukan menjedr masalah d1 negara kita saja, tetapi 
merupakan mesarah global yang harus dihadap1 dan ctsefeseiken oleh 
negara serta komunitas mternasional. Seluruh negara di durna telah 
mengamb!I berbagai langkah efektif untuk menghambat penyebaran 
virus yang sangat cepat serta berusaha melakukan pengobatan 
terhadap penduduk yang terkena wabah COVID-19 Hingga Minggu, 5 
Juli 2020, kasus akt1f COVID-19 di durna mencapai 11 juta orang.3 

Pandemi ini tidak hanya berdampak besar terhadap kesehatan 
manusia, tetapi berdampakjuga terhadap perekonomian global, pohtrk. 
sosial, budaya, penordtkan. Hal tersebut tentu menjadi tantangan d1 
berbagai belahan durna Parlemen harus memastikan agar demokres. 
bisa tetap berjalan dan dr saat yang bersamaan mengupayakan agar 
renter penyebaran virus berhenu. Pandemi juga mendorong agar 
parlemen meningkatkan kerja sama multilateral dan koordinasi global 
dengan berbagai orqerusasr internasional Kerja sama dan koordinasi 
meruedt cara efektif meningkatkan solidantas global dalam memerenqr 
penderm COVID-19. 

' Sertrke, Susy. China dan Pandeml Covid-19 2020 https //komp11sped1a kompas 
id/baca/ paparan-top1k/china-dan-pandem1-cov1d-19 dlakses pada 1 Jull 2020 pukul 1900 
WIB 

• Fnana, Hendra WHO Umumkan Corona COV\D-19 Sebaga1 Pandeml 2020 
httpsJ/t1no Jdlwho -umumkan-coron11-cov1d-19-sebaga1-pandem1--eEvE enekses pada 2 Juli 
2020 pukul 11').00 WIB. 
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com/20201071051updale-corona-dunia-mlnggu-572020-11-juta-kasus-64-juta-sembuh- 
132-ribu-men1nggal-d1-as cnekses pad a 6 Juli 2020 pukul 10 00 WIB 
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Berdasarkan teori pemisahan kekuasaan yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli, terdapat satu kekuasaan yang drbenkan kewenangan 
untuk membuat undang-undang yang disebut dengan kekuasaan 
leg1slatlf.• Lembaga perwakilan rakyat yang mempunyai kekuasaan 
membentuk undang-undang (tegislatif) dalam suatu negara bresenye 
drsebut parlemen lembaga legislatif dalam sistem demokrasi modern 
merupakan satan satu institusi krusial bagi demokrasr d1 Indonesia 

Parlemen sebagai wakil rakyat umumnya bertugas membuat undang· 
undang, mengawasijalannya pemerintahan, dan funqsr-funqs! lain yang 
berbeda-beda pada setiap negara 5 Berdasarkan Undang Undang Dasar 
Republik Indonesia (UUD RI) 1945 Pasal 20A ayat (1), parlemen merrulikl 
beberapa fungs,, seperti fungsi legislasi, anggaran. dan pengawasan.• 
Pandemi mengharuskan parlemen mengubah metode kerjanya 
menjadi perlefr!uan dengan pembatasan scsrel maupun rapat secara 
virtual 7 Pada 30 Maret 2020, DPR telah menggelar rapat paripurna 
untuk membuka masa persidangan ketiga, dengan metode kombtnasr 
antara rapat yang dihadiri secara fis1k dan juga virtual. Pelaksanaan 
rapat panpurna tersebut meteun mekanlsme ketat sesuai protokol 
pen.cegahan COVID-19 • 

Parlemen di Indonesia telah berjuang keras dalam melawan 
pandemi COVID-19 Hal tersebut dapat duthat dari upaya parlemen 
dalam pembentukan Satgas Lawan COVID-19 yang bertugas membantu 
pemerintah mempercepat penanganan wabah corona di setiap daerah.9 

Wakil Ketua DPR RI, Sufm, Dasco Ahmad mengatakan, Satgas Lawan 
COVID drbentuk untuk menyambungkan pengusaha atau donatur 
lokal yang ingin membantu memenuhi kebutuhan rumah sakit atau 
Puskesmas. 

• BudlardJO, Minam.1985 Dasar-Dosar I/mu Politrk, Cetakan IX Jakarta Gramed1a 
• Legowo 2008 Keterwakrlan Pol/Ilk don Trpe Porlemen r:Jalam Perspeklif 

Teor1t1s r:Jan SeJaroh dalam Gagasan Amandemen 

• Undang-Undang Dasar Repubhk Indonesia Tehun 1945 Pasal 20A Ayat 1 
' Kusnesrh. Rim KerJa Parlemen d1 Tengah Virus Korona 2020 https://kompas 

1d/baca/bebas-aksesJ2020/03/26/kerja-parlemen-di-tengah-v1rus-korona/, orakses 9 Juli 
2020 pukul 19 00 WIB 

' xusnesut, R1rn Akhir1 Mast1 Reses. DPR Diharapkan Fokus Tangam Covid--19 
2020 https //kompas id/bact1/polhuk/2020/03/30/dpr-dlharapl(an-fokus-tanganl-covid-19/ 
cnekses pada 12 Juli 2020 pukul 20 SO WIB 

• Arifin, Yakob Percepat Tangam Corona, DPR Bentuk Satgas Lawan Covid-19 
2020 hrtpsJ/nasional kompas com/read/2020/04/09/18325911/percepaManganl-corona­ 
dpr-bentuk-satgas-lawan--covid-197page"aU dtekses 12 Juli 2020 pukul 2100 WIB 
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molakukon soslellsosl kepoda masyoqkat lues,.soleh -..ya dengan 

mengedakan Weblnar di mesa paiideml lnl. Adapun peran parlemen 
yang horus dlprlorltoskon dolam slluasl rnenghadapl pandeml COVI0-19 

adaloh 11.ngsi ._... don -- Plengowason 1lf'R temodol> 
kefjo pemonntall, terlebih pada maso pandaml COVI0-19. Mesklpun 

sttuasl dl_lndonesla sedeng kr1sls, namun pengawesan demokreUs oleh 

parlemen etas korjo-korje pemerlntoh torutomo detom penengonan 

COVID-19 herus tetap dlaioilain. 
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Adapun mekamsme kerja Satgas Lawan COVID dilakukan 169 

metann aplikasi atau website SotgosLowonCov1d19.com yang nantinya 
terkoneksl dengan 682 rumah sakit rujuken yang telah dttunjuk oleh 
pemerintah secara resmi dan puskesmes-Puskesmes." 

Berdasarkan pengamatan penulis, penemenjuqe aknf melakukan 
sosrensas! kepada masyarakat luas. salah satunya dengan mengadakan 
web seminar (Webinar) dr masa penoemr COVID-19 Pada 21 April 2020, 
parlemen melalui BKSAP mengadakan Webinar dengan tema "Peran 
Parle men dalam Kerja Sama lnternasional untuk Penanggulangan Wabah 
COVID-19." Parlemen juqa mengadakan webmer pada 8 Juli 2020 
dengan tema "Peren Parlemen dalam Pengawasan Anggaran Respon 
COVID-19." Webinar-webinar tersebut dilaksanakan agar masyarakat 
luas mengetahui dengan jeles mengenai kebijakan, kegiatan, peran 
parlemen dalam penanganan dan penanggulangan wabah corona 
Seperti yang krta ketahui, Indonesia telah mengeluarkan berbagai 

kebijakan stimulus riskal terkert COVID-19 Hal tersebut menyebabkan 
peran parlemen sangat penting untuk menqewast agar penggunaan 
anggaran yang dikeluarkan pemermtah berjalan efektif dan sesuai 
dengan tujuannya. 

PENINGKATAN MULTILATERALISME 

Multilateralisme yang mengutamakan kerja sama dan koordinasi 
dapat digunakan sebeqar upaya efektlf meningkatkan solidaritas global 
untuk merneranqr penoerru COVID-19 merupakan penderru yang hanya 
dapat diselesaikan merehn kene sama global. Peran parlemen sangat 
pentmg untuk mendorong seluruh negara di dunia memngkatkan 
mumretereusrne melalui kerja sama dalam mengatas, wabah global ini. 
Ketua BKSAP, Fadll Zan pada webmar "Peren Parlemen. Dalam Kerja 
Sama lnternasional Untuk Penanggulangan Wabah COVID-19n 21 Apnl 
2020 lalu, menegaskan Dewan perwekrten Rakyat Repubhk Indonesia 
akan selalu mendukung upaya yang dilakukan oleh berbeqer orqamsasr 

mternasional termasuk World Health Organization /WHO) dalam 
menangani pandemi mi. lnformasi terus menerus dari WHO pentmg 
cnketanut oleh masyarakat luas sekaligus meluruskan mtormasr yang 
salah. 

'0 Plmpimm Bamu Pemerlntah Percepal Tanqaru Corona, DPR Bentuk Satgas 
Lawan Covid-19 2020 http //dpr.go ld/benta/detaH/1d/28385/t/Bantu+Pemennlah+ 
Percepa\+ Tangani+Corona%2C +DPR+Sentuk+Satgas+Lawan+Covld- 19 orakses 15 Juli 

2020 pukul 10 50 WIS 
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berada di luar pemenntahan hanya 148 kursi Komposisi tersebut akan 
menyebabkan suara parlemen cenderung senada terhadap suara atau 
kebfjakan pemertnteh." 

Meskrpun. banyak rakyat berteriak bahwa parlemen saat ini 
troek fokus pada funqsr pengawasan dan anggaran dan lebih fokus 
kepada leg1slasi yaitu membahas Omnibus law RUU Cipta Kerja yang 
kontroversial, parlemen telah berjuang keras melalw berbagai upaya. 
Rakyat harus percaya dengan perwakilan mereka, dengan tetap 
melakukan pengawasan terhadap gerakan parlemen. 

5151 LAIN PANDEMI COVID-19 

Walaupun pandemi COVID-19 ini memrlik1 berdampak neqeuf dan 
berbaga1 stsr, namun apebua kita telaah akan tampak Juga stsr posit,f. 
Seperu dua srs! mata uang, pandemi COVID-19 Juga merupakan peluang 
besar bagi negara-negara dr seluruh duma untuk memperkuat solldaritas 

kemenusiaan dan kebersamaan dalam menghadapi tantangan dan 
memecahkan masalah yang dihadapi. Baik pada saat srtuesr darurat 
sekarang ini atau bahkan setelah terjedl pandemi. 

Pandemi jetes pasti akan menciptekan perubahan tatanan baru 
baik itu d1 hrdanq sosial. politik, ekcncrrn. dan budaya yang bdak pernah 
dibayangkan sebelumnya. 

PERAN BE5AR PARLEMEN 

Berdasarkan apa yang telah penuhs paparkan, kesimpulan yang 
mengemuka adalah parlemen memiliki peran yang sangat besar dalam 
peningkatan multilateralisme di tengah pandemi COVID-19. Penderm 
mendorong agar parlemen memngkatkan kerja sama multilateral dan 
koordmesr global dengan berbaga1 organisasi internaslonal Kerja sama 
dan kocrdmasr meruedt cara efektif untuk memngkatkan solidaritas 
global dalam memerangi pandemi COVI0-19. Kene sama antarnegara 
dalam lingkup global mi drqunekan sebeqar wadah informasi terkait 
COVID-19. 

Parlemen Indonesia telah berjuang keras dalam melawan 
pandemi Hal tersebut terbukti dan upaya parlemen membentuk Satgas 
Ulwan COVID-19 yang bertugas membantu pemerintah mempercepat 
penanganan wabah corona di setrep daerah. Parlemen juga aktif 

'"lmawan, R1dho Meneropong Parlemen di Masa Pandeml COVID-19 2020 
http:1/www pollt1K hpi go id/kolom/kolom-2/polltlk-nasional/1396-meneropong-parlemen­ 
d1-masa-pandem1-co11Kl· 19 cnakses 16 Juli 2020 puKul 1015 WIB 
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170 Parlemen dapat mendorong masyarakat untuk lebih waspada 
terhadap berbagai bentuk drstnformasr yang beredar. Pada situasi sepern 
tnr. parlemen harus !ebih memperkuat hubungan internasional, salah 
satunya dengan memperkuat hubungan bilateral dengan peningkatan 
komuntkasr rutin antar-anggota parlemen. Mengmgat banyak warga 
negara Indonesia yang berada di negara lam, seperti pekerja mlgran, 
menesrswe yang belajar di luar negen, Parlemen perlu mengembangkan 
protokol bersama secara global terkait pemulangan dan perlindungan 
warga asmg dan pekerje rruqren. Mengena1 pekerja migran d1 luar 
negeri, pemerintah Indonesia juga telah berusaha keras memulangkan 
seluruh warga negara Indonesia. Menteri Luar Negen Retno Marsudi 
menyatakan tercatat 121638 pekerja migran Indonesia (PMI) telah 
pulang ke Tanah Air menyusul meluasnya pandemi virus corona,11 

Keqe sama antarnegara dalam lingkup global ini dtqunakan 
sebaqer wadah informasi menyangkut COVID-19 misalnya temuan 
penehtian, pengembangan vaksin, kolaborasi penelitian untuk alat 
kesehatan lainnya, membangun pemahaman bersama mengenai 
penorsrrtbusren elat-alat kesehatan agar tersebar hingga ke petosok 
daerah, memastikan pasokan bahan makanan agar tetap berjalan dan 
sampai ke tangan masyarakat global serta dukungan sumber daya bagi 
negara-negara miskin di dunia 

Setem hal tersebut. adalah pentmq pula menegaskan kerja 
sama lnternasronel. baik multilateral dan regional untuk mendorong 
manraat bag1 penguatan ekonorru nasional. Terlebih dalam mendorong 
pertumbuhan ekonom, global di tengah suuasr ndak stabil akibat 
oandeml." Menteri Luar Negeri. Retno Marsudi menyatakan bahwa 
Indonesia telah menenma 58 bantuan esmq untuk memmqesr pandemi 
COVID-1913 Bantuan yang dibenkan tersebut berupa dana maupun 
peralatan kesehatan 

Drlansfr dari E-paper Media Indonesia (9/5/2020) Duta Besar 
Uni Eropa (UE) untuk ASEAN, Igor Dnesmans menerangkan UE telah 
memberikan 350 juta euro untuk rnenquranpr dampak panoenu virus 
corona di kawasan ASEAN Paket dukungan dana tersebut diberikan 

" Dinar, AJeng 121638 WNI Kembaj ke Tanah Air Selama Pandem1 Covld-19 
2020 https ·11nas1onal kompas corn/read/2020/07/02/20354161/121638-wnl-kembah-ke­ 
tenah-an -seterne-oandemt-covc-ts dlakses pad a 17 Juli 2020 pukul 09 00 WIB 

" WidJanarko. Onny Indonesia Dorong KerJa Sama lnternas1onal Mengatas1 
Dampak senoerm COVID-19 2020 httpsJ/www ht go ld/idlruang-med1a/s1aran-pers/ 
Pages/sp_:223220 aspx diakses cnakses 15 Juli 2020 pukul 19 00 WIB 

" Redaks1 WE Online Ada 58 Bantuan tntemastonar Masuk ke lndonesl11 bual 
Tangani Wabah Corona, Cukup Membantu? 2020 https /fwww wartaekonom1 co 1dl 
read280480/ada-58bantuan-1n1ernas1onal·masuk-ke-1ndones1a-buat-1<mgan1-wab11h­ 
corooe-cukcp-memoentu Drakses 16 Juh 2020 pukul 10 OOWIB 
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untuk membantu upaya negara-negara di kawasan ASEAN dalam 171 
mengatasi knsis kesehatan, memperkuat slstem kesehatan. mengurangi 
dampak ekonorm dan sosial dari pandemi im Selain rtu. kerja sama 
yang akan dilakukan UE-ASEAN d1 tengah panderm adalah mendukung 
penelitian untuk pengembangan vaksin v,rus corona" 

PENGAWASAN ANGGARAN PENANGANAN COVID·19 

Pada masa-masa sulit seperti panderm COVID-19 rm. peran 
parlemen justru memecn semakm penting. Peran parlemen sangat 
dibutuhkan, terutama oleh pemerintah dalam penanganan virus ini 
Prtontes pelaksanaan funqst parlemen dalam srtuas! menghadapi 
penderm COVID-19 adalah fungsi anggaran dan pengawasan parlemen 
Seperti yang k,ta ketatun anggaran yang dikeluarkan pemermtah dalam 
menanggulang1 panoerru COVID-19 mencapai Rp 405,1 triliun.15 

Salah satu Anggota Tim Pengawas {Timwas) Pelaksanaan 
Penanganan Bencana Panderru COVID-19 DPR RI, Hamka Baca Kady, 
melalui wawancara (20/5/2020) memastikan bahwa Timwas COVID-19 
DPR Rt dr bawah koordmasr Wakil Ketua DPR RI, Korkesra Mutteimtn 
lskandar akan melaksanakan pengawasan secara khusus terhadap 
penggunaan anggaran dalam penanggulangan penderm COVID-19 
di Indonesia. Pandemi COVID-19 yang menjadi masalah global nu 

mengharuskan pula parlemen-parlemen di berbeqer negara agar 
menjalankan tunqsr parlemen dengan optimal guna menanggulangi 
wabah COVID-19 

Pengawasan DPR terhadap kerje pemerintah. Meskmun sltuasi di 
Indonesia sedang knsis, namun pengawasan demokratis oleh parlemen 
atas kerja-kerja pemerintah terutama dalam penanganan COVlD-19 
harus tetap drlekukan Suara kritis wakil rakyat akan selalu dmantr, 
termasuk beqeimana mereka menila, efektMtas kene pemerlntah sejauh 
ini terhadap penanganan virus. Pengawasan ini menjeor tantangan berat 
bagi parlemen, Jika kita melihat dari segi komposisi perter-perter politik 
pendukung pemermtah dr parlemen saat ini yang memiliki jumlah kursi 
sebanyak 427, sedangkanJumlah kurst partai-partai pclltrk yang memthh 

.,.. Alvannl, Nur UE Tegaskan kene Sama lnternas1onal Dibutuhken saat 
panderru 2020 htlps //med1a1ndonesia com/read/detall/311426-ue-tegaskan-kerja-sama­ 
mternasionel d1butuhkan-saat-pandemi html cnekses 15 Juli 2020 pukul 20 00 WIB 

'" Ramadhani, P1p1t lka Kucuran Dana Rp 405,1 Tnhun umuk Tangam Panderm 
Corona. Bagaimana Penyalurannya 2020 httpsJ/www llputan6 com/b1sn1s/read/4216090/ 
headl1ne-kucuran-dana-rp-4051-Lrlllun-untuk-Lani;ianl-pandeml-corona-baga1mana­ 
penyalurannya makses 16 Juli 2020 pukul 09 00 WIB 
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BEDA DIPLOMAS! PARLEMEN DAN EKSEkUTIF 

Sebelum memasuki pernbahasan mengenai beda diplomasi 

eksekutif dengan parlemen, mer! kita sediklt membahas tentenq 

pemikiran-pemikiran mengenaljalur-jalur diplomasl. Beberapa pemikiran 

tersebut seperti track one diplomacy, track two d1plomocy, dan muftt­ 

trock diplomacy. 

Pad a awalnya, diplomasi dipandang sebagai tu gas dari pemerintah 

yang berperan sebagai perwakilan suatu negara dalam Jnterakst dengan 

negara lain. Diplomasi ini deebut sebagai track one diplomacy, atau 

d!plomasl Jalur satu. Seiring perkembangan zaman, muncul pemiklran 

lain seperti pemiklran dan Joseph Montville yang mengemukakan 

gagasan track two diplomoc.y yang menyatakan bahwa dipJomasl dapat 

dilakukan melalui jefur tidak resmi dan jalur non-pemerlntahan J Lalu, 

terdapat perrnknan one and half track diplomacy, dimana p!hak keuqe 

yang berdlplomasi bukan merupakan pejabat resmi. atau menurut Susan 

Allen Nan merupakan diplomasi informal antara aktor pejabat resmi • 

Louise Diamond dan John W. McDonald mengemukakan gagasan baru 

rnengenal jalur dfplomesf. yaitu multi-track diplomacy dengan sembilan 

Jalur diplomas, yang dikemukakannya' 
Jika bertncere mengenai diplomasi antara eksekutil dan leg1slatif, 

tentunya k:edua aktivitas tersebut memiliki kerektensnk yang berbeda 

satu sama lain. Seperti yang disampaikan oleh Fadli Zan dalam 

sambutannya pada acara Pembentukan Grup Kerja Sama Bilateral 

{GKSB)•. diplomasi parlemen memlllkl keuntungan tersendiri seperti 
Reksibilitas dan jejueserwe komunikasi pada lsu-isu dan pihak-pihak 
tertentu yang sensitif untuk dllakuk:an oleh eksekutif 

Selain flek:slbllitas. la juga menekankan bahwa drplcmes! 

parlemen juga dapat mengadopsi model diplomasi indMdual dimana 

anggota parlemen secara individual dapat melakukan diplomasi dengan 

negara lain untuk mencapal tuJuan-tujuan tertentu secara individual. 

Sehingga, d1plomasi par1emen memang lebJh fleksibel dan sediklt lebih 

leluasa dibandingkan dengan diplomasi eksekutif. 

�ll.llmia.e..PFQOl'1i?,�Mur1 To'td'�"wn; I "-!11"'1� 
lour Ona� �dDn l'ai'IIQt'IGlllffl J�"I �tJil �:. g No I """  I'S-II!, 

�1'11311rll, J. (NO!!,) Trudi: OfWOl'liUV kDl/i)fJIC�r;:11111 rn,. �f;ij�ljilm·�-- .. ,1111') 

tit /"'1:1 OiaaJJ1I at i-.rtt:11 OC,111141 Join'9 :i!t1J [J.IM'W� QQn Jmi,,./.�m"IM�'lr �l;MJ> 
d:i1!11Qlif1t>'1t'r-r..- ,itt .-WV .. �cri,.,.wtOV"ladDtL'(.llffllt)<>_M�no.l µQI LO!Mlft 

pad& 22 Juli 2020 Pukul 20 05) 
• Luhulima, C P. F (2007) Op.Cit. 
• Ool(umen dl111(5es den. http:/fdpr.go.ldidClkakd/dokumen!BKSAP·67-t748dc4b2 
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Sehingga, pke membicarakan diplomas, parlemen, kita dapat 
menggolongkannya sebeqet track one diplomacy, dimana parlemen 

masm dapat digolongkan sebagai pejabat resrtu. namun dengan 
flekslbthtes diplomas, yang lebih tinggi cnbandmqken dengan diplomasi 
oleh eksekutrt .hka diplomasi parlemen dnekukan secara mdrvsdu dan 
informal, maka diplomasi tersebut merruukr kerektenstrk one and half 
diplomacy, dimana pejabat resmi berinteraksi dan bercnpfcmest secara 
informal. Tentunya mformalitas mi memmkr kelebihan dan kekurangannya 

sendiri. 

DIPLOMAS! PARLEMEN: PELUANG DAN TANTANGAN 

lnformalitas dari dfptomesr memang dapat menyentuh hal­ 
hal sensitif yang ndek dapat disentuh dalam diplomasi formal, sebab 

proses cnplcmast informal memihk1 sedtkrt kemungkinan tercatat (on 
record) baik oleh media maupun parlemen itu sendiri Namun hal 
ini juga memeor tink kelemahan utama dari cnplcmast informal yang 
dapat dilakukan oleh parlemen Diplomas, informal dapat dilakukan 
underground, dengan sedtkrt pihak yang mengetahumya, terlebih jika 
diplomest informal dnakuken oleh 1ndividu anggota parlemen Keadaan 
ini tentunya mengancam karakteristik diptomast demokratis dari 
dtplomast parlemen, dimana dtplomasr membawa apa yang kita sebut 
seoaqer kepenUngan nasional. Hal ini memeor tantangan tersendlri 
bagi parlemen untuk mendapatkan satu hal yang krusial bag1 proses 
demokrasi, yaltu kepercayaan. 

Parlemen harus memberikan mekanisme transparansi terhadap 
dtptomasr-cnplcmast yang dilakukannya. Sebagai proses dan dip1omasi 
demokratis, tentunya apa yang dibawa oleh parlemen haruslah 
sejalan dengan apa yang drbutuhken dan dimginkan oteh masyarakat. 
Oleh karenanya, parlemen dapat menyedreken kanal khusus untuk 
membenkan kesempatan masyarakat untuk menyatakan sikapnya 
atas rsu-rsu tertentu untuk disampaikan kepada parlemen negara 
lain Aplikasl DPRNow! yang saat mi telah tersedia di platform digital 
dapat dimanfaatkan bag1 parlemen untuk memartnq aspirasi-aspirasi 
menqenet drplomes! yang perlu drtekukan oleh parlemen. Mekanisme 
tersebut akan menjadt semacam e-reses bagi parlemen untuk menjaring 
esptrast-esprrsst dengan melakukan jajak pendapat (.pol/mg) pada isu­ 
isu tertentu untuk d!)adlkan modal data pendukung bagi parlemen untuk 
menentukan sikap dalam diplomasinya. 

l,IEMGGALANG SOllDAIIUS nNANGANAN PANDEl,II  GLOBAl COVID I� 





PANDEMI, DIPlDMASI DAN KEPENTINGAN NASIONAL 

Pada masa Pandeml Covid· 19. Dunia sedang dilanda oleh kris,s 
y;;ing Cfl!leba�an OT� persabnran '\I\ILIW o/a!iU rrrffnyf!'bobkM har,ybk 
daff'l?ilk di sck1ar-w\ctot' (ai1ioyn.- AJrt/'1114,1; s.f!h11,.. h,ar:I Udali! d11p.n 
dl�lo!Ukt11\ Y!pet/ blesa seb<!'lurn NnOem1 01m,11111a e'lthlm)l'n h.11 n.t 

H/'lift,t lrle-lttPG'"9l!/'ll,,, Ntu )i,O�QI yang �GTmg mfJ'11jr'll'.lf tH!mbatias.,n., 
';'fhTU E>JilOf'IOrn, 

�i-tl l<l'lr�tt. p.,a!J mMB �rw:k?ml eeceru ,n•, umtu 1,c/1.11 ds�t 
tien,ep�ltm �ra bule1 bahWn s.,,lah 10tL.I kBFitrml�n n9s-lar,n1 1u1ar 

lnl oaaltlh mnnangv·ulflnQI dtimpak darl �«- t.9 c,11,J 5l!ii meo.i;M.m. 
Sehtnqgll, k.epnnt1ngat'I t'M!l!.I.O([dCI send1rt Dtlda konlr,l(s J.tJ&I pencerm 
C41'Dt cf.ld'onnlslkar1 clengEttt munan olm, �&rtftmen untuk 01t16W11 ICC!' 
fo1 um.forum .nrm1,-par'JOTJl£lfl 

Sobag,Ji ,c;cmD:h. DPR i:,ad.a bulr.1n Juli rtW-tlgl'lodirl t,ldi;111g M!an 
Pi,1l111mnnn11ry Asrtemhly y,11n:g m�a,ro�a\ H!PfiD 'CCMd·ffJ Outoreck 

cen tnantbah.u mengennl p{.uflfl � 53111.1 p;,rriemer, 111t1una.ROMI 
i'.lW&m 1)£:'ri.&111,g:wirmn pMdemt 'Tel'IIU: ma!ill't b.:iny.tk d�p:oma:Sl fl!pCOlflaSI 
11'r,g dapn:I C1lli11'1(Ufran o/Qh OPR'-�I ml;'!alu! .BKSAP untuk. memptomas11t.,n 
lcl!!pittmnqnn ladartO'IJa .!iDtJl mr. :i:1.1.au bilhk.6n km>en\1r1g11n DunJ4 JtJga. 
:(IIJrtu man,,�1Jlillngl d6m.1,1ali; G�tl Covld-'13 Sohin�. PJirtoman tl!Sni 

ne.rdJi,JomMI deing11n nega,a saMbPI toli,;:a11 rmr-'l1al 11ng botU:..lM' 

u,nul( l'tfflf'lor.gg"Jl\\/'lljJI dtimJJak a&r1 pundertn, iCPBft/ '°""Dn elJp&oma,1 
1�,1lB:1il U!lrki)1t li:Ernud.1h.ln.t1� mionoftll den04n 1uju.6n .oemullhl!n 
ekanoml 

Tfi!nlU p.atUJ mese o..aaoml Je?fr!11 1m. otpli;ima,,t ?,1rltmM p,isiu 
ctifok�l!ll'I Q.Jdll' ,::n,,rninv1111'>n d.amPv� CCYld��l;I. c1&11 l-,al lnl mer,J3dl 
keptm11"oa11 n.t»loruil t.e.c1!Ut1 aprlorl !n!I01 Int rh1m1.m um..,.ng:an 
sebtin.Hmy.a cimt Wptomasf p,srJoi,.mcn adritah p.-:1Q6 ma5d �tffll 
r\1!11111 dlmlfflll kc�\lnl}iln no�onaf k8mbo/l meitjr,d.i �o,,,tes� )Iii.rt; 
ee1a di clo1illm mi'l5y,ilirttikill Ol�UJffiitll cf�olm1tt1 �:cing di1aiw1i1,m ol,at, 
par1emen tn:nnm:yA dlnarapii.Bn derpat men)Dd1 pe!en�l(ap dm'I t.ii�lom.ei!il 

ch,n,Watl.s yan; d/lal<\lk.an own µrotkderi Rftll d1pion\.8Sl-dlplamnl.l 
lti'r:rtokMtr!' yar,g su6ah d:llt,,'k:1,,1�-.n oter, par11 U�kMOkral e'IUoeKut:ir Ql!ll 

µ.di oktutn"fil !«'ifflllk� nlef11gui'l'TIC011 •uju� tombM" d1plom6si yllr1g 

d.Jffflllkf ')I� lndOl'IE.lin. ba.111! darl wc:k i;.ioo Cibj::li!utnac:y maupw, btd Dile> 

and half diplomacy 
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,., DIPLOMAS! PARLEMEN PASCA·PANDEMI: TANTANGAN 

DEMOKRASI KEDEPAN 

sebecer penutup, mari kita mereffekstken tantangan-tantangan 

yang akan dihadapi oleh diplomas! parlemen sebagai "ujunq tombak 
Iern'' diplomasi yang dapat ditempuh oleh Indonesia Seperti yang telah 

dljelaskan d1 atas, dipromest parlemen diharapkan menjadl sebuah 
dlplomasi cemokrans yang mempromosikan kepentingan nasional. Para 

anggota parlemen yang notabenenya merupakan pontrsr tentunya perlu 
melakukan diplomasi yang sesuer dengan keinginan para konstituennya, 

sehingga diplomasi yang dilakukan harapannya memiliki tautan pcfltrk 
yang kuat dengan rakyat. 

Tentu tantangan bag1 diplomest parlemen yang sesungguhnya 
adalah pada masa pasca-pandemi, dimana kepentingan nasional sangat 
suht untuk didefinisikan Pada masa pandemi, kepentingan nesronet 
dapat dengan mudah duentuken secara apriorl, yartu menanggulangi 
dampak dari Pandemi covo-ts. Namun, setelah penderm. pemahaman 
terkait kepentrngan nasional tentu menjedr tantangan demokrasi bagi 

parlemen untuk dapat menohesrtken diplomasi yang demokratis. 
Parlemen dapat menggunakan media daring seperti aplikasi untuk dapat 
menjaring aspirasi dari masyarakat, dengan membuka jajak pendapat 
(polling) sederhana yang akan menghastlkan data pendukung berupa 
preferensi masyarakat atas suatu isu tertentu. 

Kita lldak bisa menutup mata bahwa parlemen nasional (DPR­ 
RI) d1 Indonesia saat ini masih menjadi lembaga yang belum cukup 

rnendapatkan kepercayaan publik, hal rm dibuktikan dengan survei 
yang dilakukan oleh Lembaga Survel Indonesia (LSI) Denny JA. dlmana 
DPR menempat1 urutan terbawah.8 Sehlngga, diplomasi parlemen saat 

pandemi ini tentu dapat menjadi momentum bag1 parlemen untuk dapat 
mempromosikan kepentingan nasional dengan berdiplomasi untuk 
meningkatkan kembali kepercayaan publik, dan nantmya tantangan 
terbesar dari parlemen jika sudah dapat memngkatkan kembah 
kepercayaan publik tersebut adalah mempertahankannya dengan 
melakukan diplomasi strategis sesuai dengan kepentingan nasional 
yang benar-benar menjadt aspirasi masyarakat Sebab, tidak ada 
demokrasr tanpa kepercayaan 

I httpsJ/republika co 1d/beri1a/qOxptmJJS/survei-dpr-Jad1-1nstitus1-pallng-tidak­ 
dlpercaya-publ1k (01akes pada 26 Juli 2020 Pukut 1114) 
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DUA REKOMENDASI 

- � IMsebul, ma ka rakomendesl yeng  

dlbe<lkan - etas duo (2) due hal. Ponama, 8KSAP DPR pertu 

menyempebn haslHIMII dlplomall den kOljl sema enlelpel1emen 

mengenel penengonen COIII0-19 lcepade - di DPR. -· 
perkJnye kelw1Qlal k8ljl �· delem -­ COVID-19. � o.ngen rekorneodMl lersebut upeye -nan 
COVID-19 di - depot berjelen secere opllmel. 
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COVlD�t9 Cli!t1gon rt1enyrimprulto11 M5U G!�ma.!ii �e �omls\ lam .s.-ebagal 
1'lnda\i; l.af')Jut ctulnm per.igt.1w11,ao meunun re,i,;omenCli,sl 1ort,Wp mJt� 
kef}ll �m1HmU1t\ sfluai battngT'Yll 

Le:bih lt,nJut p15rtu ditlngkAt�a.i, lteg\b.Um dlolag a-nlBrpeMmen 
:,;eat� k!!blh 1morttir ..sot11ngga mflnsihr1sftl,"11 1t..E;:mf1.1i1,ki, ki,Ja antar· 

µ«demen OG!am Pf'T\GllQnlli.Ul COVIO, 19 d? neg:l!lra ma:s,jng.-m�r,,g._ Hill 
uu per,IJng mengl�Qtil p;i,n�ra,11 CC\IID-1'9 n,aslh To<u� teru,idf �pe; 
"lie.at 1"11. ,g'nn memmtn.mmn befbt'!�i li!erug•a" ITlHYtt.rB�I dt1n �,.na.. 

l?@JIBrtgiman µ�rN.1 mejlb(t.lkao l;li;,tOagal pltklk. !CfflNl'!illk D(!fJemen 
d"at�rn mendotcmQ r,�i!nm.t\!"1 \®\ti upt.Jm,11 berl1ndaik 

B�rdawrl.:nn wa!an J�!!l!!but. n-u,lc',1 &pm cb!lml�l,ran dun 
{2) h.el Per1omn. urgM"ill optlmlllll!idlit Tung51 peru;�Bw"5ar,, lernba;1:1 
le�ellf a.er.aim mengt1wa..'il �llilil'\Q'MPN'\ COVlD-19 mwl1ul li;�o s.sm11 
fll'ilaJP�flllM'Tfen ,nw,cul lforenu 1>at1oer1n)G alesan, ydlhL funQ:lil parl�l'l'la.n 
yong bubn h11.rwl'I ml!-\n�\J'�tln t11;19lil0!11,. llnlJLjlltllfl� d4n pes,gawtuirn,, 
rtanrun Jugs dlplo'l,,itSI .i,rtt.a,�11• Oenga.n rU1i�I 1er5(tbut, p3flamen 
�f;lt'I\ rnlilt.&lu.ik.r,n L11pr�o:!II unwk rTle>llQt!UlhuJ pr.ni..-t.lk ga.t'.ll1'19,i),!\f11n 
COVID·T9 d\ neti<ti"a- \oln Win rneruM1 ba�n �n�nWr1.1an da.ri 
retu>mendail kttmF!JI al DflR m tE\1\aicR,p Pern11r1rltnh '!{e,ja �tntJ 

oma,p11rlern11m jugc Oli:tortuJ!an dftl"-m JJ�rtgrinan COVll)..1.9. rnt111g\Jig21 
1au1. �I� P\lMn;Ana:n Pl!ncterm yang Jonwn matadmlnlStras• na:11 
!(01'\.lpsJ S•lain IW. upayn telliCOu1 dl\akiJ'iuln ialfnrra 1iii1J,H!i11 cipUOUlin;fa 
�laksaru1pn fur11::r>r OPR r.iertode: 20'14-2019, !.elmw;gta memil\ld 1ln,gket 
k@perTI!i:,r&.rm l,lu.balk }'111rl0 re:r10i11h Cft Jffll8':;"ur4i<Llt. 

l!�ua. Pf'.1lunya la..ofllr,Jvtl� OM!l'I BK.SAP CfJ'l[f!rn Pt;inyompn&;in 
na:5,ll dlpkJ.m.8SI denQnn mei�mp,t'llken lo)p:ada 1..-om\r;I to,�11 yang 
me"gawMt pene.ng�" cov,_o..ra t&mudle-n perju c:11p1orn� leblh 
klnJ.til LJJ1UJk mengtvl".sU.lam kefangka k(llrJ!I anta.rparieman d«L!im 
mc,ndCrtlflg pet'Jettganan C0\110-19 s�c:4.ra. -oi;.t!�I. ketMa P"i'l1'1<1en,I 
tf>..SIA benrenibang drtn m<!nlmbu!lcan ketug.Jiln yang l:i�r ba,gl 
ma�)'Ara.knt d.Jn nooaril 
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Bansos untuk kepentingan Pnkada." Dengan kerentanan korupsi 
tersebut, perlu upaya pencegahan korupsi untuk menqopnmefkan 
penanganan COVID-19 di Indonesia 

Salah satu upaya untuk mencegah praktik korupsi dan 
maladministrasi dalam penanganan COVID-19 tersebut adalah 
menqocnmatkan peran DPR dalam dua (2) lapisan, yakni ctolomest luar 
negen dan pengawasan. Diplomasi tersebut dilakukan oleh BKSAP DPR 
dalam berbagai forum partemen tnternesrcnar, untuk mengetahui praktik 
penanganan COVID-19di negara lain, serta peran parlemen di negaranya 
Hasdnye drsampatkan kepada komisi-komisr yang menjadi mitra kerja 
dan mengawasi Pemerintah, seperti Korms! IX yang mengawas1 bldang 
kesehatan dan ketenaqekerjean (Kementerian Kesehatan, Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial, BPOM, BKKBN).17 Dengan duakukannya 
hal tersebut, maka upaya pengawasan terhadap Pemenntah dapat 
optimal, karena mengetahui masalah penanganan COVID-19 di negara 
lain, juga praktik di negara lain yang melakukan penanganan serupa. 
Dengan peran eknf DPR tersebut upaya pencegahan penyebaran 
COVID-19 dapat terlaksana secara optimal. 

KERJA SAMA ANTAR·PARLEMEN DALAM ISU COVID·19 

BKSAP DPR tercatat telah beberapa kali melakukan rapat virtual 
dengan instansi negara lain dalam penanganan COVID-19; yakni dalam 
Asia Pacific Parliamentarian Forum on Global Health (APPFGH) pada 
4 Mei 2020. kemudran BKSAP DPR jciga melakukan sekali seminar 
dengan menghadirkan pemtncere parlemen negara lain menqenai 
penanganan COVID-19, yakni dalam seminar berjudul "tne Role of 
Parliament for International Cooperation to Defeat COVID-19� pada 24 
April 2020 18 Akan tetapi, dari kegiatan-kegiatan yang tersebut belum 
ada tindak lanjut konkret, baik dengan menyemcerken hasilnya pada 
korrnsl-komtst lain di DPR yang bertugas untuk mengawasi pemerintah 
khususnya komtsr terkait kesehatan Sehingga hasll yang diperoleh dan 
kegiatan diplomas! tersebut belum berdampak pada eteknvuas upaya 
penanganan COVID-19 dr Indonesia. Oleh karena ltu, perlu dnekukan 
konkretisasi upaya d.plcmesr yang dilakukan oleh BKSAP DPR terkait 

11 Djrektur Hukum Dan Regulas1 Kementemm PPN/BAPPENAS, "Tantangan 
Akuntabllltas Dalam Pengadaan Alat Kesehatan Dan Bansos," Presentasi 15 Juli 2020 

17 Nanda cebnamo. "11 Fungsl Komis1 DPR dan Mitra Kerja di Pemenntehan," 
Tagand 11 Ol<tober 2019, orakses 19 Juli 2020, https.//www tagarid/11-fungs1-komisi-dpr­ 
dan-milra-kerja-dl-pemerln1ahan 

" "laporan Kegiatan: Dprgo id, oekses 19 Ju� 2020. http://ksap dpr.go 1d/ 
dokumen/index/ld/16 
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Indonesia merupakan negara hukum dan mengakui kedaulatan 
berada di tangan rakyat {demokratis). Hal itu sebagalmana ditegaskan 
dalam Pasal 1 ayat (2) dart ayat (3) UUD 1945 Dengan dasar hukum 

tersebut, maka Dewan Perwakdan Rakyat (OPR) merupakan lembaga 
yang merepresentaslkan kedaulatan rakyat di Indonesia 1 Keberadaan 
DPR memillkl fungs1 penting dalam menunjang jetermva demokrasi, 
karena melaksanakan rungsi legislasf, anggaran. dan pengawasan. 

Sadan Kerje Sama Antar Parlemen (BKSAP) merupakan 

alat kelengkapan tetap DPR RI 2 BKSAP merupakan ujung tombak 

diplomasi parlemen di Indonesia mengingat tugasnya dalam membma. 
mengembangkan, dan menlngkatkan hubungan persahabatan dan 

kerja sama antara DPR dan parlemen negara lain, baik secara bilateral 
rnaupurt multilateral, termasuk berbagal organlsasi internasional 
yang menghimpun partemen dan anggota parlemen.l Dengan tugas 
tersebut, maka BKSAP DPR aktif melllkukan d1plomasi dengan parlemen 
negara lain, khususnya mengenai optimallsasi oeren parlemen dalam 
menjalankan fungs1 legislasl. anggaron, dan pengawasan penanganan 
COVID-19 

Lebih lanjut, BKSAP Juga menghlmpun komparasi praktek 
negara lain karena banyak negara yang saat inl berhasil menekan 
kurva penyebaran COVID-19 sebagai contoh Selandla Baru" Indonesia 
juga masih berusaha menekan penularan namun sampai saat lhi 

belum berhasll.' Selain itu. penanganan COVID-19 di Indonesia rentan 
maladministras! dan korupsl Oleh sebab rtu. BKSAP OPR yang memllikl 
kewenengan berdiplomasi da� berdlalog dengan parlem'en negara lain 
dapat merek.omendasikan hasilnya kepada komrst-kcrmst di OPR yang 
mengawasi penanganan COVID-19_ Dengan latar belakang tersebut, 
terlihat BKSAP dapat memfasilitasi kerja sama antarparlemen yang 
mendorong penguatan fungs1 pengawasan dt DPR. 

Ada pun rumusan masalah yang hendak ofureiken dalam penullsan 

I 
i \illllll P.¥ Af\tiw."" � Ar,,fNcil � Su•m J(lllfDl'Dll� lhdor>M/12 

Mmuuf �� i.bcr l'M!S. Olll!'UIJJ � l"t1.1 �� Ut1p,a:d, � 
2000, him. 22 

2 Pas.al 23 Peratu,an DPA RI Nomor 1 Tahun 2020 ten� Tata Tertib OPR RI. 

� �11ng.aidMIC1 NofflCIT 1 lld11,.111 m'Sl.14Mllll� Flclrur.,i!ffi lbGI• � Uf'IOlli19' 
l.ffldm,!il Nlffl"lljf �1 iMlUti, 81lol 1Rmlltng � Pat-rrrtr.i'(l!I"'� Rtl)-111.. CIW/Mn �'11H.1r1 
.liflt\,!01 .0.- ,-,,.Y11)1;I!iNJ Dw�, � 0ti,w,.n �llnn s;i.11�.,.m o-at1 l')AO]l 

• "50&enUI• acm1 Fo,a!IP,.lln ll!t!irimili dlll'1 Vlf\,lf, C.�nt1t i:n1!1r.11A;i111t1i<i 

tlll"I, ll Alf"I �,0. dilllLIN $ J1• 2"ll'O, � �notl!I CO"\t 
i11111r11,�llXWl,lllllaXK16nl,:)$1!!ll,1tl,fiffi1o'6'Mlu1�•�-l.l"'J.IINq.,"b�ntt�0>:!11l-�1r1,1._ 

� Andrl Saubani. "Tiga Penyebeb Indonesia Sulit Atas1 Pandeml covi<l-19." 
Republika.co.ld. 15 Mei 2020, d1ek.ses 19 Juli 2020, https:J/republlke.c1tld/berl1a/ 
q&dh90409/tlga·penyebab-indooesle-sulit-ataSi-pandemk:ovld'9. 
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pengklap mencapai 84.882 orang dan korban meninggal sebanyak 4 016 

orang 11 Atas penyebaran COVID-19 tersebut, Pemerintah melakukan 
upaya untuk mencegah penularan, menyembuhkan pendents virus, dan 

memulihkan perekonomian nasional. Upaya tersebut membutuhkan 
penganggaran dana APBN untuk penanganan COVID-19, yang mencapai 

Rp. 695,2 Trihun yang digunakan untuk sektor benkut: 

1 Kesehatan (Rp 87.55 TrUiun) 
2. Per11ndungan Sosial (Rp. 203,9 irlllun) 
3. rnsentlf Usaha (Rp. 120,61 Triliun) 

4. UMKM (Rp. 123.46 Trillun) 
5 Pemblayaan Korporasi {Rp.53,57 Trlliun) 

6 Sektoral KIL dan Pemerintah Daerah (Rp 106.11 Trihun) 

Meskipun terah dianggarkan. pelaksanaannya belum benaten 
optimal, karena rentannya maladministras, dan korupsi. Hal ltu 
berdasarkan temuan Ombudsman RI'. yang menerima 1330 pengaduan 
bantuan (Bansos) COVID·19, akibat dari penyaluran yang tidak merata, 
dan prosedur serta ketepatan penerima yang tidak jelas. t<emudian 
dalam hal kerentanan korupsi, sektcr kesehatan berada di urutan ke·7 
terbanyak terjadinya korupsi pada tahun 2019.� Ada·pula renomene 

kepala desa tertangkap korupsi Bansos COVID-19.15 

Ada pun kerentanan korupsl dana penanganan COVID-19 menurut 
ICW dan Kementenan Perencanaan Pembangunan Nasional/Sadan 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Kerenterlan PPN/Bappenas), 
terletak pada empat (4) hal. Pertoma, dalam penqedean barang dan 
jasa, dengan modus kolusi dengan penyedia, markup harga, kickback, 

dan kecurangan. Keduo, dalam kegiatan frlantropi/sumbangan. dengan 
modus kecurangan pencatatan penerimaan, kecurangan penyaluran 
bantuan. penyelewengan bantuan, hdak terkoordinasinya bantuan pusat, 
daerah. dan masyarakat. Ketigo, pada aspek penganggaran, dengan 
modus realokasi belanja udak sesuai prosedur. realokasi tanpa dasar/ 
enattsts kebutuhan COVlD-19, dan benturan kepentlngan. l<eempat, 

penyaluran Bansos, dengan modus kecurangan saat pencereen 

penerima. belanja barang, distrlbusi bantuan. dan penyal&hgunaan 

II 
Ibid. 

" ICW. "Tren Penindekan Kasus Korupsl Tahun 2019: (Jakarta. Indonesia 
Corrupllon Watch. 2020). hlm. 17. 

N •frol111 dnrll.lll.lln I HI\A Ol.lL>'I., prm�IIMW!Dln l»flKl'!II �·II Ol8tttl'lu.l. dan 

lj,p,t!(l." Komm�p:a.r4, Tlil Ju,� 20JO, dl�hMI ll,I JUN :lOl'O, 11TT{l•·1�lll�� 
news/pol1s1-temukan-8-kesus-dugaan-peny"lewengan-bansos-co111d-19-dl·sumut-dan­ 
benten 

, 



... ini terdin atas dua (2) hal. Pertama, apa urgenst optimahsasi fungsi 

pengawasan lembaga leqrsletlf dalam mengawasi penanganan pandemi 

COVID-19 melalur kerja sama antarparlemen? Kedua, bagaimana upaya 

yang dilakukan dalam mengawasi penanganan penoerrn COVID-19 

melalui kerangka kerja sama antarparlemen? Dengan rumusan masalah 

tersebut diharapkan BKSAP DPR dapat optimal terl!bat dalam upaya 

bersama mengawasi dan menqatasr penanganan COVID-19 

URGENSI OPTIMALISASI FUNGSI PENGAWASAN LEMBAGA 

LEGISLATIF DALAM PENANGANAN PANDEMI COVID-19 MELALUI 

KERJA SAMA ANTAR·PARLEMEN 

Gagasan dernokresr langsung mensyaratkan warga terlibat 

secara langsung dalam pengambilan keputusan Syarat tersebut sulit 

dipenuhi, karena luasnya wilayah dan jumlah penduduk yang besar 

sehingga lahirlah konsep demokrasr perwakilan Para wakll merupakan 

orang yang merepresentasikan warga dan memurkr kemampuan untuk 

berbicara serta bertmdak demi rakyat yang diwakilinya Ada beberapa 

istilah untuk lembaga perwakilan tersebut, yakni legislature, assembly, 

dan parliament (parlemen) Cikal bakal lembaga parlemen di Indonesia 
yakni KNIP, yang pada masa seteruutnya menjaor DPR dan MPR & 

DPR merupakan lembaga perwekuen rakyat, yang menjalankan 

ttga (3) funqst, yakm 1) fungsi legis!asi, yaitu membentuk undang-undang 

yang dibahas bersama Pemerintah untuk persetujuan bersama. ii) fungsi 

anggaran, yaitu menyusun dan menetapkan anggaran pendapatan 

dan beleme negara (APBN) bersama Presiden dengan memperhat1kan 

pertimbangan DPD, dan iii) fungs1 pengawasan, ya,tu melakukan 

pengawasan terhadap kinerja Pemerintah Ketiga fungsi itu ditegaskan 

dalam Pasal 20A ayat (1) UUD 1945 beserta perubahannya. 

Dengan fungsi tersebut, selama tahun 2014-2019, DPR berhasi/ 

melakukan pembahasan 26 RUU menjadi UU {leqrslasj)," pembentukan 

lima um pengawas (pengawasan), dan pembahasan RUU APBN setiap 

tahunnya (anggaran). Y Akan tetapi, dengan capaian DPR tersebut 

menurut Wilda Rasaili, fungs1 DPR periode 2014-2019 belum optimal, 

• Wawan lchwanuddm, "Konsep Perweknen Pohtlk," diekses 19 Juli 2020. httpJ/ 
repository ut ec 1d/424111/IPEM4323-M1 pdf 

' Restu rxenune Putn, "DPR 2014-2019 Malas BekerJa Lap1 Boros Anggaran: 
Tlrto id, 11 April 2019. oekses 19 Juli 2020, https //t.Jrto ld/dpr-2014-2019-malas-bekerJa­ 
tapi-boros-anggaran-dlOB 

' Wmantun1�tyas T1tl Swasemany, "Refleks1 Kmerje Dewan Perwakxen R11ky11L 
Republlk Indonesia Perlode 2014-2019." (Jakarta Sekretarls Jendernl DPR RI, 2020), hH'Tl 
3 

'-' t H G :; A 1  � H la  SOL r A • L r A �  P t N � H G A N A N  P A N D f � I  � . O R A L  ( O V I D  19 



karena dalam hal pengawasan, DPRjustru tidak menindaklanjuti temuan 
BPK terkalt pelaksanaan program atau pembangunan oleh Pemerintah 
Dalam pembahasan anggaran, DPR justru lebih banyak pada aspek 

kepentmgan DPR, seperti kenaikan tunjangan DPR, rumah aspirasi, 

dana reses, pembangunan gedung, pembangunan perpustakaan DPR 
dan lain-lam .. Dengan tidak cpumalnve fungsi tersebut, kepercayaan 
publik terhadap DPR dalam 10 tahun terektur menurun dan mencapai 
47-52 persen pada penode 2014-2019.10 Oleh karena itu, perlu dnekuken 

opnmaftsesr pelaksanaan fungsi DPR pada periode 2019-2024 untuk 

menmqketken kepercayaan masyarakat tersebut 
Lebih renrut. DPR juqa melaksanakan fungs1 diplomas! luar 

negeri Hal itu merupakan amanat Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang No 
37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri. Dalam pasal tersebut, 
penyelenggaraan hubungan luar negeri terdm den Pemerintah dan 
Non-Pemerintah Adapun maksud Non-Pemermtah rtu salah satunya 
adalah DPR, sebaqarmene termuat dalam penjelasannya Peran DPR 

dalam cnpromes! juqe dmtur dalam Pasal 69 ayat (2) UU No. 17 Tahun 

2014 tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwaknan 

Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (disebut UU MD3), yaknl dalam kerangka representasi rakyat 
dan mendukung upaya Pemerintah melaksanakan politik luar negeri. 
Sehingga untuk merealisasikan amanat undang-undang tersebut, 
dibentuk Badan Kerja Sama Antar-Parlemen (BKSAP) DPR RI yang khusus 
melaksanakan diplomasi parlemen melingkupi eknvrtes mtemesione! 

DPR, baik bilateral, regional, maupun internasional, sebagaimana 
termuat dalam Pasal 83 ayat (1) UU No 2 Tahun 2018 tentang Perubahan 
Kedua UU MD3. 

Sela ma 2019, BKSAP telah melakukan penginman 100 detegas1 ke 

19 Sidang lnternasional, seperti S1dang Inter-Parliamentary Union (IPU) di 
Jenewa dan Beograd, Sidang Parllamentary Union of DIC Member State 
Countries (PUIC) di Maroko, dan sebagainya.11 lsu terkini yang menjadi 
perhatian antarparlemen dalam berbagai pertemuan adalah mengenai 

penanganan COVID-19, Hal itu karena COVID-19 merupakan masalah 
yang dihadapi seluruh negara dt duma, karena telah menyebar di 216 

negara. dengan pengidap mencapai 13 juta orang per 19 Juli 2020 12 

Indonesia merupakan negara terdampak COVID-19, dengan jumlah 

• Wilda Reselu, -Klnerja Dpr Dan Keperceyeen Publlk," Journal W1raroja, (2020) 11 

'°/Did 

" Endah TD Retnoastull "Laporan Kmerje Biro KSAP 2019,· (Jakarta Biro KerJa 
Sama An tar PMemen seereterret Jenderal DPR RI, 2020), him 20 

" "Data Sebaran." oekses 18 JuH 2020. httpsJ/covid19 go id/ 
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PENOAHULUAN 

Parlemen merupakan lembaga demokrasi yang berperan rneweknl 

warga negara dalam sebuah proses pengambilan kebiJakan Mulai dari 

menyusun peraturan perundang-undangan. menentukan anggaran, 

hlngga memastikan bahwa pemerintah melaksanakan program-program 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah disahkan 

Sekalipun dalam kondisi krlsis, peran tersebut harus tetap dilaksanakan 

Secara prinslp, negara-negara yang menganut ststem oemokresr 

selalu membutuhkan parlemen yang mewakill rakyatnya, Par1emen 

merupakan sumber daya poutik yang sangat pentlng dalam rangka 

mendorong kemajuan bangsa melalul konsolidasi politik bersama-sama 

pemenntah Apa Jagi di masa pandeml Coronavirus Disease 19 (Covid-19), 

eksistensi partemen di sebuah negara sangat dibutuhkan karena 

merupakan satah satu pilar demokrasi yang berperan menghubungkan 

pemerintah dengan masyarakat. 

Covfd-19 merupakan suatu u1ian besar bagi eksistensi dan 

komitmen duma terhadap terhadap prinsip-prinslp demokras1 yang telah 

banyak dlperjuangkan dengan darah den air mata Covtd- 19 tidak hanya 

menggoyahkan kesehatan publik, tetapi juga kesehatan demokrasl 

dunia Bagi kebanyakan warga dan pelaku politik di negara berkembang 

seperti Indonesia, demokrasi terkadang baru berjalan secere prosedural 

saja, belum secara substansial Oleh karena rtu. tulisan ini hendak 

mengulas baga,mana ekslstensi parlemen-parlemen dunia dalam 

menjaga crtnsip-pnnstp demokrasi terus hidup di tengah meluasnya 

penyebaran virus corona di berbagal belahan dunia. Hal inl penting 

karena parlemen itu adalah salah satu ·penjaga utama" demokrasl agar 

makna dari slogan "dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat" terus hldup di 

saat dunia mengalami krisis ak1bat pandemi yang luar biasa 

PANDEMI, PARLEMEN DAN DEMOKRASI 

Demokrasi modern adalah sistem pemerintahan di man a penguasa 

akan selalu dlmmte pertanggungjawaban atas segala tindakannya 

Lebih dari ltu. demokrasi modern yang berkua!itas haruslah mempunyai 

strulctur kelembagaan yang stabil yang memungkinkan warga negara 

untuk mencapa, kebebasan dan kesetaraan melalui fungsi lembaga 

dan mekanisme yang sah dan benet' Kemudlan. apakah demokrasi 

' LIIOl'lflt(lo Morlino. 2016 The Ouoliryof Democracies in Latin America. Stockholm: 
The lnterna\lDn.al Institute for Democracy 11nd Electoral Ass1starn::e (International IDEA) 
Him 33.. IQ"\prJ/WWW.1de.i.lntlpubllc11tions/ca111109uel1..a·calklad-de-las·cemocracles·en· 
amenca�atina?ianwen. Di.akses 22 Jub 2020 
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;uo kerja sama dengan berbagai pihak la!n, terutama daiam menangani 
berhagai dampak yang muncul akibat pandemi COVID-19 seperti 
dampak kesehatan, sostel. ekonomi, maupun lingkungan Setain ltu, 

parlemen juga dapat menjadi aktor yang melakukan pembahasan 
kerjasama dengan negara lefn-dt mana parlemen dan setlap negara aken 
saling berbagi pengalaman mengenai peran mereka dalam membantu 
pemerintah untuk menyelesaikan pandemi Covld-19. 

Mesklpun mul1ilateralisme dilihat akan terus drlekukan dan 
semekm berkembeng pasca pandem1 COVtD-19, tetapi adanya 
perubllhan detam pelaksanaan multilateralisme itu sendm. Parlemen 

perlu beradaptasi dengan tekno,ogi k!trena segala bentuk perternuen 
pembahasan kene sama akan lebih banyak dilakukan secere virtual 
atau dengan memanfaatkan teknok>gi. Parlemen diharapkan akan dapat 
mendorong pemerlntah dan prhak lainnya untuk beradaptasl dengan 
teknologi yang ada sehingga mereka dapat secara aktlf lkut serta dalam 
berbagai pertemuan dan kerja sama mternesjonef. 

Perlu dilngat bahwa tldak ada satu pun negara yang dapat hidup 
send,ri. oteh karena ltu, kerja sama dan kolaborasi multilateral menjadi 
salah satu solusr agar negara dapat bertahan dalam menghadapl kondlsr 
yang ada -dalam kasus in1 yaitu untuk mempercepat penanganan 
Covid·19. 
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tetap tetap .berjalan dengan ba1k di masa pandemi Covid-19 ini' lnilah 
pertanyaan yang sering muncul dari banyak kalangan, mengingatjumlah 

kasus Covid-19 sudah menembus lebih dari 15 jula kasus di seluruh 
dunia, dengan kematian lebih darl 600 ribu jiwa (per 23 Juli 2020)1

. 

Kita bisa melihat contoh yang terjadi d1 Amerika Serikat sebagai 
negara yang dikenal sangat mengagungkan demokrasl. Ribuan warga 
turun ke jeren-jetan di Virginia, California, Texas, Kentucky, Michigan, 
Minnesota dan di beberapa negara bag,an lainnya. Amerika menghadapi 
prates keras dari rakyatnya sencm. karena penutupen tempat-tempat 
usaha mulai memengaruhi ketndupan ekonomi lokel. Para demonstran 
mendesak pemermtah untuk melakukan pencabutan karantina agar 
kehtdupan normal dapat beroperasi kemball Kebijakan lockdown 

Presrden Trump yang diikutl para Gubernur dianggap memasung 
kebebasan merekas. DI Nigeria, warga yang prates lockdown drtembek 
metr' Di India, ribuan warga prates karena kesulitan pangan akibat dari 
lockdown yang d1terapkan5. Bahkan, di negara seketas Jerman dengan 
dengan lndeks demokrasi yang tinggi pun tidak lepas dari ekst massa 
melawan pemermtah Protes anti-lockdown terllhat hampir di seluruh 
Jerman ketika masyarakat telah lelah atas pembatasan sosial di negara 
ltu", 

Merujuk pada beberapa kasus di atas, kita dapat melihat fakta 
bahwa dalam penanganan Covld-19 tersebut muncul perlawanan warga 

terhadap pemerinlah Di masa Covid-19 ini, demokrasijustru mendorong 
salah satu aspeknya: cerusipest warga dan kualitas pemerintah dalam 
penanganan krisis Demokrasi di masa pandemi mi banyak dlmakna1 
berdasarkan pemahaman akan konsepsi kebebasan ketimbang 
pemahaman lainnya seperti prosedur/lembaga demokrasi atau potensi 

manfaat sosio-ekonomi dari demokrasi 

' COVID·19 DQs/lboord by Ille Center toe Sysrems sczeoce ond Eng,nttring 
(CSSE). 23 Jull 2020. https://gisanclclal.,,maps 1't(.QS.com/appstopsdashboa1dl1noe11 
htmlllbda7594740fd40299423-'167b48e9ed6. D,akMS 24 Juli 2020 

• Ard1 Priyatno U«)lfflo. 20 April 2020 Mengopa Ado Demons1ros1 di AS Saot 
Wubah Virus Corona'. hti:-.Jlwww.kompas com/glot>aVread/2020/04/2012131390701 
��·�..-,,.;n1,1rn1..ii-.J.-•ll 011.a6'\\-t.111vH:01JN1� ��"' 24 .Juli 102D 

� ?lltJtck'EgMJ 17 JIMtiJOlO, A,, aiv.�TOM(rtrl'IPII b�� � 
Bru10//ty in Afr/co Goes Unnoticed. hnps:l/fore1gnpolicy com/2020/06/T7fblack·lwes­ 
metter-protes.ts-afnca-pollce-brutality/ tneeses :10 Juli 20:10 

• Anup""1B Katakem 31 Maret 2020. FoocJ Scomly Duril'lg Lockdown Leaves 

Goo III Chaos. https://fron,urie theh1nclu.comldisoatcheslar1icie31218951.ece. Olakses 24 
Juli 2020. 

" 'Hor!OO)Q IIJ MP, :.'MD tf'btii � Pllr,!azmJ,0,1 .S01'11'!. Pro� An.ti 

t.1)1:nr(NYn di Jaffl!Off � M(l,l'Ofi �')kNJ', JW:1.ct•Jl.lllU'mh100I01Wlt,;m,1;u.ft:11r,� 
lelah-d11ng11n-pembala:.an-sosial-prol11S-ant1-lockdown-dJ-Jerman-sem&k1n-mar11k-lerjodl 
Oiak.ses 24 Juli 2020 
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Percepatan Penanganan COVID-19 guna membahas penanganan .lOlo 

COVID-19 di Indonesia (Hanafi, 2020) 
Parlemen juga memiliki peran untuk mendorong pelaksanaan 

kerja sama multilateral negara. Ketika negara memilih untuk melakukan 

proteksiomsme, parlemen dapat mendorong pemenntahnya untuk 
mengubah kebhaken prcteks.cmsmenye menjedr ketnjakan berbesrs 
keqa sama. Seletn rtu, parlemen Jug a dapat meruedr aktoryang melakukan 
keqa sama dengan parlemen negara lam dan berbagai mstttust 
multilateral. Tidak hanya semakin mempererat hubungan antarnegara, 

pertemuan antar parlemen tm dapat menjadr tempat bag1 seluruh pihak 
untuk saling belajar satu sama lain (BKSAP, 2020) Sebeqat contohnya, 
parlemen Indonesia mengadakan Webmar tnternesronat yang udek 
hanya mendeterru bagaimana parlemen memainkan perannya sebagai 
lembaga legislatif di tengah pandemi tetapijuga menjadi wadah berbagi 

pengalaman antar parlemen d1 sejumlah negara dalam menangani 
penderru di negaranya (BKSAP, 2020; Media Indonesia, 2020). 

Di Indonesia, peran serta parlemen dalam kerja sama multilateral 
sudah lama terjadi, jauh sebelum pandemi COVID-19 mulai menyebar 
di Indonesia sehingga kene sama semacam ini bukanlah hal yang baru 
bagi parlemen Indonesia. Meskipun beqrtu, tidak dapat drpunqkm 

bahwa berubahnya ketnaseen dan perilaku selama penoerm COVID-19 
akan mengubah bentuk multilateralisme itu sendiri Secara konsep, 
hubungan kerja sama yang terjadi tetap sama yaitu kerja sama antara 

satu negara dengan beberapa negara lamnya. Perubahan tenadt pada 
penggunaan teknologi sebaqar penghubung antara satu negara dan 
berbagai negara lamnya untuk menghadiri forum-forum mulntetereusme 

tersebut (IPU, 2020) Oleh karena itu, parlemen perlu mengadaptas1 dan 
mendetarm kebiasaan baru ini sehingga parlemen dapat menjadi contoh 
serta mendorong pemermtah dan prhek temnva untuk juqa mendalami 
kebraseen baru ini. 

KESIMPULAN 

Panderm trdek seharusnya orhhet sebagai penghambat 
terlaksananya kenesema multilateral Seballknya, pandemi seharusnya 
dilihat seoaqer dorongan bagi negara-negara di dunia untuk semakin 

berkolaborasr satu sama lain Perlu disadan bahwa pemenntah tidak 

akan dapat rneoyelesarken permasalahan pandemi COVID-19 sendin. 

Pemerintah perlu melakukan koteborasr dan kerja sama dengan pihak 

terkart lainnya yang salah satunya yaitu parlemen 

Parlemen dapat mendorong pemerintah untuk terus melakukan 
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Konsep demokrasr yang ditunjukkan oleh warga cenderung 
mencerminkan suatu mlar inti yang termaktub dalam Pasal 2 Universal 

Declaration of Human Rights bahwa kehendak rakyat merupakan dasar 
legitimas, dan kewenangan negara berdaulat. la menggabungkan suatu 
keinginan yang umum dan universal untuk perdamaian, keamanan 
dan keednen. Demokrasi mencermmkan basis euk yang mendasar dari 
kesetaraan dan martabat manusia, sehmgga karenanya tidak dapat 
cnptsabkan dan HAM7 

Selama pandem,, demokrasi yang bertmdak secara efekttf untuk 
mengelola dampak kesehatan dapat menghmdari pembatasan kejam 
terhadap HAM Korea Selatan, yang awalnya terparah setelah Tiongkok, 
mampu mengendalikannya dan mernbetast kematian di bawah 300 
hingga Juli 202011, tanpa memperkenalkan undang-undang kekuatan 
darurat. Korea Selatan bahkan mengadakan pemilihan parlemen pada 
bulan April dengan jumlah pemihh 66 persen, tert1nggi sejak tahun 
19921. Parlemen Hnlandre secara ketat memnjau leqrslasl kekuasaan 
darurat dan memperbalkmye untuk memngkatkan perlmdungan HAM10 

Hingga knu. negara im mermhki salah satu tingkat kemetran Covrd-ts 
terendah di Eropa. Pandenu Covid-19 juqa sangat mempengaruh1 
beqaimena kita diatur. Sebagai contoh, Parlemen rrtendra menambahkan 
perlindungan dalam undang-undang darurat untuk orang-orang tanpa 
rumah permanen, dan Senat Brasil memungkinkan warga negara untuk 
membuat komentar dalam platform sesi onllne-nya 

Contoh-contoh mi rnenuruukken bahwa di sinilah par1emen­ 
parlemen dume memamkan peran pentingnya untuk tetap berdiri di 
garis depan dalam menerapkan prtnslp-prfnsio demokrasi yang harus 
beradaptasl di bawah tekanan ekstrem. Selama krtsts. parlemen­ 
parlemen dunia dihadapkan pad a t1ga opsi pentmq yang terkadang saling 
bertentangan. Pertama, mereka harus membuat keputusan yang cepat 
tetapt tetah dtpikrrkan dengan matang, khususnya mengenai ketentuan 
darurat apapun yang perlu di ambil Kedua, mereka perlu memastikan 
kelangsungan pemerintahan konstitus,onal dan keseimbangan 
kekuasaan yang dibutuhkan oleh demokrasi perwakilan. Ket,ga, mereka 

' United Natt0r1 The Universal Declaration of Human Rights {UDHR) https //www 

L.lft r::,191iWlf1Jr,1Vflllql-dadnnrtiOl't•/'ILll"IIIM�C� C)� JO 111'1 -;!t»O 

' Co.t.t!"lflHUI Dl�i:!�Rl9 18 'R«HAl!IC. QI 11,Qrq. rlt\O�lritIWl'flellwii � 11111,•11. Dliflt�S 
22 Juli 2020 

• KhM�J-iYIJ(l!il l�AfJT'l.!020 i"t1(111'fu.rno1t11•tJwm��Cltt....,..,.. 
\fLooll!I F"@ol'I. nn;rn.J1�Uli'ftldldJ,,lalllvl1rP7sCfb"9dO'.ltSB5hOir."D t11air.-. :n JUI 
2020 

10 Manin Schemm 16 Apr� 2020 The COV/0-19 Emergency /n Fm/and· Bes/ 
Praclrce and Problems https·/lverfassungsblog delthe-cov1d-19-emergency-in-nnland­ 
bes1-practic:e-and-prob\ems/ orekses 23 Juli 2020 
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negara terdampak WHO sebagai institusi multilateral yang sangat 

terkalt dengan penanganan COVID-19 dllihat masih memilikr banyak 

kekurangan untuk menangam pandemi COVID-19 sehingga kerja sama 

muttllateral diharapkan akan dapal membawa perubahan bagi WHO 

unluk dapat berkembang lebih baik ke depannya (Media Indonesia, 

2020). 

Kerja sama multilateral memungkinkan adanya transfer 

pengetahuan dan tntormesr antara satu negara dengan negara telnnye 

(IPU, 2020). Hal ini memungkinkan negara untuk dapat beterar dari 

pengalaman -baik itu keberhasilan maupun kegagalan negara la,n 

dalam penanganan COVID-19. Selain transfer pengetahuan penanganan 

COVI0-19, kerja sama multilateral dlperkirakan akan mempermudah dan 

mempercepat penyelesalan penelltlan veksin virus Corona. Tldak semua 
negara melakukan pene1itian secara mendalam untuk membuat anti 

virus dari virus yang pertame kali muncul di Wuhan lnl Oleh karena itu, 

• 

. 

� dengan adanya sharmg lnformasi terkait perkembangan penelitian anti 
O virus ini dilihat akan mempercepat penghentian penyebaran COVID-19 
• 
" dr duma. 

Selain ltu. Menteri Luar Negeri Indonesia juga mengungkapkan 

bahwa sistem multilaterahsme dapat memenuhi kebt.duhan mendesak 

masyarakat {Kementerian Luar Negen, 2020) Prinsip multilateralisme 

dapat menjadi modal bagi negara untuk menangam tantangan 

global seperti COVIO- 19 dan menjamin perlindungan bagi seluruh 

warga negaranya (Pramudyani, 2020). Perlu drsaoen bahwa dampak 

penyebaran COVID-19 iru tidak hanya berdampak bagi aspek kesehatan 

masyarakat tetapi juga akan berdampak pada aspek sosial dan 
perekonomian masyarakat 

PERAN PARLEMEN TERHADAP PELAKSANAAN 

MULTILATERALISME SELAMA DAN PASCA PANDEMI COVID-19 

Parlemen memiliki peran yang sangat pen ting untuk mempercepat 

penanganan COVID-19 Sebagal lembaga leg1slatif. partemen memihkl 

tugas untuk merancang s1,.rntu undang-undang. Dalam penanganan 
COVI0-19, parlemen memlllkl peran dalam menerjemahkan lnstrumen 
internasiona1 ke dalam undang-undang nasiona1 yang dapat memajukan 

kesehatan naslonal (WHO, 2020). Mesklpun tidak secara langsung 
menangani COVID-19, parlemen bekerja sama dengan Kementenan 
atau Lembaga (l</l) terkait lainnya. Oalam hal lni, parlemen lebih banyak 
melakukan pembahasan dengan berbagai Kementerran -sepertl 
Kementenen Kesehatan, Kementenen Keuangan, serta Gugus Tugas 

• 



'DI harus memberi contoh sebagai mstitusi metalui persyaratan kesehatan 

sepem jerek sostal. or mana anggota parlemen memrtlkt hak dan 

kewajiban untuk mehndung1 diri mereka senom. 

Namun demrkren. apapun opst yang digunakan, mematuhi 

prmsrc-pnnsip dasar oemokrasr adalah hal yang sangat penting dalam 

merespon Covid-19 Kepatuhan terhadap standar tata pemerintahan 

demokretrs yang baik sebaqermane diatur dalam 12 Prinsip Tata Kelola 

Demokratis, sama pentingnya untuk memastikan bahwa warga negara 

dan masyarakat stpn secera luas dapat terus mendapatkan manfaat dari 

penyediaan layanan pentmq. dengan gangguan minimum, sehmgga 

kepercayaan dan warga kepada otorltas terus terjaga 

PARLEMEN DAN PENDEKATAN MULTILATERALISME 

Krisis Covid-19 menghantam durna pada saat sistem mtemestonal 

dan keseimbangan kekuasaannya sudah menunjukken tanda-tanda 

kelemahan yang semekm mernngkat, dengan meningkatnya ketegangan 

yang terus-menerus, kepercayaan yang menyusut, dan trngkat kelelahan 

kerja sama tntemasrona! yang menomol pada masalah-masalah pentmg 

yang memedt perhatian bersama masyarakat durna Sayangnya, 

pandemi ini memperburuk krtsrs tersebut. knsis yang sebeqran besar 

disebabkan oleh kurangnya koordlnasi internasional, terutama pada 

tahap awal penyebaran Covid-19 

Pandemi, entah itu Covto-ts atau lainnya, tidak mengenal batas la 

menyebar ke seluruh durna dengan cara yang sama dan memengaruhi 

orang-orang dengan cara yang sama Ras, etnis, bahasa atau agama. 

kekuasaan atau ketenaran. sama trdek relevannya dengan perbatasan 

administratif. Panderru lm adalah masalah global yang memerlukan 

jawaban global pula. Respon daruratjangka pendek dan respon strategis 

jangka pan1ang harus dikoordinasikan di antara negara-negara dunia. 

Adanya pandemi Covrd-ts bukanlah berartl akhir dari durua yang 

saling terhubung, namun m! membuktikan adanya rnterdependensi 

Di sisi lain, beberapa wilayah di duma membuktikan bahwa masih 

ada harapan untuk adanya respon bersama untuk menghadapi 

permasalahan ini, dimana dibutuhkan adanya kerjasama yang bersrtat 

multilateral dalam menghadap1 krtsts ini11• Hal tersebut diperkuat oleh 

pendapat Lionel Laurent yang berpendapat bahwa penutupan wilayah 

perbatasan bukanlah jawaban yang tepat dalam menghadapi krisis tru 

" Stuvshankar Menon 20 Marel 2020 This Pandemic Can Serve a Useful 

Purpose https.//fore,gnpol1cy.com/2020/03/20/workl-order-afler-coroanv1rus-pandem1d 
Dlakses 20 Juli 2020 



serta daging sepr (Amanta & Apnlianti, 2020; Suryanto, 2020) Selain M7 

berkurangnya stok komodilas dengan terhambatnya perdagangan 

impor, reaks, masyarakat yang metakukanponic buying1dan penimbunan 

barang serta terjecnove gagal panen di berbagai wilayah dt Indonesia 

menjad! salah satu penyebab tenaomya kenaikan harga berbagai 

produk di Indonesia 

Prinsip proteksionisme inilah yang dikhawatirkan akan 

berkembang selama dan setelah pandemi Covid-19 berlangsung 

dikarenakan prinsip inl sangat bertolak belakang dengan prinsip 

globalisasi dan multilaterallsme. Meskipun di satu sisi proteksionisme 

akan membantu negara memastikan ketersedraan produk dalam 

negeri, tetapi di sts! lain, keberadaan croteksronfsme akan menghambat 

penanganan COVID-19 (Busch, 2020) Proteksiomsme drllhet akan 

memperparah penanganan COVID-19 di negara tersebut (Broadman, 

2020), Oleh karena itu, pemenntah dan parlemen perlu bekerja sama 

rnenjeqa dan memastikan bahwa murnraterensme akan tetap dilakukan, 

terutama untuk mempercepat penanganan COVID-19 

BAGAIMANA MULTILATERALISME DAPAT MEMBANTU 

MEMPERCEPAT PENANGANAN COVID-191 

Harus disadan bahwa ndak ada satu negara pun dr dunia ini yang 

dapat hrdup sendm. Pandemi COVID-19 semakin menyadarkan kue 

pentmqnya multilateratisme. Berbeqar pihak mehhat bahwa kerja sama 

antar negara akan memedr langkah awal dan cara terpenting dalam 

melawan penyebaran pandemi COVID-19, terutama karena virus rm 

tidak mengenal batas dan dapat menyerang siapa pun dan di mana pun 

orang itu berada (Qian, 2020) 

Direktur Jenderal Kerja Sama Multilateral Kementerian Luar Negen 

Republik Indonesia memta! keberadaan kerjeseme multilateralisme drllhet 

akan memberikan ruang bagi negara untuk melakukan pengecekan 

kestepen negara dalam menghadap1 knsis serta membenkan peluang 

untuk mengevaluasi manajemen kesehatan global (P1nand1ta. 2020) 

Dalam pandangan ml. kerja sama internasional digunakan untuk 

mengevaluasi keefektifan kebijakan penanganan COVID-19 di neqera- 

1 Pan,c buying merupakan upaya yang cnakuken seseorang untuk membeli 

barbaqar produk dalom jumlah yang besar pada satu waktu seoecer reeker eres terJadinya 

suatu kejedlan Sejak kasus pertame dan kedua Covid-19 dnernuken d1 rnoonesre. 

masyarakat Indonesia -khususnya Jakarta dan sekitarnya oereaksr dengan pergl membell 

bahan pokok, masker dan handsaniu:zer datarnjumtett yang banyak (FaJnn, 2020) Sebagai 

has1lnya, stok beberapa komodrtas mengalam1 penurunan yang sangat s1gnlfikan dan 

membuat harga beberapa kcrncdrtas melonJak na1k 
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Aksi kolektif antarnegara menjadi pendekatan yang lebih masuk akal 
untuk dnmpjementeslken. Saling berbagi informasi antarnegara serta 
pendekatan mumteterensma seharusnya akan lebih memudahkan 
koordmasi dalam menghadap1 krisis mr". 

Seluruh teori hubungan internasional mempelajari keqa sama 
dan jaten-jetennye. Di satu srst, doktnn modern seperti lnstrtunoneusme 
mencatat baqenmana hubungan mternas,onal telah berkembang 
menjadi sistem kerja same" Di sisi lain, reallsme percaya bahwa kerja 
sama internasional adalah a lat belaka. untuk dtqunekan jika diperlukan 
atau dtebetkan" Di mana krta berdin sekarang? Kita mungkm berada 
di antara keduanya, bergerak ke arah itu tetapi metewan medan 
yang sangat berbatu Di jalur rm. covro-ts adalah hambatan besar. 

Kepentingan pnbadi dan keuntungan jangka pendek terhadap sistem 
kooperatif dan manfaatJangka panJang: ini adalah ketegangan yang krta 

brcereken di sini, dan peran orqamsest multilateral saat ini adalah untuk 
menghindan hubungan mtemasrone! kembali ke "keadaan anarki". 

Organisasi tnternasronet memihki tugas untuk membantu negara-negara 
bekerja sama dan menunjukkan bahwa dengan keputusan bersama krta 

akan lebrh baik menghadapi musuh yang tak kasat mata 
Namun, orgamsas1 internasional hanya berfungs1 dengan baik 

jika negara menyetunn pentingnya kehadiran mereka. Harus cnpenetes 

bahwa kepentingan pnbadi hari inl bertepatan dengan mempertahankan 
srstern internasional yang kuat Sebuah orqerusesr internasional harus 
berusaha keras untuk memastikan bahwa kcndrs! ini terpenuhi D1 stst 

lain, harus juqa drtekenken bahwa badan-badan internasional yang 
d1sfungsionaljuga dapat meruqrkan dan mencrpteken pusaran masalah, 
terutama nka mereka letnh fokus memberikan batasan daripada 
mengusulkan solusi. Dalam hal im, para permmpm harus terlibat dalam 
refleksi mendalam tentang apa yang benar-benar drpenuken untuk 

menghidupkan kembali multilateralisme. 

Untuk mewojucken pendekatan rnumteterettsme yang 
mengutamakan kerja sama dan koordinasi global, peran parlemen 
adalah hal yang mutlak dtpenuken Mengapa parlemen penting? Pertama, 

" Lionel Laurent 20 Maret 2020 Stop Shurtmg Borders and Stan Warkmg 
Together. Defeating a Virus That Respects No Baundanes Reqwres Collective Action 
https 1/www blaomberg com/op1n1on/art1cles/2020-0320/connav1rus-fight-stop-shutting­ 

eu-borders-and-worktogether?srnd=opmion·pol1t1cs·and-policy Dtakses 21 Juli 2020 
11 Andaru Satnyoto, 2017 PerspektifTeori tosutusronensme dan reon Kr1L1s terhadap 

Rezim tmemesioner Lmgkungan Jurnol Hubungan lnterncsrono Interdependence Vol 5 

No 2 Him 97 . 

.. Azwar Asrudln 2014 Thomas Kuhn dan Teori Hubungan mternesrcnei Realisme 

sebecer Paradlgma Jumol Global South Review UGM Vol 1 No 2 Him 109 
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tidak hanya mempnontaskan kepentmgan nas,onalnya, tetapi juga 
mengoord1nasikan kepentingan nastonel seluruh negara dalam sebuah 

institusi koteooresr bersama (Fukushima, 1999). Berbeda dengan kerja 
sama regional, kerja sama multilateral tidak merrulikr batasan wilayah 

kerje sama sehingga negara dapal melakukan hubungan kerja sama 
dengan negara lain yang berada di kawasan ataupun wilayah yang 
berbeda dengan negaranya Beberapa organisasi mternestonet yang 
termasuk sebeqer institusi multilateral sepertr Persenkatan Bangsa­ 
Bangsa (PBB), Bank Dunia, fnternational Monetary Fund (IMF), serta 
berbagai badan khusus PBS lainnya 

Pada mulanya, banyak pthek khawatir jrke multilateralisme 
akan semekm memudar, terutama dengan memngkatnya kebiJakan 
proteksionisme di berbagai negara. Penutupan betes-betes negara dan 
pintu masuk negara (seperti bandara dan pelabuhan). serta kebijakan 
negara untuk membatest ekspor memedr contoh kebnekan yang banyak 
dilakukan oleh negara-negara di duma, termasuk Indonesia 

Dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Kementenan 
Perdagangan (Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 23 Tahun 2020 
dan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 31 Tahun 2020), Indonesia 
melakukan pembatasan ekspor sementara untuk beberapa peralatan 
medis seperti masker, alat pelindung dirt (APO), antiseptik, dan bahan 
baku masker (Limenta, 2020). Dengan melihat sltuast dan kondtsr 
yang tenacn di Indonesia sejak kasus Covlo-ta pertama kali muncul di 
Indonesia, kebijakan semacam mi dirasa perlu diterapkan. terutama 
dengan kenaikan harga peralatan kesehatan yang mencapai S sampai 
10 kah llpat dari harga sebelum pandemi teqarf (Sandi, 2020). 

Meskrpun Indonesia tidak membuat kebijakan untuk membatasi 
ekspor bahan pangan, tetapi beberapa negara -sepern Rusia, Vietnam, 
Kamboje. India, dan beberapa negara lainnya merrnlth untuk membatasr 
dan menghentikan sementara ekspor bahan makanan ke negara 
lain (Reuters, 2020). Kebijakan semacam ini sangat drknewanrkan 
oleh neqara-neqara yang keberlangsungan masyarakatnya masih 
bergantung pada produk has,I imper. Pada dasarnya, proteksionisme 
dtlakukan untuk memastikan ketersediaan pasokan barang dr negara 
tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan warganya. Namun, 
kebijakan ini telah menimbulkan dampak yang cukup signlfikan bag1 
negara pengimpor. 

Di negara yang bergantung pada impor, harga produk makanan di 
berbaga1 negara mengalam1 kenerkan yang cukup sigmfikan (Espitia! et 
al., 2020) Di Indonesia, kenaikan harga pangan terjad1 pada beberapa 
komodrtas pangan sepert, beras, gula, bawang putih, bawang bombai, 
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200 anggota parlemen adalah perwakilan langsung yang dipilfh oleh rakyat, 

dan merekalah yang memesnkan bahwa semua suara terwekni dalam 

lembaga perwakilan Kedua, parlemen adalah yang mengusulkan 

dan mengesahkan undang-undang. Ketiga, mereka menjalankan 

fungsi pengawasan pada pemerintah dalam kemampuannya untuk 

menqunplementestken hukum dan komitmen internasional Dan 

mengapa drotomasr parlemen penting? Karena diplomasi parlemen 

memperkuat ketiga aset umk im di panggung mtemastone! Oleh karena 

itu, parlemen di seluruh dunia harus berusaha untuk belajar dan satu 

PARLEMEN SEBAGAI MEDIATOR MULTILATERALISME DAN 

DEMOKRASI 

Oalam situasi seperti ml. barulah tampak bahwa negara­ 

negara demokrasi dunia sebenarnya mengarah pada pengabaian 

multtlateralisme. Mereka yang dulunya percaya bahwa kerja sama 

multilateralisme adalah kunci kesejahteraan en tingkat global, kini melihat 

bahwa negara mereka tidak lagi kompetrtrt bila terus mengedepankan 

pendekatan multilaterallsme lmplikasinya, ketika pandemi global 

melanda seperti saat ini, korban yang pertama terkena dampaknya 

adalah kelompok-kelompok yang rentan seperti masyarakat rruskm. 

kelompok imigran, kelompok minoritas suku, ras, dan agama, dan 

sebagainya Padahal, meruunlunq tinggi hak-hak minoritas dan jaminan 

HAM adalah salah satu prinsip demokrasi yang sangat penting 

01 smueh parlemen dapal berperan untuk membangun standar­ 

standar dan norma-norma mtemaslone! sebagai bqgian dari aksi­ 

aksinya untuk memajukan sistem demokras, suatu pemenntahan 

Parlemen-parlemen dunia harus bersatu padu dan berperan ektu 

sebagai mediator untuk mengikrarkan kembali komrtmen kerja sama 

mtemasronel (rrurttuaterehsmej. dengan cara memperkenalkan dtmenst 

demokrasi yang substansial ke dalam proses pengambilan keputusan 

terkert kena sama mternaslonaf. 

Dengan menggunakan hak legislatif dan mandat demokrasi, 

parlemen bisa menjadi "mimbar rakyat" sejen terhadap batas-batas 

tradisional Parlemen mempunyai peranan yang unik untuk dijalankan 

guna membawa lembaga-lembaga global lebrh dekat kepada rakyat 

yang harus dilayani Akhirnya, jika penderru Covrd-ts menyebabkan 

knsis pembangunan dan kemanusreen dunia tidak dapat drseteselken 

sendiri-sendiri, maka peran parlemen untuk mendorong kerja sama 

internasional (multilateralisme) menjad1 sebuah keniscayaan Sebagai 



LATAR BELAKANG 

Pandemi Covid-19 membuat banyaknya perubahan tatanan 

kehidupan di duma. Globensesr -yang merebak secara luas sebelum 

penderm terjaor seakan menjadi mati suri Banyak negara memutuskan 

untuk membatas! pergerakan keluar masuk menusra dan barang dengan 

menutup batas negara dan pintu masuk negara seperti bandara dan 

pelabuhan Rasa takut dan khawenr bahwa virus Corona akan menyebar 

dr negara tersebut menJadi salah satu alasan untuk pemerintah menutup 

akses keluar masuk negara Selain rtu. kekhawatiran masyarakat 

terhadap virus Corona juqa telah mengubah gaya tudup masyarakat 

yang cenderung memilih untuk trdek bepergian dan menghindari 

kerumunan sehmqqe pergerakan menusra mengalami penurunan 

Di stst lam, penutupan batas-batas negara juqe terhhat 

membenkan dampak pada pergerakan barang dan satu negara ke 

negara lain. Dengan adanya kecenderungan bahwa negara akan 

menerapkan prinsip proteksionisme memunculkan keknawauran baru 

bag1 negara-negara yang keberlangsungan masyarakatnya tergantung 

pada produk ekspor. Keknawenran tersebut Jidaklah tan pa dasar karena 

berbagai negara mulai membuat kebiJakan untuk membatasi masuknya 

produk impor ke negaranya. 
Secara lebih luas, croteksromsme yang terjedr dikhawat1rkan akan 

semakin berkembang dan mengh1langkan murtrteterattsme. Padahal, 
keberadaan multilateralisme dinilat sangat penting untuk mempercepat 

penanganan COVID-19. Pemenntah dlnllai merruukt peran yang sangat 

penting untuk memastikan keberteojutan prinsip mulhlateralisme 

Meskipun beqrtu. perlu disadari bahwa pemerintah tidak dapat 

melakukannya sendm. Perlu adanya kotebcrast dengan pihak lain 

sepertr masyarakat, sektor usaha, akademisi serta parlemen. Esai im 
akan menyasar tema tersebut yaitu peran parlemen untuk memesnken 
keberlajutan kenasema multilateralisme sehmgga dapat mempercepat 

penanganan COVID-19. 

MULTILATERALISME DAN PROTEKSIONISME 

Multilateralisme dapatdiartikan dengan penggunaan bahasa yang 

berbeda antara satu permktr hubungan internasional dengan pemikir 
hubungan internasional lainnya. Secara gans besar, rrunntetereusme 

dapat cnoenerru sebeqar suatu bentuk hubungan kene sama yang 
dllakukan oleh beberapa negara yang Jumlahnya lebih dari dua negara 

untuk mencapai tujuen tertentu Dalam mullilateralisme, negara 
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Buk.tn nuklir atau perang dagang yang ktnl meruntuhkan tatanan 
kehtdupen menusre secara global. Virus rmkroskopts melakukannya 
crenrran sempurna SARS CoV-2 yang memicu pandeml Coronovirus 

ceeose (Covid-19) tefah menghadtrkan kris,s kesehat.an yang berdampak 
secare murtrdunenst terhebat sepanjang sejarah Pandeml ini mampu 
r-tendtkte cluma untuk berjusng menyelamatkan peradaban. Covld-19 
r-iembeeken antitesls bag, seluruh ad,kuasa yang mengatasnamakan 
pembanqunan berlandaskan superiorltas militer dan oomlnesr ekcnorm 
dutem cakupen unneterausme Pembangunan kesehatan yang kerap 

n1enjadi priorltas ketes dua, nyatanya menunJukan tltik Jemah yang 

numqalahkan sistem pertahanan terbaik dan ekonomi terkua1 sekalipun.1 

Co,1i,j-19 berkembang dari persoalan krisis kesehatan masyarakat 
nmnjadi lo:risls multld1mensi secere paralel dengan ancaman risiko yang 
setare. Darnpaknya mampu mengekspos kerentanan. memperdalam 
keseejanuen dan kemiskinen. serta menghambat upaya pencapalan 
kese ahternan. Seirlng kebutuhan respon mitigasi bencana, krlsis lni 

sejet nya meruoekan momentum tiap negara menghadlrkan kembali 

cembanquuen partlslpatif yang berfokus pada kemanuslaan, berbasis 

h:,k: dasar serta d,selenggarakan secara inklusif sesuai cne-clte 

pHmhangunan berkelanjutan Berbagal respon keb�akan nasfonal 

dim intemasional akan sangat krusial dalam menentukan kemampuan 
b::1ngkit cert krisis serta pencapaian masa depan dunia. 

Krii;f�. Cov·d· 19 tak hanya mengancam poputast. namun JUga 
tetanen kehrdupen masyarakat serta eksistensi negara Negara dltuntut 
n.erespon secara tanggap dan efektif tanggap, namun seringkali 
kesuuten rrengukur secara pasti dan meoyeluruh dampak dari pllihan 
k•i·bij,�kan yang tersedia 2 Kompleksnya permasalahan membuat 

• b-:•rb.1ga1 kepurusan beserte konsekuensinya perlu disinergikan secara 
ce -met a�ar tak saling berdampak kontradiktif. Halim acapkaH dihadapi 

ke uke uoave mengura1 krlsis kesehatan masyarakat bertemall dengen 
lurg1 Bh pen)rd,a1naUH'I keml'.!!ot.oum exon0f1'!1 ie!U pemunul'l,fm ho\c. 

tu.iii: \11ar;ri iQC'ilr.a !iilmutt1n ICe-tepil�n po,,ga.m�lllrn kc;oputLl$aT1 In.I l!ll'Q,n 
n·�·nj:1di pernbeoe antara kemampuan mengatasi gelombang krisis 
a1 nu Justru tak berdaya membiarkan krisls mengalahkan kemampuart 
p-£•murintc1h berfungsl secere ereknt l 

Koncrs! krtsts rnenempatkan negara di antara ancaman. 

G110�. Arunebha 2020 This is IM'l(lt e perfKt storm looks �ke Business 
S1nnd;11d, 17 Waret 2020 

' �1urphy, .konath8n 2020 Pi,rliaments and Cr1siS; Challe� and Innovations 
P,1·�anenta·-y Primer No.1 rnterperes-carnements Wl Partnership 

• (�8 G EI-Tallewi dan Zeger van der W&I, Three lessons ,n crlsls go11ernanc:e for 

um age of c:x:>n.Wtrus Global Agenda Wofki Eeooormc forum Article 2020 
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kebutuhan respon mendesnk dan kondis, ketidakpastian yang 

menoularn." Ta-rtenqan untuk merespon secara efektif berhadepan 
deng<111 ctrnemtka ceve-is yang telah menyebar mellntes batas-batas 

geo91 ,1fis. kebij,1kan. fungsi dan otorilas Kondisi ,ni memantik kesadaran 

perlunya )ekerj:1 bersama dalam semangat solidaritas untuk memerangi 
pandomt. Maka dalam mengelola krtsts menjadi pelullng untuk bangkit 

dtbutuhknn kapasltas manajemen krisis llntas batas secara kolektif. 
Kapa�i .. as dan rnanaJemen perlu dtorganlsasikan pada lingkatan lintas 
batas metetut kerjasama antarnegara, kcreborest mtemesronal. peran 
lembeoa lntemasfcnel. penyetuen kekuatan nasional serta dorongan 

sondamas kerueusreen yang drkoteboresiken 

l(fr;rs C:cvid-19 menjadl tantangan bagi sistem pemerlntahan 

manapun tennesuk demokres: Dalam menqetesr dampak krlsls yang 

merus.sk. peme ·mtah dipaksa melakukan langkah-langkah kedaruratan 

sepetn penumpen l)(!rbatasan. pembatasan sosial maupun karantina 

wttaye 1. lv1es� ipun dilaksanakan atas dasar kedaruratan. tindakan itu 

harus sel.nu mEnjunjl1ng pnnsjc demokrasi. menghormat• hukum serta 
hak a.as! memusta " Keterdesakan juga tidak membual demokrasi 
berhenti untuk memberi celah oerusoesr, kebebasan berpendapal 

mends-nqer t>c'rbagal kepentlngan publik, serta menlmbang berbagai 
masu.cm dan pendapat ahli. Mekanisme im mungkin memngkatkan 

keraqernem d rkunqen cen bukti ilmiah terhadap berbagai alternatif 
tindak;; n. Na mun dengan hadirnya partisipasi dan kete,wakllan 

pandr,·1gc1n berbagai p1hak Justru menjadi peluang terwujudnya 

penocuetan yang sallng melengkap1. 
Da am cemckrasi. parlemen merupakan institusi inti darl slstem 

perw;:i,flan. xepasrtaswa untuk berfungsi sclama krisls merupakan ujian 

kekueu m dan daya tahan sistem demokrasi ' Parlemen mengemban 
emenet langsung unh .. k mewujudkan perlindungan hak-hak dasar warga 

secar,1 a<lil unn inklusif ditengah krisis. Keterlibatan par1emen secara 

efektil drbutuhkan untuk meruarntn upaya penanggutangan krisis yang 

ditempuh oer'tenntet- mencapai hasil terbaik Parlemen memastlkan 

' Ansell C • A 8<,on. and A Ke4ler. Managing 11ansboum:l.wy crises lde-ntlfying 
lhE building blocl s or an e'recwe response system Journal of Contingencies and Crisis 
Manag,•rnent 16 ('I) 2010 195-207 

'Rosenth�I, U ,  P. ': Han, ani:I M T. Charles 1989 The world of crises and crisis 
manag i,ie111 In :c,pir.g with cnses The managtm,ent ol disasters riots and tenorism. 
eds U ;!oUOlha. P. 'I Hait. aod M T. Charle, 3-36 Springfield .__. Charles C Thomas 
Pubhsh; t 

Commit ee 10( Development Polk:y UN 2020 Devek:lpment Polley and 
Multilat,, 1111::m aft�r COVI0-19 United Nation Publication 

' Jonathar Murpty. 2020 ParWaments and Ctis.ls: Chalenges and Innovations 
Parliam, ,tay Pnner No.I 1,1erp11fes·Par�amen1 In Pannershlp lntefflatlonal Idea 



semua pihak, menjadikan tujuan pembangunan berkelanjutan sebagai 
misi dan mengambil pendekatan inovatif dalam kebneken. regutasi dan 
kemitraan. Dasar kerja sama multilateral km! harus dlletakkan secere 
praktis dan berorientasi masa depan untuk menanggulangi dampak 
krisis sekaUgus mengurangi potensi masalah di masa depan 11 

Parlemen perlu mengawal upaya penguatan sistem 
kesehatan global dengan membenkan penekanan pada pentingnya 
memberikan akses secara universal terhadap upaya pengobatan 
dan penemuan veksm Covid-19 yang tengah diperjuangkan Kelak 
penyediaan pengobatan dan vaksin ini drherepkan dapat disediakan 
dan didistribusikan secera universal sebagai barang pubhk global 
Dalam rangka menguatkan sistem kesehatan qtobal, forum parlemen 
mternasional secara aktlf memberikan dukungan pada WHO untuk 
dapat bekerja secara efektif, akuntabel dan lnklusu dalam menyikapi 
menyrkept kesenjangan penanganan pandemi dengan membangun 
inisiatif global tentang kesiapsiagaan dan respon pandemi. lnlstatlf ini 

dibutuhkan sebaga, sistem yang berfungs1 untuk menanggapi keadaan 
darurat kesehatan masyarakat internasional 14 

Mit1gasi risiko pandemi Covid-19 membutuhkan tanggung jawab 
bersama dan solidarltas global. Tidak d,pungkirl resesi ekonomi semakin 

memperburuk ketahanan menghadapi pandemi. Untuk ltu mobilisasi 

tntsrenf global yang terkoordinasi dipertukan untuk menyediakan 
bantuan sumber daya keuangan guna membantu upaya penanganan 
kedaruratan kesehatan dan m1t1gas1 krtsrs diberbagai bidang 
terdampak. Pandemi mi Juga menuntut seruan kerjasama tntemesrcne! 

yang diintensifkan untuk bangkit dan knsis dengan memberdayakan 
pertukaran informasi, pengetahuan 1lmlah dan praktik terbeik serta 
penerapan pedoman relevan yang dlrekornendesiken oleh WHO. 

Ditengah amuk pandemi yang memberi dampak kerusakan 
mendalam bag1 peradaban, harapan itu kin! diciptakan metetu! seruan 
kepemimpinan, kerjasama dan sohdaritas global dalam penanganan 
pandemi Covid-19. Oleh sebab ltu keharusan untuk bertindak secara 
bersama-sama untuk menahan, melawan dan mencegah dampak leblh 
luas menjadi tanggung jawab semua pihak. Untuk rtu setiap negara 

" The Jakarta Post, 12 Jum 2020 COVID-19 pandemic a 'wake-up call' for 
multilaterallsm, Indonesia's top diplomat says resecna pada https://www1hejakartapost 
comlnews12020/06/12/covld-l9-pandem1c-a-wake-up-call-for-multllateral1sm-1ndoneslas­ 

top-d1plomat-says html , cekses 18 Juli 2020 
.. Committee for Development Polley UN 2020 Development Polley and 

Mul\llaterallsm after COVID-19 United Nation Publication 

M f N G G A L A � G  S O l l D A � I U S  PENAIIGANAN � A N D E i.i i  G L O I A L  COVIO " 

,,, 

m 
, 

> 

' > 

' > 
a 

m 

0 

0 

• 

c 

' c 

' 



bi:-rbagai trndakan kedaruratan memiliki urgensl dan tujuan yang sah, 

clilakukar s.ecere proporslonal, memlllkl Jangka waktu, dan patuh pads 
p1:·n�1awascin berkete. Hal itu dilakukan melalul keterlibetan dalam 
merEncang, menegosiasikan, mengambil keputusan dan mengawasl 
bi: rbagai respon mitigasi krisis 

Pai lemen perlu menuruuken kepemimplnan dan menjalankan 
fung·;i konstltustcnelnye dalam menjaga keselmbangan kekuasaan 
l<cnstitusi khususnya pertanggungjawaban pemerintah kepada rakyat 
di m.ssa krlsis." Oi Indonesia hal tersebut diwujudkan dengan memacu 
pe:n:,,elengqaraan fungsl leg1slas1. anggaran dan pengawasan secara 

berkestnermbunqen ditengah pandeml Parlemen mendelegasikan 

l<t!kuasaan khusus kepada pemerintah untuk melakukan penanganan 
r-msureh yang diakibatkan krls1s Covid-19 secara efekt1f. Hal lnl dilakukan 
bc:rdasarkan pad a konstitusl serta undang-undang terkait yaknl UU No.4 

lahun 19.3,1 tentang Wabah Penyak.t Menular, UU No.24 Tahun 2007 

teruenq Penanggulangan Bencana dan VU No.6 Tahun 2018 tentang 
K,:karantinaan kesehatan. 

Pe.nennten Indonesia menetapkan status Covid-19 menjad1 
kedarurala, kesehatan masyarakat sebeqeljeren masuk memberlakukan 

1<1•bijakar Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan 
PSBH merupaken salah satu bentuk karantina kesehatan dalam UU 

xekerenttnean Kesehatan yang menjadi pilihan dengan membatasl 
al:tivltas -nasyereket melalui diliburkannya sekolah dan tempat kerja. 

pembetesen keglatan keagamaan serta pernbatasan kegiatan di 
temr.et urrum. Kebijakan lni menjadl respon atas keselamatan dan 
kesehata-i tan pa mengesampingkan tanggung jawab terhadap dampsk 

penverte lain di bidang polltik, ekonoml. soslal, budaya, pertahanan dan 
keeruena-t. serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia• 

untuk mengatasi krlsls dan mendukung tata kelola keadaan 
oeru-et, certernen mendukung langkah pemerintah mengambil 

l<ebljakar keuangan negara dan stebmtes sistem keuangan negara 

ur-tu'c pe tenqenen Covid-19 melalul Perppu No.1 Tahun 2020 Melalul 
�1:b1jakar 111i pemerintah berupaya rnelakukan penyelamatan kesehatan 
d,:n perekoncmkm nasional secara komprehenslf dan simultan. dengan 
f:::1<u·; pada belanJa kesehatan,janng pengaman sosial. serta pemulihan 

' Vari oosereo. P. 2020 Coronavlrus: War couldn't stop parhament so why should 

Cl)VM).19?'. The Aus1·111i¥1. 24 March 2020, T�sedioJ pada: httpsllwww theavslrnloan com. 

e , 'comme1111,ry/co,onevi1us-aus1raha-war-couldnl-stop parllamenl-SO-why·oow/�ws­ 
sh: ryl 16b3t a·onace67818142c5"110leA1b37 . diakses 18 ..1u, 2020 

• lrid•:>nesla.110.ld. 2020, Tl,;ia Jurus Da.rurat Melowan P11ndem1 Covld-19 

1,,1 se< xe di ht4)£ }/Indonesia go ld/narasi/lnclonesla-d11l11m-angka/ekonorni/tlga-Jurus- 

d11 ·1.llal·melav,all1);)ndemi-covid-19. d�es p&OII 18 Jull 2020. 

! 
, 

> 
c 

• 

' > 
a 

m 

0 

0 

• 

c 

< 
c 

' 

-----�---- 



"" 

' c 

Dmam,ka penyebaran wabah secara global membangun 

hubungan erat dengan respon domestik. Keterdesakan oleh ancaman 

rtsikc yang dlhadapi dunta menunjukan kebutuhan untuk Saling 

bekerjasama dan saling ketergantun91,n seceee global Pandemi ini 

secara jelas menuntut respon global yang kooperatif, transparan, 

berbesrs ilmu pengetahuen dan terkoordlnasl. Parlemen sebagai wadah 

perwak1lan berbagai kepentingan merupakan forum terbaik bagl dialog, 

negosiasi, dan leqrstes! keputusan di setiap negara Melalui pelibatan 

parttslcest warga dan pendapat para ahli. parlemen mermmpln langkah 

perumusan konsensus, pemahaman dan solusi bersama di tingkat 

nasional. Berbagai langkah tersebut dibawa ke tlngkat internasional 

melalui lnter-PorJ/amentoryUnion (IPU) sebagal upaye saling mempelejert 

perencanaan m!tigasi bencana dan respon terhadap knsis. Parlemen 

hendaknya Juga mendorong proses penqersrpan pengalaman pandeml 

di berbagai negara sebegai pembelajaran yang sallng melengkapl bagl 
dunia mtemeslcnet 

Parlemen berperan stralegls dalam peoguatan kerangka hukum 

internaslonaf dlbidang kesehatan dan mitlgasi knsls yartu International 

Health Regulation (IHR) :2005 di bawah kccrdmest WHO serta Sendai 

Framework Disaster Risk Reduction 2015·2030 dlbawah koordinasl 

UNDRR Disamping uu. fungsi legislas1 dan peligawasan parlemen perlu 

dilakukan untuk menelaah pengarusutamaan hukum dan konsensus 

lntemasional tersebut pada undang·undang nesionat sekaligus 

melakukan evaluasi terhadap implementasi den pencapaiannya 

dr tlngkat nasional Upaya Parlemen Indonesia secara konsisten 

mendorong parlemen di dunia memfokuskan diri pada isu kesehatan 

untuk pencapaian agenda pembangunan berkelanjutan 2030 perlu 

terus dllakukan. Salah setunye dengan mendorong implementasl 

kesepakatan Sendai Framework. khususnya pada upaya memperkuat 

integrasi manajemen bencana muttlselctoral 

Indonesia berpegang teguh pada pentingnya pembangunan 

multllateralisme dengan memprakarsal dorongan solidaritas 

global untuk memeranqr covrc-ts bersama Ghana. Liechtenstein, 

Norwegla, Smgapura dan Swiss.11 Prakarsa ini telah diadopsl menjadi 
Resolusl Majells Umum PBB secara bulat dalam UNGA 74/270 untuk 

dilaksanakan secara global. Kesempatan inl harus dlmanfaatkan setiap 

negara untuk membuka dlri terhadap upaya kerja sama dan kolaborasl 

" OAS 2020 anence for MultilatCf&lism: we need strong global cooperation 
and sohdanty to fight COVID-19 OAS org 
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perekcnomlan 1 Kebqeken ini kemudlan dtatur melalui disahkannya 
undanq-Undenq No. 2 Tahun 2020 atas usul pemerintah. Dalam hal 
ini, curtemen melakukan fungsinya rneteqtstesr aturan, membenkan 
persetuu.en pe·rubahan anggaran serta melaksanakan pengawasan 
terhac 3P perubahan kebheken keuangan negara, drentaranve 
perubehen ba1asan deftsit anggaran. penyesuaian belanja wajib, 
perqeser.sn e nqqaran. serta tindakan lainnya yang mempengaruhi 
peteksenaan J\r1ggaran Pendapatan dan aeranre Negara (APBN) 

parfemen secera aktif dan cermat melakukan mlstattt perubahan 
undau :1-undang terkait untuk mernngkatkan kemampuan pemerintah 
bertin:lak secara efe cttt sesuai kebutuhan dalam menghadapi krisis 
lni dnekcken panemen dengan menyetuJUI usulan perubahan UU 
Penar,;1gulan1;;a, Bencana menjadi RUU inisiatif DPR RI dengan orlentesr 

jangk.1 panjang Perubahan im dilakukan agar penanganan bencana 
ouakse -acen secara profesional, terkoordmasi dan menmgkatkan 
sinergllas an ·ara pemenntah dan daerah 10 Perubahan ini juga 
mengu·;ulkan penquetan anggaran penanggulangan bencana dengan 
menq.uokeslknn anqgaren sebesar dua persen dari APBN dan APBD 
untuk oenenqnulenqen bencana Hal tm sebagal bentuk peran parlemen 
memtanqun strategi mltigasi bencana dr tingkat nasional sekahgus 
upaya r-re nastfkan strategi dan pemerintah step dalam pelaksanaannya. 

F'erggum1an kekuasaan oleh pemerintah dalam berbagai 
langkal, pena l(Jgulangan krisis Covid-19 diawasi oleh publik serta 
fungsi panqawasan vanq diselenggarakan parlemen Pengawasan 
ini har us dneksemeken parlemen secara tepat, eteknf dan konstruknf 
untuk me mperkuat respon pemerintah terhadap krtsrs Parlemen 
menyetenqqarak an check and balance agar penerapan langkah-langkah 
darural terhind:u darl risiko penyalahgunaan kekuasaan, anggaran, serta 
potenet pelanqq.sren hukum, pnnsip demokrasi dan hak asasi manusia. 
Oleh i,1= be. b itu parlemen berhak meminta pertanggunruawaban atas 
setiap nndekan yang dnakukan pemerintah dalam penanggulangan 
krtsts. IVle� erus-ne ini berfungsi menjamin terpenuhinya hak-hak dasar 
serta pentndunqan warga secara berkeadilan. 

Perl emen berperan penting dalam mengkonsolidas1 seluruh 
kcmponen pemermtahan serta mewujudkan akuntabilitas dan legitimasi 

sekrete nat Kabi11et RI 2020 ls1 Perpu Kebljakan Keuangan Negara dan 
Stab�ita:, srsrem Kl•u.1ngen Hl!ldap1 Covid-19 'rersene pada https:ffsetkab go 1d/1si-perpu­ 
keb�ake11 ket 1enga n- 1egara-dan-stab1lrtas-s1stem-keuangan-hadep1-covid-19/ diekses 
pad a 18 I. h 2020 

' Kompas com 20�0. Baleg Setujul Hermcmses: RUU tentang Penanggulangen 
Bencana Tl rseene d1 https:llnaslonal kompas comlreed/2020/05/08/19101431/baleg­ 
setuJul-h r-rnornsesr ruu-tentang-penanggulangan-bencana creases cede 18 Jull 2020. 



ke hadapan masyarakat. Sebagai upaya bersama melawan Covid-19, 

langkah-langkah parlemen menjadi contoh dan keteladanan dalam 

mengkampanyekan, mematuhi dan melaksanakan berbagai kebijakan 

dan protokol kesehatan yang drembl! pemerintah Kerja-kerja parlemen 

perlu beradaptasi agar tetap berfungsi efektif sekaligus memberi 

perlindungan bagi anggota parlemen berikut interaksi sosialnya Hal ini 

dneksanaken melalui mekamsme kerja movatifyang bersesuaian dengan 

protokol kesehatan covrc-ts bagi parlemen menjalankan tugasnya di 

tengah pandemi Menerapkan physical distancing dan mengakomodir 

pelaksanaan work from home adalah beberapa hal yang dilakukan 

Parlemen di Indonesia melakukan penyesuaian mekanisme kene 

tanpa meninggalkan keabsahan unsur musyawarah untuk mufakat dan 

unsur oerwakuan Misalnya dalam pelaksanaan rapat paripurna DPR 

RI. Dimasa normal, tata tertlb persidangan mensyaratkan keharusan 

kehadiran fisik tiga pimpman DPR RI dan separuh lebih anggota untuk 

dapat memenufu kuorum Di masa pandemi hal ini disesuaikan dengan 

hanya menghadirkan tiga pimpinan DPR RI, sembilan ketua fraksi dan 

ketua Alat Kelengkapan Dewan.11 Adapun para anggota menglkuti 
rapat secara virtual menggunakan tasnltes teleconference. Mekanisme 

rm memungkmkan dialog dan musyawarah dalam forum penqemtntan 
keputusan terlaksana secera sah. Kedepan, movasr ml dapat diterapkan 

dan dlkembangkan sebagal ruang komunikas!, wadah kepentingan 
perwekrten dan forum dialog bag1 anggota parlemen dengan konstituen, 
parlemen dengan pemenntah serta forum multilateral. 

Keteladanan yang patut ditunjukkan oleh parlemen tidak hanya 
pada tataran praktis, namun juga menyangkut etis. Parlemen harus 
mampu menunjuken keberplhakan terhadap kepentingan masyarakat 
dan memillki perasaan yang sama di tengah krisis ltu sebabnya d1 masa 

kedaruratan ini parlemen harus menghlndari keputusan legislas1 yang 
kontroversre! atau meloloskan peraluran yang mencederai kepentingan 
publlk. Keberpihakan itu dapat dilakukan dengan menunda pembahasan 
aturan yang berpolemik dengan tuntutan pubtik, menempuh langkah 

prioritas undang-undang dengan berfokus pada penanganan penoemr 
serta mengkhususkan agenda legislas1 pada urusan kedaruratan dan 

perlindungan hejat hidup rakyat. Parlemen perlu menjaga instltusl 

demokrasl ini tetap bekerja secara transparan, partlstpetrt dan 

berkeadilan mewakili kepercayaan rakyat dan wibawa negara. 

n DPR 90 Kl 2020 Akh1ri Reses. DPR Fokus Penenqenen Dampak 
ccvo-ts tersene pada http:J/www dpr.go 1d/berlta/deta11/ld/28213N 
Akh1r1+Reses%2C+DPR+Fokus+Penanganan+dan+Dampak+Cov1d-19, cekses pad a 18 Juli 
2020 
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K lfC NOI.C•GI PENYELENGGARA AN LOMBA 

P : N U L l !ii l \ N  E S A I  N A S I O N A L  B K S A P  DPR RI 

f.l E N G A M  T E M A :  

" 1 \4 E N G G A L A N G  S O L I D A R I T A S  

F ' E N A I I G A N G A N  P A N D E M I  

G L O B I I L  C O V I D - 1 9 "  

l)AUM R A N G IC A  MfMPEJtlNGATI 

H U I  D l : M O K R A S I  I N T E R N A S I O N A L  T A H U N  2 0 2 0  

227 

1;1 Junl 4'.020 

·11 fllFlrn\"'11a,, di meua 

·• .., i,llf!J< f(ategorr Muda 
l. ,n 11- .'5 tahun) sen 

l(11,.•1p1 UT111rn (Usi,l di 
,ttas 25 tar,un) 

ii - 28 Agustus 
;!040 

'JIJlt"•�lr> I :5!,C) I, 

l,�,,n OIR, •lu'tl\lm 

-----·· 

II (1ktoher 2020 

l'enyeraher 1'1ad111r 
! ec ua $11nt<>llk 
lia<Hah (uar,g 1una1 

lropi. sert1h(8l) 

19 Juni - 

20 Juli 2020 

1618 peserta mendaftar 
('1265 pendaftar 1(11\egori 
Muda dan 353 pendaftar 
l(etegori Umum) 

26 • 28 Agustus 
2020 

n,., JJ I IJa!,fl. P 

�11..f\11 i'l /aJR,.,.. 
J� p..,...ruino IUllf!QDh 

Moda. 5 Pemeoang 
Ketegori Umum, 8 Fmehs 
Kategori Muda. 3 Flnaks 
Kaleg()l"i Umuml 

19 Junl - 

7 Agustus 2020 

551 naskeh esai 
(417 Esa1 unluk l<&tegor, 
Ml.Ida dan 133 Esal 
untuk Kategor1 Umum 

3 September 

2020 



ll11 T I M  . I U R I  Lc)l'1BA P E N U L I S A N  E S A I  N A S I O N A L  

BKSr ,p  DPR Ill D E N G A N  T E M A :  

" M F. : N G G I\ L A N G  S O L I D A R I T A S  

P E I I I A N G A N G A N  P A N D E M I  

GL( : 1E:Al .  C O V I D - 1 9 "  

D A L.1. M  RANU(A M E M P E R I N G A T I  

H A R i  D E M O K . A. S I  I N T E R N A S I O N A L  T A H U N  2 0 2 0  

Dr. H. 1:actll Zon., S.S., M.Sc. 

Putu Sup•dmu Hudan111 MBA 

Johan Ekidl S. P.'8bowo 

Dyah Floro Estl WP, BA., M.Sc 

Putari Anetta Kumarvdln 

Ratlh 111•;1asa1 I :iingkarru, M.SC 

Muslim, !iHI., 1\41'11. 

Dkll I mwadl s·,• rnsucklln, SH., LLM 

H. Synhml Aldl lo.ta'azat, Le., MA 

Dr. H. Jar ull J111,•1atnl, Le., MA 

Ir. HJ. 1,n,II Yullani Plirl:S, M.Sc. 

Ern111.1mlyatul Chusnah 

Ketua BKSAP 

Wakil Ketua BKSAP 

Anggota EIKSAP 

Anggota BKSAP 

Anggota BKSAP 

Anggota BKSAP 

Anggota BKSAP 

Anggota BKSAP 

Anggota BKSAP 

Anggota BKSAP 

Anggota BKSAP 

Anggota BKSAP 



P E M E N A N G  L O M B A  P E N U L I S A N  ESAI N A S I O N A L  

IKSAP DPR II OENGAN TUU: 

" M E N G G A L A N G  S O L I D A R I T A S  

P E N A N G A N G A N  P A N D E M I  

G L O B A L  C O V I D - 1 9 "  

DALAN R A N G K A  M E M P E A I N G A T I  

H A R i  D E M O l R A S I  I N T E R N A S I O N A L  TAHUN 2 0 2 0  

JUAlt,. 1 

Elisabeth Felita snatent 

,u,..,. 2: 

Riqko Nur Ardi Windayanto 

JU.llt.1 J: 

Adif Rachmat Nugraha 

Re sty 

JUAIIA MAII .. PAN J : 

Novanda Fat,h 

Flnells Kaitegorl Mude: 

Dwi Wulan Jsro'tullalla 

Galang Ramadhan 

Hideyat Chusoul Cholimah 

Kavltamngrum 

Laurensla Pratama Chandra 

Luh Gede Pratlwi Arsani WUaya 

Reza Fajar Raynak:11 

Rizkl Zakerrya 

Pemenang Klltegorl Umum: 

JUAlt .. 1: 

Alexander Arie Sanata onerme 

JUAltA J: 

Dies Khadijah l<lnanthl 

JUAltA J: 

Rangga A Akhl 

Zulflkar Dllahwangsa 

JUAII .. MAltAPAN 2 .  

Annlza Cahya Kusume 

AtJef Mau111na 

Bernadette Christi Paramltha 

Martino 

IHNGGAlUtG SOclOUIUS PENANloANAN PANOOII lolOU� t0�10 19 



T E 1 14 T A N G  B . K . 5 . A . P .  

f!KSAP :iclalah Alat Kelengkapan Dewan yang dibentuk untuk 
menjac Ljung tomba< diplomasi parlernen Sesue. amanat Undang· 
Undanr;r Nemer 17 Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan 
Rakya· Dewa, Perwakllan Rakyat. Dewan Perwakilan Daerah. dan 
Dewe-t Perwetcran Rakyat Oaerah (M03) sebagaimana teren beberapa 
ka\i d1ubah terakhlr oengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019, 

BKSA·: mempunyai "ungsl untuk membme. mengembangkan, dan 
menmqkalkan hubungan pcrsahabatan dan kerja sama antara DPR dan 
perten-en negau lain, ':xllk secara bilateral maupun multilateral. termasuk 

berba ;1al org.inisasi lmemeslooet yang mengh1mpun parlemen dan 

anggr,ta oarte-nen. Bk.SAP juga menyampaikan saran atau rekcmencasr 
kepac :1 Plmpme n OPP. terkait masalah kerja sama antar-parlemen. 

Dalam menjeta-iken peran diplomasi partemen inl, BKSAP selalu 
btKUJ ··y-. Uffllllic berpe-ran akt1f dalam forum antar-partemen baik regional 

1T1n\Jpm rnul1•1L1teral yang diikuti serta mengupayakan untuk dapat 
fNmtJJ ttukJ b>=J.bagai posisi strategis di organisasl parlemen regional! 
rn1JltJ. ,�nl .!.f•na mengembangkan tindak lanjut dari hasil pelaksanaan 
men� ··1a<1iri sidang/flertemuan tntemasronet BKSAP adalah pintu 
OPR ke duni s internaslonal yang dapat memberlkan perspektif baru 
dari ,,is1 espuesl konstituen yang diawali oleh anggota parlemen dan 
mem cerfken I u:mg b<Jgi peningkatan fungs, parlemen di bidang leg,slasi. 

pencuwusen. can anggaran dalam menghadapi tantangan global yang 

bers f,it lintas t atas 

BA01l.N l(ERJA iAMA ANTAR-PARLEMEN 

DEWHN FIERVl.llKILAN RAKYAT 

REPIJl3LIK INIX>NESIA 

TAHI.IN .2020 

Seku ar al KerJol Same Organisasi Regional 

SIO T l"f)-1 !ir.ar\l #.mfll � 

s,i. , -i11rw1 J• h1J*M o� A1 

�,m; N�ta:r• 111 Ull'lllli 6 

J1 ; J• ,(l. Glt.11:t ,ubfot� �� · J..\karta 10270 
r., ,rw::n .. 5711.a:t."2.F·� �'"·5715294 
Em ,11 t,lto)•s.il)!klJT-QC!' id, u:!_kS,r@dpr go 1d 
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